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HALAMAN TRANSLITERASI

KEPUTUSAN BERSAMA
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REPUBLIK INDONESIA
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Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
& Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C

X




Ha h ha (dengan titik di bawah)

Kha Kh ka dan ha

Dal d De

Zal zZ Zet (dengan titik di atas)
Ra r er

Zai z zet

Sin S es

Syin sy es dan ye

Sad $ es (dengan titik di bawah)

Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di bawah)
‘ain koma terbalik (di atas)

Gain g ge
Fa f ef




é Qaf q ki

B Kaf k ka

J Lam l el

, Mim m em

R Nun n en

P Wau W we

A Ha h ha

. Hamzah ¢ apostrof
& Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah 1 i
> Dammah u u

X1




2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya ai adanu
5 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- J kataba
- J&  faala
- & suila
- &S kaifa
- Jy— haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
. M Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
< Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
f 5 Dammah dan wau i u dan garis di atas

Contoh:
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- Je qala
-0 rama
- U8 qgila

- j}}u yaqlu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUbYI 425  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- §#4/85.4))  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

P |2 talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

Xiil



ez
- J%  nazzala

- % albirr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- B arrajulu

(ilﬁ\ al-qalamu
- &&J\ asy-syamsu
- M aljalal

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
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- =0 ta’khuzu
& b

- {gs  syai’un

- ¢33 an-nav’u

inna

\n—

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
- G 34 @ u\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- Ll 5 BEE A g Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- G e 8 s Alhamdu lillahi rabbi al-'alamn/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- Je*jj\ Ar-rahmanir rahTm/Ar-rahman ar-rahtm
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

- ) S3as B Allaahu gafiirun rahim

% w
- s BN A

Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

STUDI KOMPARASI AKIDAH ISLAM BAB ILAHIYYATMAZHAB AL-
ASARIYYAHDENGAN MAZHAB AL-ASYA‘IRAHMELALUI KITAB
DURRAH AL-MUDIYYAHDAN JAUHARAH AT-TAUHID DALAM
UPAYA MEMPERKOKOH PERSATUAN UMAT ISLAM
Oleh:

Sakti Putra Mahardika

Perpecahan pada tubuh umat Islam dalam lingkup Ahl As-Sunnah Wa
Al-Jama‘ah antara Mazhab Al-ASariyyah Al-Hanabilah dan Al-Asya‘irah masih
menjadi topik utama. Pertikaian telah terjadi sejak abad 5 Hijriah dan mulai
turun intensitasnya. Namun, pada masa kini, terdapat pihak-pihak yang
mengatasnamakan pengikut akidah Imam Ahmad, tetapi menghendaki
perpecahan. Mereka adalah kelompok salafi kontemporer. Maka dari itu,
penelitian perbandingan Mazhab Al-Asariyyah dengan Al-Asya‘irah menjadi
topik penting untuk menyingkap hakikat perbedaan kedua mazhab tersebut,
khususnya dalam pembahasan ilahiyyat (ketuhanan) melalui pengkajian Kitab
Durrah Al-Mudiyyah dan Jauhar At-Tauhid. Tujuannya tersingkaplah titik
perbedaan dan kompromi pendapat akan ditarik sebagai upaya persatuan.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan model
komparatif dan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Sumber penelitian
vang digunakan diambil dari kitab-kitab penjelasan dari masing-masing mazhab
dengan teknik dokumentasi. Adapaun teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis konten yang memungkinkan penulis untuk membuat penjabaran
sistematis dan kesimpulan konstruktif.

Berdasarkan penelitian maka ditemukan temuan, 1) ajaran kedua mazhab
merupakan akidah yang sah untuk diikuti dalam lingkup Ahl As-Sunnah, 2) isi
masing-masing kitab telah mewakili pendapat resmi mazhab dengan bukti
keselarasan dari para ulama internal kedua mazhab, dan 3) upaya titik temu
perbedaan tersebut dapat disatukan lewat pengacuan kadar minimal keyakinan
yvang disepakati, kompromi pendapat lemah, dan penyingkapan perbedaan semu
antar pendapat kedua mazhab. Perbedaan antara kedua mazhab hanya terjadi
pada rincian akidah yang merupakan keniscayaan karena termasuk ranah ijtihad.
Dengan demikian, akan terwujudlah kedewasaan beragama yang menguatkan
persatuan umat Islam.

Kata kunci: Perselisihan, Al-Asariyyah, Al-Asya ‘irah, Ketuhanan, Perbandingan,
Kompromi
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ABSTRACT

COMPARATIVE STUDY OF THE ISLAMIC CREED OF CHAPTER
ILAHTYYAT OF THE AL-ASARIYYAH SCHOOL WITH THE AL-
ASYA‘IRAH SCHOOL THROUGH THE BOOKS OF DURRAH AL-
MUDIYYAH AND JAUHARAH AT-TAUHIDIN AN EFFORT TO
STRENGTHEN THE UNITY OF THE MUSLIMS
By:
Sakti Putra Mahardika

The division on scope Ahl As-Sunnah between Al-AsSariyyah and Al-
Asya‘irah schools remains the main topic. The conflict between those schools
have occurred since the 5" century of Hijri and continue to settled in the
upcoming periods of century. However, nowadays, some of groups that claims
themselves as followers of Imam Ahmad schools, which known as contemporary
Salafi blow up this diversion. So that, comparative research between those two
schools is a very crucial objects research to uncover the essence of divergences,
especially on theological issues, through the study between the book Durrah Al-
Mudiyyah and Jauharah At-Tauhid The purpose of this research is to uncover
some points of distinction and to find compromises as an struggling to unity the
Muslim community.

This research is a library-based study with the combination between
comparative model and descriptive approach. Our sources are taken from
explanatory books of each schools using documentation technique. Author used
contents analysis as a data analysis technique that allow to serve systematic
description and constructive conclusion.

Based on this research, the conclusions are, 1) the teachings of both
schools are legitimate to follow because both schools are Ahl As-Sunnah, 2) the
content of each books are the official opinion from both schools that represent by
the alignment through each scholars, and 3) the efforts to consolidate many
diversion opinions could be achieved by referring to an agreed minimum level of
opinion, integration the weak opinion, and uncover pseudo-differences between
both schools. Diversion opinions between both schools are mainly occurred in
detail thoughts, which are possible to happen because these are included on
ijtihad area. Therefore, those efforts would lead to religious maturity and
increase that power of Muslims unity.

Keywords: Division, Al-Asariyyah, Al-Asya ‘irah, Theological, Comparative
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Segala puji hanya bagi Allah Yang Maha Agung atas segala limpahan
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Asariyyah dan Al-Asya ‘irah. Penulis memberi judul penelitian skripsi ini dengan
judul, “Studi Komparasi Akidah Islam Bab I/ahiyyat Mazhab Al-Asariyyah
dengan Mazhab A/-Asya‘irah Melalui Kitab Durrah Al-Mudiyyah dan Jauharah
At-Tauhid Dalam Upaya Memperkokoh Persatuan Umat Islam”. Penulis -dengan
kerendahan hati- mengucapkan rasa terimakasih yang sebesar-benasarnya kepada

beberapa pihak dan person berikut ini,
1. Bapak Prof. Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D. selaku rekor Universitas Islam

Indonesia,
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Universitas Islam Indonesia,
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Pendidikan Agama Islam

5. Ibu Siti Afifah Adawiyah, S.Pd.I., M.Pd., sekalu Sekretaris Program Studi
Pendidikan Agama Islam

6. Bapak Lukman, S.Ag., M.Pd., selaku dosen pembimbing penulis saat
penulisan skripsi ini,

7. Segenap Bapak dan Ibu dosen Program Studi Pendidikan Agama Islam, yaitu
Bapak (Dr. Drs. M. Hajar Dewantoro, M.Ag., Edi Safitri, S.Ag, M.Ag., Dr.
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Drs. Ahmad Darmaji, M.Pd., Supriyanto Abdi, S.Ag, M.CAA., Ph.D., Moh.
Mizan Habibi, S.Pd.I, M.Pd.l., Burhan Nudin, S.Pd.I, M.Pd.l., Syaifulloh
Yusuf S.Pd.I, M.Pd.Il., Kurniawan Dwi Saputra, Lc., M.Hum., Ahmad
Zubaidi, S.Pd., M.Pd, dan M. Nurul Ikhsan Saleh, S.Pd.l., M.Ed.) dan Ibu (Dr.
Dra. Sri Haningsih, M.Ag., Dr. Junanah, MIS., Siska Sulistyorini, S.Pd.L.,
MSI., Siti Afifah Adawiyah, S.Pd.I., M.Pd., dan Miratun Nur Afifah, S.Pd.I,
M.Pd.I.) yang telah membimbing selama perkuliahan,
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sayangi dan kasihi,
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Penulis tidak memungkini apabila pada tulisan penulis terdapat kesalahan
dan kekurangan. Maka dari itu, penulis mengharapkan dari segenap pembaca
skripsi ini untuk dapat memberikan masukan dan saran demi kebaikan di masa
depan. Besar cita dan harapan penulis, semoga skripsi ini yang luas. Demikian
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perselisihan mengenai pemahaman yang harus ditempuh oleh seorang
muslim yang beriman terhadap beberapa masalah akidah Islam memang belum
menuai titik temu. Berbagai aliran mazhab dalam akidah Islam memilih cara dan
metode yang berbeda-beda dalam mengambil sikap terhadap dalil-dalil yang
membicarakan tentang masalah-masalah akidah Islam. Perbebatan, perselisihan,
dan perpecahan pun menjadi suatu hal yang tidak bisa dihindarkan dan menjadi
sebuah keniscayaan yang terjadi pada umat Islam. Perselisihan pun diwarnai oleh
berbagai lemparan tuduhan-tuduhan yang bersifat menyerang dan menjatuhkan
antar mazhab akidah Islam tersebut. Terbentuknya berbagai aliran mazhab akidah
Islam ini memang menjadi sebuah bukti benarnya kenabian sebagaimana berita
masa depan yang disabdakan oleh Nabi Muhammad saw. dalam sebuah hadis
yang diceritakan oleh sahabat Mu‘awiyah Ibn Abi Sufyan,
Ketahuilah, sesungguhnya suatu saat pernah Rasulullah saw. berdiri di
tengah-tengah kami (para sahabat), lantas beliau bersabda: “Ketahulah,
sesungguhnya ahli kitab sebelum kalian berpecah belah menjadi 72
golongan, dan sesungguhnya umat ini akan berpecah belah menjadi 73
golongan, dengan 72 golongan akan berada di neraka, dan satu
golongan akan berada di surga, dan golongan tersebut adalah A/-
Jama’ah.!

Hadis tersebut telah dipahami oleh para ulama ahli perbandingan mazhab

akidah Islam bahwasanya perpecahan golongan-golongan yang dicela dalam hadis

' Abu Dawud As-Sijistaniy, Sunan Abi Dawud, “34. Kitab As-Sunnah”, “I. Bab
Syarh As-Sunnah”, (Kairo: Dar Al-’Alamiyyah, 2017), Hadis No. 4597. Hadis ini dinilai hasan
oleh Albani.



tersebut bukan perselisihan yang terjadi pada cabang-cabang fikih terkait
pembahasan halal dan haram maupun masalah amaliah ibadah. Adapun yang
dicela pada hadis ditujukan pada perselisihan dalam masalah pokok-pokok tauhid,
permasalahan apa itu sesuatu yang baik dan apa itu sesuatu yang buruk, syarat-
syarat kenabian, sikap terhadap para sahabat nabi, dan permbahasan-pembahasan
yang semisal dengan hal-hal tersebut. Perselisihan dalam pokok-pokok agama ini
sampai menyebabkan saling tebar vonis kafir antara sekte satu dengan yang
lainnya.> Namun yang perlu digarisbawahi bahwasanya perpecahan dan
perselisihan dalam hadis di atas tidak sampai pada derajat keluat dari Islam
dengan bukti Nabi Muhammad saw. mengatakan “ummatku”. Maksud dari kata
“umatku” pada hadis di atas adalah ummah al-ijabah yaitu umat yang menerima
dan menjalankan Islam sebagai agamanya.’ Maka dapat disimpulkan, bahwasanya
ancaman neraka yang terdapat dalam hadis tersebut tidak serta merta ditafsirkan
kekal abadi sebagaimana hukum orang-orang kafir, tetapi ditafsirkan sebagai
ancaman keras layaknya pelaku dosa besar yang juga diancam dalam berbagai
dalil Al-Qur’an maupun hadis dengan ancaman azab neraka.

Perselisihan yang terjadi pada umat Muhammad saw. ini dimulai dari era
khalifah Utsman Ibn Affan dan kemudian menjadi semakin horor di era Ali Ibn
Abi Thalib. Perselisihan sebelum era dua khalifat tersebut masih terbilang khilaf

yang wajar yang tidak sampai pada tingkatan penjatuhan vonis bid ‘ah (sesat),

2 Muhammad Syams Al-Haq Al-’Azhim, Aun Al-Ma’bud ‘Ala Syarh Sunan Abi
Dawud, “34. Kitab As-Sunnah”. “1. Bab Syarh As-Sunnah”, (Beriut: Dar Ibn Hazm, 2005), hal.
2129.

3 Abu Al-Hasan Ibn Abdul Hadi As-Sindiy, Kafivatu Al-Hajah Fi Syarh Sunan Ibn
Al-Majah, “36. Kitab Al-Fitan”. “17. Bab Iftiraq Al-Ummah”, dalam Raid Ibn Sabriy Ibn Abi
‘Alfah, Syuruh Sunan Ibn Majah, (Amman: Bait Al-Afkar Ad-Dauliyyah, 2007), hal. 1455.



fasik (dosa besar), dan berlepas diri. Perselisihan yang terjadi sebelum era dua
khalifah tersebut masih berkutat pada perbedaan-perbedaan dalam permasalahan
furu’ ad-din atau sekarang dikenal masalah syariat-fikih bukan pada masalah usu/
ad-din atau masalah teologis-akidah.* Perselisihan yang diperdepatkan dapat
dikelompokkan menjadi empat besar pokok permasalahan akidah yaitu a) masalah
sifat Allah dan pembahasan ketauhidan, b) masalah takdir, ¢) masalah dalil-dalil
tentang pahala dan ancaman disertai dengan masalah hukum vonis iman dan
kekufuran, dan d) masalah wahyu dan akal, kenabian, dan kepemimpinan.’> Semua
pembahasan tersebut termuat dalam pembahasan akidah yang dibocarakan ulama
sejak zaman para ulama salaf.

Perbedaan dalam menyikapi dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis yang
berbicara tentang masalah akidah Islam telah terjadi sejak zaman ulama terdahulu.
Bahkan pemikiran-pemikiran ini muncul pada saat generasi para ulama tabiin atau
masa setelah para sahabat. Aliran yang menyimpang dalam bab akidah Islam
terkhusus dalam pembahasan 7/ahiyyat (ketuhanan) tentang sifat-sifat Allah yang
pertama dimunculkan oleh aliran Jahmiyyah yang diawali oleh Jahm Ibn Sofwan.
Jahm Ibn Sofwan memiliki pemikiran bahwasanya Allah itu tidak memiliki nama
dan sifat sama sekali®. Kemudian setelah Jahmiyyah, ada sekte aliran Mu ‘tazilah
yang pelopornya adalah Washil Ibn Atha’ salah satu mantan murid Al-Hasan Al-
Bashri yang membawa bidah pemikiran dalam masalah hukum seorang muslim

yang melakukan dosa besar dengan pemikiran “manzilah bain al-manzilatain”

4 Abu Al-Muzaffar Al-Isfirayiniy, A¢-Tabsirah Fi Ad-Din Wa Tamyiz Al-Firgah An-
Najiyyah‘An Firgah Al-Halikin, (Beriut: ‘Alamu Al-Kutub, 1983), hal. 20.

> Muhammad Ibn Abdul Karim Asy-Syahrastaniy, A/-Milal Wa An-Nihal, (Beriut:
Muassasah Ar-Risalah, 2019), hal. 36-37.

6 Ibid., hal. 104-105.



dan keyakinan Qadariyyah bahwasanya Allah tidak menakdirkan perbuatan-
perbuatan hamba.” Mazhab Mu‘tazilah kemudian berkembang dan memiliki
keyakinan bahwa Allah tidak memiliki sifat sama sekali.® Dua sekte inilah yang
menjadi awal pergulatan dan perdebatan tentang pemahaman terhadap dalil-dalil
yang membicarakan tentang sifat-sifat Allah. Tidak hanya sekte-sekte yang begitu
lancang dalam menafikan nama dan sifat Allah, tetapi ada juga sekte aliran yang
amat ekstrem kanan yaitu A/-Musyabbihah dimana sekte ini menetapkan sifat-
sifat Allah disertai dengan penyerupaan terhadap sifat-sifat makhluk seperti Allah
memiliki jasad, beranggota tubuh, bisa berpindah-pindah, bisa naik dan turun,
bertempat, memiliki rongga jasad, dan lain-lain.” Dengan keyakinan demikian,
sekte A/-Musyabbihah ini bukan malah mengagungkan dan memuliakan Allah
dengan sifat sempurna, tetapi sebaliknya malah menyematkan pada Allah sifat-
sifat memperlihatkan kekurangan dan ketidaklayakan. Sekte ini amat gencar
dalam menetapkan sifat-sifat Allah, tetapi lupa akan wajibnya menyucikan Allah
dari sifat-sifat yang mengandung keserupaan dengan makhluk-makhluk.

Pada pembahasan akidah yang lainnya, seperti masalah takdir, sebelum
masa Washil Ibn Atha’, telah muncul pemikiran bahwasanya makhluk itu
berkuasa penuh untuk memilih dan melakukan perbuatannya tanpa takdir dari
Allah Swt. Pemikiran ini diusung oleh Qadariyyah, dimana mereka bersepakat
bahwasanya makhluk menciptakan perbuatan mereka sendiri, sedangkan Allah

tidak memiliki kuasa untuk menciptakan dan mentakdirkan perbuatan-perbuatan

7 Abu Al-Muzaffar Al-Isfirayiniy, A¢-Tabshirah..., hal. 21-22.
8 Muhammad Ibn ‘Abd Al-Karim Asy-Syahrastani, AI-Milal..., hal. 74-75.
9 Ibid., hal. 123-124.



makhluk.!® Pemikiran ini muncul sebab jika Allah memiliki kuasa untuk
menciptakan dan mengatur perbuatan hamba lewat takdir yang ditetapkan-Nya,
maka sama dengan Allah ridha terhadap perbuatan-perbuatan hamba yang
tergolong kemaksiatan dan dosa. Sekte Qadariyyah ini menjadi basis awal dari
kemunculan sekte Mu‘tazilah, karena pemikiran Qadariyyah ini diadopsi oleh
Mou‘tazilah secara keseluruhan dalam masalah takdir. Sekte Qadariyyah ini telah
muncul pada masa akhir sahabat generasi terahir masih hidup seperti Abdullah
Ibn Umar, Abdullah Ibn Abbas, Jabir Ibn Abdillah, Abu Hurairah, Anas Ibn Malik,
dan lai-lain.'' Di sisi lain, terdapat sekte Jabariyyah sebagai antitesis dari
Qadariyyah yang meyakini bahwasanya semua perbuatan makhluk itu adalah
ciptaan dan kekuasaan Allah secara mutlak. Mereka menegasikan adanya
kehendak dan kuasa makhluk untuk melakukan perbuatannya atau dengan kata
lain makhluk itu “terpaksa berbuat demikian dan demikian” karena kuasa dari
takdir Allah.!? Kedua mazhab ini sama-sama memiliki pemikiran ekstrem yang
saling berkebalikan. Mazhab Qadariyyah amat takut untuk memberikan label
bahwasanya Allah menghendaki dan menciptakan perbuatan maksiat dari hamba-
Nya. Sementara Mazhab Jabariyyah takut untuk menetapkan bahwasanya hamba
memiliki kehendak dan kuasa tersendiri dalam memilih dan melakukan
perbuatannya secara mutlak tanpa ada kehendak dan kuasa dari Allah.

Selain perpecahan dan perselisihan dari bab 7/ahiyyat dan konsepsi takdir,

juga terjadi perselisihan yang terjadi pada bahasan iman seorang hamba. Pada

10 Abu Mansur ‘Abd Al-Qahir Al-Baghdadiy, Al-Farq Bain Al-Firag, (Kairo:
Maktabah Ibnu Sina, t.t), hal. 104.

' Abu Al-Muzaffar Al-Isfirayini, Az-Tabsirah..., hal. 21.

12 Muhammad Ibn ‘Abd Karim Asy-Syahrastaniy, A/-Milal..., hal. 103.



pembahasan iman ini ada sekte aliran Khawarij yang terkenal sebagai kelompok
yang keras terhadap permasalahan iman sehingga mazhab ini bersepakat
bahwasanya pelaku dosa besar itu dihukum kafir, berlepas diri dari Ali Ibn Abi
Thalib, dan menganggap wajib untuk keluar dari ketaatan pemerintahan yang sah
jika pemimpin berbuat zalim.!> Bahkan mereka bersepakat bahwa Allah akan
mengazab pelaku dosa besar dengan azab yang kekal dan juga bersepakat atas
penjatuhan kafir terhadap Ali Ibn Abi Thalib ketika melakukan fahkim.'* Hampir
serupa dengan keyakinan Khawarij ini adalah Mu‘tazilah. Mereka memiliki
keyakinan yang sama terkait kondisi pelaku dosa besar di akhirat, tetapi
Mu'tazilah tidak meyakini kekufuran pelaku dosa besar di dunia. Mereka punya
keyakinan manzilah bain al-manzilatain dimana pelaku dosa besar tidak dihukumi
sebagai orang beriman tapi juga tidak dihukumi orang kafir. Antitesa dari kedua
sekte sebelumnya adalah Murji’ah. Sekte aliran ini yang meyakini bahwasanya
tidak membahayakan maksiat-maksiat terhadap keimanan seseorang, sebagaimana
tidak bermanfaat ketaatan yang dilakukan saat kondisi kufur.!> Mayoritas dari
sekte Murji’ah juga berkeyakinan bahwa syarat memperoleh iman itu hanya
dengan mengetahui saja atau mengetahui dan meyakininya semata, sedangkan
amal tidak termasuk bagian dari keimanan. Maka dari itu mereka memandang
tidak ada pengaruh buruk dari maksiat dan dosa terhadap keimanan seseorang.

Di samping beberapa permasalahan akidah di atas, salah satu masalah

yang juga dimasukkan dalam pembahasan akidah yang telah muncul sejak zaman

13 Muhammad Ibn ‘Abd Karim Asy-Syahrastaniy, A/-Mjlal..., hal. 134.

4 Abu Al-Hasan Al-Asy’ariy, Magalat Al-Islamiyyin Wa Ikhtilaf Al-Musallin,
(Beriut: Maktabah Al-‘Asriyyah, 1990), hal. 167-168.

15 Muhammad Ibn ‘Abd Al-Karim Asy-Syahrastaniy, A/-Milal..., hal. 159.



sahabat adalah masalah a/-imamah (kepemimpinan) dan sikap terhadap para
sahabat Rasulullah saw.. Peristiwa tentang kepemimpinan yang paling populer
dan menjadi basis awal munculnya dua sekte besar terjadi pada era Ali Ibn Abi
Thalib, tepatnya pada saat peristiwa fahkim. Pada saat peristiwa fahkim (arbitrase)
terjadi kemunculan sekte Khawarij yang menilai Ali Ibn Abi Thalib telah
memutuskan hukum dengan selain hukum Allah lalu mereka pun membelot dan
menjadi pemberontak kepada ‘Ali Ibn Abi Thalib. Mereka juga berkeyakinan
bahwa ‘Ali telah melakukan perbuatan kekufuran yang menjadikannya pemimpin
yang harus diperangi.'® Di sisi lain, terdapat kelompok di tubuh pasukan Ali Ibn
Abi Thalib yang amat segan dan loyal terhadap Ali yang kemudian menjadi basis
awal munculnya sekte Sy7‘ah. Syi‘ah termasuk sekte yang memiliki banyak sekali
turunan dan cabang. Sy7‘ah memiliki keyakinan mendahulukan Ali dibandingkan
seluruh sahabat Nabi Muhammad saw.!” Bahkan dalam beberapa sekte yang
ekstrem sampai menuhankan Ali dan mengkafirkan semua para sahabat kecuali
beberapa saja.

Setelah masuk pada kurun awal abad ketiga hijriah maka kondisi
perdebatan ini mulai melebar, meluas, dan membesar. Hal ini karena peradaban
Islam telah berhasil melakukan invasi ke berbagai wilayah di dunia khususnya
wilayah Yunani. Setelah dikuasainya wilayah tersebut dilakukanlah program oleh
pemerintahan khalifah saat itu untuk menerjemahkan berbagai khazanah ilmu dan
pengetahuan dari buku-buku peninggalan peradaban luar ke dalam bahasa Arab.

Buku-buku yang banyak memberikan pengaruh signifikan dan amat besar

16 Abu Al-Hasan Al-Asy’ariy, Magalat..., hal. 64.
17 Ibid., hal. 65.



terhadap perkembangan ilmu kalam dalam Islam adalah buku-buku filsafat
Yunani. Berangkat dari adanya penerjemahan yang masif tersebut, muncullah
berbagai fitnah-fitnah pemikiran dalam akidah Islam yang terjadi pada kurun
waktu awal abad 3 hijriah ketika khalifah Al-Ma’mun menjabat.'® Diantara fitnah
akidah yang amat terkenal dan menyebar pada masa tersebut adalah keyakinan
bahwa Al-Qur’an itu makhluk dan bukan firman Allah. Berbagai peristiwa fitnah
dalam masalah akidah tersebutlah yang melatarbelakangi eksisnya kelompok A#A/
As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah yang menentang berbagai kesesatan dari berbagai
sekte bid’ah yang telah menyuarakan dan menyebarkan berbagai pemikiran sesat
kepada umat Islam. AA/ As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah ini meliputi tiga kelompok
yang hingga kini masih eksis, yaitu mazhab A/-Asya ‘irah, Al-Maturidiyyah, dan
Al-Asariyyah.
Mazhab A/-Asya‘irah adalah mazhab yang menisbatkan dirinya kepada
Abu Al-Hasan Al-Asy‘ari dimana beliau adalah tokoh sentral pada abad 3 hijriah
yang membela Islam dalam melawan kesesatan berbagai kelompok sesatu
layaknya Mu‘tazilah. Para ulama dari berbagai kalangan mazhab akidah amat
menjunjung dan mengagungkan seorang Imam Al-Asy‘ariy dikarenakan jasanya
dalam menjaga umat dari kesesatan-kesesatan akidah dari zaman beliau hidup
sampai saat ini masih dirasakan jasa beliau dengan meneliti berbagai kitab asli
karya beliau. Ibn ‘Asakir mengatakan,
Ulama ahli hadis telah berkonsensus bahwasanya Abu Al-Hasan Al-

Asy‘ariy merupakan imam dari kalangan ulama ahli hadis. Mazhab
beliau -Mazhab Al-Asya‘irah- merupakan mazhab ahli hadis. Beliau

18 Muhammad Ibn Ahmad As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar Al-Bahiyyah Wa
saw.athi’ Al-Asrar Al-Asariyyah, (Riyadh: Dar At-Tauhid Li An-Naysr, 2016), I: 127-128.



berbicara tentang perkara pokok-pokok agama di atas metode ulama
ahli hadis dan membantah para orang-orang yang menyimpang dari
kelompok sesat dan pembuat bidah. Beliau berani melawan Mu’tazilah,
Rafidah, dan berbagai sekte dalam Islam yang sesat, serta juga berbagai
sekte di luar Islam bagaikan pedang yang terhunus. Barangsiapa yang
berani mencela, melaknat, dan mencacinya maka ia telah memberi
gelaran yang buruk terhadap seluruh Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama ‘ah."

Sementara itu, Mazhab A/l-Maturidiyyah merupakan mazhab yang
menisbatkan dirinya kepada Imam Abu Al-Manshur Al-Maturidiy dimana beliau
hidup juga sezaman dengan pendiri Mazhab A/-Asya‘irah. Abu Al-Manshur Al-
Maturidiy memiliki sejumlah guru yang notabene merupakan pembesar Mazhab
Hanafi dan memiliki latar belakang sanad keilmuan amat dekat dari Imam Abu
Hanifah. Maka dari itu, beliau bermazhab Hanafi dan sangat paham tentang fikih
Mazhab Hanafi.?’ Beliau menghabiskan masa hidupnya dengan membela AAl As-
Sunnah dan membantah para sekte sesat yang ada pada zaman beliau seperti
Rafidah, Mu‘tazilah, Qaramitah, dan lain-lain. Selain membela AAl As-Sunnah
Wa Al-Jama‘ah, beliau juga meninggalkan berbagai kitab seperti Kitab At-
Tauhid, Kitab Al-Magqalat, dan Ta’wilat Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah dalam
bidang tafsir.?! Thas Kubra Zadah berkata,

Sesungguhnya imam mazhab Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah dalam
ilmu kalam itu dua orang, yang pertama adalah seorang ulama
bermazhab Hanafi dan yang kedua bermazhab Syafi’i. Yang pertama
adalah Abu Manshur Ibn Muhammad Al-Maturidiy..., adapun yang

bermazhab Syafi’i maka ia adalah Syaikh As-Sunnah Rais Al-Jama’ah
Imam Al-Mutakallimin Abu Al-Hasan Al-Asy‘ariy.?

19 Ali Ibn Al-Hasan Ibn Hibatullah Ibn ‘Asakir Ad-Dimasyqiy, Tabyin Kadzib Al-
Mufttariy Fi Ma Nusib Al-Imam Abi Al-Hasan Al-Asy’ariy, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 1399 H), hal.
113.

20 ¢Ali ‘Abd Al-Fattah Al-Maghribiy, Imam Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah Abu
Mansur Al-Maturidiy Wa Ara’uh Al-Kalamiyyah, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2009), hal. 19-20.

2l Ibid., hal. 23-24.

22 Tas Kubra Zadah, Miftah As-Sa‘adah Wa Misbah As-Siyadah Fi Maudu‘at Al-
‘Ulum, (Beriut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1975), hal. 133-134.



Sedangkan kelompok Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah yang ketiga ialah
Mazhab Al-Asariyyah. Mazhab Al-Asariyyah ini tidak memiliki nisbat kepada
salah satu imam dalam ilmu akidah atau ilmu kalam. Namun, para ulama dalam
mazhab ini sepakat bahwa imam mazhab mereka adalah Imam Ahmad Ibn
Hambal yang sekaligus juga tokoh Imam Mazhab Empat. Ulama pada mazhab ini
terdiri dari kalangan ulama-ulama fikih Mazhab Hambali. Salah satu ulama
Hambali, Ibnu Hamdan, dalam Kitab Nihayah Al-Mubtadi’in berkata,

Permintaan telah berulang kali datang dari para sahabat dan murid
untuk aku menulis sebuah ringkasan dalam akidah yang murni dalam
Mazhab Hambali. Aku menelitinya dari dalil-dalil, menghilagkan noda-
noda, dan menghapus kefanatikan yang dapat terealisasikan secara
ringkas sesuai harapan. Aku juga berharap dengan kitab ini dapat
mendatangkan keselamatan, keamanan, dan keterjagaan. Aku
menulisnya khusus di atas akidah Mazhab Imam A/-‘Alim As-Salik
An-Nasik, Al-Kamil, Abi Abdillah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hambal

dan para murid-muridnya, dan siapa saja yang bersepakat dari Ahl As-
Sunnah Wa Al-Atsar -semoga Allah meridhai mereka semua-.”??

Imam Ahmad dijadikan sebagai tokoh utama dalam Mazhab A/-Asariyyah
ini bukan berarti hanya beliaulah yang berada di atas sunnah®** dan juga bukan
mencela imam mazhab yang empat lainnya lainnya tidak di atas sunnah. Akan
tetapi, penisbatan tersebut dikarenakan beliaulah yang paling terang-terangan
dalam membela sunnah yang sama-sama disepakati oleh imam mazhab yang
empat lainnya dan tampaklah sunnah menjadi tersebar. Hal demikian terjadi

karena Imam Ahmad hidup di zaman banyak terjadi fitnah dan bermunculan

23 Ahmad Ibn Hamdan Al-Harraniy, Nihayah Al-Mubtadi’in Fi Ushul Ad-Din, (Kairo:
Dar As-Salihiyyah, 2023), hal. 6.
24 Sunnah di sini maksudnya adalah Al-Qur’an dan hadis.
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tokoh-tokoh besar dari berbagai kelompok sesat, sementara beliau datang sebagai
penolong dan pembela kebenaran.?

Diantara ketiga mazhab tersebut yang paling menonjol adalah Mazhab A/-
Asya‘irah dimana para ulama dari berbagai bidang ilmu baik fikih, tafsir, hadis,
dan tasawuf bermazhab dengan mazhab ini. Telah menjadi pengetahuan umum
bagi setiap orang yang membaca kitab-kitab warisan ulama Islam terdahulu
bahwa mayoritas para ulama Ah/ As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah berasal dari ulama
Mazhab Al-Asya‘irah. Adapun sebagain lain yang tidak menisbatkan kepada
Imam Asy‘ari dari kalangan ulama AhAl As-Sunnah Wa Al-Jama ‘ah mereka tidak
menyelisihi Imam Asy‘ari dalam permasalah-permasalahan penting (pokok)
dalam akidah.?® Hal ini dipengaruhi juga karena begitu masyhurnya Imam Abu
Al-Hasan Al-Asy‘ari dengan jasa-jasanya dan para murid-muridnya yang selalu
menyebarkan akidah beliau ke berbagai belahan dunia. Adapun Mazhab A/-
Maturidiyyah dan Al-Asariyyah tidak banyak disebut dikarenakan tidak sebesar
Mazhab Al-Asya‘irah. Jika dipetakan dengan sudut pandang pengikut empat
imam mazhab, maka pengikut Mazhab A/-Asya ‘irah banyak tersebar pada ulama-
ulama Mazhab Asy-Syafi’i dan Maliki, pengikut Mazhab A/-Maturidiyyah
banyak diikuti oleh para ulama Mazhab Hanafi, dan pengikut Mazhab A/-
ASariyyah didominasi oleh para ulama Mazhab Hambali.

Ketiga kelompok Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah tersebut bersama-sama

untuk menjaga akidah umat dari pengaruh-pengaruh berbagai pemikiran sesat. Hal

25 Syaikh Al-Islam Ibn Taimiyyah Al-Harraniy, Bayan Talbis Al-Jahmiyyah Fi Ta’sis
Bid‘ihim Al-Kalamiyyah, (Kairo: Maktabah At-Taufiqgiyyah, 2012), I: 174.

26 Abd Al-Qadir Muhammad Al-Husain, Imam Ahl Al-Haq Abu Al-Hasan Al-
Asy’ariy, (Damaskus: Al-Masyriq Li Al-Kitab, 2010), hal. 39.
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ini selaras dengan berbagai kutipan dari beberapa ulama yang menggambarkan
kekompakkan beberapa mazhab tersebut dalam menjaga akidah umat. Ibnu
‘Asakir berkata,

Para ulama Mazhab Hambali di Baghdad sejak dahulu kala senantiasa
bekerja sama dengan Mazhab A/-Asya ‘irah dalam melawan kelompok-
kelompok bidah. Hal ini disebabkan karena mereka -Mazhab Hambali-
merupakan mazhab akidah dari kalangan yang menetapkan eksistensi
sifat Allah. Siapa saja dari kalangan Hanabilal?” yang ingin membantah
kelompok bid’ah maka mereka menggunakan bahasa lisan A/-
Asya‘irah dan siapa saja dari kalangan Hanabilah yang ingin
mendalami suatu masalah akidah, maka mereka belajar kepada A/-
Asya‘irah. Kondisi ini terus berjalan demikian sampai terjadi fitnah
oleh Al-Qusyairiy dan pemimpin pemerintahan Nizamiyyah. Maka
terjadilah keretakan dari dua kubu tersebut dikarenakan ulah
pemerintahan Nizamiyyah.?®

Bahkan salah satu pembesar ulama Mazhab Hambali pada masanya, Abu
Al-Hasan At-Tamimi Al-Hambali memuji Al-Qadiy Abu Bakar Al-Baqilani -
salah satu tokoh paling besar Mazhab A/-Asya‘irah setelah sang pendiri mazhab-
dengan dengan pujian amat melalui pesan kepada murid-muridnya,
“Berpeganglah dengan seorang ini -Al-Baqilaniy-, karena sunnah (agama) tanpa
dirinya tidak akan cukup.”? Para ulama dari kalangan Al-Asariyyah generasi
belakangan juga sepakat bahwa Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama ‘ah tiga kelompok,
sebagaimana yang disampaikan oleh ‘Abd Al-Baqiy Al-Hambali, “Sesungguhnya
Mazhab Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama ‘ah terdiri dari tiga mazhab, yaitu Asya ‘irah,
Hanabilah, dan Maturidiyyah dengan bukti penyandaran ulama Hanabilah kepada

para ulama A/l-Asya‘irah dalam banyak buku ilmu akidah.”*° Pernyataan-

27 Sebutan untuk para ulama yang bermazhab Hambali

28 Ibn ‘Asakir Ad-Dimasyqiy, 7abyin..., hal. 163.

2 Ibn ‘Asakir Ad-Dimasyqiy, 7abyin..., hal. 221.

30 “Abd Al-Baqiy Al-Mawahib Al-Hambaliy, A/-’Ain Wa Al-Atsar Fi ‘Aqaid Ahl Al-
Atsar, (Beriut: Dar Al-Ma’mun Li At-Turas, 1987), hal. 53.
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pernyataan tersebut semakin menguatkan gambaran semangat untuk persatuan
diantara kalangan ulama AA/ As-Sunnah Wa Al-Jama ‘ah.

Sementara dari sisi para ulama Mazhab A/-Maturidiyyah yang mayoritas
dari kalangan Mazhab Fikih Hanafi juga memiliki pemikiran yang sama dalam
konsensus bahwa Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah dalam masalah aliran ilmu
kalam atau akidah tidak terbatas pada satu mazhab saja. Muhammad Al-Bazdawiy
salah satu pembesar Mazhab Hanafi yang berakidah dengan Mazhab A/-
Maturidiyyah mengatakan,

Mazhab Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah itu terdiri dari tujuh golongan:
1) mazhab para ahli fikih (empat mazhab), para ahli gira’at, para ulama
tasawuf, dan para ulama Ashab Al-Hadis. Semua kelompok tersebut
berdiri di atas mazhab para sahabat dan tabi’in dan itulah sunnah Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Adapun Mazhab Al-Asy‘ari
dan seluruh para pengikutnya mereka menyatakan di atas Ah/ As-
Sunnah Wa Al-Jama‘ah dan mayoritas para ulama Mazhab Asy-Syafi’i
berjalan di atas Mazhab A/-Asy ‘ariy.®!

Selain ungkapan dari kubu A/-Maturidiyyah, dari ulama Al-Asya‘irah
yaitu At-Taftazani juga menyepakati status Ahl/ As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah dari
Imam Abu Manshur Al-Maturidiy. Beliau berkata,

Pendapat yang terkenal, bahwa kelompok AAl As-Sunnah Wa Al-
Jama‘ah yang berada di Khurasan, Irak, Syam, dan mayoritas penjuru
negeri adalah A/-Asya‘irah -para pengikut Abu Al-Hasan Al-Asy‘ari-.
Adapun kelompok Akl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah yang berada di
negeri Wara’ An-Nahr -sekarang wilayah Uzbeskistan dan sekitarnya-
adalah A/-Maturidiyyah para pengikut Abu Manshur Al-Maturidiy...
Para ulama ahli fahqig dari kedua belah mazhab tidak memberikan
vonis bid’ah dan sesat satu sama lain, berbeda halnya dengan orang-
orang yang berniat buruk dan fanatik. Bahkan tidak jarang, mereka
yang menjadikan perbedaan pendapat dalam masalah furu‘ (ijtihad)

31 Abu Al-Yusr Muhammad Al-Bazdawiy, Ushul Ad-Din, (Kairo: Al-Maktabah Al-
Azhariyyah Li At-Turas, 2003), hal. 250
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sebagai alasan bolehnya mem-bidahkan dan menyesatkan satu sama
lain.*?

Bahkan telah menjadi hal yang menjadi adat lumrah dari sebagian para
imam mazhab dari kedua belah pihak lebih memilih sebuah pendapat yang
menjadi pendapat resmi oleh mazhab lainnya dan begitu juga sebaliknya. Mastji
Zadah mengatakan, “Tambahan: sesungguhnya sebagian dari ulama A/-Asya ‘irah
memilih sebagian pendapat-pendapat dari A/-Maturidiyyah. Begitu pula
sebaliknya, sebagian dari ulama A/-Maturidiyyah lebih memilih sebagian
pendapat-pendapat A/-Asy ‘ariyyah.”*® Fakta-fakta tersebut juga menunjukan
bahwa pendapat-pendapat lintas kedua mazhab Ah/ As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah
terkadang dapat dipandang sebagai pendapat yang lebih kuat dan juga tidak layak
untuk disematkan pendapat yang salah secara total karena memiliki dalil-dalil dan
argumen-argumen yang juga mengandung kemungkinan-kemungkinan cara
berpikir yang lain.

Demikianlah gambaran Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah saling
menyanjung satu sama lain dan hidup berdampingan dengan damai. Akan tetapi
yang perlu digarisbawahi bahwa dalam ketiga kelompok Ah/ As-Sunnah Wa Al-
Jama‘ah tersebut tidak dipungkiri terjadi berbagai perselisihan. Akan tetapi,
semua perselisihan yang terjadi adalah pada masalah cabang dari akidah, bukan
pokok-pokok akidah yang telah disepakati oleh seluruh ulama. Abdullah Ibn
Sufan Al-Qadumi menjawab dengan penjelasan yang gamblang ketika ada

pertanyaan bahwa dalam hadis perpecahan umat yang dikecualikan oleh Nabi

32 Sa’duddin At-Taftazaniy, Syarh Al-Magasid, (Beriut: ‘Alam Al-Kutub, 1998), III:
231-232.

33 Mastjiy Zadah, Al-Masalik Fi Al-Khilafiyyat Bain Al-Mutakallimin Wa Al-
Hukama’, (Beriut: Dar Sadir, 2007), hal. 188.
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Muhammad saw. hanya satu kelompok yang akan selamat, yang maknanya berarti
hanya satu kelompok saja, bukan tiga kelompok. Maka beliau menjawab,

Tiada pertentangan antara hadis dan tafsir AAl As-Sunnah Wa Al-
Jama‘ah dengan tiga kelompok, karena sejatinya Ah/ Al-Hadis (Al-
ASariyyah), Al-Asya‘irah, dan Al-Maturidiyyah adalah satu kelompok.
Ketiga mazhab tersebut sepakat dalam permasalahan-permasalahan
pokok agama yaitu dalam tauhid, pembahasan takdir baik dan buruk,
persyaratan kenabian dan kerasulan, kecintaan kepada seluruh sahabat,
dan hal-hal yang semisal seperti pembahasan tidak wajibnya berbuat
baik dan terpuji bagi Allah, masalah usaha hamba, masalah syafaat, dan
keyakinan akan dikeluarkannya para pendosa dari kalangan orang
beriman dari kekekalan di neraka. Adapun perselisihan diantara mereka
ada dan terjadi dalam masalaah-masalah yang terhitung sedikit, seperti
status kebolehan menakwil ayat sifat dan hadis-hadisnya, apakah itu
boleh atau tidak. Kalangan ulama belakangan yang membolehkan
takwil sifat pun tetap memandang lebih utamanya Mazhab Ahl At-
Tafwid? yang disertai denga penyucian (Allah dari keserupaan dengan
makhluk) karena dipandang lebih selamat. Begitu pula dalam masalah
perselisihan tentang sifat-sifat af’al (yang berupa perbuatan-perbuatan
Allah) dan semisalnya. Maka perselisihan tersebut termasuk
perselisihan yang jarang dan sedikit yang juga tidak berkonsekuensi
penjatuhan vonis kafir antar mazhab dan tidak pula vonis sesat.*

Hal yang semisal juga disampaikan oleh Al-Bayyadiy. Setelah beliau
menjelaskan bahwa perbedaan antara Al-Asya‘irah dengan Al-Maturidiyyah
merupakan perbedaan yang konkret, tetapi beliau menambahkan catatan, “semua
perbedaan tersebut terjadi pada masalah cabang-cabang akidah yang tidak berlaku
vonis sesat jika terjadi perbedaan”.?® Pernyataan tersebut juga menegaskan tidak

layak untuk memberikan label sesat antar mazhab Ah/ As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah

34 Mazhab yang memilih metode untuk beriman terhadap lafaz-lafaz ayat dan hadis
sifat-sifat Allah -yang notabene termasuk ayat musytabihat- dan menyerahkan makna sifat
tersebut kepada Allah. Metode mazhab ini merupakan pendapat resmi dari kalangan A/-
Asariyyah.

35 Abdullah Ibn Sufan Al-Qadumi, A/-Manhaj Al-Ahmad Fi Dar’i Al-Matsalib Allati
Tunma Li Mazhab Al-Imam Al-Ahmad, (Beriut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 2008), hal. 42-44.

36 Kamaluddin Ahmad Ibn Hasan Al-Bayyadhiy, Isyarat Al-Maram Min ‘Ibarat Al-
Imam Abi Hanifah An-Nu’man, (Beriut: Dar Al-Kutub Al-‘glamiyyah, 2007), hal. 12.
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tersebut, karena berbagai pendapat-pendapat yang berbeda hanya dalam masalah
derifat rincian akidah, bukan pokok-pokok akidah.

Namun demikian, perselisihan antar kelompok dalam Ah/ As-Sunnah Wa
Al-Jama‘ah pada tingkat fitnah yang besar juga tetap terjadi dan tidak bisa
dihindarkan, khususnya yang terjadi diantara A/-Asya‘irah dan Al-ASariyyah.
Perseteruan yang paling besar terjadi di masa Kerajaan Nidzomiyyah. Perseteruan
ini dikenal dengan sebutan Fitnah Al-Qusyairiyyah. Pertikaian ini terjadi pada
pada tahun 469 Hijriah di bulan Syawwal. Pertikaian ini terjadi antara A/-
Hanabilah dan Al-Asy ‘ariyyah yang dimulai akibat kedatangan Abu Nashr Ibn
Al-Qusyairiy di Baghdad. Beliau menetap dan mengajar di Madrasah Nizamiyyah.
Namun, pada majelis-majelisnya, beliau melecehkan kalangan A/-Hanabilah dan
mengklaim bahwa akidah Hanabilah adalah tajsim. Terdapat pihak yang
membantunya yaitu Abu Sa'd Ash-Shufi dan Abu Ishaq Asy-Syirazi juga
cenderung membela beliau. Asy-Syirazi pun sampai menulis surat yang
dikirimkan kepada pemimpin kerajaan Nizamiyyah yang berisi keluh kesah
tentang perselisihan dengan Hanabilah dan meminta bantuannya.

Kelompok dari Al-Qusyairi pun pergi menuju Asy-Syarif Abu Ja’far Ibn
Abi Musa -pembesar ulama Mazhab Hambali di masa tersebut- di masjid beliau
mengajar yang bertempat di Rashafah. Kepergian tersebut dengan niat untuk
menyerang dan menangkap Abu Ja’far. Abu Ja’far pun menyiapkan sebuah
kelompok untuk menghalau jika terjadi hal yang tidak diinginkan. Maka
kelompok dari Al-Qusyairi pun menyerang masjid beliau dengan melempari batu.

Keributan pun tak terhindarkan sehingga jatuhlah korban tewas seorang penjahit
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dan beberapa orang lainnya luka-luka. Mendengar kabar tersebut, bu Ishaq Asy-
Syirazi bersama Abu Bakar As-Syasyi menulis surat kepada pemerintahan
Nizamiyyah. Kemudian, surat yang ditulis tersebut diterima oleh pemimpin
daulah yaitu Ibn Juhair. Akan tetapi beliau membantah apa yang terjadi. Beliau
juga enggan jika Madrasah Nizamiyyah disebut terlibat dalam kerusuhan tersebut.
Maka, Abu Ishaq berkeinginan untuk meninggalkan Baghdad karena marah akibat
peristiwa yang terjadi. Namun, tidak lama kemudian, Khalifah mengutus Asy-
Syirazi untuk menampung khalifah yang akan datang. Lalu beliau pun
mempertemukan Asy-Syarif Abu Ja’far, Abu Sa’ad al-Sufi, dan Abu Nasr Al-
Qushayri bersama pemimpin kerajaan, yaitu Ibnu Jahir.?” Peristiwa ini juga
menjadi penyebab panasnya hubungan A/-Asya‘irah dengan Al-Hanabilah (Al-
ASsariyyah) bagi generasi-generasi berikutnya sebagaimana yang dibenarkan oleh
Ibnu ‘Asakir pada kutipan sebelumnya. Ibnu Taimiyyah juga menegaskan hal
yang sama,
Al-Asy‘ariyyah tatkala menetapkan sesuatu keyakinan (dalam akidah)
berdasarkan sunnah, maka mereka bagian dari A/-Hanabilah.
Sementara apabila A/-Hanabilah berbicara menggunakan metode logika
akal maka mereka adalah bagian dari A/-Asy‘ariyyah. Adapun
keretakan diantara kedua kubu tidak pernah terjadi hingga muncullah
Fitnah Al-Qusyairiy.>
Pada generasi-generasi berikutnya, perselisihan antara A/l-Asya‘irah

dengan A/-Asariyyah ini tidak separah yang terjadi pada waktu tersebut. Akan

tetapi, kerenggangan jarak masih saja terjadi pada setiap generasi dengan tingkat

37 Abu Al-Fida’ Ibn KasIr Ad-Dimasyqiy, Al-Bidayah Wa An-Nihayah, (Giza: Hajr,
1998), XVI: 59-60; ‘Ammar Khanfar, Qissah Al-Asya‘irah, (Riyadh: Maktabah Dar Al-Hijaz,
2022), hal. 573.

38 Syaikh Al-Islam Ibn Taimiyyah Al-Harraniy, Majmu’ Al-Fatawa, (Madinah:
Mujamma’ Al-Malik Fahd, 2004), VI: 53.
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yang berbeda-beda. Tokoh-tokoh yang muncul, setelah generasi tersebut,
khususnya dari sisi para ulama A/-Hanabilah, ada yang semakin memperlebar dan
memperluas kerenggangan tersebut baik secara sengaja maupun tidak. Ada juga
yang bersikap jelas untuk mempererat hubungan kedua belah pihak dengan
memberi klaim bahwa A/-Asya ‘irah adalah Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama ‘ah. Ada
juga yang mengambil langkah tidak menyinggung masalah perselisihan antara
kedua belah pihak dan menggunakan diksi-diksi yang aman ketika membahas
akidah.

Diantara ulama yang mengambil sikap positif untuk tetap menjaga
hubungan kedua belah pihak adalah As-Saffariniy dan Abd Al-Baqi. Beliau
berdua menyatakan dengan tegas bahwa Ah/ As-Sunnah Wa Al-Jama ‘ah terdapat
tiga kelompok, Al-Asariyyah, Al-Asya‘irah, dan Al-Maturidiyyah. As-Saffariniy
berkata, “Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah itu tiga kelompok, 1) Al-Asariyyah dan
imam mereka adalah Ahmad Ibn Hambal, 2) A/-Asya‘irah dan imam mereka
adalah Abu Al-Hasan Al-Asy‘ari, dan 3) A/-Maturidiyyah dan imam mereka
adalah Abu Manshur Al-Maturidi”.?* Sementara Abd Al-Baqi, sebagaimana yang
telah dikutip sebelumnya, juga menyatakan, “Sesungguhnya Mazhab Ah/ As-
Sunnah Wa Al-Jama ‘ah terdiri dari tiga mazhab, yaitu Asya ‘irah, Hanabilah, dan
Maturidiyyah dengan bukti penyandaran ulama Hanabilah kepada para ulama A/-
Asya‘irah dalam banyak buku ilmu akidah.”*® Kutipan kedua perkataan tersebut
patut untuk digarisbawahi karena merupakan pernyataan dari ulama Mazhab

Hambeali yang hadir setelah abad 10 hijriah.

3% Muhammad Ibn Ahmad As-Saffariniy, Lawami’ ..., 1: 73
40 <Abd Al-Baqi, Al-’Ain Wa Al-Atsar..., hal. 53.
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Adapun pihak-pihak dari kalangan A/-Hanabilah yang memilih bersikap
untuk tidak mengomentari perselisihan secara langsung dan memilih diksi-diksi
yang lebih umum ketika membahas perselisihan dalam masalah akidah. Para
ulama yang memilih sikap kedua ini biasanya dimiliki oleh para ulama Hanabilah
yang fokus dalam bidang fikih. Diantaranya, Al-Mardawiy menyampaikan,

Jika para ulama mengungkapkan istilah al-mubtadi’ah (kelompok
bidah), maka yang dimaksud adalah para pengikut hawa nafsu dari
kalangan Al-Jahmiyyah, Al-Qadariyah, Al-Mu‘tazilah, Al-Khawarij,
dan Ar-Rafidah, dan kelompok-kelompok yang mengikuti jalan mereka.
Adapun para ahli fikih tidak masuk dalam maksud lafaz al-mubtadi’ah
(kelompok bidah).”*!

Sementara pihak yang berani untuk mengambil risiko memperlebar
kerenggangan antar kedua belak pihak, diantaranya adalah Ibnu Taimiyyah.
Diantara perkataan beliau yang mencela A/-Asya‘irah terdapat dalam An-
Nubuwwat, beliau berkata,

Berdalil dengan teori A/-A ‘rad (eksistensi sifat-sifat) atas kebaharuan
dari Al-Jawahir (partikel-partikel terkecil dalam alam semesta),
kemudian teori tersebut berkonskuensi kepada wujudnya sang Pencipta,
itu berbeda cara berdalil dengan kebaharuan (dinamisnya) A/-A ‘rad
(sifat-sifat) untuk menetapkan wujudnya sang Pencipta. Teori tersebut
-teori yang pertama- merupakan cara berpikir yang populer dari
Mazhab A/-Jahmiyyah. Teori itu pula yang digunakan oleh Al-Asy‘ariy
dalam kitab-kitabnya mengikuti A/-Mu’tazilah. Maka dari itu, Al-
Asy‘ariyyah disebut bancinya Al-Mu’tazilah.*?

Perlu diketahui, terdapat perkataan dari Ibnu Taimiyyah langsung yang
menjelaskan bahwa beliau sendiri adalah pihak yang juga perhatian pada usaha
untuk merekatkan kembali hubungan antara A/-Hanabilah dan Al-Asya‘irah.

Beliau berkata,

41 ‘Ala‘uddin Al-Mardawiy Al-Hambali, A¢-Tahbir Syarh At-Tahrir, (Riyadh:
Maktabah Ar-Rusyd, 2019), IV: 1890.

4 Syaikh Al-Islam Ibn Taimiyyah Al-Harraniy, An-Nubuwwat, (Riyadh: Dar Al-
Fadilah, 2016), T: 289.
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Orang-orang telah paham bahwasanya antara A/-Hambaliyyah dan Al-
Asy ‘ariyyah keretakan dan kerenggangan. Maka aku termasuk manusia
yang amat mengharapkan persatuan diantara umat Islam dan bercita-
cita agar suara umat Islam kembali bersatu. Hal itu semua dilakukan
demi merealisasikan perintah Allah untuk berpegang erat pada tali
Allah (agama). Aku pun mencoba untuk menghilangkan perasaan yang
menimpa kebanyakan orang berupa kebencian. Maka aku pun
menjelaskan bahwa Imam Abu Al-Hasan Al-Asy‘ari merupakan tokoh
yang paling agung dari kalangan ulama kalam (akidah) yang secara
gamblang menyebut dirinya mengikuti Imam Ahmad -semoga Allah
merahmatinya- dan tokoh-tokoh semisalnya yang membela pemikiran
Imam Ahmad. Hal tersebut sesuai dengan apa yang Abu Al-Hasan Al-
Asy‘ari ucapkan sendiri di beberapa kitab beliau.*’

Beliau juga tidak secara tegas menyatakan bahwa A/-Asya‘irah adalah
kelompok sesat. Begitu juga, terkadang beliau hanya menyebutkan dengan
pernyataan yang bersifat umum, sebagaimana beliau berkata saat menjelaskan
siapa itu Ahl As-Sunnah. Beliau berkata,

Maka lafal “Ahl As-Sunnal” terkadang bermakna bagi siapa saja pihak
yang mengakui kekhalifahan yang tiga, maka masuklah dengan definisi
ini seluruh aliran-aliran kecuali Sy7‘ah. Terkadang juga dimaknai
dengan pengertian bahwa Ah/ As-Sunnah itu secara murni. Maka tidak
ada yang masuk ke dalam kelompok tersebut kecuali yang menetapkan
sifat-sifat Allah, menyatakan bahwa Al-Qur’an itu bukan makhluk,
Allah dapat dilihat di akhirat, menetapkan takdir, dan perkara-perkara
pokok (akidah) yang lainnya yang populer dari kalangan ahli hadis dan
sunnah.**

Bahkan dalam beberapa pernyataan beliau -walaupun tidak tegas-
menunjukan bahwa Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah tidak terbatas pada satu
mazhab saja. Beliau berkata,

Penilaian yang umum ketika dihadapkan kepada mazhab-mazhab yang
jelas kesesatannya -menurut kalangan Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah
adalah mereka tidak menjadikan ulama salaf sebagai panutan. Mazhab
sesat yang paling populer kesesatannya ialah syiah. Sampai-sampai
orang-orang awam tidak tahu apa itu ciri-ciri kelompok bidah kecuali

43 Syaikh Al-Islam Ibn Taimiyyah, Majmu’.., I11: 227-228.
4 Syaikh Al-Islam Ibn Taimiyyah Al-Harraniy, Minhaj As-Sunnah An-Nabawiyyah,
(Riyad: Jami‘ah Muhammad Ibn Su‘ud, 1991), 1I: 221.
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dengan menyebutkan Sy7‘ah dan menyebut seorang sunni ialah yang
bukan syiah. Demikian realitanya dikarenakan Sy7‘ah merupakan
mazhab yang paling banyak menyelisihi hadis-hadis dan isi kandungan
Al-Qur’an. Mereka juga adalah mazhab yang paling banyak dilawan
oleh para generasi salaf dan para imam-imamnya dan paling banyak
mendapat celaan dari mayoritas umat Islam dari berbagai kalangan
mazhab. Sebagaimana mereka adalah mazhab yang paling jauh dari
mengikuti para ulama salaf, maka mereka menjadi mazhab yang paling
terkenal dengan bidah. Maka dari itu dapat disimpulkan, ciri-ciri
kelompok bidah adalah enggan mengikuti jejak para ulama salaf.
Kesimpulan tersebut selaras sebagaimana Imam Ahmad berkata,
“Pokok akidah menurut kami ialah berpegang teguh dengan apa yang
dicontohkan oleh para sahabat Nabi saw..” Sementara di sisi lain,
status para ulama kalam dari mazhab yang meyakini dan menetapkan
sifat-sifat Allah yaitu kalangan A/-Kullabiyyah, Al-Karramiyyah, dan
Al-Asy ‘ariyyah, para ahli fikih, para ulama tasawuf, dan para ulama
ahli hadis maka mereka semua secara umum tidak mencela para ulama
salaf. Bahkan sebaliknya, mereka bersepakat atas mayoritas pemikiran
ulama salaf. Namun, siapa saja yang memiliki pemahaman hadis lebih
mendalam maka akan lebih mengenal dan meneladani mazhab para
ulama salaf.®

Perkataan beliau tersebut menunjukan bahwa beliau tidak memasukkan

Al-Asya‘irah secara tegas dalam lingkaran kelompok bidah. Namun demikian,

beliau terkenal dengan perkataan-perkataan yang tajam tatkala membahas

berbagai kelompok yang beliau kritisi pemikirannya. Salah satu yang mendapat

porsi besar dari kritikan pedas beliau adalah A/-Asya‘irah di berbagai tempat

dalam kitab-kitab beliau, bahkan beliau sampai menulis kitab tersendiri untuk

membantah pendapat-pendapat ulama A/-Asya ‘irah. Maka dari itu, respon kritik

dari berbagai kalangan ulama A/-Asya‘irah pun juga lantang ditujukan kepada

Ibnu Taimiyyah. Bahkan sampai-sampai tokoh pembesar Mazhab Syafi’i yang

hidup semasa beliau, Taqiyyuddin As-Subki mengomentari tentang Ibnu

Taimiyyah dengan berkata,

45 Syaikh Al-Islam Ibn Taimiyyah, Majmu’ ..., TV: 155-156.

21



Dia (Ibnu Taimiyyah) amat banyak hafalannya, tetapi tidak ada guru
yang membimbingnya dengan teliti, tidak puas dengan berbagai bidang
ilmu-ilmu, dan mempelajarinya dengan pikirannya secara berani dan
keluasan akal, serta semangat totalitas. Lalu aku sampai kepada
keadaannya yang mengarahkanku untuk berhenti dari menelaah
perkataan-perkataannya secara total. Orang-orang pada masanya
tertarik untuk berdiskusi dengannya untuk membantahknya. Lantas dia
(Ibnu Taimiyyah) dipenjara berdasar konsensus para ulama dan para
pemimpin pemerintahan disebabkan atas pemikiran-pemikirannya, dan
akhirnya meninggal”.6

Selain As-Subkiy, pembesar ulama Mazhab Syafii pada abad 10 hijriah,
Ibnu Hajar Al-Haitami, memperingatkan agar berhati-hati dengan pemikiran Ibnu
Taimiyyah dengan menyatakan, “Berhati-hatilah kalian dari memdengarkan apa-
apa yang termuat dalam kitab-kitab Ibnu Taimiyyah dan muridnya, Ibnu Al-
Qayyim Al-Jauziyyah, serta selain mereka berdua dari orang-orang yang
menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya.*’

Pada akhirnya, kesimpulan yang dapat diambil sikap Ibnu Taimiyyah
terhadap A/-Asya‘irah disamping beliau memuji dan mengkritik tajam terhadap
mereka tergambar dalam pernyataan beliau berikut,

Sesungguhnya mereka (A/-Asya‘irah) kelompok A/-Mutakallimun
(ahli kalam) yang paling dekat dengan AAl/ As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah
dan hadis. Mereka termasuk AAl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah jika

disandingkan dari sudut pandang dengan A/-Mu’tazilah, Ar-Rafidah,
dan lain-lain. Bahkan mereka adalah AAl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah di

suatu negeri yang di dalamnya terdapat ahli bidah dari kalngan A/-
Mu’tazilah, Ar-Rafidah, dan yang semisalnya.*®

Fakta menarik lainnya juga membuktikan Ibnu Taimiyyah sendiri dalam
beberapa masalah akidah memiliki beberapa pendapat yang tidak cocok dengan

pendapat Mazhab Hambali sebagaimana terjadi juga dalam pandangannya dalam

46 Taqiyyudin As-Subkiy, Fatawa As-Subkiy, (Beriut: Dar Al-Ma’rifat, t.t.), hal. 210.

47 Ibn Hajar Al-Haitamiy, A/-Fatawa Al-Hadisiyyah, (Beriut: Dar Al-Ma’rifat, 2009),
hal. 203.

48 Syaikh Al-Islam Ibn Taimiyyah, Bayan Talbis..., I1: 170.
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fikih. Bahkan sebagian pendapat yang dimunculkan merupakan pendapat yang
sangat asing di kalangan seluruh mazhab, seperti isu pendapat A/-Hawadis La
Awwala Laha (jenis makhluk-makhluk yang tercipta sejak zaman azali), pendapat
ketidakkekalan neraka, pendapat larangan bersafar untuk berziarah ke makam
nabi, larangan bertawassul dengan para nabi, wali, dan orang-orang saleh,
menolak adanya majaz dalam Al-Qur’an, penggunaan istilah-istilah baru yang
dijauhi oleh para ulama sebelumnya dalam pembahasan sifat-sifat Allah, menolak
pembagian bidah, dan lain sebagainya.* Meskipun demikian, Ibnu Taimiyyah
tetaplah termasuk dalam jajaran ulama besar Mazhab Hambali dengan bukti para
ulama Hambali yang tetap loyal dengan tidak segan banyak menukil pendapat
beliau baik dalam masalah fikih maupun akidah.

Fenomena perselisihan tersebut pun masih terbawa hingga masa modern
ini. Bahkan perselisihan tersebut sampai membawa kepada pemberian vonis sesat
secara terang-terangan. Fenomena ini muncul dari kelompok-kelompok A/-
Wahhabiyyah yang menyandarkan diri mereka kepada Muhammad Ibn Abdul
Wahhab. Pada dasarnya, mereka membangun keilmuan di atas Mazhab Imam
Ahmad baik dalam fikih maupun akidah. Mereka sering menyebut diri mereka
kelompok yang paling terdepan dalam meneladani cara beragama para ulama salaf
dalam masalah-masalah agama, sehingga populerlah penyebutan diri mereka
sebagai As-Salafiyyun, Ahl Al-Hadis, dan Al-Asariyyah. Namun pada
kenyataannya, mereka adalah orang-orang yang lancang dalam memberi gelaran

buruk kepada jasa-jasa para ulama Mazhab Hambali dengan mengatakan ajaran

4 Musthofa Hamd ‘Alayyan Al-Hambali, As-Sadah Al-Hanabilah Wa Ikhtilafuhum
Ma‘a As-Salafiyyah Al-Mu‘asirah. (‘ Amman: Dar An-Nur Al-Mubin, 2017), hal. 120-121.

23



akidah dan fikih yang dibawa oleh sebagian para ulama Hambali ini menyelisihi
apa yang ditegaskan Imam Ahmad. Fakta tersebut tercermin sendiri pada
perkataan tokoh utama mereka, Muhammad Ibn Abdul Wahhab, beliau berkata,
“Mayoritas apa yang ditulis dalam Kitab A/-Igna’ dan Al-Muntaha -dua kitab
utama dalam fikih Mazhab Hambali- itu menyelisihi Mazhab Imam Ahmad dan
perkataan-perkataan tegas beliau.”° Padahal telah disepakati oleh seluruh para
ulama Hanabilah bahwasanya kedua kitab tersebut merupakan kitab rujukan
utama dalam kurikulum Mazhab Hambaliy.

Hal yang serupa juga dilakukan oleh beberapa peneliti manuskrip Kitab
Lawami’ Al-Anwar karya As-Saffariniy tatkala beliau membagi Ah/ As-Sunnah
Wa Al-Jama‘ah menjadi tiga kelompok yaitu A/l-Asariyyah, Al-Asya‘irah, dan
Al-Maturidiyyah. Ababathin -salah satu peneliti manuskrip tersebut- juga berkata,
“Klasifikasi Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah menjadi tiga kelompok ini tidak

tepat.”!

Ibnu Samhan -yang juga salah satu peneliti manuskrip- berkata,
(Pembagian) ini merupakan pendapat yang dibuat-buat oleh As-
Saffariniy dalam memasukkan A/-Asy ‘ariyyah dan Al-Maturidiyyah ke
dalam Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah. Bagaimana mungkin mereka
masuk ke dalam Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah sementara mereka
tidak menetapkan ketinggian Allah di atas langit-langit, ber-istiwa di
atas ‘Arsy, meyakini huruf Al-Qur’an itu makhluk,...”?

Penolakan terhadap pembagian Ah/ As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah menjadi

tiga kelompok juga datang dari ulama-ulama kontemporer yang mengagungkan

30 Abdurrahman Ibn Muhammad Ibn Qasim An-Najdiy (pengh.), Ad-Durar As-
Saniyyah Fi Ajwibah An-Najdiyyah, (ttp.:tnp, 1996), hal. 45.

U Ibid.

32 Sulaiman Ibn Samhan dan Abdullah Ibn Abdurrahman Abathathin, 7a’/igat ‘Ala
Lawami’ Al-Anwar Al-Bahiyyah Wa saw.ati’ Al-Asrar Al-Asariyyah, dicetak pada bagian
pinggir Kitab Lawami’ Al-Anwar Al-Bahiyyah Wa saw.ati’ Al-Asrar Al-ASariyyah, (Damaskus:
Muassasah Al-Khafiqin, 1982), I: 73
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dakwah Muhammad Ibn Abdul Wahhab ini, salah satunya Muhammad Ibn Shalih
Al-‘Utsaimin. Beliau berkata,

Sebagian dari ulama belakangan ada yang membagi Ah/ As-Sunnah
Wa Al-Jama‘ah menjadi dua golongan, yaitu A/-Mufawwidah -mazhab
dengan metode tafwid- dan Al-Mu’awwilah -mazhab dengan metode
takwil- dengan memasukkan A/-Asya‘irah dan Al-Maturidiyyah dan
yang semisalnya termasuk dalam A#h/ As-Sunnah Wa Al-Jama ‘ah.”>

Al-‘Utsaimin juga menegaskan dalam tempat lain ketika menjelaskan,
bahwasanya A/l-Asariyyah yang disebut oleh As-Saffariniy dalam kitab beliau itu
hanya cocok pada As-Salafiyyin. Beliau mengatakan,

Adapun Ahl Al-Asar adalah mereka yang mengikuti jejak-jejak
(peninggalan para salaf). Mereka mengikuti Al-Qur’an, sunnah (hadis),
dan pendapat para sahabat. Definisi tersebut tidaklah tepat disematkan
kepada siapa saja mazhab aliran kecuali As-Salafiyyah dan para salaf,
yaitu mereka yang selalu mengikuti para salaf.>*

Pada tempat lain, beliau secara tegas beliau menyatakan keluarnya A/-
Asya ‘irah dari Ahl As-Sunnah. Beliau berkata,

Termasuk ke dalam Ah/ As-Sunnah yaitu Al-Mu‘tazilah, Al-Asya‘irah,
dan seluruh kelompok yang tidak sampai derajat kekufuran dari
kalangan Ahl Al-Bid‘ah. Hal ini jika Ahl As-Sunnah kita maknai
dengan kebalikan dari Sy7‘ah. Adapun jika kita menjelaskan siapa itu
Ahl As-Sunnah, maka kita jawab bahwasanya hakikat AA/ As-Sunnah
adalah para salaf yang salih yang telah bersepakat di atas sunnah dan
mengambil agama darinya. Jika dimaknai demikian, maka A/-
Asya‘irah, Al-Mu‘tazilah, Al-Jahmiyyah, dan semisalnya bukanlah
bagian dari Ahl As-Sunnah dengan pengertian tersebut.>

Tanggapan atas perpecahan yang terjadi antara kedua mazhab -A/-
ASsariyyah dan Al-Asya‘irah- tersebut tidak hanya datang dari kubu A/-Asariyyah

dan para ulama A/-Wahhabiyyah yang mengatasnamakan dirinya A/-Asariyyah

33 Muhammad Ibn Salih Al-‘Utsaimin, Syarh Hilyah Talib Al-‘llm, (Qasim:
Mu’assasah Asy-Syaikh Muhammad Ibn Salih Al-‘Utsaimin, 1434 H), hal. 30.

% Muhammad Ibn Shalih Al-‘Utsaimin, Syarh Al-’Aqgidah As-Saffariniyyyah,
(Qasim: Mu’assasah Asy-Syaikh Muhammad Ibn Salih Al-‘Utsaimin, 1441 H), hal. 107.

55 Muhammad Ibn Shalih Al-‘Utsaimin, Syarh Al-Mumti‘ ‘Ala Zad Al-Mustagni’,
(Dimam: Dar Ibn Al-Jauziy, 1426 H), XI: 306.
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mencoba memperburuk hubungan kedua mazhab tersebut, tetapi juga datang dari
kalangan ulama-ulama besar A/-Asya ‘irah juga. Sa’duddin At-Taftazani misalnya,
beliau mengumbarkan terdapat dua mazhab yang menyelisihi A/-Asya ‘irah dalam
pembahasan kalam Allah yaitu A/-Hasyawiyyal’® dan Al-Hanabilah. Beliau pun
menyifati keduanya dengan kejahilan atau kelompok pembangkang. Beliau
berkata,
Semua aliran mazhab menyelisihi kami -A/-Asya‘irah- dalam
keyakinan ini -Kalam An-Nafsiy’’- dengan argumen bahwa yang logis
ketika memahami al-kalam (perkataan) itu diartikan sebagai perkataan
lahir bukan perkataan batin. Sementara itu, tidak ada satu pun aliran
mazhab yang meyakini keazalian dari kalamullah (perkataan Allah
yang lahir yang terdiri dari huruf dan suara) kecuali A/-Hasyawiyyah

dan A/-Hanabilah karena kebodohan atau pembangkangan dari
mereka.>®

Sebelum era At-Taftazani, juga ada Fakhruddin Ar-Razi telah
mengomentari dengan hal yang serupa kepada pendapat A/-Hanabilah dalam
masalah tersebut. Beliau berkata, “A/-Hanabilah dan Al-Hasyawiyyah
berkeyakinan bahwasanya kalamullah yang tersusun dari huruf dan suara itu azali.
Pendapat ini merupakan pendapat paling hina (remeh) untuk diperhatikan
kebenarannya oleh siapapun yang berakal”.’® Al-Bajuri dari kalangan ulama
belakangan A/-Asya‘irah juga menyifati A/-Hanabilah dengan melampaui batas.

Beliau berkata,

% Salah satu kelompok aliran Mu’tazilah. Mereka dinamai A/-Hasyawiyyah yang
berarti orang-orang yang rendah/ bodoh karena mereka memahami Al-Qur’an secara tekstual
semata tanpa pemahaman yang mendalam hingga jatuhlah kepada akidah tajsim (meyakini Allah
berbentuk).

57 Kalam An-Nafsiy adalah keyakinan A/-Asya‘irah terhadap firman Allah bahwa
perkataan Allah yang tidaklah disifati dengan suara dan huruf, akan tetapi bersifat batin yang
melekat di Dzat Allah.

38 Sa’duddin At-Taftazaniy, Syarh Al-Magasid..., 1V: 143.

% Fakhruddin Ar-Raziy, TafSir Al-Fakr Ar-Raziy Asy-Syahir Bi At-Tafsir Al-Kabir
Wa Mafatih Al-Ghaib, (Beriut: Dar Al-Fikr, 1981), XIV: 237.
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Al-Hasyawiyyah dan kelompok yang menamai dirinya sebagai Al-
Hanabilah berkeyakinan bahwa kalam Allah itu terdiri dari huruf dan
suara yang sampai secara bergantian dan berurutan. Mereka juga
berkeyakinan keazailan huruf dan suara tersebut, bahkan amat buruk
daripada itu, mereka berkeyakinan keazalian huruf-huruf yang kita baca
dan tulisan-tulisan kalam Allah (Al-Qur’an).”®

Komentar-komentar tersebutlah yang mendorong Al-Mardawi -salah satu
ulama Mazhab Hambali- membuat pembahasan yang panjang tentang kalamullah

dalam Kitab A¢-Tahbir Syarh At-Tahrir. Beliau berkomentar,

Adapun usahaku memanjanglebarkan penjelasan dalam bahasan
kalamullah dan membawakannya dengan perkataan para ulama yang
terpandang itu bertujuan agar diketahui jelas duduk perkara masalah
tersebut, dipahami betul perkataan para ulama pada setiap
pemikirannya, dan dihayati dari siapa yang berbicara tersebut menurut
kemuliaan dan kedudukannya dalam ilmu dan pandangan ulama. Hal
ini dikarenakan, mayoritas manusia pada zaman ini berkata,
“barangsiapa yang berkata Allah berfirman dengan suara, maka dia
kafir”, padahal Imam Ahmad -semoga Allah meridai- telah menegaskan
tidak hanya dalam satu riwayat bahwa Allah berfirman dengan suara,
kekuasaan, dan kehendak-Nya manakala Dia berkehendak dan
bagaimana Dia berkehendak. Selain itu, agar juga dijauhi orang-orang
yang mengatakan, “Allah tidak berfirman dengan suara” dan menvonis
bidah bagi orang yang menyerukan pemikiran tersebut.®!

Maka dari itu, mengingat betapa seringnya dua kubu tersebut berselisih,
saling menyerang hingga masa modern ini, dan adanya pihak-pihak yang
mengatasnamakan pengikut salah satu dari kedua mazhab tersebut yang mencoba
menambah prahara perselisihan ini, penulis bermaksud lewat penelitian ini akan
meneliti akidah kedua kubu tersebut dalam bentuk penelitian komparasi. Peleitian
ini bertujuan untuk mengungkap keyakinan yang asli dari kedua belah mazhab
tersebut secara lugas yang kemudian akan dijadikan bahan komparasi untuk

mendeskripsikan perbedaan keyakinan-keyakinan yang diyakini oleh masing-

60 Ibrahim Ibn Muhammad Al-Baijuriy, Tuhfah Al-Murid ‘Ala Jauharah At-Tauhid,
(Damaskus: Dar Ad-Daqqaq, 2022), hal. 213.
61 Al-Mardawi, A¢-Tahbir..., 111: 1351-1352.
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masing mazhab. Penulis melakukan komparasi tersebut melalui perbandingan dua
karya fenomenal dari masing-masing kubu. Penulis memilih dua buah nazam
(syair) karya As-Saffariniy -ulama dari Mazhab A/-Asariyyah- yang berjudul Ad-
Durrah Al-Mudiyyah Fi ‘Adq Al-Firgah An-Najiyyah dengan karya Ibrahim Al-
Lagani -ulama dari Mazhab A/-Asya‘irah- yang berjudul Jauharah At-Tauhid.
Penulis memilih kedua karya tersebut dengan alasan kedua ulama merupakan
ulama belakangan dari masing-masing mazhab dimana semakin terbelakang suatu
karya akan semakin matang dalam penyusunan metodologisnya. As-Saffariniy
wafat pada tahun 1188 hijriah, sementara Al-Laqani wafat tahun 1041 hijriah.
Penulis juga memilih dua karya tersebut untuk dibandingkan karena masing-
masing dari penulis memiliki kitab syarah atas nazam yang mereka tulis tersebut,
bahkan Ibrahim Al-Laqani memiliki tiga versi syarah, mulai dari yang amat besar,
pertengahan, dan ringkas.

Selain dua alasan tersebut, kedua ulama berikut juga dua karyanya tersebut
menerima apresiasi penerimaan dan pujian yang amat tinggi dari masing-masing
mazhab. Tidak ada kontroversi dari ulama-ulama belakangan yang meragukan
integritas dan kredibilitas keilmuan keduanya dari masing-masing mazhab. Al-
Ghazzi -salah satu murid As-Saffariniy- memuji gurunya dengan perkataan,

(Beliau) adalah imam, tintanya lautan dan sungai, yang sempurna lagi
terdepan, yang paling berilmu dari orang-orang berilmu, yang diberi
taufik, pemilik berbagai karya yang banyak,..., yang paling sempurna
dari kalangan ulama belakangan, yang menjadi bukti orang-orang yang
mendebat, sang penyaring pendapat-pendapat mazhab, sang pemurni

pendapat-pendapat mazhab, yang mengumpulkan antara akal logis dan
wahyu.®?

62 Kamaluddin Muhammad Al-Ghazzi, An-Na’tu Al-Akmal Li Ashab Al-Imam
Ahmad Ibn Al-Hambal, (Beriut: Dar Al-Fikr, 1982), hal. 301.
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Sementara kredibilitas Ibrahim Al-Laqani dipersaksikan sendiri oleh As-
Sawi ketika membuat hasyiah (catatan pinggir) terhadap Jauharah At-Tauhid.
Beliau berkata, “Ini adalah catatan-catatan atas Jauharah At-Tauhid milik sang
imam, yang amat mengenal Allah, Syaikh Ibrahim Ibn Hasan Al-Maliki Al-
Lagani, sang pemuncak dalam rantai ilmu kalam (akidah), tokoh besar dalam

tasawuf...”%3.

Pengakuan terhadap dua ulama beserta kedua karya tersebut
merupakan bukti diterimanya akidah tokoh dan juga karya tulisan mereka dalam
masing-masing mazhab. Hal ini juga mempertegas apa yang termuat dalam
perkataan-perkataan kedua ulama tersebut dapat dipertanggungjawabkan karena
merupakan representasi mazhab akidah yang dipegang masing-masing.
Berdasarkan hasil komparasi kedua mazhab tersebut akan ditarik kesimpulan apa
saja permasalahan akidah Islam khususnya dalam bab ilahiyyat (ketuhanan) yang

diperselisihkan dan menemukan titik kompromi yang bisa diajukan sebagai upaya

penguat persatuan umat Islam di kalangan Ah/ As-Sunnah.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian dalam penelitian
ini berfokus pada pendeskripsian pendapat-pendapat akidah para ulama mazhab
Al-Asariyyah dan Al-Asya’irah yang disajikan dalam bentuk komparasi.

Sementara pertanyaan penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut:

63 Syihabuddin Ahmad Ibn Muhammad As-Sawi, Hasyiah As-Sawi ‘Ala Jauharah At-
Tauhid, (Beriut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 2015), hal. 9.
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1. Bagaimana penjelasan inti muatan akidah Islam antara Mazhab A/-Asariyyah
dan Al-Asya‘irah Bab llahiyyat dalam Kitab Durrah Al-Mudiyyah Fi ‘Aqd
Al-Firgah An-Najiyah dan Jauharah At-Tauhid?

2. Bagaimana pemikiran dan pendapat dari kalangan para ulama terdahulu
sampai sekarang masing-masing mazhab untuk menjelaskan muatan akidah
Islam Bab [lahiyyat dalam Kitab Durrah Al-Mudiyyah Fi ‘Aqd Al-Firqah
An-Najiyah dan Jauharah At-Tauhid dan komparasi antara pendapat kedua
mazhab tersebut?

3. Bagaimana upaya penyatuan titik temu yang dapat ditarik dari muatan akidah
Islam Bab /lahiyyat antara Mazhab A/l-Asariyyah dan Al-Asya‘irah melalui
Kitab Durrah Al-Mudiyyah Fi ‘Aqd Al-Firqgah An-Najiyah dan Jauharah At-
Tauhid dalam upaya menyatukan dan memperkokoh persatuan umat Islam

dalam lingkup akidah AAl-As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, fokus, dan pertanyaan penelitian, maka tujuan
penelitian ini yaitu:
1. Mendeskripsikan penjelasan inti muatan akidah Islam Bab //ahiyyat antara
Mazhab Al-Asariyyah dan Al-Asya‘irah dalam Kitab Durrah Al-Mudiyyah
Fi ‘Aqd Al-Firqah An-Najiyah dan Jauharah At-Tauhid.
2. Mendeskripsikan ~ pemikiran dan pendapat dari kalangan para ulama
terdahulu sampai sekarang masing-masing mazhab untuk menjelaskan

muatan akidah Islam Bab [/ahiyyat dalam Kitab Durrah Al-Mudiyyah Fi
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‘Aqd Al-Firgah An-Najiyah dan Jauharah At-Tauhid dan komparasi antara
pendapat kedua mazhab tersebut.

3. Mendeskripsikan upaya penyatuan titik temu yang dapat ditarik dari muatan
akidah Islam Bab //ahiyyat antara Mazhab Al-ASariyyah dan Al-Asya‘irah
melalui Kitab Durrah Al-Mudiyyah Fi ‘Aqd Al-Firgah An-Najiyah dan
Jauharah At-Tauhid dalam upaya menyatukan dan memperkokoh persatuan
umat Islam dalam lingkup akidah AAl As-Sunnah Wa Al-Jama ‘ah.

Adapun untuk kegunaan dari penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi yang layak bagi
peneliti lain dengan variabel yang identik atau relevan;

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan
ilmu terkait pembahasan akidah Islam secara umum dengan berbagai
prespektif mazhab-mazhab akidah Islam, khususnya Mazhab A/-Asariyyah
(Al-Hanabilah) dan Al-Asya ‘irah;

3. Penelitian ini juga dapat menjadi sumber ilmu yang dapat memberikan saran,
kritik, dan masukan dalam upaya meningkatkan persatuan dan toleransi antar
mazhab-mazhab akidah Islam, khususnya antara Mazhab A/-Asariyyah (Al-

Hanabilah) dan Al-Asya‘irah.

D. Sistematika Penelitian
Sistematika pembahasan atau alur pembahasan dalam penelitian ini akan

disusun dalam beberapa bab berikut ini,
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1. BAB I, dalam Bab I yaitu Pendahuluan terbagi dalam sejumlah sub bab.
Pertama, latar belakang berisi tentang pendahuluan berupa gambaran umum
(prolog) tentang permasalahan yang akan diteliti, fakta dan fenomena yang
terjadi di lapangan, kondisi idealis yang seharusnya terjadi sesuai dengan
teori permasalahan, kesenjangan antara fakta dan idealisme, dan kemudian
alasan dan tujuan penelitian secara singkat berdasarkan hal-hal yang telah
dipaparkan sebelumnya. Kedua, fokus dan pertanyaan penelitian yang
menyajikan apa saja topik-topik utama dalam penelitian dan juga berbagai
pertanyaan penelitian yang disusun berdasarkan latar belakang penelitian
yang kemudian akan dicarikan solusinya. Ketiga, tujuan dan kegunaan
penelitian berisi berbagai capaian-capaian yang akan diperoleh dalam
penelitian yang didasari dari pertanyaan penelitian dan juga berisi tentang
siapa saja pihak-pihak atau dimensi-dimensi keilmuan yang dapat mengambil
manfaat dari penelitian ini. Keempat, sistematika penelitian yang berisi
langkah-langkah penyusunan penelitian dalam bentuk struktur bagian-bagian
penelitian yang terdiri dari bab dan sub bab yang akan disusun dalam
penelitian ini.

2. BAB II, dalam Bab II yaitu Kajian Pustaka terbagi dalam beberapa sub bab.
Pertama, kajian pustaka berisi tentang berbagai penelitian terdahulu dengan
tema dan fokus penelitian yang sama atau identik yang dijadikan sebagai
salah satu sumber penelitian. Setelah pemaparan penelitian-penelitian
terdahulu tersebut, maka disampaikan juga kebaharuan atau nilai novelty

penelitian ini terhadap penelitian-penelitian terdahulu dan penegasan berupa
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pernyataan penelitian yang dilakukan bebas dari plagiasi dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik. Kedua, landasan teori berisi
penjabaran teori-teori terkait dengan fokus penelitian yang akan dibahas guna
memperjelas topik penelitian yang akan diteliti.

. BAB III, dalam Bab III yaitu Metodologi Penelitian terdapat beberapa sub
bab. Pertama, jenis dan pendekatan penelitian yang memuat penjelasan
tentang topik penelitian termasuk ke dalam penelitian jenis apa dan
menggunakan pendekatan apa. Kedua, sumber data berisi penjelasan tentang
jenis data yang digunakan dalam penelitian. Pemilihan sumber data ini
mengacu kepada jenis penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Ketiga,
seleksi sumber berisi tentang penjabaran bagaimana sumber-sumber data
diseleksi untuk diklasifikasikan mana yang sebagai sumber utama penelitian
dan mana yang menjadi sumber pendukung penelitian. Penyeleksian ini
didasarkan kepada mana data yang paling realistis untuk mengurai dan
menjawab pertanyaan penelitian. Keempat, teknik pengumpulan data yang
menjelaskan tentang bagaimana proses dan carea sumber data itu diambil.
Teknik pengumpulan data ini ditentukan berdasarkan acuan sumber data yang
dipakai dalam penelitian. Kelima, teknik analisis data yang memuat
pendeskripsian teknik apakah yang digunakan untuk menganalisis data yang
telah dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Teknik analisis
data ini disesuaikan dengan jenis penelitian dan sumber data yang dipakai

dalam penelitian.
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4. BAB 1V, dalam Bab IV yaitu Pembahasan berisi hasil dan pembahasan
penelitian. Pada bab ini, peneliti akan fokus untuk menjawab pertanyaan
penelitian dengan menyajikan data-data yang diperoleh dari sumber data
sekunder (buku, kitab, dokumen cetak, dan lain-lain) dan teknik
pengumpulan data yang telah ditentukan sebelumnya. Kemudian, penulis
akan mengkaji dan mengurai data-data tersebut dengan teknik analisis data
yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya. Hasil pembahasan akan
disajikan dalam bentuk studi komparatif sesuai judul penelitian.

5.BAB V, dalam Bab V yaitu Penutup berisi mengenai kesimpulan dari
pertanyaan penelitian dan saran-saran terkait penelitian. Kesimpulan ini
merupakan jawaban yang ringkas tetapi padat berdasarkan hasil pembehasan
pada bab IV terhadap pertanyaan-pertanyaan penelitian. Selain itu, peneliti
juga akan memberikan saran sebagai masukan terhadap topik penelitian yang
dibahas.

6. DAFTAR PUSTAKA, dalam Daftar Pustaka, penulis akan menyajikan secara
lengkap seluruh sumber penelitian yang digunakan dalam penelitian ini guna
menjadikan penelitian ini terbukti ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan

secara akademik.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Pada bagian kajian pustaka, peneliti menemukan beberapa penelitian yang
relevan dengan topik penelitian. Penulis menyantumkan beberapa hasil kajian dari
beberapa peneliti di bawah ini guna menambah bahan literasi, referensi, dan
memperkuat nilai penelitian agar terhindar dari tindakan plagiasi, serta guna
memperjelas kedudukan riset ini dengan riset-riset penelitian terdahulu. Adapun
dari beberapa riset penelitian terdahulu, diantaranya:

Pertama, kitab yang ditulis oleh Ibnu Taimiyyah yaitu Talbis Bayan Al-
Jahmiyyal®? yang berisi bantahan tentang kitab yang ditulis oleh Farkhruddin Ar-
Razi. Kitab yang ditulis oleh Ibnu Taimiyyah ini sebagai kritik keras terhadap
kaidah-kaidah yang ditulis Ar-Razi dalam Kitab Ta'sis At-Taqdis yang berisi
berbagai kaidah-kaidah yang secara umum membahas dan mendukung bahwa akal
logika lebih didahulukan daripada wahyu dalam membahas hal-hal ghaib. Ar-Razi
juga menyertakan berbagai alasan kenapa akal ini lebih didahulukan, diantaranya
karena akal ini memiliki logika-logika yang absolut keyakinan akan kebenarannya,
sementara dalil-dalil wahyu hanya memberikan pengetahuan kebenaran yang
bersifat prasangka kuat (zam). Ar-Razi juga menguatkan argumentasinya ini
dengan membawakan berbagai perkataan tokoh-tokoh yang sejalan dengan

pemikirannya. Berdasarkan fakta-fakta tersebutlah kemudian Ibnu Taimiyyah

% Syaikh Al-Islam Ibn Taimiyyah, Talbis Bayan Al-Jahmiyyah, (Kairo: Maktabah
At-Taufigiyyah, 2012).
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menulis kitab sebagai bantahan dan sekaligus menjelaskan isi penyimpangan-
penyimpangan dari kitab yang ditulis oleh Ar-Razi. Selain membantah, beliau
juga memuji Ar-Razi dalam beberapa tempat atas pendapat yang menurut Ibnu
Taimiyyah benar. Ibnu Taimiyyah pada kitab Bayan Talbis Jahmiyyah ini
menyampaikan beberapa perkara penting dalam memahami sifat-sifat Allah,
dianyaranya:

1. Menyerupakan Allah dengan makhluk (zasybih) adalah tindakan kekufuran
yang dapat mengeluarkan diri dari Islam. Namun, yang juga perkara vital
lainnya adalah menolak isi dalil-dalil yang menetapkan sifat-sifat Allah juga
merupakan bentuk kekufuran.

2.Ibnu Taimiyyah juga menjelaskan bahwasnya yang tidak diketahui (majhul)
dari sifat-sifat Allah adalah bagaimana hakikat makna aslinya. Adapun
makna asal dari suatu sifat-sifat Allah itu diketahui maknanya, tetapi berbeda
dengan makhluk.

3.Ibnu Taimiyyah juga mengkritik terkait kaidah berpikir filsafat dari
pernyataan Ar-Razi bahwasanya akal itu adalah timbangan wahyu bukan
sebaliknya dengan berbagai bukti-bukti bantahan yang banyak.

Kedua, kitab yang ditulis oleh Abdurrahman Ibn Shalih Al-Mahmud yang
berjudul Mauqif Ibn Taimiyyah Min Al-Asya‘iral yang berisi tentang posisi
Ibnu Taimiyyah dalam perkara akidah dengan A/-Asya‘irah. Kitab ini berbicara
terkait pandangan-pandangan Ibnu Taimiyyah terkait dengan pemikiran akidah

yabg dimiliki oleh A/-Asya‘irah dalam berbagai pembahasan. Dalam kitab ini

5 Abdurrahman Ibn Salih Al-Mahmud, Mauqif Ibn Taimiyyah min Al-Al-Asya‘irah,
(Riyadh: Maktabah Ar-Rusyd, 1995).
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dibahas masalah-masalah dimana Ibnu Taimiyyah kontra dengan A/-Asya ‘irah. Isi
dari kitab diawali dengan sejarah munculnya dan para ulama A/-Asya ‘irah sampai
masa Ibnu Taimiyyah. Setelah itu dipaparkan mengenai kritik yang bersifat umum
dari Ibnu Taimiyyah terhadap manhaj atau metode berpikir A/-Asya ‘irah dalam
pembahasan akidah Islam secara umum. Setelah itu, masuklah ke dalam
pembahasan kritik secara rinci disertai berbagai bukti-bukti pendukung dalam
berbagai topik masalah akidah, diantaranya pada bab tauhid, nama-nama dan
sifat-sifat Allah, keimanan kepada takdir, mukjizat dan kenabian.

Ketiga, kitab yang ditulis oleh Taufik Alwan yang berjudul Nagd Aqgaid
Al-Asya‘irah Fi Kitab Manahil Al-‘Irfar®® yang berbentuk hasil studi kritik
terhadap karya tulis dalam ilmu Al-Qur’an yang berjudul Manahil Al-‘Irfan karya
Az-Zarqani salah satu ulama Mazhab Malikiyah yang berpemahaman akidah A/-
Asya‘irah. Penulis melalui kitab ini menjelaskan berbagai pemahaman A/-
Asya‘irah dalam sifat yang dibawakan oleh Az-Zarqani dalam kitab beliau.
Diantanra yang penulis kritik adalah klaim bahwasanya adanya ijma’ untuk
menolak makna lahiryang ada pada sifat-sifat Allah, keharusan untuk melakukan
takwil terhadap ayat-ayat sifat, pernyataan bahwa melakukan takwil terhadap
sifat-sifat Allah merupakan konsekuensi dari bahasa Arab, pernyataan bahwa
ayat-ayat Al-Qur’an ada lafal-lafal yang jika dibaca secara lahiriah dapat
menimbulkan keraguan dan keibngungan, penukilan Az-Zarqani bahwa sifat
istiwa’ Allah tidak diketahui maknanya, pernyataan bahwasanya wajib melakukan

takwil dalam Al-Qur’an jika Allah berfirman dengan kalimat-kalimat dalam

% Taufik ‘Alwan, Nagd Aqaid Al-Asya‘irah Fi Kitab Manahil Al-‘Irfan, (Riyadh:
Dar Balnasiyah, 1422 H)
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bahasa Arab yang tidak dapat dipahami oleh para hambanya, takwil Az-Zargani
terhadap sifat istiwa’, nuzul, dan fauqgiyyah, dan lain-lain. Penulis dalam kritiknya
juga membahas terkait pemikiran-pemikiran Az-Zarqani dalam alasan yang
melatarbelakangi untuk melakukan takwil.

Keempat, kitab yang ditulis oleh Khalid Ibn Ali Al-Ghamidi yang berjudul
Naqgd Aqaid Al-Asya‘irah wa Al-Maturidiyyah®” yang berisi juga kritik bantahan
terhadap akidah A/l-Asya‘irah dan Al-Maturidiyyah. Penulis dalam kitab ini
menempuh metode penelitian dengan memaparkan ringkasan akidah A/-Asya ‘irah
dan A/-Maturidiyyah dengan membawakan nukilan-nukilan dari berbagai kitab-
kitab mereka. Kemudian penulis menguak akar latar belakang munculnya
pendapat-pendapat dari mazhab yang disertai dengan dalil dalil mereka baik dari
wahyu maupun kaidah-kaidah akal yang menyelisihi akidah ulama AA/ As-
Sunnah Wa Al-Jama‘ah -versi penulis yang identik dengan pemikiran sa/afiyyun
kontemporer- dan para ulama salaf terdahulu. Setelah itu, penulis mulai
membahas, menganalisis, dan melakukan kritik lewat bagaimana Mazhab AhA/ As-
Sunnah Wa Al-Jama‘ah menyikapi berbagai pemikiran-pemikiran dari kedua
mazhab tersebut. Penulis juga tidak lupa menukilkan berbagai perkataan para
ulama salaf dan para ulama mazhab AA/ Al-Hadis serta dalil-dalil Al-Qur’an dan
hadis yang mendukung dan menguatkan kebenaran Mazhab Ah/ As-Sunnah Wa

Al-Jama‘ah.

7 Khalid Ibn ‘Ali Al-Ghamidi, Naqd Aqaid Al-Asya‘irah Wa Al-Maturidiyyah,
(Riyadh: Dar Atlas Al-Khadra’, 2009).

38



Kelima, kitab yang ditulis oleh Faishal Ibn Qazar Al-Jasim yang berjudul

Al-Asya‘irah Fi Mizan Ahl As-Sunnah®® yang berisi tentang kritik-kritik terhadap

akidah A/-Asya‘irah dalam pembahasan sifat-sifat Allah. Penulis mengurutkan

pembahasan dimulai dari hakikat Mazhab AhAl As-Sunnah Wa Al-Jama ‘ah -dalam

pandangan beliau yang identik dengan pemikiran sa/afiyyun konemporer- dalam

kaidah-kaidah memahami sifat-sifat Allah diantaranya,

1.

2.

Penetapan sifat-sifat Allah itu bersifat hakikat bukan majas

Mazhab para ulama salaf terdahulu memahami sifat dengan menetapkan
makna yang terkandung dalam sifat tersebut. Adapun yang dinafikan oleh
mereka adalah makna bagaimana bentuk dan hakikat asli dari wujud sifat

tersebut.

.Metode mazhab salaf beriman kepada dalil-dalil sifat adalah dengan

memberlakukannya sebagaimana makna lahirnya.

.Mazhab para ulama salaf bersepakat mengharamkan untuk mentakwil sifat-

sifat Allah dari makna lahiryang tampak.

.Metode kaidah para ulama salaf dalam memperlakukan sifat-sifat

sebagaimana makna lahirtanpa melakukan takwil itu mencakup seluruh sifat-

sifat Allah dan tidak dibeda-bedakan antara sifat ini dan itu.

. Penetapan sebuah sifat bagi Allah tidak berkonsekuensi adanya tasybih

(penyerupaan) dengan makhluk.

Kemudian setelah memaparkan kaidah-kaidah yang diyakini oleh para ulama

salaf terdahulu, maka penulis membawakan pembahasan tentang sifat-sifat Allah

8 Faisal Ibn Qazar Al-Jasim, Al-Asya ‘irah Fi Mizan Ahl As-Sunnah, (Al-Qadisiyyah:

Al-Mabarrah Al-Khairiyyah li ‘Ulum Al-Qur’an Wa As-Sunnah, 2007).
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yang menjadi perselisihan antara A/-Asya‘irah dan Ahl As-Sunnah Wa Al-
Jama‘ah -versi penulis- dengan melakukan kritik kepada A/-Asya‘irah secara
terperinci. Setelah itu, penulis juga membahas permasalahan takwil yang diklaim
oleh A/-Asya‘irah adanya beberapa ulama salaf bahkan sebagian sahabat dalam
suatu bahasan tersendiri yang cukup panjang. Penulis dalam kitab ini juga
membawakan berbagai perkataan ulama-ulama dari dahulu sampai ulama yang
datang belakangan yang menyatakan berlepas diri dari pemikiran A/-Kullabiyah
dan A/-Asya‘irah.

Keenam, kitab yang ditulis oleh Hassam Ibn Ibrahim Ar-Rudai’an yang
berjudul ‘Agidah Al-Asya‘irah Dirasah Nagdiyyah Al-Manzumah Jauharah At-
Tauhid dimana penulis membuat karya syarah atas matan Jauharah At-Tauhid
dalam perspektif Mazhab Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah -menurut perspektif
yang identik dengan pemikiran sal/afiyyun konemporer-. Penulis dalam karyanya
ini mencoba untuk menjelaskan pemikiran sang penulis matan -Ibrahim Al-
Laqqani- disertai dengan kesaksian pendapat dari ulama-ulama A/-Asya ‘irah
lainnya. Kemudian setelah itu, memberikan bantahan dan kritik atas pendapat Al-
Laqqgani yang menyelisihi kebenaran -dalam perspektif penulis yang dibangun di
atas pemikiran salafiyyun kontemporer- disertai dengan dalil-dalil agama dan
perkataan ulamas yang berjalan di aras akidah salaf. ¢

Ketujuh, kitab yang ditulis oleh Musthafa Hamdu ‘Alayyan Al-Hambali
yang berjudul As-Sadah Al-Hanabilah Wa Ikhtilafuhum Ma’a As-Salatiyyah Al-

Mu‘asirah. Alasan penulis membuat karyanya ini dikarenakan fenomena

% Hassam Ibn Ibrahim Ar-Rudai’an, ‘Agidah Al-Asya‘irah Dirasah Naqdiyyah Al-
Manzumah Jauharah At-Tauhid, (Riyadh: Dar At-Tauhid, 2013), hal. 16.
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kemunculan As-Salafiyyah atau Al-Wahhabiyyah di masa kontemporer ini.
Kelompok tersebut datang dengan klaim sebagai kelompok berjalan di atas
Mazhab Hambaliy dan merepresentasikan Ahl Al-Hadis (Ahl As-Sunnah Wa Al-
Jama‘ah). Namun pada kenyataannya banyak meyakini pendapat-pendapat yang
aneh baik dalam akidah maupun fikih. Maka beliau menulis karya beliau ini
dengan maksud untuk menjelaskan hakikat asli Mazhab Hambaliy dalam akidah
dan fikih dan menampakkan perbedaan yang jelas antara pendapat para imam
Mazhab Hambaliy yang kokoh dengan pendapat-pendapat kelompok As-
Salafiyyah kontemporer. Penulis tidak mengingkari bahwa mereka adalah salah
satu mazhab kontemporer umat Islam di era kontemporer ini, tetapi beliau
mengingkari berbagai klaim mereka sebagai kelompok yang mengikuti dan
menyandarkan dirinya kepada Imam Ahmad, sebagai kelompok A/-Firgah An-
Najiyah, sebagai kelomopok yang memiliki kelayakan untuk ber-ijtihad dalam
fikih dan hadis, dan berbagai hal yang menyebabkan kerusakan yang luas dalam
akidah dan fikih tanpa adanya persyaratan yang telah digariskan para ulama.”®
Kedelapan, kitab yang ditulis oleh Ibrahim Al-Laqgqani yang berjudul
‘Umdah Al-Murid Li Jauharah At-Tauhid yang merupakan syarah yang ditulis
oleh pemilik nazam Jauharah At-Tauhid. Penulis menjelaskan matan nazam yang
dimilikinya dengan penjelasan yang amat luas dan melebar. Penulis dalam kitab
ini, fokus untuk mengurai apa saja yang sulit dipahami dalam nazam beliau
ditambah dengan membawakan persaksian dari perkataan para imam dalam

Mazhab Al-Asya‘irah disertai dengan penyebutan pendapat tersebut merupakan

70 Musthofa Hamd ‘Alayyan Al-Hambali, As-Sadah..., hal. 14-15.

41



perkataan siapa.”! Beliau juga tidak hanya menyebutkan pendapat-pendapat dalam
mazhab, tetapi juga pendapat dari mazhab lain pun juga disebutkan. Kitab ini
layak digambarkan seperti pepatah, sahib al-bait a‘lam bima fiha yang artinya
“pemilik rumah lebih mengetahui isi rumahnya”. Kitab beliau ini juga merupakan
syarah terbesar untuk Jauharah At-Tauhid sendiri.

Kesembilan, kitab yang ditulis oleh Syamsuddin Muhammad Ibn Ahmad
As-Saffariniy yang berjudul Lawami’ Al-Anwar Al-Bahiyyah Wa Sawati’ Al-
Asrar Al-Asariyyah. Penulis adalah pemilik matan nazam Durrah Al-Mudiyyah Fi
‘Agd Al-Firgah An-Najiyyah sendiri. Penulis membuat karya ini untuk
menjelaskan isi nazam tersebut dalam kitab syarah yang tebal dan meluas
pembahasannya. Beliau juga secara tidak langsung menyebutkan bahwa nazam
yang ditulis dan juga kitab syarah ini layak dipelajari setelah mempelajari kitab-
kitab ringkas dalam Mazhab Hambaliy seperti Lum‘ah Al-I’tigad karya Ibnu
Qudamah, Nihayah Al-Mubtadi’in karya Ibnu Hamdan, dan A/-‘Ain Wa Al-Asar
karya Abdul Baqi.”? Pada kitab ini, penulis mengurai setiap lafaz dengan
penjelasan yang amat meluas pada nazam yang ditulisnya dan disertai juga
dengan pemaparan pendapat-pendapat ulama Mazhab Hambali yang amat banyak.
Meskipun kitab ini pada dasarnya berupa syarah atas nazam yang ditulis, beliau
juga tidak lupa menyebutkan berbagai pendapat yang beragam sebagai
perbendingan dari pendapat resmi tersebut dari kalangan mazhab lainnya yang

sepakat maupun menyelisihi pendapat internal mazhab. Pembahasan yang ada di

7 Burhanuddin Ibrahim Al-Laqqani, ‘Umdah Al-Murid Li Jauharah At-Tauhid Al-
Musamma Asy-Syarh Al-Kabir, (Beriut; Dar Al-Kutub Al-’Ilmiyyah, 2018), I: 69.
72 Muhammad Ibn Ahmad As-Saffarini, Lawami’ Al-Anwar ..., 1: 106-107.
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kitab ini sama halnya dengan ada di nazam yaitu dimulai dari pembahasan
ilahiyyat (ketuhanan) sampai diakhiri dengan pembahasan istilah-istilah dalam
ilmu mantik dan ilmu kalam (akidah).

Kesepuluh, kitab yang ditulis oleh Nuruddin Muhammad Ibn Abi Ath-
Thib Asy-Syirazi yang berjudul Syarh Qasidah As-Subkiy An-Nuniyyah Fi
Bayan Ikhtilaf Al-Asy ‘ariyyah Wa Al-Maturidiyyah. Penulis menyusun kitab ini
dalam rangka menjelaskan berbagai masalah akidah dimana A/-Asya ‘irah dan Al-
Maturidiyyah berbeda pandangan. Penulis dalam karyanya ini mencoba
mensyarah nazam yang ditulis oleh Tajuddin As-Subkiy yang menerangkan
perbedaan pandangan antara A/-Asya ‘irah dengan Al-Maturidiyyah. Penulis tidak
mengurai seluruh isi nazam, hanya terbatas pada inti pembahasan khilaf antara
kedua mazhab AAl As-Sunnah Wa Al-Jama ‘ah tersebut. Tujuan penulis menyusun
kitab tersebut adalah untuk menjelaskan bahwasanya akidah Imam Abul Hasan
Al-Asy‘ariy itu bersesuaian dengan Imam Abu Hanifah (karena kebanyakan A/-
Maturidiyyah bermazhab Hanafi) dan menegaskan bahwa berbagai perselisihan
yang terjadi antara keduanya tidak akan mencemari status Ah/ As-Sunnah dari
keduanya sebagaimana juga yang diinginkan oleh penulis nazam.” Penulis dalam
kitab ini menjelaskan total terdapat 13 pembahasan perbedaan pendapat antara
kedua mazhab tersebut, 7 diantaranya khilaf yang nyata, sementara 6 diantaranya
hanya khilaf semu (perbedaan istilah semata). Diantara perbedaan-perbedaan

tersebut terjadi dalam pembahasan istisna’ (pengecualian) iman, perincian sifat

73 Nuruddin Muhammad Ibn Abi Ath-Thayyib Asy-Syirazi, Syarh Qasldah As-
Subkiy An-Nuniyyah Fi Bayan Ikhtilaf’ Al-Asy’ariyyah Wa Al-Maturidiyyah, (Damaskus: Dar
At-Taqwa, 2023), hal. 121.
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kehendak Allah apakah berkonsekuensi keridaan, status iman seorang mugqallid,
teori Kasb Al-Asy ‘ari, pembebanan hukum syariat yang tidak dimampui, dan lain-
lain.

Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu tersebut, maka nilai novelti
atau kebaharuan dari penelitian ini terletak pada topik penelitian, jenis dan
pendekatan penelitian, dan pengumpulan sumber yang lebih beragam. Topik
penelitian yang akan dibahas adalah tentang perbandingan pemikiran dan
pendapat akidah Islam antara Mazhab A/l-Asariyyah dengan Al-Asya‘irah yang
keduanya adalah representasi Mazhab Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama ‘ah.
Kebaharuan dalam jenis dan pendekatan penelitian terletak pada pemilihan jenis
penelitian komparatif untuk membandingkan dua variabel penelitian untuk
mengetahui perbedaan antara dua variabel tersebut. Pada penelitian ini, penulis
akan menyajikan data-data berupa pendapat-pendapat kedua mazhab yang
langsung disandingkan dan dapat dibandingkan, manakah yang berupa perbedaan
nyata, semu, ataupun ternyata ditemukan pendapat yang sama.

Selain nilai kebaharuan di atas, kebaharuan dalam penelitian ini juga
terletak pada pemilihan sumber dan seleksi sumber data yang dipakai. Penelitian
terdahulu dengan variabel identik yaitu perbandingan pemikiran akidah Islam
antara Mazhab A/-Asariyyah dengan Al-Asya ‘irah belum ada yang menggunakan
sumber-sumber data berupa karya nazam Durrah Al-Mudiyyah dengan Jauharah
At-Tauhid sebagai acuan sumber utama yang dibandingkan. Selain sumber data
utama tersebut, penelitian terdahulu juga belum ada yang mencoba menghadirkan

pendapat-pendapat resmi dan murni dari masing-masing mazhab yang
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dibandingkan, khususnya dari pihak Mazhab A/-AsSariyyah dimana kebanyakan
penulis datang dari kalangan kelompok As-Salafiyyun dan Al-Wahhabiyyah
kontemporer atau para pengagung pendapat Ibnu Taimiyyah yang tidak dapat
dikategorikan sebagai representasi utuh Mazhab A/-Asariyyah yang merupakan
mazhab yang dihuni oleh para ulama besar Hanabilah seperti Al-Qadhi Abu Ya’la,
Ibnu Qudamabh, Ibnul Jauzi, Ibnu Hamdan, Al-Mardawi, As-Saffariniy, dan lain-
lain yang tentunya memiliki kedudukan lebih besar dari sekadar Ibnu Taimiyyah
semata. Oleh karena itu, penelitian ini benar-benar valid, dapat
dipertanggungjawabkan, bebas dari plagiasi, dan dapat dijadikan rujukan referensi

bagi peneliti selanjutnya yang memiliki variabel penelitian yang relevan.

B. Landasan Teori
Berdasarkan topik penelitian dan berbagai hal-hal yang menjadi unit-unit
penelitian, penulis akan menjelaskan teori-teori terkait beberapa unit
pembahasan yang menjadi kerangka berpikir utama dalam penelitian ini dalam
bagian landasan teori ini. Unit-unit penelitian yang akan dibahas terdapat dalam
judul penelitian, yaitu akidah Islam, Mazhab A/-ASariyyah, dan Mazhab A/-
Asya‘irah.
1. Definisi [lmu Akidah Islam
[Imu akidah merupakan ilmu yang menjadi pokok ajaran keyakinan pada
setiap agama. Ilmu akidah -tentunya dalam agama Islam- memiliki berberapa
sinonim nama seperti, usu/ ad-din (ushuluddin), ‘ilm al-kalam (ilmu kalam),

dan ‘Im at-tauhid (ilmu akidah). As-Saffariniy mengatakan ketika menjelaskan
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tentang ajaran agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad maka terbagi pada
ilmu tentang keyakinan dan ilmu tentang amalan-amalan. Beliau berkata,

Ilmu tentang keyakinan-keyakinan dalam agama itu adalah ilmu yang

tidak berkaitan dengan tata cara beramal, seperti keyakinan wajibnya

eksistensi Tuhan Yang Mahakuasa, Maha Berkehendak, dan Maha Esa.

Ilmu ini biasa disebut dengan usuliyyah (ilmu pokok). Sedangkan ilmu

yang berkenaan dengan tata cara amalan-amalan adalah ilmu yang

berkaitan dengan tata cara dalam beramal. [Imu ini disebut dengan ilmu
furu‘iyyah (ilmu cabang). Ilmu yang membahas topik amalan-amalan
disebut dengan nama ‘ilm asy-syara’i’ wa al-ahkam (ilmu syariat dan
hukum) karena dengan mendalami dalil-dalil syariat diperolehlah ilmu
tersebut. Adapun ilmu yang membahas topik keyakinan-keyakinan

maka disebut dengan ‘7/m at-tauhid wa as-sifat, ‘ilm al-kalam, dan ‘iim

usul ad-din.”*

Sementara Ash-Shawi menyebutkan empat kata yang hakikatnya sama
dalam penaman ilmu akidah. Beliau berkata, “Nama ilmu ini (akidah) yaitu,
‘ilm at-tauhid, ‘ilm usul ad-din, ‘ilm al-kalam, dan ‘ilm al-’aga ‘id.”"> Definisi
dari ilmu akidah sendiri disampaikan oleh banyak para ulama. Ibnu Khaldun
dalam A/-Muqaddimah menerangkan, “Ilmu kalam adalah ilmu yang memuat
bukti-bukti tentang akidah-akidah keimanan yang didasari dengan dalil-dalil
logika dan berisi bantahan terhadap para ahli bidah yang menyimpang dari
mazhab salaf dan Ahl As-Sunnah dalam masalah keyakinan.””® ‘Adhuddin Al-Iji
-ulama besar dalam Mazhab A/-Asya‘irah- dalam Kitab A/l-Mawaqif
menjelaskan, “Ilmu kalam adalah ilmu yang dengan sebabnya dapat diperoleh
argumen untuk menetapkan akidah-akidah agama disertai dengan bukti-bukti

dan bantahan terhadap syubhat. Maksud dari akidah-akidah adalah keyakinan-

keyakinan semata, tidak berbicara tentang amalan. Adapun makdus dari agama,

74 Muhammad Ibn Ahmad As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ....,1: 109.

75> Ahmad Ibn Muhammad Ash-Shawi, Hasyiyah As-Sawi ‘Ala Jauharah. .., hal. 30.

76 Waliyuddin Abdurrahman Ibn Khaldun, Mugaddimah Ibn Khaldun, (Damasku: Dar
Ya’rib, 2004), II: 205.
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yaitu agama yang disandarkan kepada agama Muhamamd saw.”.”’ Definisi Al-
[ji ini dinukil oleh As-Saffariniy dalam Lawami’ Al-Anwar® Al-Bajuri
mendefinisikan,

Yang dimaksud dengan ‘/m at-tauhid secara istilah syariat (kebiasaan

syariat) adalah ilmu yang berisi tentang kaidah-kaidah yang dapat

digunakan untuk menetapkan keyakinan-keyakinan agama yang
bersumber dari dalil-dalil yang pasti... Sementara topik-topik yang
dibahas dalam ilmu ini yaitu, 1) Dzat Allah Swt. dari sisi apa saja yang
wajib, yang mustahil, dan yang boleh bagi Allah, 2) dzat para rasul
ditinjau dari sisi yang sama, 3) pembahasan sesuatu yang eksistensinya
mungkin (makhluk) untuk menetapkan kebenaran eksistensi sang

Penciptanya, dan 4) kabar-kabar ghaib dari wahyu (as-sam ‘fyyat) yang

wajib diyakini.”

Berdasarkan dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan
bahwasanya ilmu akidah adalah ilmu yang mengusung tujuan untuk
menetapkan akidah-akidah agama Islam yang lurus yang dibangun di atas
kaidah-kadiah dan dalil-dalil logika yang bersesuaian dengan dalil-dalil syariat.
Ilmu ini juga berisi bantahan-bantahan terhadap pemilik akidah-akidah
menyimpang dengan tujuan menjaga akidah Islam yang benar.

2. Mazhab A/l-Asariyyah
Mazhab A/-Asariyyah adalah salah satu Mazhab Ahl As-Sunnah Wa Al-
Jama‘ah yang secara kasat mata tidak memiliki penyandaran kepada salah satu
imam dalam ilmu akidah atau ilmu kalam jika dilihat dari nama mazhab.
Namun, para ulama dalam mazhab ini sepakat bahwa imam mazhab mereka

adalah Imam Ahmad Ibn Hambal yang sekaligus juga tokoh Imam Mazhab

Empat. Maka dari itu, nama lain dari mazhab ini yang lebih populer di kalangan

77 Abdurrahman Ibn Ahmad Al-lji, Al-Mawagqif Fi ‘llm Al-Kalam, (Beriut: ‘Alam Al-
Kutub, 2005), hal, 7.

78 Muhammad Ibn Ahmad As-Saffarini, Lawami’ Al-Anwar ..., 1: 113.

7 Ibrahim Ibn Muhammad Al-Baijuri, 7Tuffah Al-Murid..., hal. 49-50.
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ulama kalam disebut dengan A/-Hanabilah -sebagaimana yang telah disebutkan
sebelumnya ketika para ulama A/-Asya ‘irah membantah akidah mereka maka
disebut A/-Hanabilal®’- senada dengan penyebutan mazhab mereka dalam ilmu
fikih. Adapun penamaan A/-ASariyyah ini populer di kalangan ulama
belakangan, seperti yang dikatakan oleh As-Saffariniy,
Maka sesungguhnya beliau, yaitu Imam Ahmad Ibn Hambal adalah
seorang imam dan panutan Ahl Al-Atsar yakni, orang-orang yang hanya
membangun keyakinan akidah mereka dari apa-apa yang ditinggalkan
(al-ma’sur) oleh Allah Swt. dalam kitab-Nya, apa-apa yang
ditinggalkan dari sunnah Nabi Muhammad saw., dan apa-apa yang
sahih dan valid dari ajaran para ulama salaf yang saleh dari para sahabat
nabi yang mulia, dan para ulama tabi’in yang agung... Maka
barangsiapa dari umat Islam yang mengikuti jalan, metode, dan mazhab
yang mengajarkan untuk patuh terhadap ajaran-ajaran agama dan
mengambil apa yang diwariskan (oleh para ulama salaf), maka dia

adalah yang mengitui mazhab Imam Ahmad yang disebut A/l-Asariy,
yakni orang yang menisbatkan dirinya kepada akidah A/-Asariyyah.”s!

Ulama pada mazhab ini terdiri dari kalangan ulama-ulama fikih Mazhab
Hambali. Imam Ahmad dijadikan sebagai tokoh utama dalam Mazhab A/-
ASsariyyah ini bukan berarti hanya beliaulah yang berada di atas sunnah® dan
juga bukan mencela imam mazhab yang empat lainnya lainnya tidak di atas
sunnah. Akan tetapi, penisbatan tersebut dikarenakan beliaulah yang paling
terang-terangan dalam membela sunnah yang sama-sama disepakati oleh imam
mazhab yang empat lainnya dan tampaklah sunnah menjadi tersebar. Hal
demikian terjadi karena Imam Ahmad hidup di zaman banyak terjadi fitnah dan

bermunculan tokoh-tokoh besar dari berbagai kelompok sesat, sementara beliau

80 Lihat bagian latar belakang penelitian, hal. 28-29.
81 Muhammad Ibn Ahmad As-Saffarini, Lawami’ Al-Anwar ....,1: 276.
82 Sunnah di sini maksudnya adalah Al-Qur’an dan hadis.
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datang sebagai penolong dan pembela kebenaran.®* Sampai-sampai beliaulah
yang menjadi salah satu ulama yang disiksa dan dipenjara selama bertahun-
tahun akibat pembelaan beliau terhadap agama dari pemikiran-pemikiran
Mu‘tazilah yang diadopsi, diyakini, dan didengungkan oleh pemerintahan
tatkala itu.

Keterjagaan dari muatan ajaran akidah yang dibawa Imam Ahmad ini
dapat dipertanggungjawabkan oleh para ulama A/-ASariyyah (Al-Hanabilah)
yang selalu menulis dan mengajarkan akidah sang Imam. Hal ini tidak
sebagaimana keyakinan sebagian kalangan ulama kontemporer yang menyebut
diri mereka sebagai As-Salafiyyun dan Al-Wahhabiyyah, yang dengan sebutan
tersebut mereka mendakwa diri merekalah yang paling mengikuti para ulama
salaf dan Imam Ahmad dalam akidah. Kebanyakan dari mereka amat condong
untuk memilih dan membela pendapat-pendapat Ibnu Taimiyyah, kemudian
muridnya Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyyah, dan Muhammad Ibn Abdul Wahhab -
tokoh utama A/- Wahhabiyyah- daripada menyebutkan para ulama A/-Hanabilah
yang jelas-jelas telah mewariskan berbagai karya-karya yang menjelaskan isi
akidah Imam Ahmad. Para ulama yang meriwayatkan akidah Imam Ahmad
selalu menyebutkan bahwasanya akidah yang mereka tulis itu bersesuaian
dengan akidah sang Imam dengan bukti berbagai riwayat Imam Ahmad dan
penjelasan para murid-murid sang Imam. Salah satu yang menegaskan hal
tersebut adalah Ibnu Hamdan. Beliau berkata tatkala menutup karya beliau yaitu

Kitab Nihayah Al-Mubtadi’in,

8 Syaikh Al-Islam Ibn Taimiyyah, Bayan Talbis..., 1. 174.
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Seluruh tulisan yang kami sampaikan ini bersumber dari kitab-kitab
para pengikut Imam Ahmad. Mayoritas isinya merupakan perkataan
tegas langsung dari Imam Ahmad atau berupa isyarat beliau. Begitu
pula, terkadang kami juga menukil sebagian kecil dari orang-orang
yang bersepakat dengan pendapat (kami). Namun, kami tetap menjauhi
pendapat yang bersebrangan dan mengandung unsur kedustaan...
Apabila terdapat pihak yang merasa asing terhadap apa yang kami
sampaikan (dalam kitab ini), maka hendaklah dia meneliti dari kitab-
kitab Al-Qadhi Abu Ya’la dan para muridnya, dan selain mereka dari
kalangan ulama mazhab (A/-Hanabilah) dan orang-orang yang
bersepakat dengan mereka. Kemudian, bagi pihak yang memahami apa
yang kami sampaikan dengan disertai pemaparan dalil, penjelasan, dan
penukilan riwayat yang banyak, maka (semua kriteria tersebut) dapat
dijumpai dalam kitab yang kami tulis dengan judul Gayah Al-Amal
yang berupa syair beserta penjelasannya,... Sebagian dari apa yang
kami sampaikan dalam kitab ini merupakan perkara yang diperdepatkan
dan berbentuk rincian-rincian (pendapat) dari Imam Ahmad dan para
pengikutnya. Akan tetapi, yang menjadi pendapat resmi (mu’awwal)
adalah yang kami isyaratkan.34

Makna yang serupa juga ditegaskan oleh Ibnu ‘Athwah tentang

terjaganya akidah Imam Ahmad yang diriwayatkan dan dijelaskan oleh para

pengikutnya. Tatkala beliau membantah pihak-pihak yang meragukan

keyakinan A/-Hanabilah bahwa Allah berfirman dengan suara dan huruf, beliau

berkata,

Jika (terdapat) pihak yang meragukan apa yang dinukilkan dari para
ulama Hanabilah tentang akidah ini, maka hendaklah ia meneliti
dengan kacamata yang adil yang terbebas dari perilaku hasad dan
menyimpang dalam Kitab A/-Mu‘tamad milik Al-Qadhiy Abu Ya’la,
Al-Idah milik Ibnu Az-Zaghuniy, Al-Irsyad milik Ibnu ‘Aqil, At-
Tabshirah milih Asy-Syirazi, Gayah Al-Amal dan Nihayah Al-
Mubtadi’In milik Ibnu Hamdan, A/-Burhan milik Al-Muwaffaq Ibnu
Qudamah, A/-Yaqutiyyah milik Ibnu Al-Banna, A/-Idah milik Ibnu Al-
Jauziy, As-Sawa’iq Al-Mursalah milik Ibnu Al-Qayyim, A/-Gunyah
milik Abdul Qadir Al-Jilaniy, Syarah Al-Asbahaniyyah, Takhlis At-
Talbis Min Ta’sis At-Taqdis milik Imam Ibnu Taimiyyah, dan yang
lainnya dari kitab-kitab Mazhab A/-Hanabilah yang penuh dengan
pembahasan-pembahasan (akidah). Demi Allah, hal tersebut (perlu
dilakukan) karena dengan telaah kitab-kitab akan menguak penjelasan,

8 Ahmad Ibn Hamdan Al-Harraniy, Nihayah..., hal. 236-237.
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dapat menimbang dengan sebaik-baik timbangan, dan dapat berpegang
terhadap bukti yang jelas. Hal ini karena sesungguhnya mereka berserta
ulama-ulama  A/-Hanabilah lainnya telah menukilkan riwayat
permasalahan yang dibicarakan dari imam mereka dan yang selainnya
dari Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah dengan penukilan yang sejujur-
jujurnya, tiada yang meragukannya kecuali orang yang tidak mengerti.
Begitu pula, sesungguhnya yang meriwayatkan permasalahan tersebut
(masalah kalam allah) dari Imam Ahmad adalah orang-orang yang telah
menukil fikih mazhab sang Imam. Maka pilihannya tinggal
membenarkan seluruh apa yang mereka nukilkan atau mendustakan apa
yang telah mereka tulis, dan jadilah mazhab beliau kosong (dari
pemikiran) dan menjadi batal hukum-hukum dalam mazhab.®’

Maka dari itu, Mazhab Al-Asariyyah atau Al-Hanabilah ini memang
sebuah mazhab yang eksistensi keberadaannya dapat dipertanggungjawabkan
dan juga tetap ada hingga masa sekarang. Para ulama dari kalangan A/-
Hanabilah secara mazhab fikih pun masih menyuarakan akidah A/-Hanabilah
pula yang terjaga dan telestarikan dari berbagai pemikiran-pemikiran dari luar
mazhab.

3. Mazhab A/-Asya‘irah

Mazhab Al-Asya‘irah adalah salah satu mazhab akidah AhA/ As-Sunnah
Wa Al-Jama‘ah yang para pengikutnya menisbatkan diri kepada Abul Hasan
Al-Asy‘ari. Mazhab A/-Asya ‘irah ini termasuk mazhab yang sangat besar dalam
aliran ahli kalam. Abu Al-Hasan Al-Asy‘ari adalah tokoh sentral pada abad 3
hijriah yang membela Islam dalam melawan kesesatan berbagai kelompok

sesatu layaknya Mu’tazilah. Tajuddin As-Subkiy menegaskan bahwasanya

Imam Al-Asy‘ariy tidaklah membuat mazhab dan pemikiran yang baru,

8 Ibn ‘Athwah, Tarf At-Tarf Fi Mas’alah As-Saut Wa Al-Harf, (Riyadh: Dar Al-
Manzumah, 2021), hal. 118-120.
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melainkan beliau hanya meletakkan pondasi-pondasi yang sistematis tentang
akidah ulama salaf. Beliau menjelaskan,

Ketahulilah, sesungguhnya Abu Al-Hasan tidaklah membuat pemikiran
yang beru, tidak pula menciptakan mazhab baru, melainkan beliau
hanya sebagai peletak pondasi-pondasi akidah mazhab salaf dan
membela apa yang telah diyakini dan dipegang oleh sahabat rasulullah
saw.. Penisbatan kepada beliau hanya sebatas dari sudut pandang
bahwa beliau adalah person yang memiliki keyakinan sebagaimana para
ulama salaf, berpegang teguh pada ajaran mereka, dan melantangkan
pembelaan terhadap para salaf dengan bukti dan argumen. Maka dari
itu, siapa saja yang mengikuti beliau dalam hal tersebut dan berjalan
menurut apa yang telah diajarkan oleh beliau maka ia adalah seorang
Asy ‘ariy (bermazhab A/l-Asya ‘irah).3

Para ulama dari berbagai kalangan mazhab akidah amat menjunjung dan
mengagungkan seorang Imam Al-Asy‘ariy dikarenakan jasanya dalam menjaga
umat dari kesesatan-kesesatan akidah dari zaman beliau hidup sampai saat ini
masih dirasakan jasa beliau dengan meneliti berbagai kitab asli karya beliau.
Ibnu Asakir mengatakan,

Ulama ahli hadis telah berkonsensus bahwasanya Abu Al-Hasan Al-
Asy‘ariy merupakan imam dari kalangan ulama ahli hadis. Mazhab
beliau -Mazhab Al-Asya‘irah- merupakan mazhab ahli hadis. Beliau
berbicara tentang perkara pokok-pokok agama di atas metode ulama
ahli hadis dan membantah para orang-orang yang menyimpang dari
kelompok sesat dan pembuat bid 'ah. Beliau berani melawan Mu ‘tazilah,
Rafidah, dan berbagai sekte dalam Islam yang sesat, serta juga berbagai
sekte di luar Islam bagaikan pedang yang terhunus. Barangsiapa yang
berani mencela, melaknat, dan mencacinya maka ia telah memberi
gelaran yang buruk terhadap seluruh Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama ‘ah.®’

Diantara ketiga Mazhab Ah/ As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah - Al-Asya ‘irah,
Al-Maturidiyyah, dan Al-Asariyyah- yang paling menonjol adalah Mazhab A/-

Asya‘irah dimana para ulama dari berbagai bidang ilmu baik fikih, tafsir, hadis,

8 Tajuddin As-Subkiy, Tabagat Asy-Syafi’iyyah Al-Kubra, (Kairo: Dar lhya’ Al-
Kutub Al-’Arabiyyah, 1918), I1I: 365.
87 Ali Ibn Al-Hasan Ibn Hibatullah Ibn ‘Asakir, Tabyin Kadzib,..., hal. 113.
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dan tasawuf bermazhab dengan mazhab ini. Telah menjadi pengetahuan umum
bagi setiap orang yang membaca kitab-kitab warisan ulama Islam terdahulu
bahwa mayoritas para ulama A4/ As-Sunnah Wa Al-Jama ‘ah berasal dari ulama
Mazhab A/-Asya‘irah. Adapun sebagain lain yang tidak menisbatkan kepada
Imam Asy‘ari dari kalangan ulama AAl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah mereka
tidak menyelisihi Imam Asy‘ari dalam permasalah-permasalahan penting
(pokok) dalam akidah.®® Hal ini dipengaruhi juga karena begitu masyhurnya
Imam Abu Al-Hasan Al-Asy‘ari dengan jasa-jasanya dan para murid-muridnya
yang selalu menyebarkan akidah beliau ke berbagai belahan dunia. Penegasan
mayoritas umat Islam berada di atas mazhab ini sudah ada sejak zaman ulama
terdahulu. Tajuddin As-Subkiy menjelaskan,
Aku heran terhadap Ibn ‘Asakir tatkala beliau menyebutkan kelompok-
kelompok yang mengikuti pemikiran Imam Asy‘ariy. Beliau tidak
menyebutkan kecuali dalam rentan yang jarang dan jumlah sedikit.
Padahal apabila beliau meneliti lebih dalam maka akan meluas kepada
mayoritas para ulama mazhab yang empat. Hal ini karena mereka
(mayoritas ulama) telah memilih pemikiran Abul Hasan Al-Asy‘ariy
untuk dijadikan sebagai petunjuk dalam menjalankan agama Allah...
Syaikhul Islam ‘Izzuddin Ibn Abdissalam menyampaikan bahwa akidah
Imam Asy‘ariy telah disepakati oleh para ulama Syafi’iyyah,
Malikiyyah, Hanafiyyah, dan Fudala’ Al-Hanabilah.®
Berdasarkan uraian tentang apa itu ilmu akidah dan kedua mazhab yang
diperbandingkan yaitu, Mazhab A/-Asariyyah dengan Al-Asya ‘irah, penulis akan
menyajikan hasil dan pembahasan berupa uraian pendapat kedua mazhab tersebut,

mengomparasikannya dengan menyebutkan perbedaan atau persamaan, dan

mencari titik temu antara kedua mazhab sebagai bahan renungan untuk

8 Abdul Qadir Muhammad Al-Husain, /mam Ahl Al-Hag ..., hal. 39.
8 Tajuddin As-Subkiy, Tabagat.., I1I: 365.
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meningkatkan tali persaudaraan dan persatuan antar umat Islam yang berbeda

keyakinan akidahnya.
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BAB III

METODOLOGI PENELITTIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library
research) yang mengkaji pemikiran-pemikiran akidah Islam Mazhab A/-
ASariyyah dan Al-Asya ‘irah. Penelitian pustaka adalah penelitian yang membatasi
kegiatan penelitian hanya dengan data-data berupa koleksi perpustakaan baik
buku maupun non-buku untuk membuat kerangka penelitian sampai penarikan
kesimpulan, tanpa memerlukan penelitian di lapangan.”® Definisi yang lebih
komprehensif dari penelitian kepustakaan adalah penelitian suatu studi yang
digunakan dalam mengumpulkan data dan informasi dengan perantara sumber-
sumber yang ada di perpustakaan seperti buku, majalah, jurnal, kitab, sejarah, dan
lain-lain. Alasan memilih pendepakan penelitian pustaka adalah, pertama, tema
permasalahan tenang perbandingan pendapat-pendapat akidah Islam hanya dapat
diteliti melalui riset kepustakaan. Kedua, studi pustaka diperlukan sebagai tahap
tersendiri yaitu studi pendahuluan untuk menguak permasalahan-permasalahan
yang terjadi. Ketiga, dokumen kepustakaan merupakan sumber data yang
konsisten (stabil), dan amat kaya dan beragam yang tetap andal untuk menjawab
permasalahan penelitian.”!

Sementara model penelitian dalam penelitian ini menggunakan penelitian

komparatif. Penelitian komparatif adalah penelitian yang dilakukan untuk

%0 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor, 2004), hal.
1-2.
ol Jbid, hal. 2-3.
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mendeskripsikan dua objek penelitian guna mengungkap sebab-akibat suatu
fenomena terjadi dengan melalui analisis faktor-faktor penyebabnya. Penelitian
ini termasuk penelitian yang berbentuk perbandingan.”” Adapun makna yang
semisal juga terdapat dalam istilah penelitian kuantitatif, bahwa penelitian
komparatif adalah penelitian yang membandingkan variabel satu dengan variabel
yang lain, baik variabel independen maupun variabel yang berpasangan.®® Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan dua atau lebih peristiwa,
fenomena, pemikiran, perilaku, situasi, dan lain-lain.®* Penulis memilih model
penelitian komparatif dengan alasan karena penelitian ini akan membandingkan
pendapat-pendapat dua mazhab Akidah Islam, yaitu Mazhab A/-Asariyyah dan
Al-Asya‘irah. Melalui peneltiian komparatif ini juga akan diperoleh persamaan
dan perbedaan antara pendapat-pendapat yang menjadi keyakinan dua mazhab
akidah tersebut.

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami suatu
fenomena yang berupa persepsi, pemikiran, perilaku, tindakan, perbuatam,
motivasi, dan lain sebagainya yang dideskripsikan secara holistik (menyeluruh).’
Melalui jenis pendekatan ini, penulis akan menyajikan hasil dan pembahasan

penelitian dengan analisis induktif melalui pendekatan deskriptif. Pola analisis

%2 Asrul Haq Alang, “Jenis-Jenis Penelitian”, dalam Ilyas Ismail Metodologi
Penelitian, (Gowa: Gunadarma Ilmu, 2018), hal. 47.

% Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitiatif, (Sleman: Aswaja Pressindo,
2011), hal. 123.

%4 Karimuddin, “Penelitian Kuantitatif”, dalam Nanda Saputra (ed.) Metodologi
Penelitian Kuantitatif, (Pidide: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2022), hal. 9.

% Feny Rita Fiantika, “Konsep Dasar Penelitian Kualitatif”, dalam Yuliantri Novita
(ed.) Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022), hal. 5.
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induktif akan melewati setidaknya tiga tahapan dalam pendekatan kualitatif, yaitu
1) tahap deksripsi (orientasi), 2) tahap reduksi (pemfokusan permasalahan), dan 3)
tahap verifikasi/kesimpulan®. Berikut beberapa tahapan yang akan dilalui dalam
penelitian ini dengan basis analisis induktif;,

1. Mendeskripsikan informasi berupa data-data dari berbagai sumber pustaka
tentang pendapat-pendapat Mazhab A/-Asariyyah dan Al-Asya‘irah dengan
basis kerangka pembahasan yang merujuk Kitab Durrah Al-Mudiyyah dan
Jauharah At-Tauhid Penulis akan memaparkan terlebih dahulu penjelasan
dari isi topik-topik yang dibahas pada kedua kitab yang diperbandingkan,
kemudian memberikan penjelasan tambahan dari berbagai pendapat para
ulama internal mazhab masing-masing dari masa ke masa jika diperlukan.

2. Mereduksi berbagai data di atas dengan mengerucutkan pembahasan kepada
inti permasalahan yaitu perbandingan atau komparasi dimana nanti akan
diketemukan persamaan dan perbedaan pendapat antara kedua mazhab.

3. Menyeleksi data-data yang telah direduksi, yang kemudian akan menjadi
bahan penarikan titik temu atau kesimpulan yang dapat menjawab tujuan
penelitian untuk meningkatkan tali persatuan umat Islam. Langkah ini
ditempuh dengan menjelaskan bagaimana pendapat-pendapat tersebut
dikompromikan. Jika tidak dapat dikompromikan, maka dengan menjelaskan
perselisihan tersebut bukan pada perkara pokok-pokok keyakinan yang tidak

boleh ada perbedaan pandangan.

% [bid., hal. 6.
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B. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder. Hal ini mengingat jenis dan pendekatan penelitian yang telah
dipaparkan sebelumnya, bahwa penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
dengan model penelitian komparatif melalui pendekatan kualitatif deskriptif
dalam penyusunannya. Dalam penelitian kualitatif mengenal dua sumber data,
yaitu data primer yang diambil dari pihak pertama secara langsung tanpa perantara,
semisal wawancara, observasi, dan lain-lain. Oleh karena itu, data primer dengan
pengertian tersebut tidak digunakan dalam penelitian ini. Hal ini karena penelitian
ini menyangkut hasil pemikiran, pendapat, dan olah ijtihad dari keyakinan suatu
entitas mazhab secara kolektif yang telah diwariskan secara turun-temurun. Maka
dari itu, pengambilan sumber data yang tepat menggunakan hasil karya yang
ditinggalkan oleh para ulama masing-masing mazhab berupa kitab, buku, dan
dokumen-dokumen lainnya yang semuanya merupakan data sekunder. Data
sekunder didefinisikan sebagai data yang diperoleh secara tidak langsung atau
data yang diperoleh melalui tangan kedua. Data sekunder itu berwujud buku, kitab,
artikel, jurnal, dokumen-dokumen, dan lain-lain yang berbentuk pustaka.’’ Penulis
dalam penelitian ini menggunakan kitab dan buku sebagai rujukan paling banyak,

kemudian jurnal, artikel, dan lain-lain.

97 Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Tangerang
Selatan: Pascal Books, 2021), hal. 46.
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C. Seleksi Sumber

Penelitian kepustakaan memerlukan sumber-sumber yang relevan untuk
dijadikan sumber data yang akurat. Maka dari itu, penentuan sumber dilakukan
secara representatif berdasarkan permasalahan yang akan diteliti. Pada penelitian
ini, penulis menyeleksi dan memilih sumber-sumber penelitian sesuai dengan
topik permasalahan yang akan dibahas yaitu buku-buku akidah atau ilmu kalam
dari Mazhab Al-Asariyyah (Al-Hanabilah) dan juga Mazhab Al-Asy‘ariyyah.
Sumber-sumber yang penulis masukkan adalah sumber data yang kredibel,
terpercaya, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa dalam penelitian
ini menggunakan sumber data sekunder yang berupa buku-buku dan kitab-kitab
para ulama. Adapun sumber-sumber data sekunder tersebut dapat dibagi lagi
menjadi sumber data utama (primer) dan non-utama (pendukung) dengan
pengertian berdasarkan seberapa banyak sumber tersebut digunakan dalam
penelitian ini. Sumber data utama (primer) yang penulis gunakan adalah kitab-
kitab yang berupa syarh (penjelasan), hasyiyah (catatan-cataatn pinggir), atau
ikhtisar (ringkasan) atas Durrah Al-Mudiyyah dan juga Jauharah At-Tauhid.
Demikian juga, kitab-kitab yang telah disusun oleh para ulama internal masing-
masing mazhab dari zaman salaf yaitu yang dikarang oleh pencetus mazhab
sendiri sampai pada masa khalaf dari para pengikut kedua mazhab, serta para
ulama kontemporer yang masih melestarikan pemikiran kedua mazhab tersebut.
Sementara sumber data non-utama (pendukung) adalah kitab-kitab akidah di luar

kedua mazhab tersebut berupa kamus, kitab hadis, kitab tafsir, kitab fikih, buku,
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artikel, jurnal, dan lain-lain. Berikut ini beberapa sumber data primer yang penulis
jadikan sumber utama dalam penulisan penelitian ini dari Mazhab A/-Asariyyah,

1. Kitab As-Sunnah karya Abdullah Ibn Ahmad Ibn Hambal

2. Asy-Syari ‘ah karya Al-Ajurriy

3. I‘tigad Al-Imam Al-Munabbal Abi ‘Abdillah Ahmad Ibn Hambal karya Abu
Fadl At-Tamimiy

4. Al-Idah Fi Ushul Ad-Din karya Ibn Az-Zaguniy

5. Mukhtasar AI-Mu ‘tamad Fi Usul Ad-Din karya Al-Qadiy Abu Ya‘la

6. Ibtal At-Ta’wilat Li Akhbar As-Sifat karya Al-Qadiy Abu Ya‘la

7. Nihayah Al-Mubtadi’in Fi Usul Ad-Din karya Ibn Hamdan

8. Tuhtah Al-Wusul Illa ‘l[im Al-Usul ‘Ala Mazhab Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama
‘ah karya Yusuf Ibn Hasan Al-Maqdisiy

9. Hikayah Al-Munazarah Fi Al-Qur’an Ma‘a Ba‘d Ahl Al-Bid‘ah karya Ibn
Qudamah

10. Tahrim An-Nazat Fi Kutub Al-Kalam karya Ibn Qudamah

11. At-Tahbir Syarh At-Tahrir karya Al-Mardawiy

12. Lawami’ Al-Anwar Al-Bahiyyah wa sawati’ Al-Asrar Al-Asariyyah karya
As-Saffariniy

13. Agawil As-Sigat Fi Ta'wil Al-Asma’ Wa As-Sifit Wa Al-Ayati Al-
Muhkamat Wa Al-Mutasyabihat karya Al-Mar‘iy

14. Al-’Ain Wa Al-Atsar Fi Aqa’id Ahl Al-Atsarkarya ‘Abd Al-Baqiy

15. Qalaid Al- ‘Iqyan Fi Ikhtisar ‘Aqidah Ibn Hamdan karya Ibn Balban.
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Adapun sumber-sumber primer dari Mazhab Mazhab Al-Asya‘irah
sebagai berikut,
1. Al-Ibanah Fi Usul Ad-Diyanah karya Imam Al-Asy‘ariy
2. Maqgalat Al-Islamiyyin Wa Ikhtilat Al-Musallin karya Imam Al-Asy ‘ariy
3. Al-Igtisad Fi Al- I'tigad karya Al-Gazaliy
4. Abkar Al-Afkar Fi Usul Ad-Din karya Al-Amidiy
5. At-Tabsirah Fi Ad-Din Wa Tamyiz Al-Firqah An-Najiyati ‘An Firqah Al-
Halikin karya Al-Isfirayiniy
6. Al-Mawagqif Fi ‘llm Al-Kalam karya Al-ITjiy
7. Syarh Al-Muqaddimat karya As-Sanusiy
8. Syarh Al-‘Aqidah As-Sugra. karya As-Sanusiy
9. Syarh Al-‘Aqidah Al-Wustakarya As-Sanusiy
10. Syarh Al-Magqasid karya At-Taftazaniy
11. Hasyiah Ad-Dasuqiy ‘Ala Syarh Umm Al-Barahin karya Ad-Dasuqiy
12. ‘Umdah Al-Murid Li Jauharah At-Tauhid Al-Musamma Asy-Syarh Al-
Kabirkarya Ibrahim Al-Laqqaniy
13. Ithaf Al-Murid Bi Jauharah At-Tauhid karya Abdussalam Al-Laqqaniy
14. Fath Al-Qarib Al-Majid Bi Syarh Jauharah At-Tauhid karya Al-Ajhuriy
Tuhfah Al-Murid ‘Ala Jauharah At-Tauhid karya Al-Baijuriy
15. Hasyiyah As-Sawiy ‘Ala Jauharah At-Tauhid karya As-Sawiy
16. Hasyiyah Asy-Syanawaniy ‘Ala Ithat Al-Murid Syarh Jauharah At-Tauhid

karya As-Sanawaniy.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini memakai teknik
dokumentasi. Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan-
peninggalan tertulis seperti arsip, buku yang memuat berbagai teori, pendapat,
dalil, hukum, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian.®
Definisi lainnya, teknik dokumentasi ini merupakan teknik pengumpulan data
penelitian melalui sesuatu yang didokumentasikan baik tertulis maupun terekam.
Dokumen tertulis dapat berupa arsip, catatan, buku, kumpulan surat, autobiografi,
dan lain-lain, sementara dokumen terekam dapat berupa film, kaset, audio
mikrofon, foto, dan lain sebagainya.”® Data yang diperoleh melalui dokumentasi
ini adalah data sekunder sebagaimana yang telah diungkapkan sebelumnya
juga.'® Meskipun berupa data sekunder, tetapi memang data tersebutlah yang
dapat menjawab permasalahan penelitian ini. Penulis memakai teknik
dokumentasi atau dokumenter ini dengan bentuk menggali referensi berupa kitab,
buku, dan dokumen pendukung lainnya untuk menjawab permasalahan penelitian
dengan menguraikan berbagai pendapat Mazhab A/-AsSariyyah dan Al-Asya‘irah

untuk dikomparasikan.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis

analisis teks dengan analisis isi (content analysis). Tenik analisis isi merupakan

%8 Feny Rita Fiantika, “Konsep Dasar..., hal. 14.

% Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011),
hal. 85.

100 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian..., hal. 225.
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teknik dimana peneliti melihat konteks isi komunikasi (dari sebuah tulisan) secara
kualitatif, bagaimana peneliti memaknaan isi komunikasi, membaca petunjuk-
petunjuk (simbol-simbol), dan memaknakan isi interaksi simbolis yang terjadi
dalam komunikasi. Teknik analisis isi dapat digunakan jika terpenuhi syarat-
syarat berikut, 1) mayoritas data yang dipergunakan merupakan data dalam
bentuk yang terdokumentasikan seperti buku, kitab, naskah, surat kabar, dan lain-
lain, 2) tersedia keterangan pelengkap atau kerangka teori yang menerangkan
tentang data tersebut, dan 3) peneliti memiliki kemampuan untuk mengolah data-
data yang dikumpulkannya tersebut sesuai fokus penelitian.'”! Dalam teknik
analisis isi atau disebut juga analisis konten ini, peneliti melakukan analisis
dengan cara membuat koding dan intepretasi berupa penjabaran atau deskripsi

terhadap suatu sumber pustaka berupa teks.'??

Prosedur yang harus dilalui dalam
analisis konten memuat beberapa langkah-langkah prosedur yang spesifik.
Diantara langkah-langkah analisis konten, yaitu, 1) perumusan masalah yang
spesifik, 2) pemilihan sumber data, 3) penentuan definisi operasional atau
penentuan unit analisis berdasarkan masalah atau topik penelitian, 4) penyusunan
koding untuk mengetahui ciri-ciri utama pengklasifikasian dan pembuatan
kategori-kategori dari unit analisis, 5) mengecek reabilitas data dengan
pembandingan sumber-sumber data yang identik atau relevan, dan 6) penyusunan

hasil penelitian.'®

191 Dasep Bayu Ahyar, “Analisis Teks dalam Penelitian Kebahasaan (Sebuah Teori
dan Aplikatif), Shaut Al-’Arabiyah, Vol. 7, No. 2, (2019), hal. 105-106.

102 yuli Asmi Rozali, “Penggunaan Analisis Konten dan Anlisis Tematik”, Forum
Iimiah. Vol. 19, No. 1, (2022), hal. 69.

103 1bid., hal. 70.

63



Dalam penelitian ini, penulis telah melewati beberapa langkah prosedur di
atas, diantaranya terkait perumusan masalah penelitian beserta topik penelitiannya
dan juga pemilihan sumber data yang digunakan. Adapun terkait dengan
penentuan unit analisis, maka penulis akan membahas satu bidang utama
pembahasan yang biasa dibahas dalam kitab-kitab akidah, yaitu pembahasan
tentang ketuhanan atau disebut dengan bab al-ilahiyyat (ketuhanan). Adapun
pembahasan tentang kenabian atau disebut dengan bab an-nubuwwat dan
keyakinan-keyanikan yang tidak bisa dijangkau kecuali dari wahyu dan
periwayatan hadis atau disebut dengan bab as-sam ‘fyyat maka penulis tidak
membahasnya. Pembatasan topik ini mengingat kandungan dari pembahasan bab
al-ilahiyyat cukup banyak dan merupakan porsi utama dalam pembahasan akidah.
Adapun pokok pembahasan ilmu akidah itu sendiri dapat dilihat dari definisi ilmu
akidah. Ilmu akidah (‘%/m al-kalam) membahas hal-hal berkaitan dengan
pembahasan hal-hal apa saja yang wajib, mustahil, dan mungkin pada Allah (a/-
ilahiyyat), begitu juga hal-hal yang wajib, mustahil, dan mungkin pada utusan-
utusan Allah (an-nubuwwat), dan pembahasan tentang berbagai keyakinan akidah
yang tidak bisa dipahami kecuali dari wahyu dan riwayat-riwayat hadis (as-
sam ’iyyat).'** Maka dari itu, tercetuslah tiga pokok bab pembahasan dalam ilmu
akidah ini yaitu bab al-ilahiyyat (ketuhanan), an-nubuwwat (kenabian), dan as-
sam ‘[yyat (kabar-kabar gaib).

Sementara untuk langkah selanjutnya, yaitu penyusunan koding, ditempuh

dengan mengklasifikasikan, menjelaskan, dan menguraikan berbagai sub-sub

104 Tbrahim Ibn Muhammad Al-Baijuri, TuAfah Al-Murid..., hal. 50.
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pembahasan yang merupakan cabang-cabang pembahasan dari ketiga bidang
utama dalam pembahasan kitab-kitab akidah yang telah dijelaskan sebelumnya.
Selanjutnya, langkah pengecekan reabilitas (konsistensi data), dilakukan
bersamaan dengan penyusunan koding dengan cara menyajikan dan menukilkan
data-data dari sumber-sumber data utama dan pendukung yang lain sebagai
konfirmasi bahwa data yang dijabarkan dalam penelitian ini memiliki konsistensi
dengan bukti memiliki kesamaan dan keindentikan dengan sumber-sumber data
pendukung. Kemudian, yang terakhir adalah prosedur penyusunan hasil laporan
dilakukan dengan menyelesaikan penelitian ini sepenuhnya. Alasan penulis
memanfaatkan teknik analisis isi (content analysis) guna mengurai dan
menjelaskan isi akidah dari masing-masing Mazhab A/l-Asariyyah dan Al-
Asya‘irah melalui kitab Durrah  Al-Mudiyyah dan Jauharah At-Tauhid.
Penguraian isi dari dua akidah tersebut tidak terbatas saja pada penjelasan ulama
terhadap dua kitab tersebut, tetapi penulis juga sandingkan dengan keterangan-
keterangan para ulama lainnya dari berbagai kitab dan buku mereka sebagai
sarana yang memperjelas sekaligus untuk mengonfirmasi isi dari dua akidah

mazhab tersebut.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Penulis akan memaparkan hasil pembahasan muatan akidah Mazhab A/-
ASariyyah dan Al-Asya‘irah dengan metode komparasi atau perbandingan.
Penyajian pada bagian hasil akan dimulai dengan menjelaskan inti muatan akidah
yang dicakup dalam kedua kitab yaitu Durrah Al-Mudiyyah dan Jauharah At-
Tauhid secara terpisah. Kemudian, pada tataran penjelasan inti muatan akidah dari
kedua kitab dalam bentuk nazam tersebut tidak berarti akan membahas seluruh isi
nazam. Hal ini dikarenakan pada kenyataannya dalam permbahasan akidah
terdapat selipan-selipan dari ilmu-ilmu mantik, filsafat, fikih, dan lain-lain. Maka
dari itu penulis telah menggarisbawahi dengan kata “inti muatan” artinya yang
benar-benar pembahasan yang menyangkut keyakinan atau kepercayaan.
Berdasarkan keterangan tersebut, pada penelitian ini tidak dimaksudkan untuk
membahas mukadimah dari masing-masing kitab seperti pembahasan basmalah,
hamdalah, salawat, dan mukadimah pengantar dalam bagian awal kitab maupun
juga bagian penutup dalam masing-masing kitab maka juga tidak akan dibahas
dan diuraikan dalam penelitian ini. Begitu pula, tidak akan dibahas mengenai
berbagai hal-hal selipan berupa topik-topik bahasan yang merupakan bahasan
ilmu mantik, filsafat, maupun fikih yang kentara dalam kedua kitab tersebut.

Begitu juga yang perlu digarisbawahi dalam penyajian hasil dan juga

pembahasan nantinya, kedua kitab yang berbentuk nazam ini masing-masing
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penulisnya memiliki gaya dan sistematika penulisan yang berbeda. Oleh sebab itu,
dijumpai berbagai topik bahasan yang tidak berurutan, khususnya pada Kitab
Durrah Al-Mudiyyah. Sementara pada Kitab Jauharah At-Tauhid lebih tersusun
sistematis dan runtut. Maka dari itu, penulis juga akan melakukan gubahan
sistematika urutan pembahasan dari karya penulis, khususnya di Kitab Durrah Al-
Mudiyyah dengan menjadikan sistematika yang ada pada Jauharah At-Tauhid
sebagai dasar sistematika yang penulis ajukan pada hasil dan pembahasan
nantinya mengingat agar lebih mudah dipahami untuk para pembaca. Apabila
ditemukan topik-topik pembahasan yang tercerai-berai, maka penulis akan
urutkan sesuai sistematika pembahasan yang terdapat pada Kitab Jauharah At-
Tauhid.

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian metodologi penelitian,
penelitian tentang komparasi muatan akidah ini nantinya akan membahas satu
tema pokok pembahasan, yaitu, bab A/-Ilahiyyat (Ketuhanan). Sementara itu, bab
An-Nubuwwat (Kenabian) dan As-Sam ‘fyyat (Kabar-Kabar Wahyu) tidak akan
diteliti dan dikomparasikan. Sistematika susunan pembahasan subbab telah telah
tersusun runtut pada sistematika Kitab Jauharah At-Tauhid, maka pembahasan
dalam Kitab Durrah Al-Mudiyyah akan dilakukan beberapa gubahan dari
beberapa topik yang tercerai berai sehingga selaras dengan yang tersusun di
Jauharah At-Tauhid. Selain tujuannya untuk memudahkan untuk dipahami oleh
para pembaca, susunan maksud penulis dari tindakan di atas agar lebih
memudahkan untuk penyusunan pembahasan nantinya, saat mengomparasikan,

dan membuat titik temu antara kedua pemikiran mazhab tersebut.
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1. Biografi Penulis Durrah Al-Mudiyyah (As-Saffariniy)

Beliau dikenal dengan nama Syams Ad-Din Muhammad Ibn Ahmad Ibn
Salim Ibn Sulaiman As-Saffariniy An-Nabulsiy Al-Asariy Al-Hambaliy. Nama
As-Saffariniy disandarkan kepada Saffarin salah satu daerah di Nabuls. Beliau
lahir pada tahun 1114 Hijriah pada kota tersebut. Pada masa kecil, beliau isi
menghafal Al-Qur‘an hingga mutgin. Setelah itu, beliau pun melanjutkan
perjalanan belajar agama dengan menempuh perjalanan ke Damaskus untuk
belajar di Al-Jami® Al-Umawiy.!% Beliau pun menimba ilmu dari berbagai ulama
penjuru dunia dan juga dari berbagai kalangan mazhab yang mengajar di
universitas tersebut. Diantara guru-guru yang beliau timba ilmunya dalam Mazhab
Hambali yaitu,

a. Asy-Syaikh Abu At-Tuqa ‘Abd Al-Qadir Ibn ‘Umar Ibn Abi Taglib At-
Taglabiy Asy-Syaibaniy Al-Hambaliy, seorang mufti Mazhab Al-
Hambaliy di Damaskus.

b. Asy-Syaikh Mustafa Ibn ‘Abd Al-Haq Al-Labadiy

c. Asy-Syaikh ‘Awwad Ibn ‘Ubaid Al-Karawiy

d. Asy-Syaikh Taha Ibn Ahmad Al-Labadiy

e. Asy-Syaikh Mustafa Ibn Asy-Syaikh Yusuf Al-Karmiy

f. Asy-Syaikh ‘Abdurrahim Al-Karmiy

g. Al-Mu‘ammar As-Sayyid Hasyim!'%

105 Muhammad Ibn ‘Abdullah Ibn Hamid An-Najdiy Al-Makkiy, As-Suhb Al-
Wabilah Fi Daraih Al-Hanabilah, (Beriut: Muassasah Ar-Risalah, t.t.), II: 840.
106 1pid., 11: 841.
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Guru-guru tersebutlah yang juga menjadikan seorang As-Saffariniy
sebagai ulama bermazhab Hambaliy. Begitu pula selaras dengan mazhab akidah
yang beliau anut yaitu A/l-Asariyyah Al-Hanabilah yang kebanyakan terus
dilestarikan oleh para ulama pengikut Imam Ahmad Ibn Hambal. Adapun guru-
guru beliau dari cabang-cabang ilmu yang lainnya, maka beliau ambil dari
berbagai kalangan mazhab, bahkan para mufti ulama mazhab lainnya. Diantara
guru beliau dari beragam cabang ilmu,

a. Asy-Syaikh ‘Abd Al-Ganiy An-Nabulsiy Al-Hanafiy, seorang ulama
Hanafi;

b. Asy-Syaikh Hamid Ibn ‘Aliy Ibn Ibrahim Ibn Al- ‘Imadiy Afnadiy,
seorang mufti Mazhab Hanafi di Damaskus'"’;

c. Asy-Syaikh Ahmad Al-Maniniy;

d. Asy-Syaikh Ahmad Al-Gazziy, seorang mufti Mazhab Asy-Syafi‘iy di
Damaskus;

e. Isma’il Jarrah Al-‘Ajluniy

f. Asy-Syaikh Sultan Al-Mahasiniy, seorang khatib di Al-Jami’ Al-Umawiy,
dan lain-lain.!%

Setelah melewati fase belajar bersama para ulama dengan kesungguhan,
maka terealisasilah pada diri beliau menjadi seorang ulama yang terdepan di
kalangan Mazhab Hanabilah dan amat pakar dalam mazhab. Setelah menimba

ilmu, beliau kemudian kembali ke kampung halaman yaitu Saffarin beberapa

tahun. Kemudian melanjutkan ke Nabuls dan menetap di kota tersebut hingga

107 As-Saffariniy, Lawami’, editor: Khalid Ibn Mahmud Al-Qahtaniy..., I: 29.
108 Muhammad Ibn ‘Abdullah, As-Suhb Al-Wabilah..., II: 841.
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wafat. Beliau dikenal sebagai orang yang mulia, berwibawa, dan terhormat.
Beliau juga dikenal sebagai pribadi yang rajin melakukan berbagai bentuk ibadah
dan menjaga salat malam sembari memotivasi manusia untuk melakukan hal-hal
yang sama. Majelis-majelis milik beliau selalu penuh dengan hal-hal yang
bermanfaaat. Beliau sering mengajak para teman dan murid untuk berdiskusi,
meneliti, dan membedah suatu masalah sehingga tercapai konklusi yang tepat.
Beliau juga merupakan pribadi yang membela kebenaran, jujur, beramar makruf
nahi munkar, dan tidak takut kepada siapapun. Sampai-sampai seluruh manusia
hingga para pemimpin menaruh rasa hormat kepada beliau. Beliau juga
merupakan sosok yang amat dermawan, tidak pelit dalam urusan duniwai. Beliau
tidak menaruh perhatian pada hal-hal keduniawian, kecuali kitab-kitab ilmu yang
amat dicintai oleh beliau. Beliau wafat pada tahun bulan Syawal, 1188 Hijriah di
Kota Nabuls.!” Beliau melahirkan sejumlah murid yang menjadi ulama yang
besar semasa setelah beliau, diantaranya,

a. Zakiyuddin ‘Abdullah Ibn Syahadah As-Saffariniy Al-Hambaliy;

b. Zainuddin Abu Al-Mafakhir ‘Abd Al-Qadir Ibn Khalil Ar-Rumiy Al-

Madaniy (seorang khatib Masjid Nabawi);
c. Musnid Asy-Syam Safiyuddin Muhammad Ibn Ahmad Al-Bukhariy An-
Nabulsiy Al-Hanafiy Al-Asariy;
d. Abu Al-Faid Muhammad Murtada Ibn Muhammad Az-Zabidiy Al-Hanafiy

(pengarang Kitab Taj Al-*Arusy Syarh Al-Qamus);

109 K amaluddin Muhammad Al-Ghazzi, An-Na’tu Al-Akmal. .., hal. 302.
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e. Kamaluddin Muhammad Ibn Muhammad Al-Gazziy Al-‘Amiriy (penulis
Kitab An-Na‘tu Al-Akmal, teman dekat penulis yang kemudian menjadi
Mufti Mazhab As-Syafi‘iy di Damaskus);

f. Asy-Syaikh Al-Mustafa Ibn Sa‘d As-Suyutiy Ad-Dimasyqiy (seorang
murid yang kemudian menjadi Mufti Mazhab Hambali di Damaskus), dan
lain-lain.!°

Selama masa hidup, beliau telah menulis berbagai karya berupa kitab-
kitab, diantaranya,

a. Durrah Al-Mudiyyah Fi ‘Aqd Al-Firgah An-Najiyyah (kitab ringkas
tentang akidah dalam bentuk nazam);

b. Lawami’ Al-Anwar Al-Bahiyyah wa saw.ati’ Al-Asrar Al-Asariyyah
(kitab syarah untuk nazam di atas);

c. Al-Buhur Az-Zakhirah Fi ‘Ulum Al-Akhirah (kitab tentang kejadian-
kejadian akhirat);

d. Syarh Sulasiyyat Musnad Imam Ahmad:

e. Ma ‘arij Al-Anwar Fi Sirah Al-Mukhtar,

f. Giza’u Al-Albab Fi Syarh Manzumah Al-Adab;

g. Kasyf Al-Lisam Fi Syarh ‘Umdah Al-Ahkam,

h. Nata’ij Al-Afkar Fi Syarh Hadis Sayyid Al-Istigtar,

i. Lawaqih Al-Afkar Fi Syarh Manzumah Al-Haiyyah Abi Dawud,

j. Risalah Fi Bayan As-Salas Wa As-Sab‘in Firgah Wa Al-Kalam ‘Alaiha;

k. Ad-Durar Al-Masnu‘ah Fi Al-Ahadis Al-Maudu ‘ah;

110 As-Saffariniy, Lawami’, editor: Khalid Ibn Mahmud Al-Qahtaniy..., I: 33-34.
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|. Tafadul Al-A ‘mal Fi Syarh Hadis Fada’il Al-A‘mal, dan lain-lain.!!!
2. Biografi Penulis Jauharah At-Tauhid (Ibrahim Al-Lagqganiy)
Penulis Jauharah At-Tauhid dikenal dengan nama lengkap Burhan Ad-Din
Abu Ishaq Ibrahim Ibn Ibrahim Ibn Hasan Ibn ‘Aliy Al-Laqqaniy Al-Malikiy.
Beliau dikenal sebagai ulama ahli hadis dan usul al-hadis, ulama yang ahli dalam
bidang kalam (akidah), dan juga ahli dalam fikih.!'> Al-Laqqaniy dalam nama
beliau merupakan penyandaran kepada asli kelahiran beliau yaitu di salah satu
daerah yang berada di Mesir.!'3 Salah satu ulama yang memberikan catatan
pinggir untuk salah satu terhadap lthaf Al-Murid Syarh Jauharah At-Tauhid,
yaitu Ad-Daqusiy mengatakan “Beliau adalah seorang wali Allah yang
ketenarannya (Ibrahim Al-Laqqganiy) telah menyebar di penjuru timur dan barat
dunia”.'" Tahun kelahiran beliau tidak tercatat dalam sejarah kitab-kitab
biografi para ulama. Namun, perkiraan tahun kelahiran beliau adalah sebelum
tahun 960 Hijriah dengan dasar anak beliau ‘Abdussalam Al-Laqqganiy lahir
tahun 971 Hijriah.'!>
Al-Muhibbiy menggambarkan tentang kepribadian ulama satu ini,
Beliau adalah salah satu ulama yang dikenal dengan keluasan
penelitiannya dalam ilmu hadis, tafsir hadis, dan amat pakar dalam
ilmu kalam. Pada masanya, beliau menjadi tempat kembali untuk
ditanya penyelesaian tentang hal-hal yang rumit dan dimintai fatwa di

Kairo. Beliau merupakan figur yang memiliki ketegaran jiwa,
berwibawa besar, sampai-sampai para pemimpin saat itu tunduk

'K amaluddin Muhammad Al-Ghazzi, An-Na’tu Al-Akmal..., hal. 302-303.

112 “Umar Rida Kahalah, Muam Al-Mu’allifin Tarajum Musannitiy Al-Kutub Al-
‘Arabiyyah, (Beriut: Mu’assasah Ar-Risalah, t.t.), hal. 8.

13 Khairuddin Az-Zirikliy, A/-A ‘lam Qamus Tarajum, (Beriut: Dar Al-‘Ilm Al-
Mallayin, 2002), hal. 28.

114 Al-Muhibbiy, Khulasah Al-Asar Fi A ‘yan Al-Qarn Al-Hadiy ‘Asyar. (Kairo: Al-
Matbah Al-Wahbiyyah, 1284 H), hal. 6.

115 Tbrahim Al-Laqqani, ‘Umdah Al-Murid, editor: Basyir Burman..., I: 13.
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kepada beliau, dan juga jika dimintai untuk memberi syafa’at maka
diterima. Beliau juga tidak enggan untuk menghabiskan waktunya
untuk memberikan pelajaran dan faidah ilmu meskipun hanya kepada
satu orang. Beliau juga pribadi yang taat untuk merealisasikan
tuntutan syariat lahir dan batin. Beliau juga dikisahkan memiliki
karomah-karomah dan keistimewaan yang tampak jelas.''®

Beliau dapat meraih kedudukan dan kemuliaan di atas, salah satunya
karena wasilah proses menimba ilmu beliau dari berbagai ulama, diantaranya,

a. Syams Al-Millah Wa Ad-Din Muhammad Al-Bakriy As-Sadiqiy;
b. Al-Imam Syams Ad-Din Muhammad Ar-Ramliy (pembaharu Mazhab Asy-
Syafi’iyyah bersama Imam Ibn Hajar Al-Haitamiy pada masanya dan
pensyarah Al-Minhaj At-Talibiin dalam karyanya Nihayah At-Talibin);
c. Al-‘Allamah Ahmad Ibn Qasim (pembesar ulama Asy-Syafi‘iyyah dan
pemilik Kitab Al-Ayat Al-Bayyinat berupa catatan-catatab terhadap Syarah
Al-Mabhalliy ‘Ala Jam’ Al-Jawami’ (kitab usul al-figh));
d. Syaikh Al-Islam ‘Aliy Ibn Ganim Al-Maqdisiy Al-Hanafiy
e. Syams Ad-Din Muhammad An-Nahririy Al-Hanafiy
f. Salim As-Sanhuriy Al-Malikiy (ulama besar Mazhab Al-Malikiyyah dan
Mufti Mazhab Malilkiy di Mesir);
g. Syaikh Taha Al-Malikiy;
h. Syaikh Ahmad Al-Minawiy Al-Malikiy,
i. Syaikh Ahmad Al-Bulqiniy (guru dalam ilmu tasawwuf),
j. Syaikh Muhammad Ibn At-Turjuman (guru dalam ilmu tasawwuf), dan

lain-lain.!!?

116 Al-Muhibbiy, Khulasah Al-Asar..., hal. 6.
17 Ibid, hal. 7.
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Ibrahim Al-Laqqaniy bermazhab dengan Mazhab Imam Malik dalam fikih.
Hal ini selaras dengan guru-guru beliau yang telah disebutkan di atas yaitu dari
kalangan pembesar Al-Malikiyyah di Mesir pada saat itu. Bahkan diantara guru
yang paling banyak beliau timba ilmunya adalah Salim As-Sanhuriy Al-
Malikiy.!"® Meski bermazhab Malikiy berliau juga belajar dengan para ulama
besar dari kalangan mazhab lainnya. Demikian pula, dengan belajar kepada para
ulama Al-Malikiyyah dan Asy-Syafi‘iyyah, mazhab akidah yang beliau anut pun
adalah Mazhab Al-Asya‘irah yang kebanyakan dianut oleh para pengikut dua
mazhab fikih, yaitu Mazhab Asy-Syafi‘iy dan Al-Malikiy, sehingga menjadikan
beliau ulama yang terdepan dalam ilmu kalam.

Beliau juga memiliki amat banyak murid, sehingga pada zamannya
dikatakan tidak ada yang lebih banyak muridnya dibanding beliau. Berikut
beberapa murid Ibrahim Al-Laqqaniy, diantaranya, ‘Abdussalam Al-Laqqaniy
(putra dari penulis dan menulis Kitab /thaf Al-Murid Syarh Jauharah At-Tauhid
untuk syarah terhadap Jauharah At-Tauhid karya ayahnya), Syams Ad-Din Al-
Babaliy (ulama Mazhab Syafi‘iy), Al-‘Ala’ Asy-Syibramalisiy (ulama besar
Mazhab Syafi‘iy), Yusuf Al-Faisyiy, Muhammad Al-Khirsyiy Al-Malikiy, dan
lain-lain.!'"?

Al-Laqqaniy wafat pada tahun 1041 Hijriah sepulang dari menunaikan
haji.'?® Beliau meninggalkan berbagai karya penting diantaranya,

a. Jauharah At-Tauhid (nazam dalam ilmu kalam);

18 1pid., hal. 7.
119 1bid.
120 Khairuddin Az-Zirikliy, A/-A ‘lam..., hal. 28.
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b. ‘Umdah Al-Murid Syarh Al-Kabir (syarah paling luas untuk Jauharah At-
Tauhid);

c. Syarh Al-Wasit (syarah pertengahan untuk Jauharah At-Tauhid, tetapi
tidak didapatkan naskah peninggalannya);

d. Hidayah Al-Murid Syarh As-Sagiir (syarah paling ringkas untuk Jauharah
At-Tauhid);

e. Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Al-Khalil (kitab fikih Malikiy);

f. Qada’ Al-Watar Min Nuzhah An-Nazar (kitab dalam mustalah al-hadis);

g. Bahjah Al-Mahatil Wa Ajmal Al-Wasa’il Bi At-Ta‘rif Bi Ruwah Asy-
Syama’il (kitab tentang periwayat-periwayat hadis dalam Kitab Syama’il
Al-Muhammadiyyah);

h. Taudih Alfaz Al-Ajurimiyyah (kitab dalam bidang Nahwu).!!

3. Penjelasan dan Uraian Isi Kitab Durrah Al-Mudiyyah
a. Kewajiban Pertama Mukallat yaitu Ma‘ritah Allah (Mengenal Allah)

Tabel 4.1 Kewajiban Pertama Ma ‘rifah Allah Menurut A/-Asariyyah

No Nazam Durrah Al-Mudiyyah
Bait

Laad) e il Jo)

32 Ll A 43 e

- Kewajiban pertama atas hamba

Arti - Adalah Ma ‘rifah Allah dengan tepat

1) Definisi Ma ‘rifah Allah

121 “Umar Rida Kahalah, Mu‘jam Al-Mu’allifin..., hal. 8.
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Penulis Durrah Al-Mudiyyah menempatkan pembahasan Ma ‘rifah Allah

di bagian awal setelah khutbah mukadimah dan beberapa hal yang terkait

pengenalan dan dasar-dasar kaidah dalam akidah yang dipegang oleh Mazhab A/-

ASariyyah. Perkataan penulis, “Kewajiban pertama atas hamba adalah

Ma‘rifah Allah” mengandung isi bahwasanya kewajiban yang Allah pertama

sekali wajibkan atas hamba adalah untuk mengenal-Nya. Penulis tidak

menyebutkan keterangan hamba yang sudah mukallaf pada nazam, tetapi dalam
penjelasannya beliau juga mempersyaratkannya begi mukallaf. Penulis berkata,

Ma‘rifah Allah adalah ungkapan yang digunakan untuk mengenal

(mengetahui) eksistensi wujudnya Allah beserta sifat-sifat sempurna-

Nya sebagaimana dari zaman azali hingga seterusnya (abadi). Istilah

Ma‘rifah Allah ini tidak dimaksudkan untuk mengetahui hakikat

sebenarnya dari dzat Allah dan sifat-sifat-Nya karena hal tersebut

mustahil dilakukan melalui akal manusia menurut mayoritas, atau

dengan kata lain akal manusia memustahilkan untuk mengetahui
hakikat sebenarnya dzat Allah.'??

Penulis juga menjelaskan bahwasanya kewajiban ini didasari oleh perintah
syariat bukan semata-mata karena eksistensinya akal yang bisa melakukan
Ma‘rifah Allah maka kewajiban ini disebabkan eksisnya akal manusia
sebagaiamana pendapat Mazhab Mu‘tazilah. Penulis berkata,

Kewajiban pertama ini berlaku atas setiap mukallaf itu dapat diperoleh
dengan melakukan nazar (logika) dengan memikirkan sesuatu yang
wujud dan yang diciptakan. Kewajiban Ma ‘rifah Allah ini didasari
dengan berlakunya hukum syariat bukan didasari dengan eksistensinya
akal karena akal tidak dapat mewajibkan sesuatu dan mengharamkan

sesuatu.!?3

Kemudian perkataan penulis, “dengan tepat” artinya selaras dan sesuai

dengan sesuatu yang tepat dan benar. Makna keseluruhannya, yaitu Ma ‘rifah

122 Muhammad Ibn Ahmad As-Saffarini, Lawami’ Al-Anwar. .., 1: 407
123 Muhammad Ibn Ahmad As-Saffarini, Lawami’ Al-Anwar.. ., 1: 407-408.
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Allah dapat dihasilkan dari kegiatan nazar (logika) yang tepat dan benar dengan
memikirkan dan merenungkan hal-hal yang wujud (ada) dan hal-hal yang
diciptakan.'?*
2) Cara Merealisasikan Ma ‘rifah Allah
As-Saffariniy menyetujui bahwasanya kewajiban pertama bagi seorang
hamba adalah Ma ‘rifah Allah. Penulis juga menyebutkan dalam kitab syarahnya
bahwa Ma‘rifah Allah dapat terwujud dengan cara melakukan nazar. maksud
nazar yang digunakan oleh para ulama ahli kalam ini dijelaskan oleh Ibn Az-
Zaguniy. Beliau menjelaskan,
Makna yang kelima, nazar adalah melakukan olah pikir logika terhadap
hakikat dari segala sesuatu untuk mengeluarkan kesimpulan-
kesimpulan yang tegas melalui perenungan agar didapatkan
pengetahuan dari sesuatu yang ingin diketahui. Istilah nazar inilah
yang dimaksudkan oleh para ulama ahli mantik dalam pembagian
tingkatan ilmu (keyakinan). Bukti nazar datang dengan makna di atas,
diantaranya firman Allah, “Katakanlah (Muhammad), perhatikanlah
apa-apa yang berada di langit dan di bumi” (Q.S. Yunus: 101). Begitu
pula firman Allah, “Dan dalam diri kalian, apakah kalian tidak berpikir
(tentang kekuasaan Allah)?” (Q.S. Az-Zariyyat: 21), Begitu juga ayat-

ayat yang datang dengan makna serupa banyak dijumpai dalam Al-
Qur‘an.!®»

Penulis berkata, “Kewajiban pertama ini berlaku atas setiap mukallaf itu
diperoleh dengan melakukan nazar (logika) dengan memikirkan sesuatu yang
wujud dan yang diciptakan”.!’ Para ulama A/-Hanabilah yang lainnya juga

menyebutkan perbedaan pandangan yang semisal terjadi pada Mazhab A/-

124 Muhammad Ibn Ahmad As-Saffarini, Lawami’ Al-Anwar..., 1: 411.

125 Abu Al-Hasan ‘Ali Ibn ‘Ubaidullah Ibn Az-Zaguni, Al-Idah Fi Ushul Ad-Din,
(Riyad: Markaz Al-Malik Al-Faisal Li Al-Buhus Wa Li Dirasat Al-Islamiyyah, 2019), hal. 205.

126 Muhammad Ibn Ahmad As-Saffarini, Lawami’ Al-Anwar..., 1: 407
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Asya‘irah. Tonu Hamdan menguraikan beberapa nukilan pendapat ulama mazhab
dengan berkata,

Nazar itu wajib dilakukan sebelum Ma‘rifah Allah. Hal ini karena
terwujudnya Ma‘rifah Allah itu bergantung kepada nazar. Maka dari
itu, secara realitanya mnazar adalah kewajiban pertama untuk
menghasilkan tujuan yang lain yaitu Ma‘rifah Allah. Al-Qadiy Abu
Ya’la berkata, kewajiban pertama adalah mengusahakan kehendak
untuk melakukan nazar yang megantarkan kepada Ma‘rifah Allah.
Barangsiapa yang meninggalkannya tanpa uzur sedangkan ia mampu,
maka ia berdosa.... Selain itu, terdapat juga pendapat bahwasanya bagi
orang yang meyakini kebenaran kenabian maka Ma ‘rifah Allah secara
otomatis telah terwujud dikarenakan pembenaran terhadap kenabian
tanpa harus melakukan nazar dan mengolah argumentasi dalam dalil-
dalil yang logis.... Selain itu, ada juga pendapat yang menyatakan
Ma‘rifah Allah dan pengetahuan tentang kebijaksanaan Allah itu
secara oksiomatis.... Adapula pendapat yang menyatakan Ma ‘rifah
Allah dapat tercapai dengan melakukan sebab-sebab, diantaranya, yang
pertama, adanya taufik dari Allah untuk memahami dengan benar dalil
yang dapat mengantar kepada Ma ‘rifah Allah, kemudian kehendak dari
orang-orang yang ingin mengenal Allah yang didahului oleh karunia
Allah (untuk memberi hamba pengetahuan tentang-Nya) dan
berbarengan dengan bantuan Allah untuk dapat mencapai argumentasi-
argumentasi yang sempurna. Maka jadilah, Ma‘rifah Allah yang
sebenar-benarnya ialah memahami dalil yang dapat mengantarkan
kepada pengetahuan tentang Allah. Pada sisi lain, ma ‘rifatullah itu
juga adalah sebuah usaha yang merupakan anugrah dari Allah.!?’

Berdasarkan uraian di atas, menurut A/-Asariyyah kewajiban pertama bagi
seorang hamba ialah Ma ‘rifah Allah. Adapun bagaimana cara agar Ma ‘ritah Allah
itu dapat terwujud maka salah satunya dapat dicapai dengan cara nazar. Adapun
yang mengatakan kewajiban pertama yang dilakukan oleh hamba adalah
mengusahakan kehendak untuk melakukan nazar, maka itu sebenarnya dapat
dikatakan satu bagian dengan proses nazar itu sendiri, karena tidak mungkin
melakukan nazar tanpa diawali kehendak untuk melakukannya. Demikian juga,

pendapat yang mengatakan bahwasanya kewajiban pertama seorang hamba itu

127 Ahmad Ibn Hamdan Al-Harraniy, Nihayah Al-Mubtadi’in..., hal. 9-12.
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adalah mengusahakan sebab-sebab yang akan mengantar kepada ma ‘rifatullah
yang diawali dengan adanya taufik dari Allah, kemudian mengusahakan
kehendak, lalu baru melakukan olah pikir yang benar dalam memahami dalil-dalil
untuk mencapai Ma ‘rifah Allah, semua rangkaian ini sebenarnya dapat dikatakan
sebagai proses yang kompleks dalam melakukan nazar. Maka dari itu, pendapat
ini dapat dikompromikan kepada pendapat yang mengatakan ma ‘rifatullah itu
tercapai dengan nazar.

Pendapat lainnya, Ma‘rifah Allah itu juga dapat terealisasikan secara
aksiomatis, atau dalam bahasa ulama A/-Hanabilah yang lainnya adalah secara
fitrah dalam diri sendiri. Akan tetapi dalil-dalil yang membangun pendapat ini
sebenarnya bisa dikompromikan dengan dalil-dalil kewajiban nazar. Dengan
ungkapan lain, kalangan ulama Hanabilah yang mengatakan Ma ‘rifah Allah itu
dapat terealisasikan secara fitrah sebenarnya tidak memaksudkan semata-mata
seorang hamba lahir di dunia lalu otomatis ia mengenal Tuhannya. Akan tetapi ia
juga harus menempuh sebab, meski sebab tersebut dapat dilakukan oleh siapapun
termasuk orang awam. Sebab tersebut adalah dengan melihat kesempurnaan
ciptaan dari pergerakan, bentuk, dan keteraturan yang terjadi di sekitarnya. Maka
dari berbagai fakta tersebut, seorang yang awam dapat membuat kesimpulan
bahwa di balik kesempurnaan tersebut pasti ada Sang Pencipta Yang Maha
Sempurna. At-Tufiy mengatakan,

Hal ini disebabkan karena amat jelaslah dalil-dalil (eksistensi Tuhan)
bagi setiap orang berakal, meskipun seorang awam terkadang sulit
untuk mengungkapkan dalil-dalil yanga amat jelas tersebut.

Demikianlah kondisinya, karena sesungguhnya seorang yang awam
jika melihat saksama alam semesta dengan keberagaman jenis, macam,
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pergerakannya, beserta juga hikmah dan kesempurnaan di baliknya,
maka tersimpulkanlah bahwasanya alam ini memiliki Sang Pencipta,
meskipun orang awam tidak melakukan dalil Daur’?® dan Tasalsul’”’
yang menunjukan eksistensi Sang Pencipta.!

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwasanya Ma ‘rifah Allah itu dapat
tercapai dengan nazar yang sistematis nazar yang sederhana (fitrah). Nazar
dengan cara sistematis disusun menggunakan ungkapan-ungkapan ilmu mantik
atau dalam bahasa kontemporer dengan melakukan silogisme. Silogisme terdiri
dari dua proporsi (pernyataan) dan sebuah konklusi dengan menyatakan proporsi
pertama disebutkan bahwa alam ini baru; proporsi kedua disebutkan sesuatu yang
baru pasti membutuhkan kepada sesuatu yang menciptakannya. Maka diperoleh
konlusi alam membutuhkan Sang Pencipta. Adapun nazar sederhana dapat
diperoleh tanpa penyusunan yang sistematis seperti di atas. Ibn Muflih
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan dalil adalah dalil secara global, yaitu
dapat dicapai dengan melakukan nazar yang amat sederhana. Tidak diwajibkan
untuk mengetahui syubhat dan bantahannya.'3!

Pendapat selanjutya, Ma‘rifah Allah juga dapat diperoleh dengan cara

taqlid Taqlid adalah mengikuti pendapat imam yang dianut tanpa mengetahu

128 Dalil Daur adalah seorang melakukan olah pikir logika bahwasanya jika terdapat
Tuhan yang wujudnya tidak wajib, artinya membutuhkan sebab dan faktor yang memberikan
pengaruh terhadap eksistensi bagi Tuhan tersebut, maka sebab dan faktor ini lebih layak untuk
menjadi Tuhan. Kemudian sebab atau faktor ini juga membuthkan kepada sebab atau faktor lain,
hingga kembali lagi faktor yang terakhir membutuhkan eksistensi dari Tuhan yang pertama.
Maka hal ini mustahil bagi Tuhan. Jadi Tuhan itu harus wajib wujudnya dan Esa.

129 Dalil Tasalsul adalah seorang melakukan olah pikir bahwasanya jika terdapat
Tuhan yang wujudnya tidak wajib, maka membutuhkan kepada sebab/fakor lain untuk
menjadikan eksistensi Tuhan tersebut terwujud, kemudian sebab/faktor ini lebih layak menjadi
Tuhan, bersamaan juga sebab/faktor ini membutuhkan sebab/faktor yang lain, sehingga tak
terhingga. Dalil ini juga batil, dan menunjukan bahwasanya Tuhan harus memiliki sifat wajib
wujud dan Esa.

130 Sulaiman Ibn ‘Abd Al-Qawiy At-Tufiy, Syarh Mukhtasar Ar-Raudah, (Beriut:
Mu’assasah Ar-Risalah, 2020), I1I: 656-657.

131 Tbn Muflih, Usul Al-Figh, (Riyad: Dar ‘Ubaikan, 2018), IV: 1583.
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dalil dan argumentasinya. Dalil ini diakui oleh A/-Hanabilah sebagai salah satu

cara menggapai Ma ‘rifah Allah. As-Saffariniy menjelaskan,

Pendapat terpilih yang dipegang oleh para salaf, para imam fatwa dari
kalangan ulama khalaf adalah sahnya iman seorang mugqallid. Hal ini
didasari dengan argumen bahwa dahulu kala tatkala para sahabat
mengislamkan berbagai negeri, mereka menerima keimanan mereka...
Mereka tidak memerintahkan kepada satu pun dari mereka untuk
mengulagi nazar, tidak pula menanyakan dengan alasan apakah kalian
beriman, dan tidak juga memberi mereka waktu sampai melakukan
nazar. Maka dengan demikian, akal kita dapat memastikan bahwa pasti
ada diantara mereka yang tidak melakukan nazar sama sekali.!??

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, menurut A/-Asariyyah, Ma‘ritah

Allah dapat tercapai dengan tiga cara, nazar, fitrah (nazar sederhana), dan taqlid.

Ma‘rifah Allah
Nazar Fitrah Taqlid
Sistematis (Nazar Sederhana)

Gambar 4.1 Cara Memperoleh Ma ‘ritah Allah Menurut A/-Asariyyah

b. Perbedaan Pendapat tentang Keabsahan Iman Mugqallid

Tabel 4.2 Keabsashan Iman Mugqgallid

No
Nazam Durrah Al-Mudiyyah
Bait
pal) dgh calhy La S
54
alia )y 4165 aied
Arti - Setiap perkata yang dituntut untuk yakin (tanpa ragu)

132 Muhammad Ibn Ahmad As-Saffarini, Lawami’ Al-Anwar..., 1: 737-738.
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- Maka terlaranglah untuk melakukan taklid

Ohlly A5G Y 4y
Ol Jal Jsb b paal) s

55

- Karena dalam perkara-perkata tersebut tidak cukup hanya prasangka kuat
Arti
- Menurut ulama yang kredibel dalam cabang ilmu ini

Lar Blaal 2 al 35 0
56
Lalad) (p2any 2o 4 calbay

- Dikatakan: cukup untuk meyakini (tanpa ragu) berdasarkan ijmak,
Arti
- Dalam perkara-perkata yang dituntut demikian menurut sebagian ulama,

) al 5 (a G ga Sl
57

- Orang-orang yang memiliki keyakinan tegas dari kalangan orang-orang
Arti awam,

- Maka status mereka adalah orang-orang Islam menurut A/-Asariyyah.

Penulis mengatakan, “Setiap perkata yang dituntut untuk yakin (tanpa
ragu), maka terlaranglah untuk melakukan taklid” mengisyaratkan kepada
pembahasan keabsaan iman bagi seorang muqallid. Al-Majduddin Ibn Taimiyyah
dimengatakan taklid adalah menerima pendapat person yang diikuti tanpa
mengetahui argumentasinya.'* As-Saffariniy berkata,

Para ulama Al-Hanabilah dan selainnya berkata, haram hukumnya
taklid dalam perkara ma ‘rifatullah, tauhid, dan kenabian. Demikian
juga dalam rukun Islam yang lima serta perkara-perkara serupa yang
sampai pada derajat mutawatir atau populer menurut Imam Ahmad

dan mayoritas ulama. Demikianlah yang dijelaskan oleh Abu Al-
Khattab dari mayoritas dan juga disampaikan oleh selain beliau

133 Alu Taimiyyah, A/-Muswaddah, (Riyadh: Dar Al-Fadilah, 2001), II: 973.

82




dengan menegaskan bahwa itu merupakan pendapat mayoritas
ulama.'3*

Pendapat pertama tersebut disetujui oleh Ibn Hamdan bahwasanya setiap
hal yang diwajibkan untuk yakin tanpa keraguan, maka terlarang untuk taklid
dan juga meyakininya dengan prasangka kuat.'*> Demikian juga yang
diisyaratkan oleh Ibn Az-Zaguniy bahwa pendapat kewajiban nazar itu
merupakan pendapat mayoritas ulama dan beliau juga mengisyaratkan bantahan-
bantangan terhadap yang membolehkan taklid dalam akidah.'*® Akan tetapi, dari
para ulama A/-Hanabilah yang berpendapat wajibnya nazartetap mengatakan sah
nya keimanan orang-orang awam yang dilandasi dengan taklid. Ibn Hamdan
mengatakan,

Orang-orang yang memiliki keyakinan tegas (tanpa keraguan) dari
kalangan orang-orang awam dalam perkara-perkara Islam yang wajib
diimani secara tegas, mereka berstatus sebagai orang Islam yang sah
keislamannya, meski mereka tidak mampu untuk menguraikan
argumentasi keyakinanya. Ibnu Hamid berkata, “Tidak dipersyaratkan
kepada mereka untuk dapat menjelaskan argumentasi dalil
keyakinannya.”!%’

Adapun pendapat yang dipilih oleh As-Saffariniy sendiri berbeda dengan
para ulama A/-Hanabilah lainnya. Beliau menegaskan,

Pendapat yang benar (yang tidak boleh berpaling dan keluar darinya)
adalah pendapat yang menyatakan sahnya keimanan seorang muqallid
dengan taklid yang benar dan bahwa nazar dan istidlal (olah pikir
logika) bukan merupakan suatu kewajiban. Pendapat yang benar pula
menyatakan bahwa taklid yang benar (sesuai kenyataan) itu juga dapat
menghasilkan keyakinan tanpa keraguan dan ma‘rifatullah. Akan
tetapi, benar bahwasanya seorang yang tidak mendapatkan keyakinan
yang wajib untuk melakukan nazar saat awal menerima dakwah

134 Muhammad Ibn Ahmad As-Saffarini, Lawami’ Al-Anwar. .., 1: 732.
135 Tbn Hamdan Al-Harraniy, Nihayah Al-Mubtadi’in..., hal. 203.

136 Tbn Az-Zaguni, Al-Idah..., hal. 196, 215.

137 Tbn Hamdan Al-Harraniy, Nihayah Al-Mubtadi’in..., hal. 203-204.
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Islam.!38

Pendapat tersebut juga dinukilkan dari beberapa kalangan A/-Hanabilah,
seperti Al-‘Anbariy. As-Saffariniy berkata,

Al-‘Anbariy dan selainnya berkata, “Boleh untuk melakukan taklid
dalam pokok agama (keimanan) dan hukum melakukan nazar itu tidak
wajib, karena keimanan itu cukup (sah) dengan keyakinan yang tegas
(tanpa keraguan). Hal ini dibuktikan dengan perbuatan Rasulullah
menganggap cukup keimanan dari kalangan Arab -sementara mereka
tidak pandai melakukan nazar- hanya dengan bersaksi dua kalimat
syahadat yang disertai dengan keyakinan tegas.'’

Penulis juga membawakan kesimpulan beberapa pendapat tentang
keabsahan iman seorang muqallid, diantaranya,

a) Hukum nazar itu wajib, sebagaimanya yang dikuatkan Ar-Raziy dan
Al-Amidiy;

b) Hukum nazar tidak wajib, sementara taklid itu boleh, sebagaimana
pendapat Al-‘Anbariy dan selainnya;

c¢) Taklid itu haram dan dosa bagi yang meninggalkan nazar dan
istidlal. Meskipun ia tidak melakukan keduanya, keimanannya tetap
sah.

d) Hukum nazaritu haram dengan alasan berpotensi menjerumuskan ke
dalam syubat dan kesesatan dan juga karena setiap akal manusia
bertingkat-tingkat. Berbeda halnya dengan taklid.!4°

Penjelasan penulis di atas menunjukan bahwasanya terdapat empat
pendapat terkait keabsahan iman muqallid Namun, yang perlu digarisbawahi
pembahasan pendapat yang pertama dengan yang ketiga tidak dijelaskan
perbedaannya. Demikian juga jika diteliti, pendapat pertama yang dikemukakan
oleh sebagian ulama Mazhab A/-Asya ‘irah, seperti Al-Amidiy, tidak berpendapat

keimanan seorang mugqallid itu tidak sah dan statusnya kafir, sebagaimana yang

dijelaskan oleh beliau sendiri bahwasanya keimanan seorang mugallid itu sah

133 Muhammad Ibn Ahmad As-Saffarini, Lawami’ Al-Anwar..., 1: 736.
139 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar..., 1: 735.
140 1pid., 1: 740-741.
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jika ia yakin dan tidak terpapar dengan syubhat keraguan. Beliau berkata,

Ma‘rifah Allah itu terwujud dengan dua cara. Pertama, dengan cara
mengetahui argumentasi secara global, bukan secara terperinci, dengan
gambaran seorang mampu merangkai argumentasi, menyimpulkannya,
dan keluar dari syubhat yang ada dalam pembahasan tersebut. Kedua,
dengan cara mengetahui argumentasi secara terperinci, dengan
gambaran ia mampu merangkai, meyimpulkan, dan membantuah
syubhat yang sampai kepadanya, dan mampu untuk berdebat..., dan
pendapat tersebut (yang wajib mengerti argumentasi terperinci) tidak
wajib menurut kami (A/-Asya‘irah). Demikianlah pendapat yang
dicondongi oleh Abu Al-Ma‘aliy Al-Juwainiy.!#!

Maka dari penjelasan Al-Amidiy sendiri, beliau memilih pendapat yang
mewajibkan nazar. Dengan demikian, pendapat yang dikemukakan oleh As-
Saffariniy dapat disederhanakan kepada tiga pendapat saja. Pertama, pendapat
yang mengemukakan keimanan seorang mugqallid itu sah, tetapi ia berdosa jika
meninggalkan nazar dan mencukupkan dengan taklid. Kedua, pendapat yang
menyatakan bahwasanya taklid itu mubah, dan nazar itu tidak wajib. Ketiga,

pendapat yang mengharamkan nazar karena akan jatuh dalam kesesatan.

a) Sah, tetapi berdosa. Pendapat ini
menimbang bahwasanya nazar itu wajib

Status Keimanan b) Sah, tidak berdosa. Pendapat ini
Muaallid menilai nazaritu tidak wajib dan taklid
7 itu mubah.

c) Sah, tidak berdosa. Pendapat ini
menyatakan nazaritu haram, karena
dapat berpotensi jatuh kepada syubhat

Gambar 4.2 Status Keimanan Muqgallid Menurut Al-Asariyyah

141 Saifuddin Al-Amidiy, Abkar Al-Afkar Fi Usul Ad-Din, (Kairo: Dar Al-Kutub Wa
Al-Wasa’iq Al-Qaumiyyah, 2002), I: 163-164.

85




c. Hakikat Keimanan

Tabel 4.3 Hakikat Keimanan Menurut A/-Asariyyah

No
Nazam Durrah Al-Mudiyyah
Bait
Jasg Maly g8 Uil
94
Ul aling (Sl 04158
- Iman kita itu berupa perkataan, niat, dan amalan
Arti
- Akan bertambah dengan ketakwaan dan berkurang dengan dosa.
i il (B ol
95 )
Crfiaaly gaaaldt Al 52 (e
- Kami dalam masalah keimanan (boleh) melakukan istisna’
(menggantungkan dengan insya’ Allah),
Arti
- Tanpa disertai dengan keraguan, maka dengarkanlah maka akan terang
(bagimu).
AN el o Jlal) alss
96 )
AN Jaly Uy nai
- Kami mengikuti riwayat-riwayat hadis dari para ulama ahli hadis,
Arti - Kami merasa cukup dengan riwayat-riwayat tersebut bukan
(mengambil) orang-orang yang buruk.
ki Lilay) 05 Y
97
Bsllaa 1388 2008 Yy
Arti - Jangan engkau katakan keimanan kita adalah makhluk,
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- Dan tidak juga mengatakannya azali seperti itulah kami

menyatakannya.

Dlall Jady Aild
98
alelall il (e Wgads

- (Hal ini karena) sesunngguhnya iman itu mencakup salat

Arti
- Dan juga seluruh ketaatan

99 )
It o LB

- Maka perbuatan kita seperti rukuk itu makhluk

Arti
- Adapun Al-Qur’an itu azali, maka cermatilah!

1) Iman Itu Berupa Perkataan, Niat, dan Amalan

Perkataan penulis, “Iman kita itu berupa perkataan, niat, dan amalan”
menjelaskan tentang iman menurut Al-ASariyyah. Keimanan menurut A/-
ASariyyah berupa pembenaran dalam hati (yang diungkapkan dengan istilah an-
niyyah), perkataan (al-qaul), dan juga amalan (a/-’amal). Adapun perincian
unsur-unsur tersebut, maka A/-AsSariyyah meyakini pembenaran dalam hati dan
perkataan dengan lisan (syahadat) merupakan rukun. Adapun amalan hanya

syarat penyempurna iman. As-Saffariniy berkata,
Ia (iman) itu terdiri dari a) pembenaran (#asdiq) yang sempurna dalam
hati mengonsekuensikan adanya segala sesuatu yang wajib dari
amalan-amalan hati dan anggota badan. Konsekuensi-konsekuensi
tersebut merupakan akibat dari adanya iman yang sempurna.... b)
perkataan (qaul) dengan lisan. Maka barangsiapa yang tidak
mepersaksikan dan tidak membenarkan dengan lisannya, padahal ia
mampu, maka tidak dianggap sebagai orang yang membenarkan dan

tidak pula orang mukmin sebagaimana hal ini disepakati oleh para
ulama salaf dari kalangan sahabat dan fabi‘in -semoga kebaikan atas
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mereka-. Adapun, niat (gasd/tasdiq) itu adalah keyakinan dalam hati.
Maka, barangsiapa yang menngucapkan kalimat tauhid, tetapi tidak
membenarkan dalam hati maka ia adalah orang munafik bukan orang
mukmin.... ¢) Amalan (‘amal) dengan anggota badan. Inilah lafal
(tasdiqg, qaul, dan ‘amal) yang datang dari para ulama salaf.... Maksud
dari para ulama yang memasukkan amalan dalam definisi keimanan
dan para ulama yang tidak memasukkannya adala definisi iman itu
semuanya jika dilihat keabsahannya di sisi Allah. Maka tatkala para
ulama berkata, “Iman adalah keyakinan dalam hati, perkataan dengan
lisan, dan amalan dengan anggota badan”, mereka memaksudkan
amalan tersebut sebagai syarat penyempurna iman... A/-Murj’iah
berkeyakinan iman adalah keyakinan dan perkataan saja. Sementara
Al-Karramiyyah berkeyakinan iman adalah perkataan saja. Sementara
Al-Mu‘tazilah berkeyakinan iman adalah amalan, perkataan, dan
keyakinan. Perbedaan antara mereka (A/-Mu‘tazilah) dengan salaf
adalah A/-Mu‘tazilah menjadikan amalan adalah syarat sah keimanan,
sementara salaf menjadikannya syarat dalam sisi kesempurnaan saja...
Adapun jika dilihat dari sisi keabsahan hukum duniawi, maka
keimanan itu dilihat dari pengakuan lisan saja. Maka barangsiapa yang
bersaksi (syahadat) maka diberlakukan baginya hukum orang mukmin
di dunia. Ia tidak dihukumi kafir kecuali jika diberengi persaksian
tersebut sebuah perbuatan yang menunjukan atas kekufurannya,
semisal sujud kepada berhala.'*?

Unsur yang Bersifat Rukun
- At-Tasdiq: pembenaran dalam hati
Unsur-Unsur - Al-Qaul: persaksian dalam lisan (syahadat)

Keimanan Menurut
Al-Asariyyah

Unsur yang Bersifat Penyempurna
- Al-‘Amal- amalan-amalan

Gambar 4.3 Unsur-Unsur Keimanan Menurut A/-Asariyyah
2) Iman Bertambah dan Berkurang
Perkataan penulis, “yang akan bertambah dengan ketakwaan dan
berkurang dengan dosa.” menjelaskan tentang naik dan turunnya keimanan. A/-

ASariyyah berpandangan bahwasanya iman dapat naik dengan ketaatan dan

142 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar..., I1: 326-329.
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berkurang dengan kemaksiatan. As-Saffariniy menjelaskan,

Mazhab yang benar dari kalangan salaf dan orang-orang yang
menyepakatinya bahwasanya iman itu bertingkat-tingkat, maka iman
dapat bertambah dan berkurang. Maka dari itu dikatakan “meningkat”
yaitu keimanan yang sempurna menurut Al-Asariyyah dari kalangan
salaf.... dan “berkurang” yaitu keimanan dengan melakukan
“kemaksiatan”...!%

Naik dan turunnya keimanan ini bisa dari sisi fasdig (pembenaran hati)
maupun dalam bentuk amalan dengan bertambah banyaknya amalan. As-
Saffariniy menukil pernyataan Ibn Taimiyyah sebagai berikut,

Ketiga, sesunnguhnya pengetahuan dan pembenaran (dalam
hati) yang dimiliki sebagian orang lebih kuat dan kokoh daripada
sebagian lainnya serta amat jauh dari keraguan dan kebimbangan. Ini
adalah perkara yang dirasakan oleh setiap orang pada diri mereka....
Maka demikian yang berlaku pada pengetahuan dan pembenaran hati
itu juga bertingkat-tingkat menjadi lebih tinggi dengan cara yang
beragam seperti makna-makna yang seseorang mengimaninya dari
makna-makna nama-nama Allah dan firman-Nya....

Keenam, amalan-amalan yang tampak secara lahir maupun
batin juga merupakan bagian dari keimanan. Manusia pun beringkat-
tingkat dalam amalan-amalan tersebut.!#

Pendapat Resmi
Iman Bertambah dan Iman bertambah dengan ketaatan dan
Berkuraqg Menurut  —> perkurang dengan kemaksiatan. Unsur-unsur
Al-Asariyyah keimanan dapat bertingkat-tingkat.

Gambar 4.4 Pendapat Iman Bertambah dan Berkurang Menurut A/-Asariyyah
3) Iman dan Islam Menurut A/-Asariyyah
Meskipun penulis tidak memasukkan pembahasan hubungan antara iman
dan Islam dalam nazamnya, tetapi beliau membawakan pembahasan ini dalam

syarah. As-Saffariny membawakan kalimat dari Ibn Tamiyyah seraya membuat

193 Ibid., 11: 342.
144 Ibid., 11: 351, 352.

89




kesimpulan sebagai berikut,

Itulah tadi penjelasan (Ibn Taimiyyah) yang mengaitkan definisi iman
dan Islam kepada makna bahasa. Maka (ringkasannya), Islam asalnya
dimaknai kepada amalan, yaitu amalan hati dan anggota badan.
Adapun iman maka dimaknai kepada pembenaran dalam hati,
persaksian, dan pengetahuan kebenaran. Maka pada dasarnya iman
berkaitan dengan perkataan hati yang mengandung amalan hati. Maka
yang menjadi dasar adalah pembenaran (at-tasdig). Sementara amal itu
mengikuti adanya pembenaran hati. Oleh karenanya, Nabi Muhammad
saw. tatkala menafsirkan iman maka ditafsirkan dengan keimanan pada
hal-hal yang khusus... yaitu iman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya. Sementara tatkala menafsirkan Islam maka
ditafsirkan dengan Islam dengan hal-hal khusus... yaitu rukun Islam
yang lima. Demikianlah perkataan beliau pada tempat-tempat yang
lain.!'®

Penjelasan ulama Hambaliy yang lain, semisal Ibn Rajab, menyatakan
bahwa iman dan Islam jika berada dalam teks yang berbeda maka maknanya
sama. Adapun jika datang dalam teks yang sama, maka iman ditafsirkan pada
hal-hal yang berkaitan dengan batin. Sementara Islam ditafsirkan pada hal-hal
yang bersifat lahiriyyah. Beliau berkata,

Jika kedua istilah tersebut tidak dalam tempat yang sama maka
keduanya memiliki makna yang sama. Adapun jika berbarengan, maka
antara keduanya terdapat perbedaan. Penjelasan yang paling kuat
tentang perbedaan antara keduanya, yaitu, bahwasanya iman adalah
pembenaran dalam hati (fasdiq al-galb), pengakuan (persaksian) hati,
dan pengetahuan kebenaran dalam hati. Adapun Islam adalah berserah
diri seorang hamba kepada Allah, ketundukan kepadanya, dan
kepatuhan padanya dalam bentuk amalan lahir.'4

145 Ibid., 11: 381-382.
B 146 Al-Hafiz Ibn Rajab Al-Hambaliy, Jami’ Al- ‘Ulum Wa Al-Hikam, (Kairo: Dar Al-
‘Alamiyyah, 2016), hal. 62
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Hubungan Iman
dan Islam Menurut

Al-Asariyyah
Jika Bersamaan dalam Jika Terpisah Tidak dalam
Satu Teks Satu Teks
Maka Iman dan Islam
/\ memiliki maknanya yang sama
Islam Iman yaitu pembenaran dalam hati,
Berserah diri, Pembenaran, persaksian (syahadat), dan
ketundukan, persaksian, dan mengamalkan konsekuensinya
dan kepatuhan pengetahuan dengan amalan batin maupun
dengan amalan- dalam hati. lahir
amalan lahir.

Gambar 4.5 Hubungan Iman dan Islam Menurut A/-Asariyyah
4) Hukum /Istisna’ (Mengucapkan Insya’ Allah) dalam Iman

Perkataan penulis, “Kami dalam masalah keimanan (boleh) melakukan
istisna’ (menggantungkan dengan insya’ Allah), tanpa disertai dengan keraguan,
maka dengarkanlah maka akan terang (bagimu). Kami mengikuti riwayat-
riwayat hadis dari para ulama ahli hadis. Begitu pula kami merasa cukup dengan
riwayat-riwayat tersebut bukan (mengambil) orang-orang yang buruk.”
menjelaskan tentang hukum IstiSna’ menurut A/-Asariyyah. Mazhab Al-
ASariyyah memandang istisna’ dalam keimanan secara umum merupakan hal
yang dibolehkan, tetapi harus disertai dengan keyakinan dan ketegasan tanpa ada
keraguan pada saat mengucapkannya. Maksud dari “tanpa keraguan” adalah
seluruh perkara selain yakin derajatnya, yaitu dari zan (persangkaan kuat), syak

(ragu), wahm (tidak percaya yang lebih dominan), ataupu jah/ (tidak yakin sama
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sekali). Kebolehan ini didasari oleh periwayatan yang amat banyak (mutawatir)

dari kalangan pada salaf. As-Saffariniy menjelaskan,

Syaikh  Al-Islam  Ibnu  Taimiyyah -semoga  Allah
mensucikannya- berkata, “Mazhab para ahli hadis seperti Ibnu Mas ‘ud
dan para muridnya, As-Sauriy, Ibn ‘Uyainah, mayoritas ulama Kufah,
Yahya Ibn Sa ‘id Al-Qattan dari riwayat ulama-ulama Basrah, Imam
Ahmad, dan yang lain dari kalangan para imam sunnah mereka
melakukan istisna’ dalam keimanan. Sementara nukilan-nulikan
tersebut mencapai derajat mutawatir. ...

Alasan para ulama salaf melakukan istisna’ dikarenakan iman
yang sempurna itu mengamalkan seluruh hal-hal yang diperintah dan
meninggalkan segala yang dilarang tanpa kecuali. Maka barangsiapa
yang mengucapkan “saya mukmin” dengan niat seperti di atas, maka
dia telah bersaksi bahwa dirinya termasuk orang-orang yang mulia,
bertakwa, yang menjalankan seluruh apa yang diperintah dan
meninggalkan seluruh yang dilarang (tanpa kecuali). Maka dirinya
termasuk dari wali-wali Allah. Perbuatan demikian adalah memuji diri
sendiri.... Oleh karena alasan tersebut, kebanyakan para ulama salaf
melakukan istisna’, meski mereka pun membolehkan tanpanya.'4’

Penjelasan alasan-alasan dianjurkannya istisna’tidak hanya terbatas pada

menghindari memuji diri, tetapi ada alasan-asalan lainnya. Akan tetapi, yang

perlu digarisbawahi, hukum asal dari istisna’ adalah boleh. Hal ini berlaku jika

seseorang memutlakkan tanpa ada tendensi apapun, maka hukumnya melakukan

istisna’ itu boleh sebagaimana yang dipaparkan oleh As-Saffariniy. Beliau

berkata,

Para ulama salaf juga beralasan bolehnya melakukan istisna’ jika
seseorang itu tidak ragu atas keimanannya. Ini juga merupakan alasan
kedua. Jika kita tidak ragu atas keimanan yang ada dalam hati kita,
maka 7stisna’ pada perkara yang diketahui wujudnya (itu boleh)
sebagaimana yang telah ada riwayat dengan alasan demikian dalam
agama yang mengandung hikmah, semisal firman Allah, “Sungguh
(benar-benar) kalian akan memasuki Masjidil Haram insya’ Allah..”
(Al-Fath: 27). Demikian pula perkataan Rasulullah saw. kepada para
sahabatnya, “Sunnguh aku berharap menjadi orang yang paling

147 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar..., 11: 396-397.
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bertakwa diantara kalian”.!#®

Adapun jika dibarengi oleh alasan-alasan lain, dapat menjadi sunnah

untuk melakukan istisna’ sebagai berikut,

(dianjurkan). ‘Abd Al-Baqiy menjelaskan sisi-sisi lain seseorang dianjurkan

Perkataan insya’ allah itu dianjurkan (sunah), sebagaimana yang
dikatakan Ibn ‘Aqil, jika tidak disertai dengan keraguan pada saat
mengucapkannya untuk menyatakan ketidaktahuan apakah pada akhir
hayatnya ia mukmin atau kafir, ragu-ragu atas diterima atau tidaknya
amalannya di sisi Allah, takut atas perilaku lalai dari hamba, atau

karena menghindari dari memuji-muji diri.

149

Hukum /stisna’
Menurut A/-Asariyyah

Haram (Dilarang)

Menyatakan
keimanan
dengan
keraguan

—

Boleh

Sunah (Dianjurkan)

Menyatakkan dengan
keyakinan dan tidak
ada keraguan, tanpa
tendensi niat lainnya

(memutlakkan)

Mengungkapkan
kelalaian
terhadap dirinya

Menghindari
dari memuji
diri (tazkiyah
‘ala nafsih)

Mengungkapkan
ketidaktahuan
apakah amalan
diterima atau

tidak di sisi Allah

Mengungkapkan
ketidaktahuan
apakah mati di
atas iman atau

kekufuran

Gambar 4.6 Hukum /Istisna’ Menurut Al-Asariyyah

148 Ibid., 11: 400.

149 < Abd Al-Baqiy Al-Azhariy Al-Hambaliy, A/- ‘Ain Wa Al-Asar Fi ‘Aqgaid Ahl Al-

ASar, (Kairo: Dar Ibn ‘Affan, 2011), hal. 82
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5) Status Iman itu Makhluk atau Bukan Makhluk

Perkataan penulis, “Jangan engkau katakan keimanan kita adalah
makhluk dan tidak juga mengatakannya azali seperti itulah kami menyatakannya.
Hal ini karena sesunngguhnya iman itu mencakup salat dan juga seluruh ketaatan.
Maka perbuatan kita seperti rukuk itu makhluk. Adapun Al-Qur’an itu azali,
maka cermatilah!” memaparkan tentang keyakinan A/-Asariyyah dalam masalah
apakah iman itu makhluk atau bukan makhluk. Mazhab A/-Asariyyah melarang
menyatakan iman itu makhluk atau juga bukan makhluk karena banyaknya
riwayat dari Imam Ahmad tentang larangan bermain ungkapan dalam masalah ini.
Alasan kedua, karena dalam keimanan seseorang jika diyakini bahwasanya iman
itu berupa pembenaran, persaksian, dan amalan-amalan anggota badan, maka
terdapat beberapa ibadah yang dilakukan oleh seorang hamba itu terdapat sisi
yang tidak disifati dengan kemakhlukan, semisal Al-Fatihah yang dibaca seorang
hamba dalam salatnya. Al-Fatihah yang merupakan bagian dari Al-Qur’an
menurut A/-Asariyyah bagaimanapun diperlakukan, maka tidak boleh dikatakan
ia makhluk, sebaimana penjelasan yang akan datang dalam tempatnya. Salah satu
ulama Hambaliy generasi awal, Abu Al-Fadl At-Tamimiy berkata, “Imam
Ahmad berkata, “Al-Qur’an bagaimanapun diberlakukan (kondisinya) maka ia
bukan makhlkuk dan sesungguhnya Allah berfirman dengan suara dan huruf.”!>°

Maka dari itu As-Saffariniy menjelaskan
“Jangan berkata” wahai pengikut A/-Asariyyah dari kalangan

Al-Hanabilah dan yang sejalan dengannya bahwasanya “iman kita”,
yang itu berupa perkataan dengan lisan, pembenaran dalam hati, dan

130 Abu Al-Fadl At-Tamimiy, / ‘tiqgad Al-Imam Al-Munabbal Abi ‘Abdillah Ahmad
Ibn Hambal, (Beriut: Dar Al-Kutub Al- ‘Ilmiyyah, 2001), hal. 33.
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amalan dengan anggota badan, adalah “makhluk”. Hal ini karena,
terdapat beberapa amalan yang masuk dalam keimanan semisal salat
yang di dalamnya terkandang Al-Fatihah yang bersifat azali (qadim),
perkataan-perkataan semisal /a ilah illa allah, yaitu kalimat tauhid,

yang merupakan bagian dari

firman Allah, “Maka ketahuilah

bahwasanya Allah tiada Tuhan yang berhak disembah selain-Nya”

(Muhammad: 19).

Demikian juga, “tidak boleh” berkata wahai pengikut Al-
ASariyyah bahwasanya iman kita adalah sesuatu yang “azali tanpa ada
keterangan tambahan”, tanpa perincian. Hal ini karena, terdapat
amalan-amalan kita semisal rukuk, sujud, berdiri, dan duduk dalam
salat, serta juga amalan-amalan hati....

Maka “perbuatan kita” wahai manusia “seperti rukuk” dan
sujud dalam salat semisal juga berdiri dan duduk, begitu juga seluruh
perbuatan makhluk itu “baru (makhluk)’ karena dinisbatkan dan
disandarkan kepada perbuatan makhluk. Sementara Allah menciptakan

perbuatan  makhluk,

sementara bagi

hamba adalah tempat

dinisbatkannya perbuatannya. Sebagaimana telah lewat, bahwasanya
“setiap” dari “Al-Qur’an” maka itu “qadim’ (azali) bukan makhluk

karena firman Allah itu azali.

Hukum Mengucapkan Iman adalah Makhluk
atau Bukan Makhluk Menurut A/-Asariyyah

/\

Mutlak, Tidak Diperinci
Hukumnya haram, karena dapat
menyangesankan semua perbuatan
termasuk Al-Qur’an yang dibaca
hamba adalah makhlkluk.
Demikian pula sebaliknya,
bahwasanya semua perbuatan hama
itu bukan mkahlkuk, padahal ada
banyak perbuatan seperti sujud,
rukuk, dan lain-lain yang itu
makhluk

Diperinci
Hukumnya boleh, semisal
mengatakan perbuatan kita dari
rukuk, sujud, duduk, berdiri, dan
lain-lain dalam salat adalam
malhluk. Sementara Al-Qur’an yang
dibaca dalam salat maka itu gadim
(azali).

Gambar 4.7 Hukum Mengucapkan Iman adalah Makhluk atau Bukan Makhluk
Menurut A/-Asariyyah

151 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar..., 11: 406-409.
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d. Pembahasan Kaidah Mazhab A/-Asariyyah dalam Nama dan Sifat Allah

Tabel 4.4 Kaidah Mazhab A/-Asariyyah dalam Nama dan Sifat Allah

No
Nazam Durrah Al-Mudiyyah
Bait
4 3l e guail | gifile
23
Al Y g Jabaxl & (e
- Mereka menetapkan dalil-dalil disertai dengan penyucian
Arti
- Tanpa melakukan penolakan dan penyerupaan
Y (e sl La Jo
24
Cldl oo LAY A& ma gl
- Maka seluruh yang datang dari ayat-ayat
Arti
- Atau dari berita-berita sahih yang diriwayatkan perawi yang terpercaya
LaS 5 gad cnalal) e
25
Lale ) g Ui (o paild ol 8
- Yang dikandung dari hadis-hadis, maka kami memberlakukannya
sebagaimana
Arti
- ia (hadis) itu datang, maka dengarkanlah apa yang aku nazam-kan dan
pahamilah,
Jodall M3 3,5V
26
Jdse> 42 ke Jsiy
- Kami tidak menolak hal (hadis-hadis) tersebut dengan akal,
Arti
- (Yaitu) dengan pendapat yang dibuat-buat oleh orang yang bodoh,
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LA LAY Udied

27
S Y g Jabal S (1
- Maka akidah kami adalah berupa penetapan wahai saudaraku,
Arti
- Tanpa disertai dengan penolakan dan penyerupaan,
cliall A 9 Cpa IS8
28
Gl La e (e 431X
- Maka dari itu, setiap orang yang menakwil sifat,
Arti
- Dengan mengartikannya sebagai Dzat Allah tanpa ada argumen,
Sl g JUaiul g gans 288
29
A8 ) aa A ald
- Maka ia telah melampaui batas, berbuat kerusakan,
Arti
- Jatuh dalam laut kebinasan, dan berdusta
BN Glaual GidEd) i ol
30
AN 5 olad La a9 4d
- Apakah engkau tidak merenugi perselisihan yang terjadi diantara para
ahli logika,
Arti
- Dalam permasalahan tersebut, sementara telah tampaklah kebenaran apa
yang ditempuh oleh A/-Asariyyah,
AAhaally | gxid) 18 agild
31
A8 130 2Bld dnua g
- Karena sesungguhnya mereka benar-benar telah meneladani sang Nabi,
Arti - Dan para sahabatnya, maka jadilah engkau tenang dan merasa cukup

dengannya.
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1) Kaidah Umum Mazhab A/-Asariyyah dalam Memahami Nama dan Sifat
Allah

Perkataan penulis, “Mereka menetapkan dalil-dalil disertai dengan
penyucian, tanpa melakukan penolakan dan penyerupaan” menjelaskan tentang
kaidah global Mazhab A/-ASariyyah dalam memahami dalil-dalil yang datang
dari wahyu khususnya pada masalah nama dan sifat Allah. Kemudian beliau
menjabarkan bagaimana cara menyikapi dalil-dalil dari syariat dan mengeaskan
bahwa Mazhab A/l-Asariyyah tidak menolak dalil-dalili agama yang
membicarakan nama dan sifat Allah dengan alasan logika akal dan pendapat
dusta yang diada-adakan oleh seseorang. Beliau berkata, “Maka seluruh yang
datang berupa ayat-ayat atau berita-berita sahih yang diriwayatkan perawi
yang terpercaya dari hadis-hadis, maka kami memberlakukannya
sebagaimana ia (hadis) itu datang, maka dengarkanlah apa yang aku nazam-
kan dan pahamilah. Kami tidak menolak hadis-hadis tersebut dengan akal
dengan pendapat yang dibuat-buat oleh orang yang bodoh. Maka akidah
kami adalah berupa penetapan wahai saudaraku, tanpa disertai dengan
penolakan dan penyerupaan”.

Beliau berkata juga menggambarkan kondisi-kondisi kelompok yang
tidak sependapat dengan Mazhab A/-Asariyyah ini dengan berkata, “Maka dari
itu, setiap orang yang menakwil sifat, dengan mengartikannya sebagai Dzat
Allah tanpa ada argumen, maka ia telah melampaui batas, berbuat
kerusakan, jatuh dalam laut kebinasan, dan berdusta. Apakah engkau tidak

merenugi perselisihan yang terjadi diantara para ahli logika dalam
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permasalahan tersebut?” memberi penjelasan bahwa Mazhab A/-Asariyyah
tidak memilih takwil sebagai pendapat resmi dalam memahami nama dan sifat
Allah. Pendapat ini pun yang dipegang oleh para ulama salaf terdahulu. As-
Saffariniy berkata,

Mazhab salaf menyifati Allah dengan apa yang Dia sifati untuk dirinya
dan apa yang rasul-Nya sifati untuk Allah tanpa disertai dengan
penyelewengan dan penggambaran bentuk. Allah tidak menyerupai-
Nya sesuatu apapun, baik itu dalam dzat, sifat, dan perbuatan-Nya.
Seluruh yang berkonsekuensi kepada kekurangan dan kebaharuan
makhluk, maka Allah tersucikan darinya secara nyata. Allah berhak
memiliki sifat sempurna yang tidak ada yang lebih sempurna dari-Nya.
Mazhab salaf juga melarang untuk berdalam-dalam dalam mengetahui
makna sifat-sifat-Nya, memilih untuk diam terhadap hal tersebut, dan
menyerahkan pengetahuan tentang makna sifat kepada Allah Ta’ala.!>

Hal yang ditegaskan oleh penulis selaras dengan penjelasan Ibn Hamdan.
Beliau menjelaskan hakikat Mazhab A/-Asariyyah seraya berkata,

Hukumnya wajib untuk kita menyifati Allah dengan apa-apa yang
Allah menyifati diri-Nya dan apa-apa yang rasulullah sifati untuk
Allah, serta sifat-sifat yang telah disepakati oleh umat menjadi sifat
bagi Allah. Maka wajib untuk menahan diri sebagaimana para salaf
menahan diri (dari membahas makna sifat) dan wajib pula berhenti
sebagaimana mereka (salaf) berhenti..., Seluruh yang telah sah
penukilannya dari Allah, rasulullah, dan ijmak umat Islam, maka wajib
untuk menerimanya, mengambilnya, dan memberlakukan apa adanya
sebagaimana ia datang, meski tidak logis maknaya, atau bahkan
mustahil secara akal untuk menerimanya, maka tetap diterima...,
Hukumnya haram untuk melakukan takwil dan tafsir terkait sifat-sifat
Allah dari Al-Qur’an dan hadis, kecuali takwil dan tafsir yang
bersumber dari Nabi Muhammad atau sebagian para sahabat.'*

152 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar..., 1: 371-372.
153 Tbn Hamdan Al-Harraniy, Nihayah Al-Mubtadi’in. .., hal. 53-54.
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Melakukan penetapan
sebagaimana adanya, dan

memasrahkan sepenuhnya makna

Metp d? Mazhab Al- kepada Allah. (Ishat wa At-
ASariyyah dalam Tafwid)

Memahami Nama
dan Sifat Allah

Haram melakukan takwil dan

tafsir kecuali dengan tafsir dari
Nabi Muhammad atau sahabat.

Gambar 4.8 Metode Umum Mazhab A/-Asariyyah dalam Memahami Nama dan
Sifat Allah

Kemudian penulis berkata, “sementara itu, telah tampaklah kebenaran
apa yang ditempuh oleh A/-Asariyyah karena sesungguhnya mereka benar-benar
telah meneladani sang Nabi dan para sahabatnya, maka jadilah engkau tenang
dan merasa cukup dengannya.” menegaskan bahwa Mazhab A/-Asariyyah tetap
mempertahankan pendapat ulama salaf sebagai pendapat resmi dalam mengimani
ayat-ayat yang membicarakan sifat-sifat Allah. Demikian bisa dirujuk pada
riwayat yang disampaikan oleh Abdullah Ibn Ahmad, putra dari Imam Ahmad
Ibn Hambal sendiri. Beliau berkata,

Telah memberi kabar kepadaku Ahmad Ibn Ibrahim, beliau mendengar
Wagqi’ (tabi’in senior) berkata, “Kami (para tabiin) menerima hadis-
hadis tentang sifat-sifat Allah sebagaimana datangnya. Kami tidak
menanyakan (mendebat): Bagaimana hakikat sifat Allah tersebut?
Atau kenapa demikian? Yakni semisal hadis dari Ibn Mas‘ud, “Allah
‘azza wa jalla memikul langit-langit di atas jemari, dan gunung-
gunung di atas jemari® dan demikian pula hadis semisal Nabi
Muhammad saw bersabda, “Hati anak Adam berada diantara jari

jemari Ar-Rahman” dan yang semisalnya dari hadis-hadis yang
membicarakan sifat-sifat Allah.'>*

154 Abdullah Ibn Ahmad, Kitab As-Sunnah, (Ad-Dimam: Dar Ibn Al-Jauziy, 1433 H),
I: 270.
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Ulama lainnya dari kalangan Mazhab Hambaliy yaitu Al-Ajurriy juga

membawakan riwayat yang semakna. Beliau membawakan riwayat dari Al-Walid

Ibn Muslim yang bertanya kepada para imam dunia pada era tabiin, yaitu para

ulama terdepat sekaligus mufti di wilayahnya masing-masing, yaitu Imam Al-

Auza‘iy seorang mufti di Syam, Imam Malik Ibn Anas (pendiri Mazhab Malikiy)

seorang imam Hijaz, Imam Al-Lais mufti di Mesir, dan Imam As-Sauriy mutfti di

Irak. Al-Ajurriy berkata,

Telah mengabarkan kepada kami Sa‘id Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn
Ziyad, beliau berkata: Telah mengabarkan kepada kami Abu Hafs
Umar Ibn Mudrik Al-Qas, beliau berkata: Telah mengabarkan kepada
kami Al-Haisam Ibn Kharijah, beliau berkata: Telah mengabarkan
kepada kami Al-Walid Ibn Muslim, beliau berkata: Aku bertanya
kepada Al-Auza‘iy, As-Sauriy, Malik Ibn Anas, dan Al-Lais Ibn Sa‘d
tentang hadis-hadis yang menyebutkan sifat-sifat Allah, mereka semua
menjawab: “Biarkanlah sebagaimana datangnya tanpa

menafsirkannya”.!>

Tabel 4.5 Nama dan Sifat Allah Tauqifiyyah dan Bersifat Azali (Qadim)

Menurut A/-Asariyyah

No Nazam Durrah AI-Mudiyyah
Bait
Al by sy il
33 )
BOTR (RS
- Bahwasanya Allah itu Esa tiada yang semisal dengan-Nya,
Arti . .
- Tidak ada yang serupa dan tidak ada pula pembantu,
deasdd 43X Ailda
34

155 Muhammad Ibn Al-Husain Al-Ajurriy, Asy-Syari ‘ah, (Al-Jabil: Dar As-Sadiq,

2015), hal. 284.
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dadic 6 ojlaud

- Sifat-sifat Allah sebagaimana Dzat-Nya itu Qadim (Azali),

- Demikian pula nama-nama Allah yang agung itu ditetapkan.

audds el b gl
35 . e
aadg ala) 1 W

- Akan tetapi, (penetapan tersebut) harus berdasarkan dalil,

- Kami kami memiliki dalil-dalil yang banyak (terkait penetapan tersebut).

2) Nama dan Sifat Allah Taugqifiyyah dan Bersifat Azali (Qadim) Menurut
Al-Asariyyah
Perkataan penulis, “Bahwasanya Allah itu Esa tiada yang semisal dengan-
Nya, tidak pula ada yang serupa, dan tidak ada pula pembantu.” menjelaskan
tentang akidah A/-Asariyyah secara global. As-Saffariniy berkata,
Wajib hukumnya bagi setiap orang yang mukallaf menurut syariat
untuk mengenal Allah dengan sifat-sifat yang sempurna dengan
keyakinan bahwasanya Allah Swt. itu “Esa” tidak terbagi, terpecah,
tetapi Dia adalah Dzat Yang Tunggal dan tempat bergantungnya
seluruh makhluk. Allah “tidak ada yang semisal bagi-Nya~ maksudnya,
yang sepadan dengan-Nya, tiada “keserupaan” dalam Dzat-Nya, sifat-

sifat-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya, tiada serikat bagi-Nya, dan
“tidak pula pembantu’.!%¢

Kemudian, perkataan penulis, “Sifat-sifat Allah sebagaimana Dzat-Nya
itu Qadim (Azali). Demikian pula nama-nama Allah yang agung itu ditetapkan.
Akan tetapi, (penetapan tersebut) harus berdasarkan dalil. Kami memiliki dalil-
dalil yang banyak.” menjelaskan tentang keyakinan A/-Asariyyah bahwasanya

nama dan sifat Allah itu azali dan ditetapkan berdasarkan adanya dalil

136 1pid., I: 415-417.
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(taugitiyyah). Keyakinan A/l-Asariyyah memandang bahwasanya seluruh sifat-
sifat Allah baik itu Sifat Az-Zatiyyah dan AI-Fi ‘liyyah memiliki kesamaan
dalam status keazalian dengan Dzat Allah yang tentu azali (gadim). Demikian
pula memiliki hukum yang sama dalam keazalian, sifat-sifat Allah yang datang
dari kabar-kabar dari Al-Qur’an maupun hadis, atau sering diistilahkan sebagai
Sifat Al-Khabariyyah, seperti, istiwa’, yad, nuzul, maji’, gadamain, dan lain-lain.
As-Saftariniy menjelaskan,
“Sifat-sifat Allah” baik itu Sifat Az-Zatiyyah, Al-Fi ‘liyyah, maupun
Al-Khabariyyah, “itu sebagaimana Dzat Allah” -yang Maha Mulia-
“yang qadim (azali)” yang tidak ada permulaan dan akhir eksistensi
wujud. Jika demikian, maka Dzat Allah akan bersifat baru (makhluk)
dan membutuhkan kepada yang menciptakan-Nya, sungguh ternafikan
Dzat Allah yang suci dan sifat-sifat-Nya yang agung dari hal tersebut.
Hal ini dikarenakan, Dzat Allah itu berbeda dengan seluruh hakikat
selain-Nya, demikian juga sifat-sifat-Nya.!*’

Keyakinan ini dibangun di atas kaidah yang terkenal di kalangan Al-
Asariyyah dalam masalah Dzat dan Sifat Allah. Ibn Balban menyatakan,
“Pembahasan tentang sifat-sifat Allah itu merupakan cabang dari pembahasan
Dzat Allah...”.!>® Pernyataan yang serupa juga dikatakan oleh Ibn Hamdan dalam

kitabnya.!'>

Berdasarkan kaidah tersebut, sifat-sifat Allah memiliki hukum yang
sama dalam status keazalian, tidak ada yang serupa dengan sifat Allah, hakikat

sifat Allah tidak diketahui, dan lain-lain dari hukum-hukum yang melekat pada

Dzat Allah.

157 Ibid,, 1: 417.

158 Muhammad Ibn Balban, Qalaid Al- ‘Iqyan Fi Ikhtisar ‘Aqgidah Ibn Hamdan,
(Jeddah: Dar Al-Minhaj, 2015), hal. 99.

159 Tbn Hamdan, Nihayah Al-Mubtadi’in..., hal. 57.

103



Hal-Hal Yang Qadim
Menurut Al-Asariyyah

Dzat Allah Sifat-Sifat Allah
Sifat Sifat Sifat

Az-Zatiyyah Al-Fi‘liyyah Al-Khabariyyah

Kaidah Umum Al-Asariyyah
Pembahasan tentang sifat-sifat Allah itu merupakan cabang dari pembahasan
Dzat Allah

Gambar 4.9 Hal-Hal Yang Qadim Menurut A/-ASariyyah
Kemudian, pembahasan tentang nama dan sifat Allah itu ditetapkan
berdasarkan dalil atau diistilahkan dengan ungkapan tauqifiyyah. As-Saffariniy
menjelaskan,

“Akan tetapi” nama-nama Allah yang Mulia menurut pendapat
“yang benar” yaitu resmi menurut Ah/ Al-Haq adalah “tauqifiyyah’
yaitu harus dengan adanya syariat dan riwayat wahyu yang
menetapkannya. Hal yang perlu diketahui bahwasanya para ulama AhA/
As-Sunnah telah bersepakat atas kebolehan menngungkapkan nama
Allah yang mulia dan sifat Allah yang agung bagi Allah jalla wa ‘ala
jika ada izin dari pemilik syariat (Allah) dan bersepakat juga untuk
melarang jika ada larangan dari pemilik syariat....

Adapun maksud dari ar-faugifiy adalah apa-appa yang datang
berupa Al-Qur’an, hadis yang sahih atau hasan, dan ijmak -karena
ijmak tidak mungkin keluar dari Al-Qur’an dan hadis-. Adapun hadis
yang da‘ifdan qiyas maka tidak ditetapkan berdasarkan keduanya. Hal
ini dikarenakan, masalah ini (penetapan nama dan sifat bagi Allah)
termasuk dalam ranah keyakinan (akidah), maka penulis berkata, “bagi
kami” yaitu seluruh Ah/ As-Sunnah dan pengikut salaf mendasarkan
“dengannya”, dengan dasar adanya ketetapan dalam masalah nama-
nama-Nya dari pemilik syariat. “Dalil-dalil” bentuk jamak dari dalil
“yang mencukupi” lagi agung. Maksudnya, dalil-dalil yang mencukupi
dalam tujuan (penetapan nama dan sifat Allah). Hal ini dikarenakan
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segala apapun yang tidak penetapan dari pemilik syariat maka itu sama
saja tidak dibolehkan untuk digunakan ketika menyebut Allah. Hukum
asal (dalam masalah ini) adalah dilarang sampai adanya dalil yang
membolehkan. Apabila ditetapkan maka itu tauqgifiy (berasal dari
Allah).'0

Cara Menetapkan Nama dan Sifat
Allah Menurut A/-Asariyyah

\
Taugqifiyyah
(Berdasarkan dalil syariat, yaitu Al-Qur’an,
hadis sahih/hasan, ijmak; sementara hadis
da‘ifdan giyas maka terlarang)

/\

Jika tidak ada dalil yang Jika ada izin dari dalil
mengizinkan maupun maka boleh, sementara
melarang, maka terlarang jika terdapat larangan dari

menurut pendapat resmi. dalil maka dilarang.
Keduanya berdasarkan
ijmak Ahl As-Sunnah.

Gambar 4.10 Cara Menetapkan Nama dan Sifat Allah Menurut A/-Asariyyah
Mazhab Al-Asariyyah membolehkan untuk menggunakan nama ataupun
sifat Allah yang tidak ada dalil tegas yang menetapkannya, tetapi hanya dalam
bab mengabarkan tentang Allah, bukan menetapkannya menjadi nama dan sifat
Allah tersendiri. Ibn Al-Qayyim menjelaskan,

Pertama, apa saja yang masuk kepada bab pengkabaran (al-
ikhbar) tentang Allah fa‘ala itu lebih luas (aturannya ) dari pada
(aturan) bab tentang nama dan sifat-Nya. Semisal Asy-Syai’, Al-
Maujud, Al-Qa’im Bi Nafsih, maka nama-nama tersebut diungkapkan
sebagai bentuk kabar tentang Allah. Namun tidak berarti nama-nama
tersebut termasuk asma’ al-husna (nama-nama Allah yang sempurna)
atau sifah al- ‘ulya (sifat-sifat Allah yang agung)....

160 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar..., 1: 435-437.
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Ketujuh, apa saja yang digunakan untuk menyebut Allah dari
bab nama dan sifat-Nya maka itu bersifat taugifiy. Adapun yang
digunakan untuk menyebut Allah dalam rangka mengabarkan tentang
Allah, maka tidak harus bersifat taugifiy, semisal Al-Qadim, Asy-Syai’,
Al-Maujud, dan Al-Qaim Bi Nafsih. Maka inilah penjelasan yang
mengakhiri perdebatan tentang masalah nama-nama Allah apakah ia
tauqifiyyah atau boleh menggunakan sebuah nama untuk menyebut
Allah dengan nama-nama yang tidak ada dalil wahyu yang
menetapkannya.'¢!

e. Klasifikasi Sifat-Sifat Allah dan Penjelasannya Menurut Mazhab A/-

ASariyyah
Tabel 4.6 Klasifikasi Sifat-Sifat Allah dan Penjelasannya Menurut Mazhab A/-
ASariyyah
No Nazam Jauharah At-Tauhid
Bait
sealy sl slaad)
36 .
i alog B2l g
- Allah memiliki sifat A/-Hayah (kehidupan), Al-Kalam (berbicara), Al-
Basar (melihat),
Arti - As-Sam’ (mendengar), Al-Iradah (kehendak), A/- ‘I/m (ilmu), dan
berkuasa (A/-Qudrah).
OSA.A.J Cadlel 45 Jﬁ
37 . .
Ol (2 5} 13
- Qudrah Allah berkaitan dengan mumkin (sesuatu yang mungkin
Arti

wujudnya),

16! Tbn Al-Qayyim Al-Jauziyyah, Bada’i* Al-Fawa’id, (Mekah: Dar ‘Alam Al-Fawaid,

1425 H), 1: 284, 285-286.
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- Seperti itu juga Al-Iradah, maka hafalkanlah dan carilah kejelasan.

Vil 3B Sl alally

38 :
- Al-‘lim dan Al-Kalam juga berkaitan
Arti . .
- Dengan segala sesuatu tanpa terkecuali, wahai saudaraku,

rallS Ao draug
39

P JSg goama JSs

- As-Sam’bagi Allah Swt. semisal A/-Basar
Art | (Juga) berkaitan dengan seluruh hal yang dapat didengar dan dilihat.
o Yy A Uy oy

43 .

ol 93 (Al an Vg

- Tuhan kita bukan berwujud jauhar, ‘arad,
- dan jism, Allah tesucikan dan Maha Tinggi.
39 LS o) B Allasw
44 Co
333 ) et 8 &S 8 (e
- Allah Maha Suci telah ber-istiwa’ sebagaimana telah datang (dalilnya),
- Tanpa ada gambaran dan Allah ternafikan dari didefinisikan,
A3l Lale Jaag M8

45
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Qb oo claiy Y &S

- Maka pengetahuan kita tidak dapat meliputi Dzat-Nya,

- Begitu pula Dzat Allah yang tidak terpisah sifat-sifat-Nya.

46

dlall b ely B L s

Jiiad La g (e cuyllid

- Maka seluruh yang datang berupa dalil

- Maka itu ditetapkan tanpa ada penyerupaan.

47

4gasS Waly daay (a

dags (a La JSg 00

- (Dalil) tentang sifat rahmat-Nya dan yang semisalnya seperti A/-Wajh,

- Al-Yad, dan yang serupa dengan sifat-sifat tersebut.

48

Jasil dday dieg

Jdasil e paald 4dlag

- (Begitu pula) A/- ‘Ain, sifat An-Nuzl,
- Dan penciptaan-Nya (A/-Khalg). Maka hindarilah dosa (dari tidak

meyakini adanya sifat-sifat tersebut).

49

iy claall Jilud

Slall g3 & dagad
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- Maka seluruh sifat dan af ‘al (perbuatan),

- Yang dimiliki Allah yang Maha Agung Itu Qadim (azali)

50

Juif Yy s S

Jnlax}\j @J‘“ J&Q L@)

- Akan tetapi tanpa kayf(penggambaran) dan tamsil (penyerupaan),
- Lebih-lebih lagi (mengikuti metode) orang-orang yang menyimpang

dan menafikan seluruh sifat (bagi Allah)

51

AU b el LS e

Kb g duli (e

- Kami memberlakukan dalil-dalil tersebut sebagaimana datangnya
dalam riwayat,

- Tanpa ada takwil dan dipikirkan dalam pikiran (maknanya)

52

LS Saally dgad) deadeyy

andly s cigall Jlaiul 3

- Mustahil bagi Allah, A/-Jahl (kebodohan), A/-‘Ajz (ketidakmampuan),

sebagaimana

- Telah mustahil bagi-Nya A/-Maut (kematian) dan A/-‘Ama (kebutaan).

53

A Nt B jadi <
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Yy sl Sl Lib e

- Maka seluruh sifat yang kurang maka Allah tersucikan

- Dari sifat-sifat tersebut, maka beruntunglah orang yang dijaga Allah.

1) Berbagai Klasifikasi Sifat-Sifat Allah Menurut A/-Asariyyah

Pembagian sifat menurut para ulama Al-Asariyyah diklasifikasikan
berdasarkan berbagai sudut pandang. Pertama, ada yang membagi berdasarkan
hukum ‘agliy yang tiga, yaitu wajib, mustahil, dan ja‘z Klasifikasi ini
dijabarkan oleh beberapa ulama A/-Asariyyah semisal Ibn Hamdan dan penulis
nazam sendiri. Ibn Hamdan berkata, “Bab Pertama; Pembahasan tentang Ma
‘rifah Allah, apa yang wajib bagi-Nya, apa yang ja iz bagi-Nya, dan apa-apa yang
mustahil bagi-Nya, serta perkara-perkara yang terkait dengan hal tersebut...”.!6?
Ibn Hamdan dalam tempat lain juga berkata, “Mustahil bagi Allah A/-Jahl
(bodoh), Asy-Syak (ragu), Az-Zan (prasangka), Galabah Az-Zan (prasangka
kuat), As-Sahw (keliru), An-Nisyan (lupa), As-Sinah (kantuk), An-Naum (tidur),
Al-Gaflah (1alai),...”'63

Adapun dari pernyataan As-Saffariniy. dapat dijumpai dalam syarah
tatkala menyebutkan sifat-sifat yang disepakati oleh Ahl As-Sunnah yang
berjumlah tujuh, beliau berkata, “...Sifat-sifat yang wajib bagi Allah Swt. yaitu
Al-Hayah...”'*. Demikian juga beliau juga menyinggung terkait pembagian sifat
mustahil bagi Allah dalam perkataan beliau, “Mustahil bagi Allah kebalikan dari

sifat-sifat yang dimiliki-Nya. Mustahil -sebagaimana definisi yang telah lewat-

102 Ahmad Ibn Hamdan Al-Harraniy, Nihayah Al-Mubtadi’in..., hal. 9.
163 Jbid,, hal. 52.
164 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ...., I: 448.
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adalah segala sesuatu yang tidak dapat dibayangkan oleh akal wujudnya.

Termasuk hal-hal yang mustahil bagi Allah adalah A/-Jahl (bodoh)...”16

Sifat Wajib
Segala sesuatu yang tidak mungkin
dibayangkan ketiadaannya oleh akal, seperti
sifat Al-Wahdaniyyah, Al-Baqa’, Al-
Qudrah, Al-Kalam, Al-Iradah, dan lain-lain.

Sifat Ja’iz
Segala sesuatu yang mungkin dibayangkan
L > adanya dan ketiadaannya oleh akal, seperti
Aqliy -Me'nurut Al- sifat A/l-Istiwa’, An-Nuzul, Ar-Rahmah, Al-
Asariyyah Gadab, dan lain-lain.

Klasifikasi Sifat Allah
Berdasarkan Hukum

Sifat Mustahil
Segala sesuatu yang tidak mungkin
dibayangkan adanya oleh akal, seperti sifat
Al-Jahl, AlI-Maut, Al-Nisyan, Al-’Ajz, Al-
Gaflah, Al- ‘Ama, dan lain-lain.

Gambar 4.11 Klasifikasi Sifat Allah Berdasarkan Hukum ‘Aqg/iy Menurut A/-
ASariyyah

Kedua, pembagian berdasarkan sudut pandang sifat yang melekat pada
Dzat atau yang muncul sebagai perbuatan Allah. Istilah untuk kedua jenis sifat
tersebut adalah Sifat Az-Zatiyyah dan AI-Fi ‘liyyah. Para ulama Al-Asariyyah
biasanya juga mengikutkan dari dua jenis sifat di atas, dengan satu sifat khusus
lagi yang dinamakan dengan Sifat A/-Khabariyyah. Namun, jenis sifat yang
terakhir tersebut dimaksudkan untuk menunjukan ada beberapa sifat Allah yang
dalil penetapannya itu tidak bisa dilogika dengan akal, maka diistilahkan murni

ditetapkan dari kabar wahyu baik itu Al-Qur’an maupun hadis.!*® Dengan kata

165 Ibid., 1: 722.
166 Al- ‘Utsaimin, Syarh Al- ‘Aqgidah As-Saffariniyyah..., hal. 167.
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lain Sifat A/-Khabariyyah ini akan banyak dijumpai pada sifat-sifat Ja ‘iz bagi
Allah seperti Al-Istiwa’, An-Nuzul, Al- ‘Ain, Al-Yad, dan lain-lain yang
sebenarnya masing-masing dari sifat tersebut dapat digolongkan masuk ke Sifat
Az-Zatiyyah atau Al-Fi‘liyyah. Al-Khazrajiy menjelaskan,

Sifat Allah ta‘ala itu azali dan tidak ada satupun yang bersifat
terbarukan dan baru (sebelumnya tidak ada). Sifat Allah dapat dibagi
menjadi dua jenis. Sifat Az-Zatiyyah adalah sifat yang melekat pada
Dzat Allah, seperti Al- ‘lim, Al-Kalam, Al-Qudrah, Al-Iradah, As-
Sam°, dan A/-Basar. Maka Allah senantiasa menjadi Dzat Yang Maha
Mengetahui dengan sifat A/-‘/lm, Maha Hidup dengan sifat A/-Hayah,
Maha Kuasa dengan sifat A/-Qudrah, .... Sifat Al-Fi‘liyyah, seperti
memberi rezeki (Ar-Razg), menghidupkan (A/-lhya’), mematikan (A/-
Imatah), memberi pahala (Al-Isabah), memberi azab (Al- ‘Iqab), maka
ini semua adalah sifat-sifat yang muncul dari perbuatan Allah.'¢’

Sifat Az-Zatiyyah

Sifat yang melekat pada Dzat Allah, seperti A/-

Pembagian Sifat ‘Iim, Al-Kalam, Al-Qudrah, Al-Iradah, As-Sam°,
dengan Sudut Al-Hayah, Al-Basar, dan lain-lain.

Pandang Melekat
pada Dzat Allah
atau Muncul dari Sifat AI-Fi ‘liyyah
Perbuatan Allah Sifat-sifat yang muncul dari perbuatan Allah,

seperti memberi rezeki (Ar-Razq), menghidupkan
(Al-Ihya’), mematikan (A/-Imatah), memberi
pahala (A/-Isabah), memberi azab (A/- ‘Igab) dan
lain-lain.

Gambar 4.12 Pembagian Sifat dengan Sudut Pandang Melekat pada Dzat Allah
atau Muncul dari Perbuatan Allah Menurut A/-Asariyyah

2) Penjelasan Sifat-Sifat Allah
Perkataan penulis, “Allah memiliki sifat A/-Hayah (kehidupan), Al-

Kalam (berbicara), Al-Basar (melihat), As-Sam’ (mendengar), Al-Iradah

167 Faris Ibn Falih Al-Khazrajiy, Sabil As-Sadad Syarh Lum ‘ah Al-I ‘tigad,
(‘Ammam: Dar An-Nur Al-Mubin, 2022), hal. 48-49.
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(kehendak), A/- ‘Ilm (ilmu), dan berkuasa (A/-Qudrah)” menjelaskan tentang
sifat-sifat yang disepakati penetaapannya oleh AA/ As-Sunnah Wa Al-Jama ‘ah.
a) Al-Hayah (Hidup)
Penulis menjelaskan tentang sifat ini dalam pernyataan berikut,

Pertama, apa yang diisyaratkan dalam perkataan penulis: apa-apa yang
wajib bagi Allah yaitu sifat A/-Hayah. Sifat ini merupakan sifat
Zatiyyah, yang ditetapkkan (Subutiyyah), bersifat gadim azali, yang
mengonsekuensikan keabsahan adanya sifat A/-‘7//im dan Al-Qudrah
karena mustahil kedua sifat tersebut eksis tanpa Dzat Yang Maha
Hidup....

Sifat ini (A/-Hayah) merupakan sifat yang sempurna. Maka Allah
memiliki sifat ini. Sifat ini mengumpulkan seluruh sifat-sifat yang lain,
maka dikedepankan dari yang lainnya. Tidak ada yang mendahuluinya
kecuali Sifat A/-Wuyjud. Sifat ini (Al-Hayah) tidak memiliki
keterkaitan (za‘alluqg) baik itu pada sesuatu yang maujud (ada) ataupun
yang ma ‘dum (tiada).'?

b) Al-Kalam (Berfirman)
Penulis menjelaskan tentang sifat ini dalam uraian berikut,

Kedua, apa yang diisyaratkan dalam perkataan penulis, dan wajib atas
Allah Swt. “Sifat A/-Kalam’. Maksudnya, wajib untuk meyakini
dengan yakin bahwasanya Allah fa‘ala itu Maha Berfirman dengan
Sifat Kalam yang azali, termasuk sifat Zatiyyah, dan wujudnya ada
(wujudiyyah), bukan makhluk, bukan sesuatu yang baru dari setelah
didahului ketiadaan, tidak terbarukan, dan tidak serupa dengan kalam
makhluk.!®

Ibn Taimiyyah menjelaskan kesepakatan yang dinukilkan dari klaim
ijmak dari Abu Al-Hasan Al-Asy ‘ariy dalam Syarh Al-Asfahaniyyah,

Para ulama salaf dan para imam salaf telah bersepakat bahwasanya
Allah itu Maha Berfirman dengan (sifat) Kalam yang melekat pada
Dzat-Nya. Kalam Alah bukan makhluk. Mereka (salaf) mengingkari
keyakinan A/-Jahmiyyah dan yang semisalnya dari A/-Mu ‘tazilah, dan
lain-lain dalam klaim mereka bahwasanya kalam Allah itu makhluk.
Allah menciptakannya pada selain-Nya. Allah berbicara dengan Musa

168 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ...., 1. 448-449,
169 Ibid., hal. 450.
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dengan kalam yang Ia ciptakaan pada pohon dan berbicara dengan
Jibril dengan kalam yang la ciptakan pada udara. Sementara para
ulama salaf telah bersepakat bahwasanya Kalam Allah itu diturunkan,
bukan makhluk, berasal dari-Nya, dan kembali pada-Nya. Makna dari
“berasal dari-Nya” adalah Allah adalah Dzat yang berfirman dengan
kalam tersebut, bukan Allah menciptakan pada selain-Nya.... Para
salaf juga tidak memaksudkan bahwa A/-Kalam itu terpisah dari Dzat
Allah. Sesungguhnya Sifat A/-Kalam maupun sifat-sifat Allah yang
lain itu tidak terpisah dari yang memiliki sifat tersebut (Allah).
Bahkan sifat-sifat makhluk tidak terpisah dan berpindah dari diri
makhluk tersebut kepada yang lain. Maka bagaimana bisa dibayangkan
sifat Dzat Yang Maha Menciptakaan itu terpisah dan berpindah kepada
selain-Nya. Maka dari itu Imam Ahmad berkata, “Kalam Allah itu dari
Allah dan tidak terpisah dari Dzat Allah”.... Adapun makna perkataan
salaf “dan kembali pada-Nya” sebagaimana yang datang dari berbagai
riwayat bahwasanya Al-Qur’an akan diangkat sehingga tidak tersisa di
mushaf satu huruf pun, tidak pula pada hati-hati manusia satu ayat
pun...'70

Adapun tentang status apakah Sifat A/-Kalam termasuk Sifat Az-
Zatiyyah atau Al-Fi‘liyyah maka terdapat perbedaan pendapat di kalangan A/-
ASariyyah. Penulis nazam sendiri menguatkan bahwa Sifat A/-Kalam merupakan
Sifat Az-Zatiyyah dan AI-Fi ‘liyyah secara bersamaan.!’! Sementara menurut Ibn
Hamdan, Sifat A/-Kalam merupakan Sifat Az-Zatiyyah.'”

¢) Al-Basar (Melihat)
Penulis menjelaskan sifat tersebut dalam penjelasan berikut,
Sifat yang ketiga dan keempat, yaitu yang diisyaratkan pada perkataan
penulis, dan wajib atas Allah ta‘ala memiliki Sifat A/-Basar. Sifat ini
merupakan sifat yang azali, melekat pada Dzat Allah, memiliki
keterkaitan dengan segala yang yang dapat dilihat. Maka Allah melihat

dengan penglihatan yang sempurna, bukan dengan bentuk pengandaian
atau perkiraan, dan bukan pula melihat karena sebab indrawi...!”

d) As-Sam‘(Mendengar)

170 Syaikh Al-Islam Ibn Taimiyyah, Syarh Al- ‘Agidah Al-Asfahaniyyah, (Kairo: Dar
Imam Ahmad, 2011), hal. 74-75.

T\ As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ...., I: 454.

172 Tbn Hamdan Al-Harraniy, Nihayah Al-Mubtadi’in..., hal. 25.

173 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ...., I: 481.
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Penulis menjabarkan tentang sifat ini dalam uraian berikut,

As-Sam‘ merupakan sifat yang azali dan memiliki keterkaitan dengan
segala sesautu yang dapat didengar. Penetapan dua sifat ini (A/-Basar
dan As-Sam°). Penetapan kedua sifat ini didasarkan pada adanya dalil-
dalil wahyu. Kedua sifat ini berbeda dengan Dzat menurut Ah/ As-
Sunnah sebagaimana juga sifat-sifat yang lain berdasarkan pemahaman
yang tampak dari dalil-dalil. Kedua sifat ini juga tifak kembali pada
Sifat A/-‘llm yang juga mengetahui segala sesuatu yang dapat
didengar dan dilihat.... Keazalian As-Sam‘ dan A/-Basar tidak
berkonsekuensi keazalian bagi segala sesuatu yang dapat didengar dan
dilihat, sebagaimana pula keazalian A/-‘/lm dan Al-Qudrah tidak
berkonsekuensi pada keazalian sesuatu yang diketahui dan
ditakdirkan...!7*

e) Al-Iradah (Kehendak)
Penulis menjelasakan tentang Sifat A/-Iradah ini dalam uraian berikut,

Sifat yang kelima, yaitu yang diisyaratkan dalam perkataan penulis
“Iradah’.... Maksudnya, wajib bagi Allah ta‘ala Sifat Al-Iradah yang
memiliki sinonim dengan Sifat A/-Masyi’ah. Kedua sifat tersebut
merupakan sifat untuk Dzat Yang Maha Hidup. Sifat A/-Iradah
memiliki fungsi mengkhususkan salah satu dari dua kemungkinan
sesuatu yang ditakdirkan pada salah satu waktu tertentu untuk
diwujudkan. Sementara pada asalnya semua kemungkinan tersebut
memiliki kemungkinan yang setara/sama untuk diwujudkan.!”

f) Al-‘lim (Ilmu)
Penulis menjelaskan sifat di atas dalam uraian berikut,

Sifat yang keenam, yaitu yang diisyaratkan pada perkataan penulis,
wajib bagi Allah ta‘ala sifat Al-‘llm. Maksudnya, wajib untuk
meyakini dengan yakin bahwasanya Allah itu Dzat Yang Maha
Mengetahui dengan sifat ‘//m yang tunggal, ada wujudnya (wujudiy),
yang azali, yang terus menerus abadi, dan merupakan Sifat Zatiyyah.
Sifat ini menyingkap segala sesuatu yang dapat diketahui tatkala sifat
ini berkaitan dengan objek yang dapat diketahui tersebut.!”®

g) Al-Qudrah (Kekuatan)

174 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ...., I: 482, 485.
175 Ibid., 1: 485-486.
176 Ibid., 1: 487.
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Penulis menjelaskan tentang sifat A/-Qudrah dengan uraian berikut,

Ketujuh, yaitu yang diisyaratkan dengan perkataan penulis, “Allah
Maha Kuasa” untuk mewujudkan apa saja yang dapat terwujud dan
menciptakan segala sesuatu yang mumkin (mungkin adanya) dengan
Sifat A/-Qudrah. la adalah sifat azali yang memberikan pengaruh
kepada segala sesuatu yang ditakdirkan pada saat berkaitan dengan
sifat ini.... (Keyakinan) Allah yang Maha Agung itu Maha Kuasa
untuk (mewujudkan) seluruh eksistensi yang mumkin disepakati oleh
para ulama akidah...!”’

Sifat-Sifat yang Disepakati
Penetapannya oleh Ah/ As-Sunnah

Al-Hayah Al-Iradah Al-Qudrah
t— A N\ ~
Al-Kalam Al-Basar As-Sam* Al- ‘IIm

Gambar 4.13 Sifat-Sifat yang Disepakati oleh AA/ As-Sunnah
3) Ta‘allugat (Keterkaitan-Keterkaitan) Sifat-Sifat Allah
Penulis berkata, “Qudrah Allah berkaitan dengan mumkin (sesuatu yang
mungkin wujudnya), seperti itu juga Al-Iradah, maka hafalkanlah dan carilah
kejelasan A/-‘Ilm dan Al-Kalam juga berkaitan dengan segala sesuatu tanpa
terkecuali, wahai saudaraku. Sifat As-Sam’ bagi Allah Swt. semisal A/-Basar
(juga) berkaitan dengan seluruh hal yang dapat didengar dan dilihat.”
menjelaskan tentang berbagai fa‘allugat (keterkaitan) sifat-sifat Allah. Perlu
dipahami, bahwasanya sifat-sifat Allah ada yang memiliki ¢a°‘al/lug dan ada pula

yang tidak memilikinya. As-Saffariniy menjelaskan,

77 Ibid., T: 497-498.
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Semisal dengan A/-Hayah adalah sifat A-Wujud, Al-Qidam, dan Al-
Baga’ menurut para ulama yang menganggapnya sebagai Sifat Az-
Zatiyyah. Ketentuan sifat-sifat tersebut (Az-Zatiyyah) ada yang
berupa segala sifat yang tidak mengonsekuensikan adanya hal lain
selain hanya melekat pada tempatnya (Dzat Allah). Demikian juga, ada
ketentuan bagi sifat-sifat yang memiliki keterkaitan, maka itu berupa
segala sifat yang berkonsekuensi adanya hal lain selain melekat pada
tempatnya (Dzat Allah), semisal Al- ‘Ilm, maka berkonsekuensi
adanya perkara yang diketahui, A/-Qudrah, maka berkonsekuensi
adanya yang ditakdirkan (diciptakan)... dan seterusnya.'”

a) Ta’allug Sifat Al-Qudrah dan Al-Iradah

Kedua sifat ini memiliki keterkaitan kepada sesuatu yang mumkin

(mungkin adanya). Adapun sesuatu yang mustahil dan wajib eksistensinya, maka

tidak terikat dengan kedua sifat ini. Pendapat Al-Asariyyah menyatakan

bahwasanya Al-Qudrah dan Al-Iradah memiliki dua jenis ta ‘allug, yaitu a)

ta‘allug saluhiy (keterkaitan secara potensi) yang tidak terbatas dan b) ta‘allug

tanjiziy (keterkaitan perealisasian). As-Saffariniy menjelaskan,

Tatkala penulis telah selesai dari penyebutan tujuh sifat yang
disepakati oleh para ulama yang menetapkan sifat-sifat (As-Sifatiyyah)
dan yang lainnya, penulis lanjutkan dengan penyebutan muta‘allagat
dari sifat-sifat tersebut. Sebagaimana yang telah diketahui,
bahwasnaya Sifat A/-Hayah tidak memiliki keterkaitan (ta ‘alluq)
dengan sesuatu apapun. Penulis berkata, “memiliki keterkaitan” yaitu
Qudrah Allah yang azali dan merupakan Sifat Az-Zatiyyah dengan
sesuatu “yang mumkin’. Sebagaimana yang telah diketahui
bahwasanya a/-mumkin adalah sesuatu yang tidak wajib maupun
mustahil adannya (wujudnya). Maka segala sesuatu yang menjadi
wujud atau tidak wujud (dari perkara mumkin) itu terjadi dengan Sifat
Al-Qudrah. Imam Ahmad telah menegaskan dalam perkataan beliau
bahwa Allah fa‘ala itu Maha Kuasa (Qadir) dengan Sifat Qudrah
(kuasa) yang azali dan Quwwah (kekuatan) yang sangat sempurna....

Pendapat yang tampak dari ulama-ulama A/-Asariyyah, bahkan
pendapat Imam Ahmad sendiri bahwasanya ta ‘alluq sifat A/-Qudrah
itu berupa ta‘allug yang tunggal yang meniadakan batasan
(kemungkinan-kemungkinan) yang memiliki waktu dan akan

178 Ibid., 1: 449.
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terealisasikan pada waktu tersebut yang ditentukan oleh Sifat A/-
Iradah yang gadim/azali.'”

Adapun terkait fa ‘allug Sifat Al-Iradah yang sama dengan Sifat Al-
Qudrah, penulis jelaskan dalam uraian berikut,

Tatkala ta‘allug Al-Iradah itu sama dengan ta‘allug Al-Qudrah yaitu
memiliki keterkaitan dengan seluruh hal yang mumkin wujudnya,
maka penulis berkata, “demikian juga” yaitu sebagaimana sifat A/-
Qudrah yang memiliki ta ‘alluq dengan segala perkara yang mumbkin.
Al-Iradah merupakan sifat yang tunggal sebagaimana yang telah lewat.
Al-Qudrah dan Al-Iradah tidak memiliki batasan dalam ta‘allug yang
dimiliki keduanya, sebagaimana juga hal ini disepakati oleh para ulama
kalam (akidah). Namun, Sifat A/-Qudrah memiliki keterkaitan pada
objek segala sesuatu yang mumkin pada sisi mewujudkan atau
meniadakan eksistensinya. Sementara Sifat A/-fradah memiliki
keterkaitan pada sisi pengkhususan (sifat-sifat segala sesuatu yang
mumbkin) sebagaimana yang telah berlalu.'*

Kemudian, kedua sifat tersebut juga memiliki satu jenis 7a‘allug yang lain,
yaitu ta‘alluq tanjiziyyah (keterkaitan perealisasian). As-Saffariniy berkata,

Ta‘allug jenis kedua untuk Sifat A/-Qudrah dan Al-Iradah yaitu
Tanjiziyyah Murattabah (yang berurutan). Maka ta‘alluq Al-Qudrah
itu mengikuti ta‘alluq Al-Iradah. Sementara ta‘alluq Al-Iradah
mengikuti ta‘allug Al-‘Ilm. Maka menurut kami (A/-Asariyyah), Allah
tidak menciptakan ataupun meniadakan dari segala sesuatu yang
mumkin, kecuali itu dikehendaki oleh-Nya untuk diciptakan dan
ditiadakan. Sementara juga, Allah tidak menghendaki kecuali dengan
apa-apa yang telah diketahui oleh-Nya. Maka, apa saja yang Allah
ketahui dari segala sesuatu yang mumkin itu akan diwujudkan, maka
artinya Allah menghendakinya. Sementara, apa saja yang Allah dari
segala sesuatu yang mumkin tetapi tidak terwujud, maka artinya Allah
tidak menghendakinya.!8!

b) Ta‘allug Sifat Al-‘llm dan Al- Kalam
Menurut Al-Asariyyah, Sifat Al-‘llm dan Al-Kalam memiliki keterkaitan

dengan segala sesuatu yang eksistensinya wajib, ja ‘7z (mumkin), dan mustahil.

179 Ibid., 1: 503, 505.
180 bid., 1: 508.
181 1bid., 1: 510.
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Keterkaitan yang dimiliki keduanya juga tidak terbatas. As-Saffariniy
menjelaskan,

“Al-‘Ilm”, yakni ilmu Allah, dan “A/-Kalam’, yakni firman-Nya....
“keduanya memiliki keterkaitan” yakni ilmu dan firman Allah,
keduanya memiliki keterkaitan dengan “segala sesuatu” dari perkara-
perkara yang ja’iz, wajib, dan mustahil. Maka hukumnya wajib, untuk
mengatahui bahwasanya ilmu Allah itu tanpa batas jika ditinjau dari
keterkaitannya. Artinya tidak terputus (pada batasan tertentu) -inilah
pendapat yang jelas, atau dapat juga diartikan ilmu Allah tidak akan
berubah menjadi tidak memiliki keterkaitan dengan sesuatu yang
diilmui. Maka ilmu Allah itu meliputi segala sesuatu tanpa batasan,
seperti jumlah bilangan segala sesuatu, bentuk-bentuknya, dan
kenimkatan surga. Maka ilmu Allah itu meliputi segala sesuatu yang
terbayang, baik itu yang bersifat wajib eksistensinya seperti Dzat
Allah dan sifat-sifat-Nya, perkara yang mustahil seperti adanya serikat
bagi Allah, dan juga perkara yang mumkin seperti alam semesta
selurunya. Ilmu Allah meliputi juga segala sesuatu yang juz’iyyat
(cabang) maupun kulliyat (pokok) secara hakiki pada perkara-perkara
tersebut seluruhnya. Ilmu Allah itu tunggal tidak berbilang dan tidak
bertambah meskipun hal yang diketahui itu berbilang-bilang.!%?

¢) Ta‘allug Sifat As-Sam‘dan Al-Basar
Menurut Al-Asariyyah, Sifat Al- ‘Iim dan Al-Kalam memiliki keterkaitan
dengan segala sesuatu yang eksistensinya wajib dan ja ‘iz (mumkin). Sementara
sesuatu yang mustahil tidak ada keterkaitan dengan kedua sifat ini. Keterkaitan
dua sifat ini juga tidak terbatas pada objek yang memiliki keterkaitan dengan
keduanya. As-Saffariniy berkata,

“Sementara Sifat As-Sam ‘bagi Allah subhanah” wa ta‘ala itu seperti
“Sifat Al-Basar’ Yang Maha Sempurna. Maka Sifat As-Sam‘ bagi
Allah memiliki keterkaitan dengan “segala” sesuatu yang dapat
didengar dan Sifat “A/-Basar’ memiliki keterkaitan kepada “segala”
sesuatu yang dapat dilihat. Maka Allah ¢a‘alaitu Maha Mendengar dan
Maha Melihat sebagaimana yang telah berlalu. Allah mendengar (dan
melihat) denagn Sifat As-Sam ‘dan Al-Basar yang azali, zatiyyah, dan
berwujud (wujudiyyah), serta keduanya memiliki keterkaitan dengan
sesuatu yang dapat dilihat dan didengar. Hal ini sebagaimana yang

182 Ipid.,, I: 513-514.
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disebutkan oleh para ulama kita (A/-Hanabilah) dan mereka
menyandarkan kepada teks perkataan langsung dari Imam Ahmad -
semoga Allah meridainya- bahwasanya kedua sifat ini memiliki jenis
ta ‘allug yang sama. Kedua sifat ini memiliki keterkaitan dengan objek
yang memiliki wujud secara wajib atau juga secara mumkin (mungkin
adanya), berupa benda atau sifat, kulliya (perkara pokok) atau juz’iyya
(perkara cabang), yang tidak memiliki unsur pembentuk maupun
memiliki unsur pembentuk, sesuatu yang tersusun atau yang tunggal.
Kesamaan pada sifat tidak mengonsekuensikan kesamaan objek
ta‘allug (keterkaitan). Sifat A/-Basar memiliki keterkaitan dengan
segala sesuatu yang dapat dilihat, sementara Sifat As-Sam ‘ memiliki
keterkaitan dengan segala sesuatu yang berwujud suara. Demikianlah
penjelasan atas keduanya.'®®

Ta ‘allug Tujuh Sifat
yang Disepakati Ah/ Tidak memiliki : e
As-Sunnah Menurut ta‘allug Sifat Al-Hayah
Al-Asariyyah
Sifat Al-Qudrah dan Al-Iradah
1) Objek Ta‘allug: sesuatu yang
Memiliki mumkin

> 2) Ta‘allug bersifat tanpa batas

ta‘allug 3) Berupa ta‘allug saluhiy
(keterkaitan potensi) dan ¢a ‘allug
tanjiziy (keterkaitan perealisasian
4
Sifat As-Sam’dan Al-Basar Sifat Al- ‘Ilm dan Al-Kalam

1) Objek Ta‘allug: sesuatu 1) Objek Ta‘allug. sesuatu yang

yang wajib dan mumkin \ wajib, ja’iz (mumkin), dan

2) Ta‘allug bersifat tanpa batas mustahil

3) Tidak disebutkan jenis 2) Ta‘allug bersifat tanpa batas

ta‘allug-nya 3) Tidak disebutkan jenis ta‘allug-

Gambar 4.14 Ta ‘allug Tujuh Sifat yang Disepakati AA/ As-Sunnah Menurut A/-
ASariyyah

183 Ibid., I: 521-523.
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4) Sifat-Sifat A/-Khabariyyah yang Ditetapkan Al-ASariyyah

Perkataan penulis, “Tuhan kita bukan berwujud jauhar, ‘arad, dan jism,

Allah tesucikan dan Maha Tinggi. Allah Maha Suci telah a) ber-istiwa’

sebagaimana telah datang (dalilnya), tanpa ada gambaran dan Allah ternafikan

dari dapat didefinisikan. Maka pengetahuan kita tidak dapat meliputi Dzat-Nya,

begitu pula Dzat Allah yang tidak terpisah sifat-sifat-Nya. Seluruh yang datang

berupa dalil, maka itu ditetapkan tanpa ada penyerupaan. (Dalil) tentang sifat b)

rahmat-Nya dan yang semisalnya seperti c) A/-Wajh, d) Al-Yad, dan yang serupa

dengan sifat-sifat tersebut. (Begitu pula) e) A/- ‘Ain, sifat f) An-Nuzul, dan g)

penciptaan-Nya (A/-Khalg). Maka hindarilah dosa (dari tidak meyakini adanya

sifat-sifat tersebut)” mengisyaratkan tentang berbagai sifat-sifat A/-Khabariyyah

yang ditetapkan oleh A/-ASariyyah beserta kaidah-kaidah umum tentang sifat-

sifat Allah. Penulis memulai dengan kaidah umum yang disepakati oleh para

ulama akidah bahwasanya Allah itu bukan jauhar, ‘arad, dan jism. As-Saffariniy
menjelaskan,

“Tuhan kita tabarak wa ta ‘ala bukanlah jauhar’ yakni sesuatu yang

berkebalikan dari arad (sifat). Adapun yang dimaksud di kalangan

istilah ulama kalam adalah sesuatu objek yang tidak dapat terbagi lagi

baik di alam realitas, khayalan, atau pikiran. Dengan kata lain, jauhar

adalah bagian yang tidak dapat terbagi-bagi lagi.... Demikian juga,

Tuhan kita yang Maha Agung Kerajaan-Nya “bukan berupa ‘arad’

yaitu sesuatu yang tidak bisa berdiri sendiri pada dzatnya, tetapi butuh

kepada dzat yang lain. Gambarannya, ia mengikuti (melekat) pada dzat

selainnya dalam tempat.... Demikian pula Allah subhanah “bukanlah

Jism’” yaitu sesuatu yang tersususn dari dua bagian atau lebih.... Allah

Yang Maha Mulia dan Agung ternafikan dari jauhar, ‘arad, dan jism.

Hal ini karena, jika Allah adalah jauhar maka Dzat Allah akan bersifat

mungkin adanya (bukan wajib wujud) dan memiliki sifat yang hina.

Adapun jika Allah itu ‘arad, maka Allah akan butuh kepada tempat
untuk bergantung. Sementara jika Allah adalah jism, maka Allah itu
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tersusun dan butuh kepada bagian yang lain (yang melengkapi)
sehingga Dzat Allah tidak wajib wujudnya dan tidak bersifat Maha
Kaya dari selain-Nya...!84

Pada saat menyebutkan beberapa Sifat A/-Khabariyyah, penulis juga
acapkali memberikan rambu-rambu supaya tidak menyerupakan, membayangkan,
dan memikirkan hakikat dan makna sifat-sifat Allah tersebut. Demikian pula
tidak menolaknya, tetapi menetapkan dan menyerahkan ilmu tentang hakikat
tersebut kepada Allah semata. Perkara ini telah dijelaskan juga pada bagian
metode umum A/-Asariyyah dalam memahami nama dan sifat Allah sebelumnya,
tetapi penulis memiliki ciri khas banyak mengulang-ulang kaidah-kaidah tersebut.
Setelah jelas penjabaran tersebut, penulis meneruskan dengan menyebutkan
beberapa Sifat A/-Khabariyyah yang ditetapkan oleh A/l-Asariyyah.

a) Al-Istiwa’
Penulis menjawab terkait dengan sifat A/-Istiwa’ini dalam uraian beriku,

“Allah ber-istiwa” di atas ‘Arsy yang terdapat di atas langit ketuhuh
dengan istiwa’ yang sesuai dengan keagungan Dzat-Nya. Sifat ini
ditetapkan sebagaimana telah diriwayatkan” dari ayat-ayat Al-Qur’an,
hadis-hadis nabi, dan teks-teks para ulama salaf yang tidak bisa
dihitung dan dicatat berapa banyaknya....

Jika engkau telah mengetahui fakta tersebut, maka apa saja yang
dikatakan oleh banyak manusia bahwasanya barang siapa yang
mengatakan arah dan istiwa’ bagi Allah maka ia adalah A/-
Mujassimah (sekte penyerupa Allah dengan makhluk). Hal ini
disebabkan, persangkaan mereka bahwasanya konsekuensi dari
penetapan tersebut adalah at-tajsim (men-jism-kan Allah). Ini adalah
khayalan rusak, prasangka yang dusta, dan sangkaan orang yang
dengki. Maka kami (A/-Asariyyah) katakan kepada orang yang terkena
syubhat ini, pertama, bahwasanya konsekuensi dari mazhab bukanlah
keyakinan mazhab itu sendiri (/azim al-mazhab laisa bi mazhab)
menurut ulama ahli peneliti, yang cerdas, pintar, dan jujur. Maka
bagaimanakah bisa dikatakan baik jika seseorang dinisbatkan
kepadanya sesuatu yang bukan keyakinan resminya? Sedangkan orang

184 Ibid., I: 565-567, 572.
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yang menuduh adalah orang yang amat jauh dari kemampuan untuk
dapat memahami maksud dan keinginan orang yang dituduh.
Sesungguhnya para ulama yang menetapkan demikian mengikuti dalil-
dalil dari hadis-hadis dan ayat-ayat Al-Qur’an. Mereka menyucikan
dari Allah ta ‘ala at-takyif (menggambarkan Allah dengan seseuatu)
dan meyakini bahwasanya orang yang menyifati Allah dengan bentuk
jism atau membagaimakan sifat-Nya, maka ia telah terjatuh pada
penyimpangan dan melampaui batas. Maka dari itu, para ulama (A/-
Asariyyah) tatkala menetapkan sifat al-istiwa’ sebagaimana yang
terdapat dalam Al-Qur’an yang agung dan hadis yang mulia, mercka
menyatakan, kami beriman bahwasanya Allah fa ‘ala istiwa’ di atas
Arsy-Nya “tanpa membagaimanakan (sifat tersebut)” sebagaimana hal
ini ditegaskan oleh Al-Lalika’i dalam kitab As-Sunnah.... dari Ummu
Salamah -semoga Alah meridainya-, beliau berkata tentang firman
Allah, “Ar-Rahman di atas ‘Arsy ber-istiwa” (Taha: 5), “Istiwa’ itu
diketahui. Sementara bagaimana sifat tersebut tidak diketahui.
Sedangkan mengimaninya merupakan kewajiban. Adapun bertanya
tentangnya itu bidah dan membahas-bahas sifat tersebut merupakan
kekufuran”. Hadis ini memiliki hukum marfu (sampai kepada nabi)
karena dalam masalah demikian tidak mungkin diambil dari pendapat
pribadi. Riwayat lain dengan lafal “Bagaimana bentuk sifat tersebut
itu tidak bisa dilogika, tetapi Al-Istiwa’ bukan sifat yang tidak
diketahui. Adapun menetapkannya merupakan bagian dari keimanan
dan mengingkarinya merupakan kekufuran,”!83

Berdasarkan uraian tersebut, Mazhab A/-Asariyyah menetapkan sifat A/-
Istiwa’ sebagaimana datangnya, tanpa ada membahas terkait makna-maknanya
ataupun tafsirannya. Keyakinan ini didasari oleh perkataan sahabat Ummu
Salamah yang telah diriwayatkan dan juga banyak riwayat-riwayat dengan lafal
yang serupa dari Rabi’ah Ar-Ra’y, Imam Malik, dan lain-lain. Adapun tafsir
ungkapan terkenal dari salaf tersebut, penulis menjelaskan,

Adapun makna perkataan Ummu Salamah dalam hadis dan yang
semisal dari para imam “Al-Istiwa’ itu diketahui (ma ‘lum)”,
maksudnya, penyifatan Allah ta ‘ala bahwwasanya Allah di atas ‘Arsy
ber-istiwa’ itu diketahui dengan pasti yang teriwayatkan secara
mutawatir (banyak sekali dan tidak mungkin mengandung kedustaan).

Adapun pengetahuan tentang hakikat perkara tersebut dari bagaimana
sifat tersebut (al-kaifiyyah) maka tidak diketahui. Ketidaktahuan di

185 Ibid., 1: 573, 593-594.
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dalamnya dari sisi tidak ada cara bagi kita (manusia) untuk mengetahui
bagaimana (al-kaifiyyah) sifat tersebut. Hal ini karena al-kaifiyyah itu
mengikuti hakikat (al-mahiyyah) dari sifat.

Adapun perkataan mereka, “Adapun bertanya tentang sifat tersebut
adalah bidah”, karena para sahabat mereka tidak menayakan tentnag
sifat tersebut kepada rasulullah saw. dan tidak pula tabi’in bertanya
kepada para sahabat, Hal demikian dilarang, karena di dalam jawaban
(dari pertanyaan tersebut) mengandung makna al-kaifiyyah
(bagaimana sifat tersebut).

Artinya, Sifat A/l-Istiwa’ beserta Sifat-Sifat Al-Khabariyyah lainnya

diketahui penetapannya melalui dalil wahyu, baik Al-Qur’an maupun hadis.

Adapun al-kaifiyyah yaitu bagaimana sifat tersebut, lebih-lebih lagi hakikat

tersebut tidak diketahui oleh manusia. Kemudian, mempertanyakan bagaimana

sifat tersebut merupakan perbuatan mengada-ada yang sama seklai tidak

ditanyakan para generasi salaf dari para sahabat dan orang-orang yang datang

setelahnya. Al-Mar‘iy -salah satu ulama Hanabilah setelah zaman Ibn

Taimiyyah- membawakan riwayat-riwayat yang mendukung keyakinan A/-

ASariyyah ini,

Diriwayatkan dari Asy-Sya’biy, beliau ditanya tentang Al-
Istiwa’, maka beliau menjawab, “Sifat ini termasuk dari hal-hal
mutasaybihat Al-Qur’an. Kamu mengimaninya dan kamu tidak
membahas maknanya”

Diriwayatkan dari Asy-Syafi’iy, beliau berkata terkait orang
yang ditanyai tentnag A/-Istiwa’, “Aku mengimaninya, mengimaninya
tanpa menyerupakan, membenarkannya tanpa memisalkan, dan aku
mempertanyakan diriku sendiri dari mengetahui maknanya, serta aku
menahan diri dari berdalam-dalam dengan sangat menahan.”

Diriwayatkan dari Ahmad Ibn Hambal, beliau berkata, “/Istiwa’
sebagaimana yang disebutkan dan bukan yang terbayang pada hati
manusia.” 136

186 Mar iy Ibn Yusuf Al-Karmiy, Agawil As-Siqat Fi Ta’wil Al-Asma’ Wa As-Sifat

Wa Al-Ayati Al-Muhkamat Wa Al-Mutasyabihat, (Beriut: Mu’assasah Ar-Risalah, 1975 H), hal.
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Abu Al-Fadl At-Tamimiy mengatakan dalam kitabnya tentang makna
global dari Sifat A/-Istiwa’ dan penegasan bahwasannya sifat-sifat Allah tidak
terlekati oleh perubahan-perubahan, tidak dibatasi batasan-batasan, dan tidak
pula menyerupai sifat makhluk. Nukilan tersebut langsung dari pemahaman
perkataan Imam Ahmad. Beliau berkata.

Imam Ahmad berkata Allah yang Maha Agung dan Mulia ber-istiwa’
di atas ‘Arsy yang mulia. Sekelompok ulama (Hanabilah) berpendapat
Al-Istiwa’ merupakan sifat i ‘liyyah. Sekelompok ulama yang lain
berkata bahwasanya A/-Istiwa’ adalah sifat Zatiyyah. Beliau berkata
tentnag makna A/-Istiwa’ ini dengan ketinggian dan meninggi. Allah
senantiasa Maha Tinggi dan Maha Mulia sebelum menciptakan ‘ Arsy,
maka Allah di atas segala sesuatu, Maha Tinggi atas segala sesuatu.
Allah mengkhususkan ‘Arsy untuk menunjukan makna tetang
ketinggian yang berbeda dari sifat-sifat seluruh yang ada (selain-Nya).
Sedangkan ‘Arsy adalah sesuatu yang paling mulia dan paking tinggi.
Maka Allah dipuji dengan pernyataan Dzat Allah berada di atas ‘Arsy
ber-istiwa’ yaitu meninggi atasnya. Tidak boleh dikatakan, Allah
tinggi dengan melekat dan tidak pula bersentuhan, Allah Maha Tinggi
dari makna demikian. Demikian juga Allah tidak dilekati peruabahan
dan pergantian (pada sifat-Nya). Tidak pula dilekati oleh batas-batas
sebelum menciptakan ‘Arsy maupun setelah diciptakan ‘Arsy.'®’

Ibn Hamdan juga menjelaskan makna yang sama dari beberapa
pernyataan di atas dalam uraian berikut,

Kami menyakini dengan tegas bahwasanya Allah di atas langit dan Ia
ber-istiwa’ di atas ‘Arsy tanpa membagaimanakan bentuknya, bahkan
(sifat tersebut) sesuai dengan keagungan Allah seluruhnya. Kita tidak
menakwil, menafsir, membagaimanakan bentuk, meragukan,
memastikan makna, menolak, mendustakan sifat tersebut. Akan tetapi,
kami serahkan pengetahuan tentang sifat tersebut kepada Allah ta‘ala
dan kami menolak (dengan tegas) penyerupaan, pen-jism-an, dan
seluruh bentuk kekurangan. Demikianlah seluruh sikap (hukum)
terhadap ayat-ayat sifat dan hadis-hadis yang sahih dan tegas tentang
sifat-sifat-Nya.!88

b) Ar-Rahmah

137 Abu Al-Fadl At-Tamimiy, / ‘tigad Al-Imam Al-Munabbal..., hal. 37-38.
138 Tbn Hamdan, Nihayah Al-Mubtadi’in..., hal. 40.
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Sifat Ar-Rahmah ditetapkan sebagaimana adanya. As-Saffariniy
menjelaskan tentang sifat ini,

Jika engkau mengetahui kaidah-kaidah tersebut, maka diantara sifat-
sifat yang ditetapkan oleh salaf sedangkan yang lain tidak
menetapkannya adalah sifat Ar-Rahmah. Sifat ini merupakan sifat
yang azali yang melekat pada Dzat Allah yang memiliki konsekuensi
pemberian karunia dan nikmat, sebagaimana yang telah lewat
penjelasannya di awal kitab.'8?

c) Al-Mahabbah, Ar-Rida, Al-Gadab, dan semisalnya

(13

Penulis mengisyaratkan beberapa sifat di atas dengan perkataan *“ dan

yang semisalnya”. As-Saffariniy berkata, ‘“Perkataan penulis, “dan yang
semisalnya” yaitu seperti Ar-Rahmah adalah A/-Mahabbah, Ar-Rida, dan Al-
Gadab’'*® Abu Fadl At-Tamimiy juga menukilkan bahwasanya ditetapkannya
kedua Sifat yaitu Ar-Rida dan Al-Gadab,

Ahmad Ibn Hambal -semoga Allah meridainya- berpendapat
bahwasanya Allah Yang Maha Mulia dan Agung marah (yagdab) dan
meridai (yarda). Allah memiliki dua sifat tersebut yaitu gadab dan
rida.... Al-Gadab dan Ar-Rida itu sifat dua sifat diantara sifat-sifat
bagi Allah yang senantiasa bersifat dengan marah atas apa yang telah
Allah ketahui dengan ilmu-Nya bahwasanya seseorang tersebut
termasuk yang dimurkai dan senantiasa meridai atas apa yang Allah
ketahui dengan ilmu-Nya bahwasanya seseorang tersebut termasuk
orang yang diridai.!"!

Adapula di kalangan Mazhab Hambaliy yang menakwil Al-Gadab dan Ar-
Rida pada sifat Al-Iradah, yaitu Allah menghendaki untuk memberikan azab
untuk Sifat Al-Gadab dan Allah menghendaki untuk memberikan pahala untuk

menafsirkan Sifat Ar-Rida. Diantara yang berpendapat demikian adalah Al-

189 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ...., I: 636.
190 1pid., 1: 638.
191 Abu Al-Fadl At-Tamimiy, 7/ ‘tigad Al-Imam Al-Munabbal..., hal. 42.
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Qadiy Abu Ya ‘la dalam pendapat pertama beliau dan Ibn Hamdan. Al-Qadiy
berkata,
Hukumnya boleh (secara ‘agliy) Allah disifati dengan A/-Gadab dan
Ar-Rida. Murkanya Allah kepada siapa saja yang dimurkai. Sedangkan
ridanya Allah kepada siapa saja yang diridai-Nya yang bukan dalam
bentuk pergolakan tabiat, pergerakan batin, ketenangan jiwa, dan
bukan pula kecondongan tabiat. Akan tetapi kehendak Allah untuk

memberikan pahala kepada yang diridai dan kehendak untuk
memberikan azab bagi yang dimurkai.!*?

Ibn Hamdan juga mengatakan, “Kemudian, A/-Masyi’ah (Kehendak), Al-
Isar (Memberi Keutamaan), Ar-Rida (Rida), Al-Ikhtiyar (Memilih), Al-Qasd
(Memiliki Tujuan), A/-Walayah (Menyayangi), dan A/-Mahabbah (Mencintai)
selurunya bermakna A/-Iradah yang disebutkan di atas.”!*?

d) Al-‘Ain

Sifat yang selanjutnya adalah A/-‘Ain. As-Saffariniy menjelaskan
Para ulama kami (A/-Hanabilah) berkata, “Dalil-dalil wahyu telah datang dalam
menetapkan sifat tersebut untuk Allah ta ‘ala, yaitu A/-‘Ain yang diberlakukan
sebagimana Sifat As-Sam ° dan A/-Basar. Penetapan ini bukan maksudnya
menetapkan A/-‘Ain dengan makna “mata yang berbentuk daging”, karena
dengan makna demikian terkandung unsur jism (ketersusunan) dan kebaharuan.
Sementara Allah ta ‘ala tersucikan darinya. Adapun A/-‘Ain yang Allah bersifat

dengannya itu sesuai dengan keagungan Dzat Allah yang bukan jism, jauhar,

maupun ‘arad. Hakikat dan bagaimana bentuknya sama sekali tidak diketahui.'**

192 Al-Qadiy Abu Ya ‘la, Mukhtasar Al-Mu ‘tamad Fi Usul Ad-Din, (Mekah: Dar
Tayyibah Al-Hadra’, 1440 H), hal. 197.

193 Tbn Hamdan, Nihayah Al-Mubtadi’in..., hal. 19.

194 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ...., I: 677.
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Al-Qadiy Abu Ya ‘la menjelaskan bahwasa A/-‘Ain ini merupakan sifat
Allah ta‘ala yang berbeda dengan As-Sam‘ atau A/-Basar. Beliau juga memilih
diksi dengan bilangan dua sebagaimana datang juga dalam riwayat (A/- ‘Ainain).
Al-Qadiy menjelaskan tentang sifat ini,

Allah telah menyifati diri-Nya dengan A/-‘Ainain... Keduanya
merupakan sifat yang berbeda dari A/-Basar dan Ar-Ru’yah dan tidak
berbentuk anggota tubuh. Keyakinan ini menyelisihi keyakinan Al-
Mujassimah yang mengatakan bahwasanya kedua sifat ini berbentuk

bagian tubuh yang tersusun seperti bangunan yang tunggal pada diri
kita.!%

e) An-Nuzul

Sifat selanjutnya yaitu An-Nuzul. Al-Asariyyah menetapkan sifat ini
didasarkan oleh berbagai dalil-dalil yang menetapkannya. As-Saffariniy
menjelaskan,

Kemudian “Sifat An-Nuzul’ maksudnya, diantara sifat yang
ditetapkan oleh para salaf dan mereka tidak mentakwilnya adalah Sifat
An-Nuzul bagi Allah Yang Maha Agung ke langit dunia, sebagaimana
diriwayatkan dari Imam Ahmad, At-Tirmiziy, dan Ibn Majah... At-
Tufiy dalam Kitab Qawa’id Al-Istigamah Wa Al-I‘tidal, “Yang
terkenal dari para murid Imam Ahmad -semoga Allah meridainya-
adalah mereka tidak menakwil sifat-sifat yang mengandung kesan
“bergerak” seperti Al-Maji’, Al-Ityan, An-Nuzul, Al-Hubut, Ad-
Dunuw, At-Tadalliy, sebegaimana para pengikutnya yang lain dengan
alasan mengikuti para ulama salaf yang salih.'*

As-Saffariniy juga menjelaskan argumentasi kepada lawan yang tidak
menetapkan Sifat An-Nuzul dengan berkata,

Sebagaimana kami mengatakan bahwasanya A/-Hayah, As-Sam °, dan
Al-Basar bukanlah a‘rad, akan tetapi ia adalah sifat-sifat yang sesuai
dengan keagungan Allah dan bagi kita pun sesuai dengan kita
(makhluk). Maka atas dasar tersebut kami mengatakan bahwa A/-‘Ain,
An-Nuzul, Al-Faugiyyah, Al-Istiwa’, dan lain-lain, maka seluruhnya

195 Al-Qadiy Abu Ya ‘la, Mukhtasar Al-Mu ‘tamad..., hal. 183.
196 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ....,1: 681-682, 685.

128



diketahui penetapannya, tanpa membagaimanakan dengan gambaran,
tanpa berpindah yang semisal dengan makhluk, tetapi diberlakukan
sebagaimana rasulullah saw. bersabda bahwa sifat-sifat tersebut sesuai
dengan keagungan, kemuliaan, dan kebesaran Allah. Hal ini karena
Dzat Allah dan sifat-sifat-Nya itu diketahui secara global
penetapannya dan diketahui adanya sifat tersebut tanpa ada
penggambaran dan pendefinisian.'®’

Al-Qadiy Abu Ya ‘la menegaskan,

Rasulullah saw. telah menyifati Allah dengan An-Nuzul ke langit
dunia dan juga menyifati dengan sifat A/-‘Uluw. Akan tetapi, tidak
dalam bentuk berpindah dan bergerak sebagaimana bolehnya (secara
akal) Allah dilihat tanpa arah dan sebagaimana pula Allah
menampakkan ke gunung tanpa bentuk bergerak dan berpindah.'*®

f) Al-Khalg
Sifat A/-Khalg ini merupakan sifat yang ditetapkan oleh A/-Asariyyah
dan A/l-Maturidiyyah di kalangan Ahl As-Sunnah, tetapi tidak ditetapkan oleh
Al-Asya‘irah. Adapun selain Ahl As-Sunnah dari kalangan A/-Mu‘tazilah
mengingkari adanya sifat tersebut. As-Saffariniy menjelaskan,
Diantara sifat yang ditetapkan oleh salaf dan A/-Maturidiyyah dan
tidak selain mereka dari kalangan A/- Mu‘tazilah, Al-Kullabiyyah, Al-
Asy‘ariyyah yaitu Sifat A/-Khalg. Namun Al-Asy ‘ariyyah
menetapkan tujuh sifat bagi Allah yang telah dijelaskan sebelumnya.
Adapun A/-Mu ‘tazilah mengingkarti adanya sifat dan af*a/bagi Allah
sama sekali.!”
As-Saffariniy membawakan berbagai argumentasi dengan menukil
nukilan dari perkataan An-Nasafiy dalam kitab Aqgidah An-Nasafiyyah dan At-
Taftazaniy sebagai penulis syarah kitab tersebut dari kalangan A/-Maturidiyyah

sembari menyetujuainya. Beliau juga tak lupa membawakan pendapat dari

197 1pid., 1: 694.
198 Al-Qadiy Abu Ya ‘la, Mukhtasar Al-Mu ‘tamad..., hal. 189.
199 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ...., I: 701.
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kalangan A/-Hanabilah tentang persetujuan tersebut dari Ibn Taimiyyah. Beliau

berkata,

An-Nasafiy berkata dalam buku akidahnya yang terkenal, “Az-
Takwin  adalah  sifat azali bagi Allah yang artinya
pembuatan/penciptaan Allah terhadap alam semesta dari mulai bagian
terkecil dari bagian-bagian alam. A¢-Takwin tidak sama dengan al-
mukawwan (objek yang dibentuk/dicipta).”

At-Taftazanniy -pensyarah- berkata, A¢-Takwin adalah
pengertian yang digunakan untuk sifat yang berupa perbuatan (al- i),
penciptaan (al-khalg), perealisasian (at-takhlig), perealisasian wujud
(al-ijad), penciptaan sesuatu yang baru (al-ihdas), peniptaan tanpa ada
contohnya (al-ihkhtira®), dan lain-lain. Sifat ini ditafsirkan juga
sebagai perealisasian sesuatu yang tiada (a/-ma‘dum) dari ketiadaan
menuju wujud sebagai sifat bagi Allah....

Berikut kesimpulan yang dapat diambil, bahwasanya wujudnya
Alam tanpa adanya keterkaitan dengan Dzat Allah atau sifat dari sifat-
sifat-Nya akan berkonsekuensi kepada penegasian adanya pencipta dan
tidak butuhnya makhluk-makhluk dari sang pencipta. Hal demikian
adalah mustahil. Adapun jika memiliki keterkaitan, maka boleh jadi
berkonsekuensi kepada azalinya objek yang memiliki keterkaitan
dengan Allah dan sifat-sifat-Nya dan jadilah alam ini azali. Hal
demikian juga mustahil. Sementara jika tidak berkonsekuensi kepada
azalinya objek yang terkait, maka jadilah Sifat At-Takwin itu azali
sementara objek yang memiliki keterkaitan pada sifat tersebut bersifat
baru. Sementara pendapat yang mengatakan “keazalian objek
(makhluk) yang memiliki keterkaitan dengan Sifat Az-Takwin’,
sementara sesuatu yang azali (Sifat A¢-Takwin) itu tidak memiliki
keterkaitan wujud sifat tersebut kepada sesuatu yang lain dan sesuatu
yang baru (makhluk) adalah eksistensi yang memiliki keterkaitan
wujudnya dengan sifat tersebut, maka pendapat tersebut keliru. Hal ini
dikarenakan, konsekuensi tersebut dibagun di atas definisi sesuatu
azali (al-qadim) dan sesuatu yang baru (al-hadi$) menurut para ahli
filsafat. Adapun menurut para ulama ahli akidah (al-mutakallimun), al-
hadis adalah sesuatu yang memiliki awal artinya didahului oleh
ketiadaan wujud. Sementara a/-gadim itu kebalikannya....

Maksud dari perkataan beliau adalah menyuguhkan pendapat
para ulama Wara’ An-Nahr (ulama Al-Maturidiyyah) yaitu para ulama
kalam (akidah). Bahkan sesungguhnya inilah mazhabnya para salaf
yang tidak ada pilihan yang benar selainnya (bagi kita) selain dari
pendapat-pendapat yang bingung, berkhayal, penuh keraguan, ...

Maka dari itu Ibn Taimiyyah dalam Syarh Al- ‘Aqidah Al-
Asfahaniyyah berkata, “Yang benar bahwasanya A/-Khalg (perbuatan
menciptakan) itu berbeda dengan A/-Makhlug (sesuatu yang
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diciptakan). Adapun orang-orang yang berpendapat demikian A/-Khalg
itu sama dengan A/-Makhlug, pendapat mereka rusak.?%

Pendapat A/-Hanabilah ini juga ditegaskan oleh Ibn Hamdan yang juga
menukil dari pendapat terakhir Al-Qadiy Abu Ya ‘la. Beliau berkata, “A/-Khalg
(penciptaan) itu sifat bagi Allah dan ia bukan Al-Makhluq (sesuatu yang
dicipta).”%!

Demikianlah beberapa Sifat A/-Khabariyyah yang disebutkan oleh penulis.
Adapun jumlah dari Sifat-Sifat Allah baik itu Az-Zatiyyah, Al-Fi‘liyyah, dan
Al-Khabariyyah tidak dibatasi jumlah tertentu. Hal ini mengingat kaidah umum,
bahwasnaya setiap sifat yang Allah dan rasul-Nya katakan dan melalui
periwayatan yang sahih baik Al-Qur’an yang mutawatir maupun hadis-hadis
yang sahih, maka itu ditetapkan. Sebagian ulama ada yang mencoba membuat
kitab yang konsen dalam penyebutan sifat-sifat Allah dan menukilkan pendapat
mazhab tentang pehamaman para ulama mazhab dalam memahami sifat-sifat
tersebut. Diantara ulama yang melakukan hal demikian adalah Al-Mar‘iy Al-
Karmiy dalam Agawil As-Sigat dan Ibn Al-Mabrad dalam Tuhfah Al-Wusil.
Berikut contoh penyebutan Ibn Al-Mibrad tentang beberapa sifat-sifat Allah
lainnya yang tidak disebutkan penulis,

Para ulama mazhab kami (Al-Hanabilah) tidak berselisih
bahwasanya Allah disifati dengan apa-apa yang Allah sifatkan sendiri
untuk Diri-Nya dari An-Nafs, Al- ‘llm, Al-Hayah, Al-Qudrah, Al-
Iradah, Al-Masyi’ah, As-Sukht, Ar-Rida, Al-Farah, Al-Gadab, Al-
Batsy, Al-Kalam, Ar-Rahmah, Al-Bugd, Al-Mahabbah, Al-Kibriya’,
Al- ‘Afw, Al-Jamal, Al-Kamal, Ad-Dahik....

Demikian pula, para ulama mazhab kami (A/-Hanabilah) telah
bersepakat bahwa diantara sifat-Nya adalah A/-Wajh sebagaimana

200 1pjd., 1: 706, 708-709.
201 Ton Hamdan, Nihayah Al-Mubtadi’in. .., hal. 21.
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yang Allah kabarkan dan A/-Yadain dengan memberlakukan apa
adanya tanpa menakwil. Demikian juga A/-Qadam, Ar-Rijl, As-Saq,
Al-Usbu‘, dan seluruh yang dikatakan dari hadis dan Al-Qur’an yang
mulia.?%?

Kemudian perkataan penulis, “Maka seluruh sifat dan af*a/ (perbuatan)
yang dimiliki Allah yang Maha Agung Itu Qadim (azali). Akan tetapi tanpa kayf
(penggambaran) dan tamsil (penyerupaan). Lebih-lebih lagi (mengikuti metode)
orang-orang yang menyimpang dan menafikan seluruh sifat (bagi Allah). Kami
memberlakukan dalil-dalil tersebut sebagaimana datangnya dalam riwayat, tanpa
ada takwil dan dipikirkan dalam pikiran (maknanya)” menjelaskan tentang
kaidah umum Mazhab A/-Asariyyah yang telah berlalu penjelasannya. Apapun
dalil yang datang dari wahyu, maka wajib untuk ditetapkan dan diimani, tanpa
disertai membagaimanakan, menolak, dan menafsirkan sifat-sifat tersebut. As-
Saffariniy menjelaskan,

Kelompok yang benar (A/l-ASariyyah) menetapkan dalil-dalil dan
meyakininya tanpa membagaimakan (bentuk sifat tersebut). Mereka
berkata, “Kami menetapkan adanya sifat bagi Allah, tetapi bukan
menetapkan bentuk dan definisi dari sifat tersebut. Maka dikatakan,
“Berlakukanlah™ ayat-ayat sifat dan hadis-hadis tentangnya dan tidak
menyinggung-nyinggung tentang makna dan rahasia di balik sifat-sifat
Allah. Bahkan tafsiran untuk sifat-sifat tersebut adalah
memberlakukannya “sebagaimana datangnya dari wahyu” dari Al-
Qur’an maupun hadis yang sahih dari Nabi Muhammad yang terjada
dari kekhilafan, “tanpa menakwilnya” sifat-sifat Allah, dan “tanpa
memikirkan” makna-makna-Nya. Hal ini karena mengetahui hakikat
sifat tidak dalam cakupan kemampuan manusia untuk dibebankan dan
tidak pula dalam cakupan potensi mereka untuk memahaminya.
Demikianlah yang berjalan diantara para salaf dan kebenaran itu
bersama para salaf.?%

202 Yusuf Ibn Hasan Ibn ‘Abd Al-Hadiy Al-Maqdisiy Al-Hambaliy, Tuhfah Al-Wusul
1la ‘llm Al-Usul ‘Ala Mazhab Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama ‘ah, (Doha: Dar Al-Imam Al-Bukhariy,
t.t.), hal. 95, 99.

203 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ...., I: 718-719.
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Ibn Qudamah juga menegaskan hal yang serupa dalam memahami sifat-
sifat Allah, khususnya pada Sifat A/-Khabariyyah,

At-Tasybih (penyerupaan) dan at-tajsim (meyakini Allah itu
tersusun dari bagian-bagian) itu hanya terjadi jika dimaknai sifat-sifat
Allah sebagaimana sifat-sifat makhluk. Adapun kami (A/-Hanabilah)
tidak meyakini hal demikian dan tidak pula beragama dengan cara
demikian. Namun, kami mengetahui bahwasanya Allah tabarak wa
ta‘ala tidak ada sama sekali yang serupa dengan-Nya, Dia Yang Mah
Mendegar dan Melihat. Begitu juga sifat-sifat-Nya tidak menyerupai
sifat-sifat sesuatu yang baru wujudnya (makhluk-makhluk). Setiap apa
saja yang terlintas dalam hati atau pengkhayalan tentang-Nya, maka
Allah jalla wa ‘ala itu berbeda, tidak memiliki sesuatu yang
menyerupai-Nya, tiada yang semisal dengan-Nya, tiada yang sepadan
dengan-Nya, dan tiada pula pembantu bagi-Nya. Tiada sama sekali
sesuatu yang serupa dengan-Nya sedangkan Allah Maha Mendengar
dan Melihat.

Adapun keimanan kita terhadap ayat-ayat dan hadis-hadis
tentang sifat-sifat Allah, maka kita beriman terhadap lafal-lafal sifat
yang tidak diragukan lagi kesahihannya dan tidak ada keraguan atas
kebenarannya. Yang berucap lebih mengetahui tentang maknanya.
Maka kita beriman kepada makna yang diinginkan oleh Tuhan kita
tabarak wa ta‘ala. Maka kita telah mengumpulkan antara keimanan
yang wajib dan penegasian terhadap ar-tasybih yang diharamkan...?*

Adapun berkaitan dengan makna yang dikandung dari sifat-sifat Allah,
khususnya Sifat A/-Khabariyyah, maka makna secara rinci tentang hakikat sifat
tersebut ataupun kaifiyyah (gambaran) sifat tersebut tidak diketahui. Adapun
makna yang global atau umum yang dapat dipahami dari sifat tersebut, dengan
sebatas membacanya, maka itu dapat dipahami menurut A/-Hanabilah. As-
Saffariniy membawakan perkataan Sufyan Ibn ‘Uyainah yang menjelaskan
tentang tafisran sifat-sifat Allah, “Seluruh apa yang Allah sifatkan kepada Diri-

Nya, maka tafsirannya adalah semata membaca sifat tersebut dan diam atas sifat

204 Al-Muwaffaq Ahmad Ibn Qudamah Al-Maqdisiy, Ar-Rad ‘Ala Ibn ‘Aqil Al-
Hambaliy, (Beriut: Dar Al-Kutub Al- ‘Ilmiyyah, 2004), hal. 41.

133



tersebut. Tidak boleh seorang pun menafsirkannya kecuali Allah dan rasul-

Nya.”203

Hal ini menegaskan bahwasanya dalam Mazhab A/-Hanabilah, makna-
makna dari sifat-sifat Allah, khususnya Sifat A/-Khabariyyah itu memiliki
makna yang sebatas pembacaan manusia pada dalil tersebut, bukan kosong sama
sekali tanpa makna yang dapat diketahui. Ibn Qudamah berkata,

... Para ulama (A/-Hanabilah) telah menjelaskan tatkala ada seseorang
bertanya tentang makna lafal-lafal tersebut (Sifat A/-Khabariyyah),
maka kami katakan, “Kami tidak menambahkan keterangan kepadamu
atas lafal-lalal tersebut (Sifat-Sifat A/-Khabariyyah) dengan
keterangan tambahan yang menambah makna. Bahkan, pembacaan
lafal-lafal (Sifat-Sifat A/-Khabariyyah) tersebut adalah tafsiran sifat
tersebut sendiri tanpa memastikan sebuah makna baginya. Jangan
engkau tafsirkan dengan sendirinya, tetapi telah dimaklumi bahwa
dalam lafal tersebut (Sifat A/-Khabariyyah) mengandung makna secara
global (umum) yang diketahui seorang yang berbicara tentangnya.
Maka kami mengimani makna tersebut. Barangsiapa dalam kondisi
demikian, maka bagaimana dia patut ditanyai tentang makna (yang
lebih dari pembacaan lafal), sementara dia tidak mengetahuinya.
Bagaimana juga ia ditanya tentang bagaimana gambaran sesuatu (sifat)
yang ia tidak melihatnya? Oleh karena itu, bertanya tentang makna
(sifat) tersebut adalah bidah, berbicara tentang tafsirnya adalah
kesalahan, dan membahas-bahas sifat tersebut adalah perbuatan yang
berlebihan dan menyusahkan diri.%

Maka dari itu, Ibn Al-Mibrad -salah satu ulama Hambaliy- berkata
tentang seluruh sifat-sifat bagi Allah, khususnya dalam pembahasan Sifat A/-
Khabariyyah dengan penjelasan berikut,

Seluruh yang telah lewat (dari sifat-sifat A/-Khabariyyah), kami
mengimaninya tanpa membagaimanakan (fakyif), penyerupaan
(tasybih), permisalan (tamsil), penolakan (ta ‘til), dan keyakinan
bahwa Allah berbentuk dan tersusun (zajsim), tetapi semuanya sesuai
dengan kehendak-Nya. Maka, kami katakan, A/-Istiwa’ yang sesuai
dengan keagungan-Nya, A/-Yad yang sesuai dengan keagungan-Nya,

205 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ..., 1: 720.
206 Tbon Qudamah, Ar-Rad ‘Ala Ibn ‘Aqil ..., hal. 42.

134



Al-Wajh yang sesuai dengan keagungan-Nya, demikianlah yang
diyakini oleh mazhab kami. Allah lah yang memberi taufik.?%’

Maka dari itu, telah jelas dari pernyataan-pernyataan di atas, bahwasanya
Al-Hanabilah memiliki keyakinan saat dihadapkan pembahasan sifat-sifat Allah
bahwa sifat-sifat-Nya diketahui penetapannya, tidak diketahui hakikat-
hakikatnya kecuali oleh Allah sendiri, dan meninggalkan pembahasan tentang
bagaimana bentuk sifat tersebut. Ibn Hamdan berkata,

Pembahasan dalam sifat-sifat Allah merupakan cabang dari
pembahasan tentang Dzat Allah. Tiada suatu apapun yang semisal
dengan Dzat Allah dan tidak pula dalam sifat-sifat-Nya. Sifat-sifat
Allah itu diketahui adanya, tetapi tidak diketahui hakikat-hakikatnya
kecuali oleh Allah, dan kami meninggalkan pembahasan tentang
bagaimana bentuk sifat-sifat Allah (a/-kaitiyyah).>*

Ibn Hamdan juga menukilkan perkataan Imam Ahmad tetang cara
memahami hadis-hadis yang membahas sifat-sifat Allah dengan cara
memberlakukan apa adanya, tanpa membahas makna-mankanya, dan menolak
segala seseuatu yang terbayang pada benak pikiran manusia. Beliau berkata,

Ahmad berkata, “Hadis-hadis tetnang sifat-sifat-Nya, kami berlakukan
sebagaimana datangnya tanpa membahas makna-maknanya, kami
selisihi apa saja yang terlintas dalam benak hati tatkala mendengarnya,
kami menegasikan penyerupaan (at-tasybih) terhadap Allah saat
disebutkan hadis-hadis tersebut, dan disertai dengan pembenaran (apa
yang dibawa) Nabi Muhammad saw. dan mengimaninya. Seluruh yang
terpikirkan dan tergambarkan maka itu bentuk dari penggambaran
(takyit) dan penyerupaan (tasybih). Pada saat yang bersamaan, semua
hal tersebut mustahil (bagi Allah).”?%

Kaidah yang dipegangi oleh A/-Asariyyah ini dipilih karena menganggap

bahwasanya ayat-ayat sifat Allah itu termasuk dalam pembahasan mutasyabihat

207 Yusuf Ibn Hasan Ibn ‘Abd Al-Hadiy Al-Magqdisiy Al-Hambaliy, Tuhfah Al-
Wusul,... hal. 103.

208 [bn Hamdan, Nihayah Al-Mubtadi’in..., hal. 57.

209 Ipid., hal. 49.
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(perkara-perkara yang samar dalam agama). Dengan demikian, A/-Asariyyah
memegangi kaidah untuk menetapkan sifat tersebut, membiarkan sebagaimana
adanya, tidak membahas makna dan tafsirnya, mensucikan Allah dari makna-
makna yang menunjukan kekurangan, dan menyerahkan ilmu tentnag makna dan
hakikatnya sepenuhnya kepada Allah. Hal ini ditegaskan oleh beberapa ulama Al-
Hanabilah, seperti Ibn Muflih, At-Tufiy, dan Al-Mardawiy. Ibn Muflih berkata,
“Sementara, A/-Mutasyabih itu kebalikannya (A/-Muhkam) karena adanya
perserikatan makna dan sisi global. Sekelompok dari ulama kami dan yang
lainnya berkata, “Demikian juga yang secara lahir memiliki makna penyerupaan
(tasybih) seperti sifat-sifat Allah.”?!® At-Tufiy juga menjelaskan sembari
menjelaskan bagaimana sikap jika suatu dalil itu termasuk perkara mutasyabihat
pada sifat-sifat Allah. Beliau berkata,

Sementara, A/-Mutasyabih adalah kebalalikannya, yaitu kebalikan
makna A/-Muhkam. la adalah sesuatu yang tidak jelas maknanya.
Maka menjadi samarlah beberapa kemungkinan makna yang
dikandungnya karena ada perserikatan makna alias kemiripan.
Ketidakjelasan makna itu dapat terjadi dengan, a) karena adanya
perserikatan makna..., b) mengandung makna global/umum..., c)
karena tampaknya penyerupaan pada sifat-sifat Allah ta ‘ala, seperti
ayat-ayat yang membicarakan tentang sifat-sifat Allah dan hadis-
hadisnya...Maka dari itu, jika sesuatu yang mutasyabih itu adalah
suatu perkara yang tidak diketahui takwil (maknanya) kecuali oleh
Allah, maka berkonsekuensi bahwa makhluk itu tidak mengetahuinya.
Oleh karena itu, wajib atas kita untuk beriman terhadap sifat-sifat
tersebut, menerimanya, disertai dengan keyakinan penyucian Allah
dari segala sesuatu yang tidak layak bagi keagungan-Nya...?!!

Al-Mardawiy juga mengatakan hal yang sama dengan At-Tufiy. Beliau

menguraikan,

210 Tbn Muflih, Usul Al-Figh...,1: 316.
211 Najm Ad-Din At-Tufiy, Syarh Mukhtasar Ar-Raudah, ..., 11: 43-44.
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Al-Mutasyabih itu adalah kebalikan A/-Muhkam, yaitu sesuatu yang
tidak jelas maknanya. Maka sebagian kemungkinan makna yang
dikandungnya menyerupai sebagian yang lain. Hal ini terjadi karena
adanya perserikatan makna dan ketidak jelasan maknanya... atau
dikarenakan tampaknya penyerupaan pada sifat-sifat Allah ta‘ala,
seperti ayat-ayat sifat dan hadis-hadisnya. Maka menjadi samarlah
bagi manusia berbagai ayat dan hadis tentang sifat-sifat Allah. Oleh
karena itu, sekelompok manusia berpendapat dengan makna lahir yang
tampak, maka mereka melakukan penyerupaan (¢asybih) dan keyakinan
Allah berbentuk (tajsim). Adapula, kelompok yang lari dari
penyerupaan (tasybih), lantas melakukan takwil, penyelewengan
makna (tahrif), dan penolakan (fa‘til). Adapula yang pertengahan,
mereka adalah kelompok yang menerima, memberlakukan
sebagaimana datangnya, dan menyertainya dengan keyakinan
penyucian Allah, maka selamatlah mereka. Merka ini adalah AA/ As-
Sunnah dan para imam salaf yang salih.?!?

212 Al-Mardawiy, At-Tahbir..., 111: 1396-1397.
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Sifat-Sifat A/-Khabariyyah dan Kaidah Memahaminya
Menurut A/-Asariyyah

/\

Ditetapkan Penetapan bersifat Makna yang dapat
berdasarkan Al- penetapan adanya sifat dipahami sekadar
Qur’an dan hadis- tersebut bukan penetapan dari pembacaan
hadis yang sahih makna sifat tersebut terhadap lafal sifat
tanpa (isbat al-wujud gair isbat tersebut; tidak
membagaimakan at-tahdid), alias men- kosong sama sekali
bentuk (takyib), tatwid (menyerahkan dari makna dan tidak
penyerupaan pengetahuan) makna pula memiliki makna
(tamsil), meyakini kepada Allah yang lebih dari itu.
ketersusunan (gira’atuh tafisiruh)
(tajsim) penolakan
(ta‘til)
Al-Wajh Al-Istiwa’ An-Nuzul An- ‘Ain
Al-Qadam Ar-Rida Al-Gadab Ar-Rahmah
Al-Farah Al-Mahabbah Ad-Dahik Al-Usbu*

Begitu juga sifat-sifat yang lainnya.

Gambar 4.15 Sifat-Sifat A/-Khabariyyah dan Kaidah Memahaminya Menurut A/-
ASariyyah

5) Sifat-Sifat Mustahil bagi Allah
Perkataan penulis, “Mustahil bagi Allah, A/-Jahl (kebodohan), Al-‘Ajz
(ketidakmampuan), sebagaimana telah mustahil bagi-Nya A/-Maut (kematian)
dan A/-‘Ama (kebutaan). Maka seluruh sifat yang kurang maka Allah tersucikan
dari sifat-sifat tersebut, maka beruntunglah orang yang dijaga Allah.”
menjelaskan tentang Sifat-Sifat Mustahil bagi Allah. Pada dasarnya, sifat-sifat

ini adalah kebalikan-kebalikan dari sifat-sifat yang ditetapkan oleh A/-Asariyyah.
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Seluruh sifat yang berupa kekurangan, maka Allah tersucikan darinya. As-
Saffariniy menjelaskan,

Mustahil bagi Allah kebalikan-kebalikan dari sifat yang
dimiliki oleh Allah jalla sya’nuh. Definisi mustahil sebagaimana yang
telah lewat adalah segala sesuatu yang tidak dapat dibayangkan oleh
akal eksistensi wujudnya. Diantara sifat-sifat yang mustahil bagi Allah
‘azza wa jalla adalah Al-Jahl yang mana adalah antonim dari A/-‘/im
dan A/-‘Ajz yang mana antonim dari A/-Qudrah, demikian pula,
mustahil bagi Allah ta ‘ala Al-Maut yang merupakan kebalikan dari
Al-Hayah.... Demikian pula mustahil bagi Allah A/-‘Ama yaitu
kebalikan dari A/-Basar, As-Samam yang merupakan kebalikan As-
Sam °, Al-Bukm yaitu kebalikan A/-Kalam, Al-Fana’ yang merupakan
kebalikan A/-Baqa’, Al- ‘Adam yang merupakan kebalikan A/-Wujud,
Al-Fagr yang merupakan kebalikan A/-Gina, dan Mumasalah Li Al-
Hawadis sebagaimana firman Allah ¢a°‘ala, “Tiada yang semisal dengan
Allah” (Asy-Syura: 11)...

Maka kesimpulannya, apa saja yang menjadi kebalikan dari
sifat-sifat yang ditetapkan menjadi sifat-sifat Allah, yang berupa
kekurangan, atau menyelisihi (sifat-sifat yang ditetapkan) maka Allah
ternafikan dari hal-hal tersebut. Setiap bentuk kekurangan dari sifat-
sifat yang disebutkan dan semisalnya, maka Allah Maha Tinggi dan
Suci darinya. Hal ini dikarenakan, kesempurnaan yang mutlak (tanpa
kekurangan sedikitpun) itu hanya milik Allah...?!3

Salah satu ulama yang menyebutkannya lebih banyak adalah Ibn Hamdan.
Beliau menyebutkan,

Mustahil bagi Allah A/-Jahl (bodoh), Asy-Syak (ragu), Az-Zan
(prasangka), Galabah Az-Zan (prasangka kuat), As-Sahw (keliru), An-
Nisyan (lupa), As-Sinah (kantuk), An-Naum (tidur), Al-Gaflah (1alai),
Al-Galabah (kalah), Al-‘Ajz (lemah), Al-Maut (mati), Al-Kharas (Tuli),
As-Samam (bisu), Al-‘Ama (buta), Asy-Syahwah (syahwat), An-Nufur
(kecenderungan), A/-Mail (kecondongan), Al-Hard (pemarah), Al-
Huzn (sedih), At-Ta’assuf (menyesal), Al-Kamad, Al-Hasrah (merugi),
At-Talahhut, Al-Alam (sakit), Al-Lazzah (nikmat), Al-Intifa’
(menerima manfaat), At-Tadarrur (terkena bahaya), A/-‘Azm
(bertekad), At¢-Tamanniy (berandai), Al-Kazib (dusta), Az-Zulm
(zalim), An-Nihayah (memiliki akhir), Az-Zaman (terikat waktu), A/-
Qabl (sebelum), A/-Ba‘d (setelah). Tidak boleh mengatakan tentang

213 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar..., 1: 722-723, 724.
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sifat-sifat-Nya, di bawah, di atas, di depan, di belakang, bentuknya,

dan jumlahnya.. 2!

Sifat-Sifat Mustahil bagi Allah
Menurut A/-Asariyyah

/\

Kebalikan-kebalikan
dari sifat-sifat yang

Sifat-sifat yang
mengandung

sempurna bagi Allah. kekurangan, kecacatan,
atau menyelisihi dari
sifat yang ditetapkan
Al- ‘Adam An-Naum An-Nisyan Al-Fagr
Al-Jahl Al-Fana’ Al-Bukm Al-‘Ajz
Al-Maut Al-Mumasalah Al-‘Ama As-Samam
Li Al-Hawadis

Begitu pula sifat-sifat mustahil
yang lain

Gambar 4.16 Sifat-Sifat Mustahil bagi Allah Menurut A/-Asariyyah

f. Al-Qur’an Itu Kalam Allah

Tabel 4.7 Al-Qur’an Itu Kalam Allah

No Nazam Durrah Al-Mudiyyah
Bait
duss ga sla B L g
40 ) -
Juilly oL aSaa (e
- Sesungguhnya apa yang dibawa oleh Jibril
Arti

- Berupa Al-Qur’an yang muhkam dan diturunkan dari-Nya

214 Tbn Hamdan, Nihayah Al-Mubtadi’in. .., hal. 52.
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41 :
pe b il )5l
- Merupakan kalam Allah subhanah yang azali (gadim),
Ari | - Yang Allah menjadikan ketidakmampuan (untuk menandinginya) bagi
hamba dengan penegasan, wahai orang yang berilmu.
alal o gl Ggh B il
42 . )
alia e B lgabiion ¢
- Tidak dalam cakupan kemampuan manusia pada asalnya,
Arti

- Untuk membuat sebuah surah yang semisal dengannya (Al-Qur’an)

Perkataan penulis, “Sesungguhnya apa yang dibawa oleh Jibril berupa Al-

Qur’an yang muhkam dan diturunkan dari-Nya merupakan kalam Allah subhanah

yang azali (qadim).” mengisyaratkan kepada pembahasan bahwa Al-Qur’an

adalah kalam Allah. Telah diketahui bahwasanya, menurut A/-ASariyyah Al-

Qur’an adalah kalam Allah dengan huruf dan suara yang azali. As-Saffariniy

menjelaskan,

Umat Islam (para ulama) telah bersepakat bahwasanya Al-
Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad. Al-Qu’an juga datang
sebagai mukjizat Nabi Muhammad saw. yang terus-menerus ada dan
Allah telah menantang manusia untuk membuat yang semisal dengan
Al-Qur’an, lantas mereka tidak mampu....

Firman Allah “Yang ditutunkan dari Tuhanmu” mengandung
argumen batilnya pendapat yang menjadikan Al-Qur’an sebagai
curahan dari sebab dari segala sebab atau selainnya kepada Nabi
Muhammad saw. Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ahli
filsafat.... Demikian pula, di dalam ayat tersebut terkandung argumen
bantahan kepada pendapat yang mengatakan bahwasanya Al-Qur’an
yang berbahasa Arab itu tidak diturunkan dari Allah, tetapi ia makhluk
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yang diciptakan oleh Allah di dalam diri Malaikat Jibril, Muhammad
saw, atau pada jism (objek makhluk) yang lainnya seperti udara.
Pendapat ini sebagaimana yang diutarakan oleh A/-Kullabiyyah dan
Al-Asy ‘ariyyah yang berkeyakinan bahwasanya Al-Qur’an yang
berbahasa Arab bukanlah kalam Allah. Akan tetapi, yang benar-benar
kalam Allah adalah makna (sifat) yang melekat pada Dzat Allah.
Adapun Al-Qur’an yang berbahasa Arab diciptakan untuk menunjukan
atas makna tersebut. Pendapat ini mirip dengan pendapat A/-
Mu‘tazilah dan yang semisalnya dari sisi keyakinan bahwasanya Al-
Qur’an yang berbahasa Arab itu diciptakan Allah.?!?

Pendapat yang mengatakan bahwasanya Al-Qur’an adalah hikayat
ataupun ibarat dari kalam Allah adalah pendapat yang keliru menurut A/-
ASariyyah. Bahkan terdapat teks dari Imam Ahmad sendiri yang mengingkari hal
tersebut yang dibawakan oleh beberapa ulama A/-Hanabilah. Ibn Hamdan
berkata,

Imam Ahmad tidak menyetujui pandangan bahwa Al-Qur’an adalah
hikayat atau ibarat dari kalam Allah sebagai sebuah pendapat yang
benar. Bahkan beliau menyalahkan siapa saja yang berkata dengan
kedua pendapat tersebut. Imam Ahmad berkata, “Barang siapa yang
berkata bahwa Al-Qur’an adalah ibarat dari kalam Allah, maka ia telah
salah dan jahil”. Beliau juga berkata, “Nasikh dan Mansukh itu terjadi
dalam kitab Allah, bukan pada ibarat atau hikayat”. Beliau juga
berkata, “Pendapat tersebut merupakan bid’ah dan tidak seorang pun
dari salaf berpendapat dengannya. Firman Allah ¢a ‘ala “taklima (benar-
benar berfirman” membatalkan pendapat Al-Qur’an adalah hikayat.?!'®

Menurut Mazhab  A/l-Asariyyah, Al-Qur’an bagaimanapun dia
diberlakukan, maka tidak ternegasikan dari status bahwa ia kalam Allah.
Demikian pula, telah mutawatir pendapat dari seluruh pengikut Imam Ahmad
bahwasanya Allah itu berfirman dengan suara dan huruf. Abu Al-Fadl At-

Tamimiy berkata, “Imam Ahmad berkata, “Al-Qur’an bagaimanapun

diberlakukan maka ia bukan makhluk. Demikian juga, sesungguhnya Allah

215 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ..., 1: 528-530.
216 Tbon Hamdan, Nihayah Al-Mubtadi’in. .., hal. 25.
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berfirman dengan suara dan huruf.”?'” Ibn Az-Zaguniy juga menjelaskan hal yang
sama, “Al-Qadiy Abu Ya ‘la juga berkata,

Hakikat kalam yang gadim (azali) maupun muhdas (yang baru) itu
tersusun dari huruf-huruf yang dipahami dan suara-suara yang didengar.
Keyakinan ini berbeda dengan A/-Asy‘ariyyah dalam keyakinan
mereka bahwa kalam adalah makna yang melekat pada Dzat Allah
yang diungkapkan dengat ibarat-ibarat dan isyarat-isyarat baik itu
kalam yang gadim (azali) maupun yang muhdas (baru).?'®

Bahkan sampai para ulama belakangan dari kalangan A/-Hanabilah,
seperti Ibn ‘Abd Al-Baqiy menegaskan,

Kami mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah kalam Allah yang
Ia turunkan kepada Nabi Muhammad sebagai mukzijat dengan
sendirinya dan bernilai ibadah tatkala dibaca. Kalam (Allah) pada
hakikatnya berbentuk suara dan huruf, meski juga disebut majaz untuk
kalam yang bersifat batin karena ada hubungan antara dua makna
tersebut. Penulisan (dari kalam) juga disebut kalam secara hakikat.
Maka Allah senantiasa Maha Berfirman bagaimana Ia berkehendak,
kapanpun ia berkehendak tanpa ada penggambarannya (kaifj. Allah
memerintah dan menetapkan hukum dengan apa-apa yang
dikehendaki-Nya.

Inilah mazhab Imam Ahmad dan para pengikutnya, mazhab
Imam ahli hadis tanpa keraguan yaitu Muhammad Ibn Ismail Al-
Bukhariy, dan mayoritas para ulama sebagaimana yang diutarakan oleh
Ibn Muflih dalam Usul Al-Figh dan Ibn Qadiy Al-Jabal.?!

Adapun status huruf dan suara yang azali, dijelaskan oleh beberapa ulama
Al-Hanabilah, bahkan terdapat teks dari Imam Ahmad bahwa beliau menegaskan
huruf hijaiah dalam Al-Qur’an itu bukan makhluk. Ibn Hamdan berkata,

Imam Ahmad juga berkata dalam risalah untuk penduduk
Naisabur, “Barangsiapa yang meyakini bahwasanya huruf Aija’iyyah
itu makhluk, maka dia telah kafir. Hal ini dikarenakan seorang tersebut
mengikuti jalan bidah.” Beliau juga berkata, “Kapanpun seorang
berkata dengan keyakinan demikian, maka ia akan menghukumi Al-
Qur’an itu makhluk.”....

217 Abu Al-Fadl At-Tamimiy, / ‘tigad Al-Imam Al-Munabbal. .., hal. 33.
218 Al-Qadiy Abu Ya ‘la, Mukhtasar Al-Mu ‘tamad..., hal. 242.
219 <Abd Al-Bagiy Al-Hambaliy, Al- ‘Ain Wa Al-Asar ..., hal. 129-132.
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Ibn Jalabah berkata, “Pendapat yang benar bahwa seluruh huruf
itu azali (gadim). Adapun susunan pada selain Al-Qur’an itu baru
(muhdas)...”??°

Al-Qadiy Abu Ya ‘la juga menetapkan adanya huruf dan suara yang
qadim sebagaimana perkataan beliau sebelumnya. Beliau berkata,

Hakikat kalam yang gadim (azali) maupun muhdas (yang baru) itu
tersusun dari huruf-huruf yang dipahami dan suara-suara yang didengar.
Keyakinan ini berbeda dengan A/-Asy‘ariyyah dalam keyakinan
mereka bahwa kalam adalah makna yang melekat pada Dzat Allah
yang diungkapkan dengat ibarat-ibarat dan isyarat-isyarat baik itu
kalam yang gadim (azali) maupun yang muhdas (baru).??!

Akan tetapi, sesuatu yang perlu digarisbawahi huruf dan suara dari kalam
Allah berbeda dengan huruf dan kalam makhluk. Ibn Az-Zaguniy menjelaskan,

Jawabannya, sesungguhnya huruf-huruf dan suara-suara yang baru
adalah hasil dari perbuatan karena perkara-perkara tersebut dari hamba
dan disandarkan kepada mereka. Adapun kalam Allah, maka tidak
boleh dikatakan ia hasil dari perbuatan Allah semata-mata hanya
karena sama-sama didefinisikan sebagai kalam. Apakah engkau tidak
melihat bahwasanya kita dan Allah memiliki kesamaaan dalam definisi
ilmu, tetapi memiliki perbedaan dalam hakikatnya? Ilmu yang kita
miliki adalah sebuah ‘arad (sifat), yang diraih dengan belajar atau juga
didapat secara aksiomatis. Sedangkan ilmu Allah bukanlah ‘arad (sifat
yang dapat hilang), tidak juga diperoleh dari suatu usaha, dan tidak
pula bersifat aksiomatis. Demikian pula, terdapat kesamaan antara
sesuatu yang al-gadim dan al-muhdas pada definisi a/-wujud (memiliki
eksistensi), al-baga’ (bertahan dalam wujud), dan a/-hayah (memiliki
kehidupan), meski berbeda dalam hakikat masing-masing sifat tersebut.
Demikian hal yang sama berlaku pada masalah ini (kalam Allah dan
kalam makhluk). Kami pun telah menjelaskan bahwasanya kalam
Allah kalam Allah ta‘alaitu tidak tersusun secara berurutan wujudnya,
sementara kalam manusia itu tersusun berurutan wujudnya. Hal ini
karena kita berbicara dengan alat-alat dan perantara-perantara yang
tidak mungkin untuk membawakan kalam dengan satu fase saja dan
hal demikian berkonsekuensi adanya dua pergerakan atau lebih pada
satu fase waktu dan satu alat saja. Sementara kalam Allah tidak
membutuhkan alat-alat, perantara-perantara, dan pergerakan-

220 Tbon Hamdan, Nihayah Al-Mubtadi’in..., hal. 26, 34.
221 Al-Qadiy Abu Ya ‘la, Mukhtasar AlI-Mu ‘tamad..., hal. 242.
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pergerakan sebagaimana vang telah kami jelaskan sebelumnya. Maka
dari itu kedua kalam ini berbeda.???

Ibn Hamdan juga menukilkan penjelasan dari para ulama mazhab
bahwasanya huruf dan suara kalam Allah berbeda dengan kalam manusia. Beliau
berkata, “Al-Qadiy terkadang dan Ibn ‘Aqil berkata tentang huruf-huruf Al-
Qur’an, “Huruf-huruf tersebut tidak seperti huruf-huruf kita (manusia) dan tidak
pula seperti suara-suara kita. Bahkan tidak juga termasuk dari jenis kalam
kita.”???

Namun bukan berarti, kalam Allah yang didengar dari suara bacaan
seorang pembaca Al-Qur’an dan tinta-tinta yang tercantum untuk menulis Al-
Qur’an itu azali. Bahkan hal-hal tersebut merupakan perbuatan makhluk maka
tidak dikatakan azali. As-Saffariniy menjelaskan,

Kalam (perkataan) itu disandarkan kepada subjek pertama yang
berkata, bukan disandarkan kepada orang yang menyampaikan dan
menyeru dengan kalam tersebut... Maka barangsiaapa yang berkata
bahwasanya Al-Qur’an yang dibaca oleh orang-orang Islam itu bukan
kalam Allah atau kalam selain-Nya, maka ia telah melampaui batas
dan sesat. Adapun orang yang berkata suara hamba dan tinta yang
digunakan untuk menulis Al-Qur’an itu gadim azali maka ia telah
melampaui batas, berbuat bidah, dan sesat. Akan tetapi, Al-Qur’an itu
adalah kalam Allah dan yang tertera dalam mushaf-mushaf. Ia adalah
kalam Allah dengan cara disampaikan dari-Nya dan terdengar dari para
pembaca Al-Qur’an, tetapi bukan terdengar dari Allah secara langsung.
Kalam Allah itu azali, sementara suara hamba itu makhluk.??*

Sifat A/-Kalam sendiri bagi Allah merupakan Sifat Az-Zatiyyah menurut
kesepakatan A/-ASariyyah sebagaimana klaim dari Ibn Al-Mabrad. Beliau

berkata, “Al-Qadiy Abu Ya ‘la As-Sagir (anak Al-Qadiy Abu Ya ‘la) berkata,

222 |bn Az-Zaguniy, Al-Idah..., hal. 438.
223 |bn Hamdan, Nihayah Al-Mubtadi’in..., hal. 34-35.
224 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ...., I: 454.
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“Para ulama mazhab kami tidak berselisih bahwasanya A/-Kalam merupakan
Sifat Zatiyyah bagi Allah subhanah wa ta ‘ala”® Sementara As-Saffariniy
berpendapat bahwasanya A/-Kalam termasuk Sifat Az-Zatiyyah sekaligus Al-
Fi‘liyyah sebagimana yang telah lewat.?? Akan tetapi, semua dari A/-Hanabilah
telah bersepakat bahwasanya A/-Kalam pada asalnya adalah Sifat Zatiyyah yang
artinya melekat pada Dzat Allah tidak terpisah darinya.

Adapun yang memaknai sifat ini termasuk Sifat Fi‘/iyyah maka itu
didasarkan kepada perselisihan memaknai kalimat pada riwayat Imam Ahmad,
“jika Allah berkehendak”. Menurut A/-Asariyyah, Allah berfirman sesuai dengan
kehendak-Nya. Para ulama mazhab memiliki perbedaan pendapat dalam
memaknai sesuai kehendak Allah, apakah yang didengar dari kalam Allah itu
dalam konteks Allah memperdengarkan kalam yang gadim ataukah memang pada
saat itu Allah berfirman dan tidak/belum berfirman sebelumnya. Maka terdapat
perbedaan di kalangan mazhab menjadi dua kelompok. Al-Mardawiy
menjelaskan

Kelima, sesungguhnya kalam Allah itu bukan makhluk. Allah
senantiasa Dzat Yang Maha Berfirman jika menghendaki untuk
berfirman. Pernyataan ini ditegaskan oleh Imam Ahmad dalam Kitab
Ar-Rad ‘Ala Al-Jahmiyyah. Sementara para ulama mazhab berselisih
menjadi dua kelompok. Perfama, kelompok yang memahami bahwa
kalam Allah itu sifat yang melekat pada Dzat-Nya. Huruf-hurf dan
suara-suara itu memiliki waktu yang sama dan tidak datang silih
berganti. Sementara Allah memperdengarkan kalam-Nya kepada siapa
yang dikehendaki. Kedua, kelompok mayoritas dari mereka (Al-

Hanabilah) berkeyakinan bahwa Allah berfirman dengan apa yang la
kehendaki dan kapan Ia kehendaki. Maka dari itu, Allah benar-benar

225 Yusuf Ibn Hasan Ibn ‘Abd Al-Hadiy, Tulifah Al-Wusil,... hal. 105.
226 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ...., I: 454.
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memanggil Musa tatkala berfirman padanya. Sementara panggilan
Allah tersebut tidak terjadi sebelumnya.??’

Maka dari pemaknaan kelompok kedua, As-Saffariniy berpendapat
bahwasanya A/-Kalam juga termasuk pada jenis Sifat F7‘/iyyah karena di bawah
kehendak Allah bagaimana dan kapan Ia berkehendak untuk berfirman. Adapun
kelompok yang pertama, maka mereka tetap menjadikan Allah berfirman sesuai
kehendak-Nya, tetapi bukan berarti Allah baru berfirman pada waktu itu juga.
Akan tetapi, hakikatnya Allah berkehendak untuk memperdengarkan kalam
Allah yang azali pada siapapun dan kapanpun. Pendapat ini yang dipilih oleh Al-
Qadiy Abu Ya ‘la. Beliau berkata, “Imam Ahmad berkata dalam riwayat
Abdullah yang dikeluarkan untuk membantah Jahmiyyah, “Allah senantiasa
Maha Berfirman kapanpun Allah berkehendak (untuk berfirman)”. Makna dari
perkataan  Ahmad tersebut adalah jika Allah berkehendak untuk

memperdengarkan dan memahamkan kepada kita kalam-Nya.”??

227 Al-Mardawi, A¢-Tahbir..., 111: 1308.
28 Al-Qadiy Abu Ya ‘la, Ibtal At-Ta'wilat Li Akhbar As-Sifit, (Kuwait: Giras,
2013), hal. 547.
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Rincian Keyakinan Kalam Allah
Menurut A/-Asariyyah

Pl

kalam-Nya yang azali
bagaimanapun dan
kapanpun.

yang belum difirmankan
sebelumnya bagaimanapun
dan kapanpun.

Al-Qur’an dan Allah berfirman Al-Kalam
firman-firman sesuai dengan merupakan Sifat
Allah lainnya kehendak-Nya Zatiyyah.
termasuk kalam Menurut pendapat
Allah minoritas,
termasuk juga
dalam Sifat
Fi‘liyyah.
Kelompok Pertama Kelompok Kedua
Allah berkehendak untuk Allah berkehendak untuk
memperdengarkan berfirman dengan kalam

Kalam Allah
terdiri dari
huruf dan suara
yang azali
(gadim), tetapi
berbeda dengan
huruf dan suara
makhluk.

Gambar 4.17 Rincian Keyakinan Kalam Allah Menurut A/-Asariyyah

Kemudian perkataan penulis, “Allah menjadikan ketidakmampuan (untuk

menandinginya) bagi hamba dengan penegasan, wahai orang yang berilmu.

Tidak dalam cakupan kemampuan manusia pada asalnya untuk membuat sebuah

surah yang semisal dengannya (Al-Qur’an)”, menjelaskan tentang kemukjizatan

Al-Qur’an. Menurut A/-Asariyyah, Al-Qur’an itu mukjizat yang tidak dapat

ditandingi. Seandainya seluruh makhluk bekerjasama untuk mendatangkan yang

semisal Al-Qur’an maka tidak akan bisa sama sekali. As-Saffariniy menjelaskan,

Maknanya, kemampuan untuk menandingi Al-Qur’an sama
sekali tidak dapat dicapai oleh gudrah makhluk dan potensi mereka.
Meskipun, mereka semua mencurahkan usaha dengan semaksimal
mungkin usaha yang dapat mereka capai dan meski juga disertai
beratnya kesusahan yang akan deterima mereka.
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Perkataan penulis, “dari asalnya” yaitu dari asal makhluk,
maksudnya dari awal mereka sampai akhir mereka. Boleh juga
dimaknai bahwasanya tidak ada sama sekali dari asal potensi makhluk
(untuk mendatangkan semisal Al-Qur’an). Perkataan penulis, “untuk
mendatangkan” yaitu membuat “surah” paling pendek dari Al-Qur’an,
maka perbuatan tersebut tidak akan dimampui oleh seluruh makhluk
dengan asal penciptaan mereka, kemampuan (qudrah) mereka, dan
potensi mereka.... Perkataan penulis, “dari semisalnya” yaitu Al-
Qur’an yang Allah telah menantang orang-orang yang memiliki
kefasihan, gaya bahasa lisan yang tinggi, dan orang-orang yang
memiliki ilmu dan kecerdasan (untuk mendatangkan yang semisalnya).
Maka mereka seluruhnya telah mengakui ketidakmampuan mereka
untuk mendatangkan yang semisal dengan surah paling pendek dalam
Al-Qur’an.?®

Adapun berapa kadar minimal mukjizat dalam Al-Qur’an, maka penulis
sendiri mengisyaratkan satu surah paling pendek dari Al-Qur’an. Akan tetapi
terdapat pendapat lainnya dari para ulama Mazhab A/-Hanabilah bahwa sebagian
ayat ada yang memiliki kemukjizatan. Ibn Muflih mengatakan, “Pada sebagian

ayat itu ada kemukjizatan, sebaimana yang dikatakan oleh Al-Qadiy Abu Ya’la

22230

dan selainnya. Ibn ‘Abd Al-Baqiy juga mengisyaratkan hal yang semisal

dalam perkataannya,

Perkataan kami, “(Al-Qur’an itu) mukjizat dengan sendirinya” yaitu
maksudnya memiliki sisi kemukjizatan dengan sendirinya. Sebagimana
hal tersebut terdapat pada penjelasan hukum-hukum, nasihat-nasihat,
dan cerita tentang kabar-kabar yang dimuat dalam Al-Qur’an dari
umat-umat lain. Dalil tentang tantangan untuk membuat yang semisal
dengan Al-Qur’an firman Allah ta‘ala, “Katakanlah (Muhammad),
seandainya jin dan manusia berkumpul untuk mendatangkan sesuatu
yang semisal dengan Al-Qur’an, maka mereka tidak akan dapat
membuatnya...” (Al-Isra’: 88). Maksudnya, datangkanlah sesuatu yang
sepadan/semisal dengan Al-Qur’an jika kalian menklaim bahwa kalian
mampu. Maka tatkala mereka tidak mampu, maka Allah menantang
mereka dengan membuat 10 surah semisal Al-Qur’an, kemudian satu

229 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ...., I: 543.
230 Tbn Muflih, Usul Al-Figh..., 1: 308.
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surah, dan kemudian satu kalimat (ayat) yang semisal dengan Al-
Qur’an.?!

Kemudian, pendapat resmi Mazhab A/-Hanabilah, bahwasanya Al-Qur’an
itu memiliki kemukjizatan dengan sendirinya yang tidak dapat ditandingi oleh
kemampuan makhluk-makhluk sama sekali. Adapun yang berpendapat dengan
As-Sarfah, yaitu meyakini bahwasanya Allah memalingkan hamba dari sibuk
untuk membuat yang semisal Al-Qur’an bukan karena mereka itu tidak mampu
secara potensi, maka pendapat ini tidak benar. Terdapat riwayat dari Imam
Ahmad mencela pendapat demikian, bahkan beliau mencapnya sebagai keyakinan
yang kufur. Ibn Hamdan berkata, “Ahmad berkata, “Barangsiapa yang
berkeyakinan Al-Qur’an itu mampu untuk ditandingi, tetapi Allah hanya
menghalangi kemampuan mereka (makhluk-makhluk), maka ia telah kafir. Al-
Qur’an itu sebagai mukjizat dengan sendirinya dan ketidakmampuan untuk
menandingi Al-Qur’an itu meliputi seluruh makhluk.”?3?

As-Saffariniy sendiri mengomentari pendapat ini dengan, ‘“Maka
kesmpulannya, pendapat dengan As-Sarfah tidak ada nilainya”.?*® As-Saffariniy
menjelaskan penukilan dari Ibn ‘Aqil tentang keabsahan pendapat As-Sarfah,

“Imam Ibn ‘Aqil berkata, “As-Sarf (pemalingan) dari dapat
mendatangkan yang semisal dengan Al-Qur’an menunjukan bahwa
makhluk sebenarnya memiliki kemampuan.” Beliau berkata,
“ Meskipun di dalam pendapat As-Sarf memiliki sisi membuat manusia
menjadi tidak sanggup (7’jaz), tetapi Al-Qur’an sendiri termustahilkan
untuk didatangkan yang semisal/serupa dengannya karena adanya
kandungan makna yang dimilikinya, lebih terang argumentasinya, dan

lebih agung karena keutamaan Al-Qur’an.... Ibn ‘Aqil berkata, “Maka
tantangan (untuk membuat yang semisal Al-Qur’an) dalam pendapat

231 <Abd Al-Baqiy Al-Hambaliy, Al- ‘Ain Wa Al-Asar ..., hal. 132-133.
232 |bn Hamdan, Nihayah Al-Mubtadi’in..., hal. 30.
233 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ...., I: 549.
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As-Sarf (pemalingan) ini tidak layak (untuk diyakini) sebagaimana
orang ajam tidak akan tertantang memahami bahasa Arab.”>**

Sementara letak sisi kemukjizatan Al-Qur’an terletak pada lafal, susunan,

dan makna yang dikandungnya. As-Saffariniy berkata, “... Al-Qur’an adalah

bukti yang nyata dari berbagai sisinya, diantaranya, a) sisi lafal, b) sisi susunan, c)

gaya bahasa dari lafal untuk menunjukkan makna, dan d) sisi makna-makna...”?3

Ibn Muflih mengatakan, “Imam Ahmad berkata, “Al-Qur’an itu mukjizat dengan

sendirinya”. Sekelompok ulama (A/-Hanabilah) menyatakan perkataan Imam

Ahmad berkonsekuensi bahwa kemukjizatan Al-Qur’an terletak pada lafal,

susunan, dan maknanya yang ditunjukan.?*¢

2

Kemukjizatan Al-Qur’an
Menurut A/-Asariyyah

v

N

Kemukjizatan
terletak pada lafal,
susunan, gaya
bahasa, dan makna

yang dikandungnya.

Mukjizat dengan sendirinya,
sehingga seluruh makhluk
pada asal penciptaannya
tidak memiliki kemampuan
untuk menandinginya. Bukan
Allah memalingkan
kseibukan makhluk sehingga
tidak membuat tandingan
dengan Al-Qur’an (As-
Sartah).

Kadar minimal
kemukjizatan Al-
Qur’an sepadan
dengan surah
terpendek atau satu
ayat yang memiliki
kemukjizatan.

Gambar 4.18 Kemukjizatan Al-Qur’an Menurut A/-Asariyyah

24 Ibid,, 1: 543.
25 [bid., 1: 553.

236 Tbn Muflih, Usul Al-Figh..., 1: 307-308.
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g. Af ‘al Al- ‘Ibad (Perbuatan Makhluk adalah Ciptaan Allah)

Tabel 4.8 Af ‘al Al- ‘Ibad Menurut Al-Asariyyah

No
Nazam Durrah AI-Mudiyyah
Bait
A e eLEl) il
58
cilially slacdl Lo g
- Segala sesuatu selain Dzat Allah,
Arti
- Nama-nama Allah, dan sifat-sifat-Nya
atl) cya Uiyl ABglie
59
b Ll S ¢y iy
- Merupakan ciptaan (makhluk) di sisi Allah yang berasal dari sesuatu
Arti yang tiada ( ‘adam).
- Orang mengatakan makhluk itu azali maka ia telah sesat.
JREAL (3laa Uy
60
Jbhal Yy dala & a
- Tuhan kami menciptakan dengan kehendak-Nya’
Arti
- Tanpa ada rasa kebutuhan ataupun paksaan
Gl GAN (3AL Y 4l
61

3¢ giild pail) B A Las
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- Namun, Allah tidak menciptakan manusia dengan kondisi dibiarkan,

Arti - Sebagaimana hal tersebut terdapat dalam dalil wahyu, maka ikutilah
petunjuk tersebut!
A A3glie Lilladf
62

AY LA s st

- Seluruh perbuatan kita adalah makhluk di sisi Allah,

Arti | - Akan tetapi, terdapat kasb (usaha) dari kita, wahai saudaraku hindarilah

kemalasan!
slaad) dlads L Jsb
63
A Bz o delh (e
- Seluruh yang dikerjakan oleh hamba
Arti
- Dari bentuk ketaatan atau sebaliknya maka itu dikehendaki (oleh Allah)
bl L g o by
64
- (Dikehendaki) oleh Allah tanpa ada paksaan
Arti

- Dari kira, maka pahamilah dan jangan membuat tuduhan!

1) Seluruh Makhluk dan Perbuatan Mereka Adalah Ciptaan Allah
Perkataan penulis, “Segala sesuatu selain Dzat Allah, Nama-nama Allah,
dan sifat-sifat-Nya merupakan ciptaan (makhluk) di sisi Allah yang berasal dari

sesuatu yang tiada ( ‘adam). Orang mengatakan makhluk itu azali maka ia telah
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sesat.” menjelaskan tentang sikap Al-Asariyyah dalam status perbuatan-
perbuatan hamba apakah ia ciptaan Allah atau ciptaan hamba. Pembahasan ini
dimulai dari bidah A/-Mu‘tazilah yang menyatakan hamba menciptakan
perbuatan ikhtiyariyyah-nya sendiri. Pembahasan ini berputar pada pembahasan
perbuatan hamba yang hamba memiliki ikhtiyar (kehendak) di dalamnya, adapun
perbuatan hamba yang tidak sengaja atau terpakasa maka tiada khilaf(perbedaan)
tentang status ciptaan Allah. As-Saffariniy menjelaskan,
Seluruh selain  Allah  subhanah, nama-nama, dan sifat-sifat-Nya
statusnya adalah baru (muhdas) dan diawali oleh ketiadaan. Keyakinan
ini disepakati oleh generasi salaf umat ini dan para imamnya
bahwasanya Allah fa‘ala adalah pencipta segala sesuatu, Tuhan, dan
penguasanya. Allah menciptakan segala sesuatu tersebut dengan
kekuatan dan kehendak-Nya. Jika Allah berkehendak, maka akan
terjadi. Adapun yang tidak dikehendaki, maka tidak akan terjadi. Maka
Allah subhanah adalah pencipta segala sesuatu yang mungkin adanya
(mumkin) yang bersifat baru (muhdas) dari al-ajsam (jasad-jasad) dan
al-a‘rad (sifat-sifat yang baru) yang melekat pada makhluk-makhluk

hidup, benda-benda mati, harta-harta terpendam, tetumbuhan, dan
selainnya.??’

Penulis memulai dengan kaidah umum tersebut yang berlaku pada segala
sesuatu selain Allah itu muhdas atau bersifat baru yang diawali oleh ketiadaan).
Sementara Allah lah yang menciptakan segala sesuatu tersebut yang bersifat
mungkin (mumkin) eksistensi wujudnya dari ketiadaan menjadi ada (wujud).
Tiada segala sesuatupun selain Allah, nama-nama-Nya, dan sifat-sifat-Nya,
kecuali memiliki status sebagai makhluk yang diciptakannya, tak terkecuali
perbuatan-perbuatan hamba.

2) Allah Tidak Berhajat dengan Penciptaan Makhluk, Tetapi Ada Hikmah

Dibalik Penciptaan Makhluk

237 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ..., 11: 9.
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Penulis berkata, “Tuhan kami menciptakan dengan kehendak-Nya tanpa
ada rasa kebutuhan ataupun paksaan.” menjelaskan tentang kesempurnaan Allah
dengan segala sisi-Nya, salah satu diantaranya Allah tidak menciptakan makhluk
karena tujuan, maslahat, dan kemanfaatan yang kembali pada-Nya, sama sekali
tidak. Allah menciptakan alam semesta seluruhnya hanya semata-mata kehendak
dari-Nya, bukan karena adanya paksaan atau tuntutan sehingga Allah harus
menciptakannya. As-Saffariniy menjelaskan,

“Tanpa ada hajat” dari Allah kepada makhluk-makhluk, maksudnya,
Allah menciptakan seluruh mahkhluk tanpa ada hajat kepada makhluk-
makhluk-Nya. Demikian pula, “paksaan’ atas penciptaan tersebut. A/-
Hajah (hajat) adalah maslahat dan manfaat, sementara Al-Idtirar
(paksaan) adalah ketergantungan, butuh, pengharusan, dan pemaksaan.
Maka tiada hajat yang mendorong Allah untuk menciptakan makhluk,
tidak pula sesuatu yang memaksa-Nya, tetapi Allah menciptakan
seluruh makhluk-makhluk-Nya dan memerintahkan dengan perintah-
perintah karena semata-mata kehendak-Nya dan perealisasian dari
kehendak-Nya.?3

Namun dibalik penciptaan Allah tersebut terdapat hikmah. Maka dari itu
penulis mengatakan, “Namun, Allah tidak menciptakan manusia dengan kondisi
dibiarkan. Sebagaimana hal tersebut terdapat dalam dalil wahyu, maka ikutilah
petunjuk tersebut!”. Isyarat tersebut menunjukan bahwasanya Allah menciptakan
segala sesuatu dibaliknya ada hikmahnya atau tujuan. Akan tetapi, maknanya

bukan Allah butuh atas hikmah dan tujuan tersebut. As-Saffariniy menegaskan,

“Sebagaimana datang dari dalil wahyu” berupa Al-Qur’an, hadis
nabawi, maupuun riwayat-riwayat yang banyak sekali menunjukan
bahwasanya Allah fa°‘a/a tidak berbuat kecuali terdapat karena hikmah
dan ilmu. Hal ini karena, Allah adalah Dzat Yang Maha Berilmu dan
Bijaksana. Maka tidaklah Allah menciptakan, menakdirkan, dan

28 Ibid., 11: 21-22.
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mensyariatkan sesuatu kecuali terdapat hikmah yang dalam sedangkan
akal-akal manusia tidak dapat memahaminya.?°

Internal Mazhab A/-Asariyyah berselisih pendapat tentang apakah dalam
perbuatan (£7‘/) dan perintah (amr) Allah memiliki hikmah atau tidak. Maka As-
Saffariniy menjelaskan,

Kesimpulannya, perbuatan Allah -yang Maha Tinggi dan Suci-
dan perintah-Nya tidak dibangun atas %//lah (hikmah) menurut
pendapat yang lemah yang dipilih oleh banyak dari para ulama kami
(Al-Hanabilah), sebagian Al-Malikiyyah, dan Asy-Syafi‘iyyah.
Demikianlah yang dipilih juga oleh Az-Zahiriyyah, Al-Asy ‘ariyyah,
dan Al-Jahmiyyah.

Pendapat kedua, sesunggunya perbuatan dan perintah Allah itu
dibangun atas ‘7//ah dan hikmah. Pendapat inilah yang dipilih oleh At-
Tufiy, Syaikh Al-Islam Ibn Taimiyyah, Ibn Al-Qayyim, dan Ibn Qadiy
Al-Jabal yang menghikayatkan ijmak para salaf tentangnya, pendapat
Asy-Syi ‘ah, Al-Mu ‘tazilah. Akan tetapi, AI-Mu ‘tazilah berpendapat
wajibnya Allah untuk berbuat baik (as-salah). Adapun untuk perbuatan
yang lebih baik (al-aslah), maka dari mereka ada dua pendapat
sebagaimana yang akan datang dalam nazam. Adapun pihak-pihak
yang bertentangan dengan mereka berpendapat dengan ta /il (ada
hikmah) tetapi tidak sebagaimana pemahaman A/-Mu ‘tazilah.

Namun yang perlu dipahami, hikmah tersebut tidak memberikan manfaat
kepada Allah sama sekali. Hal ini karena Allah Maha Kaya atas seluruh
makhluknya sebagaimana penjelasan yang telah lewat. As-Saffariniy berkata,

Mazhab para imam salaf sebagaimana yang dihikayatkan Ibn
Taimiyyah.... meyakini bahwasanya Allah adalah pencipta segala
sesuatu, Tuhan, dan pemiliknya. Segala sesuatu yang dikehendaki
Allah pasti akan terjadi, sementara yang tidak dikehendaki tidak akan
terjadi. Allah menciptakan segala sesuatu tersebut dengan kekuatan
(al-qudrah) dan kehendak-Nya (al-iradah). Mereka pun menetapkan
bagi Allah hikmah yang Allah berbuat dengan dasar hikmah tersebut
yang melekat pada Dzat Allah dan bukan kembali manfaatnya kepada-
Nya. 240

29 [bid., 11: 30-31.
240 pid., 11: 135.
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Ibn Hamdan -dilihat dari lahir kalam beliau- memilih pendapat
bahwasanya tiada %//ah (sebab/hikmah) dalam perbuatan Allah. Akan tetapi,
bersamaan dengan hal tersebut, beliau tetap menegaskan bahwa Allah tidak
berbuat sesuatu yang sia-sia. Beliau berkata,

Segala sesuatu selain Allah dan sifat-sifat-Nya adalah baru (makhluk).
Allah menciptakannya, mewujudkannya, dan merealisasikannya
setelah ketiadaan. Allah menciptakan hal-hal tersebut tanpa °‘illah,
tujuan, faktor pendorong, hajat, dan faktor yang memaksa. Akan tetapi,
di samping itu, Allah tidak berbuat sesuatu yang sia-sia.?*!

Akan tetapi, -allahu a‘lam- kedua pendapat internal mazhab Al-Asariyyah
ini dapat digabungkan dengan titik temu yang disepakati oleh kedua belah pihak
bahwasanya seluruh perbuatan Allah itu tidak ada yang sia-sia. Jika demikian,
maka pendapat pertama yang menetapkan hikmah dalam perintah dan perbuatan
Allah akan selaras dengan pendapat yang mengingkarinya karena bertemu pada
kalimat “Allah tidak berbuat suatu yang sia-sia”. Bahkan semua Ahl As-Sunnah
menetapkan kadar minimal ini bahwasanya Allah tidak berbuat sesuatu yang sia-
sia. As-Saffariniy berkata,

Mazhab (resmi) A/-Asya‘irah menyatakan bahwasanya perbuatan
Allah tidak memiliki ‘illat (sebab) dengan tujuan-tujuan dan maslahat-
maslahat... Sementara Mazhab A/-Maturidiyyah memustahilkan
kosongnya perbuatan Allah dari adanya maslahat...Sebagian ulama
ahli kalam dari kalangan A/-Asya‘irah menyatakan sesungguhnya A/-
Asya‘irah sendiri berpendapat adanya hikmah dan maslahat pada
waktu yang sama. Hal ini karena mereka memustahilkan kesia-siaan

dalam perbuatan Allah sebagaimana juga mereka menegasikan adanya
tujuan...?*

241 Ibn Hamdan, Nihayah Al-Mubtadi’in..., hal. 67.
242 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ...., 11: 134-136.
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Demikian juga, kedua pendapat tersebut dapat disatukan dengan
kesepatakan bahwasanya Allah berbuat tidak karena adanya tuntutan (hajat)

maupun paksaan sebagaimana pendapat yang telah dijelaskan sebelumnya.

Pendapat A/l-Asariyyahtentang Allah
Berbuat dengan Hikmah atau Tidak

\

Pendapat Pertama Pendapat Kedua
Perbuatan dan perintah Allah itu Perbuatan dan perintah Allah itu
didasari dengan sifat hikmah tidak didasari dengan sifat
yang melekat pada Dzat Allah. hikmabh, tujuan, dan hajat.

~ -

~ N/
Titik Temu (Khilaf Semu)
Perbuatan dan perintah Allah itu tiada yang
sia-sia dan tidak pula Allah berhajat atau
dipaksa untuk melakukan perbuatan tertentu.

Gambar 4.19 Pendapat A/-Asariyyah tentang Allah Berbuat dengan Hikmah atau
Tidak

3) Kasb Menurut Al-Asariyyah

Perkataan penulis, “Seluruh perbuatan kita adalah makhluk di sisi Allah.
Akan tetapi, terdapat kasb (usaha) dari kita, wahai saudaraku hindarilah
kemalasan!” menjelasakan tentang konsep kasb (usaha) dari seorang hamba.
Tatkala telah disepakati bahwasanya segala sesuatu selain Allah, nama-nama,
dan sifat-sifat-Nya adalah makhluk, termasuk juga perbuatan hamba di dalamnya,
maka akan timbul pertanyaan “Apakah hamba hanya dipaksa oleh Allah?”. Maka,
Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah memiliki konsep kasb yang diyakini sebagai
kebenaran yang amat layak untuk dimengerti sehingga terbebaslah dari segala

sesuatu syubhat pemikiran A/-Jabariyyah yang berpendapat hamba itu dipaksa
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ataupun pemikiran A/-Mu‘tazilah yang berkeyakinan perbuatan hamba adalah
ciptaan hamba sendiri. As-Saffariniy menjelaskan,

Seluruh perbuatan kita, wahai seluruh makhluk, baik itu yang baik,
yang buruk, yang besar, maupun yang kecil adalah makhluk ciptaan
“Allah”.... “Akan tetapi” perbuatan-perbuatan kita yang muncul dari
kita secara akal sehat merupakan “kasb (usaha) dari kita” wahai
seluruh makhluk. A/-Kasb menurut istilah para ulama ahli kalam
adalah sesuatu yang terjadi (hasil) dari pelaku perbuatan yang
beriringan dengan kekuatan makhluk dan kehendaknya.?*?

Ibn Hamdan juga menukil pernyataan semisal dan kemudian
mendefinsikan dengan lebih lengkap menurut beliau sendiri tentang kasb ini.
Beliau berkata, “Aku berkata, ia (al-kasb) adalah sesuatu yang Allah ciptakan
pada tempat kekuatan (qgudrah) orang yang mengusahakan (al-muktasib) sesuai
dengan kehendaknya (al-muktasib) dan apa yang ia usahakan.”*** A/-Kasb dari
hamba inilah yang menjadikan hamba menerima fak/if'yang nantinya berdampak
adanya pahala dan azab. Ibn Az-Zaguniy berkata,

Sesungguhnya amalan itu dinisbatkan kepada hamba karena ia
adalah (kasb) usaha hamba. Kami mengatakan, “Manusia memiliki
amalan yang merupakan usahanya (kasb-nya) dan dinisbatkan
kepadanya. Hal ini karena kasb itu bergantung dengan kehendak
hamba.”...

Kami (Al-Hanabilah) bukan kelompok yang berpendapat bahwa
hamba itu dipaksa (majbur) dan tidak memiliki perbuatan (£7 /). Akan
tetapi, (kami meyakini) hamba adalah pelaku yang bebas memilih
(mukhtar) dan berkehendak. Terjuwudnya perbuatan hamba itu
bergandengan dengan pilihan, kehendak, pergerakan, dan pekerjaan
yang hamba lakukan pada tempat kekuatan hamba tersalurkan (qudrah).
Hal inilah yang menjadi titik hamba berhak dipuji, dicela, diberi pahala,
dan diberi hukuman. Adapun realita bahwasanya perbuatan hamba
tersebut tidak akan terwujud kecuali dengan perbuatan (penciptaan)

243 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ...., 11: 50-51.
244 Tbn Hamdan, Nihayah Al-Mubtadi’in. .., hal. 69.
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dari Allah, maka tidak menunjukan bahwa perbuatan hamba keluar
dari kehendak hamba sendiri.?*’

Setelah itu, perkataan penulis, “Seluruh yang dikerjakan oleh hamba dari
bentuk ketaatan atau sebaliknya maka itu dikehendaki oleh Allah tanpa ada
paksaan dari makhluk, maka pahamilah dan jangan membuat tuduhan!”
mengisyaratkan bahwa seluruh perbuatan hamba baik yang berupa kebaikan
maupun keburukan itu ciptaan Allah dan dikehendaki oleh Allah. Keyakinan ini
berbeda dengan dua kutub lainnya yaitu A/-Mu‘tazilah yang berkeyakinan A/-
Qadariyyah dalam masalah perbuatan hamba dan A/-Jabariyyah yang
berkeyakinan dengan keterpaksaan bagi hamba. As-Saffariniy menjelaskan,

Kesimpulan dalam permasalahan ini, manusia terbagi menjadi
dua kelompok, 1) kelompok yang berlebihan, 2) kelompok yang
meremehkan, dan 3) satu kelompok yang pertengangan. Adapun
kelompok yang berlebihan adalah Al-Qadariyyah yang mereka sangat
mengagungkan perintah dan larangan, janji dan ancaman, ketaatan
kepada Allah dan rasul-Nya, dan melakukan amar makruf dan nahi
munkar.

Akan tetapi mereka tersesat dalam permasalahan takdir
sehingga berkeyakinan bahwasanya jika mereka menetapkan iradah
(kehendak Allah) yang menyeluruh, qudrah (kekuatan Allah) yang
sempurna, dan khalg (penciptaan) Allah yang meliputi segala sesuatu
akan berkonsekuensi pada pencemaran keadilan Allah ta ‘ala dan
hikmah-Nya dan mereka telah keliru dalam masalah ini....

Adapun kelompok yang meremehkan adalah A/-Jabariyyah
yang mereka meyakini bahwasanya tiada perbuatan bagi hamba sama
sekali, tidak pula pergerakan sebagaimana pergerakan benda-benda
mati yang tidak memiliki kekuatan, tidak pula tujuan dan kehendak.
Mereka menetapkan bahwasanya Allah adalah pencipta, Tuhan, dan
pemilik segala sesuatu. Keyakinan ini benar. Akan tetapi mereka
menegasikan pengaruh dari sebab-sebab, hikmah-hikmah dari benda-
benda mati dan makhluk-makhluk hidup dan juga mengingakari adanya
perbuatan yang dikerjakan dari kekuatan makhluk-makhluk hidup dari
manusia maupun yang lain....

Sementara, kelompok yang pertengahan adalah AA/ As-Sunnah
Wa Al-Jama‘ah yang mereka tidak meyakini keyakinan yang

24 Tbn Az-Zaguniy, Al-Idah..., hal. 523, 534.
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melampaui batas seperti A/l-Qadariyyah dan tidak pula meyakini
keyakinan yang meremehkan sebagaimana A/-Jabariyyah yang
berasalan dengan takdir untuk melegalkan maksiat kepada Allah.
Mereka (Ahl As-Sunnah) terdapat dua mazhab, pertama, Mazhab Al-
Asy ‘ariy dan yang mengikutinya dari kalangan belakangan dan, kedua,
Mazhab salaf umat ini dan para imam sunnah. Maka Mazhab Ahl As-
Sunnah seluruhnya meyakini bahwasanya seluruh bentuk-bentuk
ketaatan dan kemaksiatan, kekufuran, dan kerusakan itu terjadi atas
gada’ (ketentuan) dan gadar (takdir) Allah, tiada yang menciptakan
kecuali Dia. Seluruh perbautan hamba maka itu makhluk di sisi Allah
baik yang bernilai kebaikan maupun keburukan, yang terpuji maupun
tercela. Sementara hamba itu tidak terpaksa untuk melakukan
perbuatan-perbuatannya. Bahkan hamba mampu atasnya. Ini adalah
kadar yang disepakati oleh AAl-As-Sunnah. Adapun Al-Asy ‘ariy dan
yang bersepakat dengannya menetapkan adanya kasb bagi hamba.
Maknanya, hamba mampu untuk berbuat, meski qudrah hamba tidak
memiliki pengaruh (za’sir) kepada akibat perbuatannya sebagaimana
telah lewat penjelasannya.?4¢

Kemudian dalam pembahasan a/-kasb ini, menurut A/-Asariyyah, hamba
memiliki kekuatan (a/-qudrah) dan kehendak (al-iradah) yang juga ciptaan Allah.
Demikian pula, kekuatan yang dimiliki hamba tersebut memiliki pengaruh
sebagai sebab kepada akibatnya atau musabbab. Hal ini berbeda dengan
keyakinan AAl As-Sunnah dari kalangan A/l-Asy‘ariyyah yang mengatakan
bahwasanya hamba tidak memiliki pengaruh (ta’sir) dalam perbuatan-
perbuatannya. As-Saffariniy menjelaskan,

Mazhab salaf umat ini dan mayoritas Ah/ As-Sunnah yang
mengimani takdir dari seluruh aliran-alirannya berkata bahwasanya
hamba adalah pelaku dari perbuatannya secara hakiki. Hamba juga
memiliki kekuatan (qudrah) secara hakiki dan kemampuan (istita‘ah)
dan mereka tidak mengingkari adanya pengaruh sebab-sebab yang
bersifat tabiat (tabi ‘iyyah).

Bahkan mereka menyetujui apa-apa yang ditunjukan oleh
syariat dan akal bahwasanya Allah menciptakan awan dengan angin,
menurunkan hujan dengan awan, dan menumbuhkan tanaman dengan
air. Mereka tidak berkata kekuatan dan hal-hal yang bersifat tabiat
yang ada dalam makhluk-makhluk tidak memiliki pengaruh terhadap

246 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ...., 11: 68, 92, 104-105.
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akibat perbuatan. Akan tetapi sebaliknya, mereka menetapkan adanya
pengaruh (¢a’sir) secara lafal dan maknanya.

Namun, mereka tetap meyakini bahwasanya pengaruh tersebut
merupakan pengaruh sebab kepada akibatnya. Sementara Allah fa‘ala
menciptakan sebab dan akibatnya. Di samping Allah menciptakan
sebab, maka konsekuensinya sebab tersebut memiliki sebab lain yang
berserikat. Demikian juga, sebab tersebut memiliki penghalang yang
mencegahnya sehingga tidak terwujudlah akibatnya, kecuali
seluruhnya akan terwujud dengan penciptaan dari Allah dengan
gambaran Allah menciptakan sebab yang lain dan menghilangkan
penghalang-penghalang.?¥’

Makna yang semisal juga disampaikan oleh Al-Qadiy Abu Ya ‘la. Beliau

berkata,

Seorang diantara kita itu mampu (qadir) secara hakiki. Keyakininan ini
berbeda dengan Jahm dan sekelompok manusia terdahulu yang
beragama bahwasanya Allah adalah Dzat Yang Maha Mampu secara
hakiki, sementara salah seorang diantara kita tidak mampu sama
sekali.... Seorang diantara kita juga mampu karena memiliki sifat
qudrah (kekuatan) berbeda dengan keyakinan An-Nazzam dan yang
semisalnya...?*

Maka dengan demikian, keyakinan A/-Asariyyah mengatakan

bahwasanya hamba memiliki gudrah (kekuatan) yang dapat memiliki pengaruh

kepada akibat/hasil dari perbuatannya. Akan tetapi, akibat atau hasil dari

perbuatan tersebut harus pula Allah menciptakan sebab lain yang memuluskan

terwujudnya akibat dan menghilangkan penghalang-penghalang. Sementara juga,

sebab dan hasil dari perbuatan hamba itu juga diciptakan oleh Allah. Dengan

demikian, sebenarnya seluruh rangkaian dari perbuatan hamba itu ciptaan Allah,

baik dari kehendak dan kekuatan hamba, pengaruh yang menghubungkan antara

sebab dan akibat, serta akibat/hasil perbuatan hamba adalah ciptaan Allah. Ibn

Hamdan berkata,

247 Ibid., 11: 107-108.
248 Al-Qadiy Abu Ya ‘la, Mukhtasar Al-Mu ‘tamad..., hal. 302.
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Hamba itu memiliki pilihan dan dimudahkan untuk mengusahakan
ketaatan atau kemaksiatan, tidak dipaksa, tidak terpaksa, dan tidak
didesak. Sementara Allah adalah pencipta apa-apa yang diusahakan
hamba, dilakukannya, diperbuatnya, kekuatannya (qudrah),
hasil/akibat perbuatan, kehendak/pilihannya (iradah), dan status ia
bebas memilih.?#

Maka dari itu, seluruh keyakinan A/-Asariyyah tersebut dapat disatukan
dalam kalimat dari Ibn Al-Qayyim. Beliau berkata,

Ahl As-Sunnah berpendapat bahwasanya penyandaran perbuatan-
perbuatan tersebut kepada hamba itu pada sisi mereka lah yang berbuat
(fi’) dan mengusakan (kasb). Hal ini tidak menafikan penyandaran
kepada Allah subhanah pada sisi Allah lah yang menciptakan (khalq)
dan menghendakinya (masyi’ah). Allah lah yang menghendaki dan
meciptakan perbuatan-perbuatan hamba tersebut. Sementara mereka
(para hamba) adalah yang melakukan dan mengusahakan perbuatan-
perbuatan tersebut secara hakiki. Seandainya tidak disandarkan kepada
kehendak (masyi’ah), kekuatan (qudrah), dan penciptaan (khalg) dari
Allah, maka akan berakibat kepada kemustahilan terwujudnya
perbuatan-perbuatan tersebut dari hamba. Hal ini karena seluruh
hamba itu sangatlah lemah dan amatlah sedikit (kekuatannya) untuk
dapat berbuat sebuah perbuatan yang tidak dikehendaki, ditakdirkan,
dan diciptakan oleh Allah.?>

24 Ibn Hamdan, Nihayah Al-Mubtadi’in..., hal. 68.
230 Ibn Qayyim Al-Jauziyyah, Syifa’ Al- ‘Alil Fi Masa’il Al-Qada’ Wa Al-Qadar Wa
Al-Hikmah Wa At-Ta ‘Iil, (Beriut: Dar Ibn Hazm, 2019), I: 184.
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Teori Kasb Menurut Al-Asariyyah

/\

Qudrah (kekuatan) dan Ta’sir (pengaruh) Al-Magdur yaitu
Ikhtiyar/Iradah Penciptaan sebab yang akibat atau hasil dari
(kehendak) dari hamba. memuluskan dan apa yang diupayakan
<~ menghilangkan hamba.
“~~<._ | penghalang-penghalang. PP

< =
- T -
~< 1 _ -

- -
o o e INl T oo,

Adalah iktisab (usaha) dan fi ‘I (perbuatan) dari hamba

Semuanya diciptakan oleh Allah dengan qudrah dan iradah-Nya

Gambar 4.20 Teori Kasb Menurut A/l-Asariyyah

h. Takdir Allah

Tabel 4.9 Takdir Allah
No Nazam Durrah Al-Mudiyyah
Bait
Gl i Asall Slag
65 - .
G aYyidla & e
- Hukumnya boleh (secara ‘agl/iy) Allah mengazab manusia,
Arti .
- Tanpa adanya doa dan kesalahan yang dilakukannya.
Jaas (Alad 4la L Jsb
66 £ - £
Sl ¥ dled oo AN
Arti - Maka seluruh yang berasal dari Allah ta ‘alaitu indah
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- Karena Allah tidak ditanya atas apa yang diperbuat-Nya.

Alab (e 4ilh iy 8

67 -
e el il Ol

- Jika Allah memberikan pahala, maka itu semata dari kemurahan-Nya

Arti - Adapun jika Allah mengazab, maka itu semata-mata keadilan-Nya.

) Jab dple aay alh

68
Tl O g gMall Yy

- Tidak wajib bagi Allah untuk mengerjakan sesuatu yang lebih baik
(aslal),

Arti L . - .

- Tidak juga yang baik (salah), maka celakalah orang yang tidak

beruntung.

S o) sl (e Jsb

69
fin s Pl 1 s

- Maka siapa saja yang Allah kehendaki untuk diberi hidayah, maka ia
akan menjadi lurus,
Arti -Adapun yang Allah kehendaki keseatan bagi hamba, maka ia akan

melampaui batas.

slad g a8 Lo JS

76 . -
oliah LaS Lalia alsh
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- Segala sesuatu yang Allah takdirkan (gaddara) dan realisasikan (gada),

Arti - Maka pasti terjadi sebagaimana yang Allah gariskan.

1) As-Sawab (Pahala) dan A/- ‘Igab (Hukuman)

Perkataan penulis, “Hukumnya boleh (secara ‘agliy) Allah mengazab
manusia tanpa adanya doa dan kesalahan yang dilakukannya. Maka seluruh yang
berasal dari Allah ¢a‘ala itu baik karena Allah tidak ditanya atas apa yang
diperbuat-Nya. Jika Allah memberikan pahala, maka itu semata dari kemurahan-
Nya. Adapun jika Allah mengazab, maka itu semata-mata keadilan-Nya.”
menjelaskan tentang status pahala dan azab menurut A/-Asariyyah. Menurut Al-
ASsariyyah pemberian pahala kepada seorang hamba yang taat, maka itu semata-
mata dari bentuk kemurahan-Nya. Sementara, jika Allah memberikan azab maka
itu semata-mata bentuk dari keadilan-Nya. Maka dari itu, seandainya Allah ta
‘ala mengazab orang yang taat dan memberikan pahala kepada orang yang
bermaksiat, maka hal tersebut boleh-boleh saja secara akal (‘ag/iy). Hal ini
karena Allah adalah pemilik, penguasa, raja, dan pencipta seluruh alam. Maka
tiada kata zalim sedikitpun seandainya Allah melakukan perbuatan-perbuatan
sesuai dengan kehendak-Nya dalam kerajaan yang dimiliki dan dikuasi-Nya
secara mutlak. As-Saffariniy mengatakan,

Hukumnya boleh bagi Allah secara ‘agliy untuk memberi
pahala kepada orang yang bermaksiat dan memberi hukuman kepada
orang yang taat, seandainya Allah tidak mengabarkan bahwasanya
Allah akan memberikan pahala kepada orang taat. Tiada sesuatu yang
wajib atas Allah antara salah satu dari dua perkara tersebut....

Seluruh yang berasal dari Allah dari perintah dan penciptaan

adalah baik dan indah jika ditinjau kepada Allah, meskipun itu dalam
bentuk memberikan pahala kepada orang bermaksiat dan memberikan
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hukuman kepada orang yang taat. Hal ini karena “perbuatan Allah”
yang bersumber dari-Nya “tidak ditanya”....

Maka seluruh ketaatan hamba, meskipun juga amat banyak,
tidak akan cukup untuk menyukuri sebagian apa yang Allah berikan
atas hamba tersebut. Bahkan tidak juga untuk menysukuri nikmat
mampu untuk berbuat taat dan taufik untuk menysukuri nikmat
tersebut. Maka bagaimana bisa dibayangkan seorang hamba memiliki
hak atas pahala sebagai ganti atas ketaatan yang dilakukannya. Dalil
yang mendasari keyakinan ini adalah firman Allah ¢a°‘a/a, “Jika engkau
mengazab mereka, maka sesungguhnya mereka hambamu” (Al-Maidah:
118). Maksudnya, engkau Ya Allah tidak berbuat di luar yang bukan
kepemilikan-Mu. Bahkan jika engkau mengazab, maka hakikatnya
engkau mengazab apa yang engkau kuasai/miliki. Begitu juga dengan
firman Allah, “Allah tidak tanya atas apa yang diperbuat-Nya, akan
tetapi merekalah (hamba) yang akan ditanya” (Al-Anbiya’: 23).
Demikian juga perkataan Nabi Muhammas saw., “Sesungguhnya jika
Allah mengazab seluruh penduduk langit dan bumi, maka Allah akan
mengazab mereka dan Allah tidak zalim kepada mereka. Adapun jika
Allah memberikan rahmat, maka rahmat-Nya itu lebih baik bagi
mereka daripada amalan-amalan mereka”!

Ibn Hamdan juga menguraikan penjelasan dan alasan yang sama. Beliau

berkata,

Hukumnya boleh bagi Allah untuk memberikan penderitaan kepada
makhluk dan mengazab mereka tanpa adanya dosa yang diperbuat,
keberhakan untuk mendapat pahala, dan pertimbangan kepada
siapapun. Allah boleh melakukan segala sesuatu yang dikehendaki
kepada mereka. Semua hal tersebut tetap bernilai baik. Allah berfirman,
“Allah tidak tanya atas apa yang diperbuat-Nya, akan tetapi merekalah
(hamba) yang akan ditanya.”3?

1 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ..., 11: 128, 131-133.
252 Tbn Hamdan, Nihayah Al-Mubtadi’in. .., hal. 73.
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Pemberian Pahala dan Azab Menurut A/-Asariyyah

I

Hukumnya tidak wajib
bagi Allah untuk memberi
pahala maupun azab.

/\

Apabila Allah Apabila Allah
memberikan pahala pada memberikan pahala pada
orang taat dan azab orang fasik dan azab
kepada orang fasik. kepada orang taat.

v \4

Semata-mata bentuk Maka boleh saja
kemurahan dan secara akal karena
keadilan Allah. semua alam semesta

adalah milik-Nya.

Seluruhnya merupakan perbuatan yang baik dan
Allah tidak ada zalim sedikitpun

Gambar 4.21 Pemberian Pahala dan Azab Menurut A/-Asariyyah
2) Perbuatan Baik (As-Salah) dan Lebih Baik (A/-Aslah) bagi Allah

Perkataan penulis, “Tidak wajib bagi Allah untuk mengerjakan sesuatu
yang lebih baik (as/ah) dan tidak juga yang baik (salah), maka celakalah orang
yang tidak beruntung.” menjelaskan fi‘/ as-salah wa al-aslah (berbuat baik dan
lebih baik) tidak wajib bagi Allah sama sekali. Hal ini berbeda dengan keyakinan
umum A/-Mu‘tazilah yang mewajibkan hal tersebut bagi Allah. Pembahasan ini
sebenarnya masih ada keterkaitan bahawasanya seluruh yang Allah perbuat itu
tiada sesuatu yang mendorong atau mewajibkan untuk dilakukan sama sekali.
Maka dari itu, pada pembahasan sebelumnya yaitu pahala dan azab, Allah pun

tidak wajib untuk melakukannya. Demikian pula berlaku dalam pembahasan ini

168




masalah 7/ as-salah wa al-aslah bagi Allah. As-Saffariniy menjelaskan berbagai
konsekuensi-konesekuensi jika hal tersebut wajib bagi Allah,

Diantaranya juga, ketiadaan penciptaan Iblis dan bala
tentaranya karena hal tersebut lebih baik dan lebih bermanfaat untuk
makhluk. Sementara Allah Yang Maha Agung telah menciptakannya.

Demikian juga, penangguhan Iblis, pemberian kelakuan Iblis,
dan pembiaran kelakuan bala tentaranya yang mengalir seperti darah
pada anak Adam dalam diri-diri anak Adam membatalkan klaim
mazhab mereka (A/-Mu‘tazilah). Maka harusnya tiada pembiaran
demikian dari Allah. Sementara realitanya adalah berkebalikan....

Begitu pula, Allah fa°‘ala mampu untuk memberikan karunia
berupa pahala sedari awal tanpa harus mempersyaratkan amalan bagi
hamba. Maka apa tujuannya Allah memberikan ujian dan kesusuahan
bagi hamba? (jika Allah wajib untuk berbuat as-salah wa al-aslah)....

Begitu juga, konsekuensi pendapat wajibnya fi‘/ as-salah wa al-
aslah adalah Allah harus mematikan seluruh yang telah diketahui oleh-
Nya sejak anak kecil, jika seorang tersebut balig akan berbuat
kekufuran dan penentangan. Maka penghancurannya itu lebih baik
tanpa ada keraguan....

Demikian juga, (pendapat ini) akan berkonsekuensi bahwasanya
siapa saja yang diketahui Allah jika ia balig dari anak-anak kecil
nantinya akan memilih iman dan beramal saleh agar tidak Allah
wafatkan tatkala kecil. Bahkan yang lebih baik adalah Allah berikan
kehidupan samapai ia balig lantas beriman dan beramal saleh...?>

Ibn Hamdan juga menyatakan, “Tiada sesuatu apapun yang wajib bagi
Allah, tidak juga berbuat lebih baik (a/-as/ah) dan lebih bermanfaat bagi (a/l-anfa®)
mereka (makhluk).”>* Namun yang perlu digarisbawahi, Allah tidak wajib bagi-
Nya sesuatu apapun, tetapi tidak menafikan bahwasanya terdapat hikmah-
hikmah pada perbuatan Allah sebagaimana yang telah lewat. As-Saffariniy

menjelaskan, “Kesimpulan perbedaannya, bahwasanya kebatilan pendapat

253 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ...., 11: 144, 146-147.
254 Ibn Hamdan, Nihayah Al-Mubtadi’in. .., hal. 74.
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wajibnya fi‘l as-salah wa al-aslah bagi Allah tidak berkonsekuensi terhadap

kebatilan tetapnya hikmah dan ¢a ‘/i/ (sebab-sebab) dalam perbuatan Allah.”?

Tiada Sesuatu Apapun Termasuk diantaranya Tidak
Yang Wajib Atas Allah Wajib bagi Allah untuk £7/ as-
Menurut A/-Asariyyah salah wa al-aslah

Gambar 4.22 Tiada Sesuatu Apapun Yang Wajib Atas Allah Menurut A/-
ASariyyah

3) Hidayah dan Kesesatan Bagi Hamba
Perkataan penulis, “Maka siapa saja yang Allah kehendaki untuk diberi
hidayah, maka ia akan menjadi lurus. Adapun yang Allah kehendaki keseatan
bagi hamba, maka ia akan melampaui batas” menjelaskan tentang hidayah Allah
bagi hamba-hamba-Nya dan juga kebalikannya, yaitu kesesatan. As-Saffariniy
menjelasakan,

Ketahuilah, jenis-jenis hidayah ada empat macam,

Pertama, hidayah umum yang berserikat di dalamnya seluruh
makhluk.... Hidayah ini meliputi hidayah untuk makhluk-makhluk
hidup yang bergerak dengan kehendaknya untuk mencari manfaat dan
menolak sesuatu yang membahayakannya. Demikian pula, mencakup
hidayah benda-benda mati yang tunduk untuk diciptakan dengan tabiat
tertentu... Begitu juga hidayah kepada setiap anggota jasad yang
sesuai dengan fungsinya, seperti dua kaki untuk berjalan, dua tanagan
untuk menggenggam dan beramal, lisan untuk berbicara, telinga untuk
mendengar, mata untuk melihat sesuatu yang dapat dilihat,...

Kedua, hidayah penjelasan, penunjukan, dan pengenalan dua
jalan kebaikan dan keburukan,... Hidayah ini tidak berkonsekuensi
adanya hidayah yang sempurna, karena ia hanyalah sebab dan syarat
yang tidak berkonsekuensi. Oleh karena itu, hidayah sempurna
terkadang ternafikan darinya...

Ketiga, hidayah taufik dan ilham yang berkonsekuensi
menjadikan hamba menjadi lurus...

255 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ..., 11: 151.
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Keempat, ujung dari hidayah-hidayah tersebut, yaitu hidayah
kepada surga ataupun neraka...?>

Berdasarkan penjelasan di atas, yang mempengaruhi hidayah lurusnya
hamba adalah hidayah penjelasan (hidayah al-bayan) dan hidayah taufik (hidayah
at-taufik). Hidayah Al-Bayan (Penjelasan) ini bersifat umum artinya orang-orang
mukmin maupun kafir mengerti dan melihatnya. Akan tetapi hidayah at-taufiq
(taufik) hanya diberikan kepada orang yang dikehendaki Allah. Maka As-
Saffariniy menjeaskan tentang hidayah taufik ini, “Kesimpulannya, Mazhab salaf,
sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam Ibn Al-Qayyim, bahwa hidayah taufik
adalah kehendak Allah dari-Nya untuk membuat hamba berjalan pada apa-apa
yang baik untuknya.”?>’ Maka dari itu, jika hamba tidak mendapat hidayah ini,
maka akan jadi tersesat dan celaka. Maka definisi celaka (khuzlan) bagi hamba
adalah kebalikan dari hidayah taufik. As-Saffariniy menguraikan,

Kesimpulannya, sesungguhnya jika Allah berkhendak untuk memberi
hidayah kepada hambanya, maka ia akan lurus. Adapun jika Allah
berkehendak kesesatan dan kehancuran baginya, maka hamba akan
bermaksiat. Maka Allah adalah Dzat yang memberi taufik kepada
siapa yang Allah kehendaki baginya kebahagiaan dan juga Dzat yang
memberikan kecelakaan kepada siapa yang Allah kehendaki untuk jauh

dari-Nya. At-Taufig dan Al-Khuzlan itu dari Allah Yang Maha
Bijaksana dan Maha Pemurah.?®

2% Ibid., 11: 153-154.
257 Ibid,, 11: 162.
238 Ibid., 11: 159.
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Kehendak Allah dari-Nya untuk membuat hamba
Taufik > . .
berjalan pada apa-apa yang baik untuknya.
I. - Kehendak Allah dari-Nya untuk membuat hamba
Khuzlan .
berjalan pada apa-apa yang tercela untuknya.

Gambar 4.23 Definisi Taufik dan Khuzlan (Celaka) bagi Hamba Menurut A/-
ASariyyah

4) Iman Kepada Qada’dan Qadar

Perkataan penulis, “Segala sesuatu yang Allah takdirkan (qaddara) dan
realisasikan (gada), maka pasti terjadi sebagaimana yang Allah gariskan.”
menjelaskan tentang keimanan kepada Qada’ dan Qadar. Definisi kedua istilah
tersebut menurut A/-Asariyyah adalah sama (sinonimm). Al-Khazrajiy

mengatakan,
Al-Qada’ secara bahasa berarti hukum. Adapun secara istilah adalah
kehendak Allah yang azali yang berkaitan dengan segala sesuatu yang
telah digariskan (sebagaimana kehendak-Nya) untuk diwujudkan pada
masa non-azali... Adapun A/-Qadar adalah istilah untuk segala sesuatu
yang Allah kehendaki dan gariskan dari berbagai perkara. A/-Qada’
dan A/-Qadar adalah dua perkara yang saling berkonsekuensi yang

tidak akan berpisah satu sama lain... Tiada perbedaan antara qada’ dan
gadar.?>

Iman kepada Qada’ dan Qadar termasuk salah satu rukun iman yang
disepakati oleh Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah. Maka barangsiapa yang
meyakini sesuatu yang terjadi tidak ditakdirkan dan tidak diketahui oleh Allah
sejak zaman azali, maka ia telah berbuat kekufuran. Ibn Rajab Al-Hambaliy

berkata, “Adapun orang yang mengingkari ilmu Allah yang azali, maka Asy-

259 Faris Ibn Falih Al-Khazrajiy, Sabil As-Sadad..., hal. 153.
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Syafi ‘iy dan Ahmad atas vonis kekufurannya sebagaimana diriwayatkan juga

dari selain beliau berdua dari para imam Islam.”

260

Qada’
Kehendak Allah yang azali yang berkaitan

Qada’ dan Qadar
Menurut Al-Asariyyah Qadar

dengan segala sesuatu yang telah digariskan

Segala sesuatu yang Allah kehendaki dan
takdirkan dari berbagai perkara.

Gambar 4.24 Qada’dan Qadar Menurut Al-Asariyyah

i. Ru’yah Allah (Allah Dilihat)

Tabel 4.10 Ru’yah Allah Menurut Al-Asariyyah

No
Nazam Durrah AI-Mudiyyah
Bait
Jailly asait) B Jlach

125

X e g e Ly

- Kami meminta pada Allah kenikmatan surga dan kenikmatan melihat
Arti
- Tuhan kami tanpa ada azab yang mendahuluinya.
Sbalil iy 4ils

126

Sl pail) B A L

- Maka sesungguhnya Allah dilihat dengan mata

Arti

- Sebagaimana yang telah datang dari dalil dan kabar.

260 Tbn Rajab Al-Hambaliy, Jami’” Al- ‘Ulum..., hal. 58.
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caay al dilasw 43y

127
ially RS oo Y]

- Allah tidak menghalangi kenikmatan tersebut,
Arti
- Kecuali bagi orang kafir dan orang yang mengingkari.

Perkataan penulis, “Kami meminta pada Allah kenikmatan surga dan
kenikmatan melihat Tuhan kami tanpa ada azab yang mendahuluinya. Maka
sesungguhnya Allah dilihat dengan mata sebagaimana yang telah datang dari
dalil dan kabar. Allah tidak menghalangi kenikmatan tersebut, kecuali bagi orang
kafir dan orang yang mengingkari.” menjelaskan tentang keyakinan A/-Asariyyah
tentang Allah dapat dilihat di akhirat. As-Saffariniy membawakan nukilan
kesepakatan (ijmak) tentang adanya kesepakatan Allah itu dilihat di akhirat nanti.
As-Saffariniy mengatakan, “... Para nabi, rasul, sahabat, tabi‘in, dan imam salaf
telah bersepakat bahwa Allah dapat dilihat di negeri kekal (surga) tanpaada
keraguan atau pengingkaran”.?®! Hal yang sama juga ditekankan oleh Ibn Al-
Mibrad tentang kesepakatan Mazhab A/-Hanabilah bahwa Allah dapat dilihat.
Beliau berkata, “Para ulama kami (A/-Hanabilah) tidak berselisih bahwasanya
Allah dilihat...”262

Dalam keyakinan mazhab, ada perbedaan pendapat tentang apakah Allah
dilihat dengan arah atau tidak. Pendapat yang terpilih (resmi) adalah Allah

dilihat dengan arah. Ibn Al-Mibrad menjelaskan.

261 As-Saffariniy, Lawami’ Al-Anwar ...., 111: 243,
262 Yusuf Ibn Hasan Ibn ‘Abd Al-Hadiy, Tulfah Al-Wusul ..., hal. 127.
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Sementara, mereka (A/-Hanabilah) berselisih apakah Alah dilihat pada
arah tertentu atau tanpa arah. Anak Al-Qadiy Abu Ya ‘la mengatakan,
“Pendapat yang benar dari Mazhab A/-Hanabilah adalah sebagaimana
pilihan Al-Qadiy dan selainnya dari kalangan ulama ahli peneliti,
bahwasanya Allah dilihat dengan arah.?6?

Adapun yang menikmati kenikmatan melihat Allah ini hanya khusus bagi
orang-orang mukmin saja. Adapun orang-orang kafir tidak akan melihat Allah
sebagaimana yang dijelaskan penulis dalam matan nazam. Barangsiapa yang
mengingkari bahwa Allah dapat dilihat juga dihukumi kafir dengan teks dari
Imam Ahmad. Ibn Hamdan berkata,

Kami berkeyakinan bahwasanya orang-orang mukmin akan melihat
Tuhan mereka di hari akhir nantinya dengan mata dan akan berbicara
dengan mereka sesuai dengan keagungan-Nya pada dua peristiwa
tersebut. Sementara orang-orang kafir tidak akan meliat Allah dan
Allah tidak akan berbicara kepada mereka... Barangsiapa yang
mengingkari Allah dapat dilihat maka ia kafir sebagaimana teks dari
Imam Ahmad.?*

Adapun peristiwa melihat Allah di dunia maka hanya khusus untuk Nabi
Muhammad saw. Sedangkan yang selain beliau tidak akan dapat melihat Allah di
dunia. Ibn Hamdan berkata,

Kami meyakini bahwa Nabi Muhammad saw. telah menilhat Tuhannya
pada malam beliau diangkat (/ailah al-isra’) dengan mata, dan Allah
berfirman kepadanya dalam keadaan nabi sadar... Hukumnya tidak

mungkin bagi kita melihat Allah di dunia secara sadar secara hukum
syar’iy. Sementara jika dalam kondisi tidur, hukumnya boleh.6

263 Ibid.
264 Ibn Hamdan, Nihayah Al-Mubtadi’in..., hal. 50.
265 Jbid., hal. 50-51.
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Hanya bagi orang-orang mukmin di akhirat.
Semenara Nabi Muhammad juga di dunia.

Ru’yah Allah Menurut
Al-Asariyyah

Melihat Allah dengan mata. Begitu pula
denngan arah menurut pendapat terkuat.

Barangsiapa yang mengingkarinya, maka
dihukumi kafir

Gambar 4.25 Ru’yah Allah Menurut A/-Asariyyah

4. Penjelasan dan Uraian Kitab Jauharah At-Tauhid

a. Kewajiban Pertama Mukallaf yaitu Ma ‘ritah Allah (Mengenal Allah)

Tabel 4.11 Kewajiban Pertama Mukallaf yaitu Ma ‘rifah Allah Menurut A/-

Asya ‘irah
No
Nazam Jauharah At-Tauhid
Bait
9
Liag 38 L :Cija ¢ adle
- Setiap orang yang mukallaf itu wajib hukumnya secara syariat
Arti
- Untuk mengenal apa-apa yang wajib bagi (Allah)
Laally Sl 4l
10
it 412 13 gy
- Apa-apa yang menjadi sifat wajib bagi Allah, sifat ja’iz dan sifat
Arti
mustahil
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- Begitu juga (hukumnya wajib) mengenal sifat-sifat tersebut bagi rasul,

maka dengarkanlah!

Goad L 331 G 3

14

- Yakinilah bahwasanya perkara pertama diwajibkan
Arti - (Adalah) mengenal Allah, dan dalam perkara (kewajiban pertama)

tersebut terdapat perbedaan pendapat

8 i ) B

15

- Maka lihatlah kepada dirimu, kemudian
Arti
- Lihatlah alam semesta yang berada di atas dan di bawah

16 ,
piad) 313 alb 4y byt

- Maka akan kau temui ciptaan yang begitu sempurna
Arti
- Akan tetapi, terdapat dalil bahwa alam tercipta dari ketiadaan

adad) agle Jla K
17 o ° - -
i) Joati ek ale

- Dan segala sesuatu yang diawali dengan ketiadaan
Arti | - Maka pastilah mustahil baginya memiliki sifat gidam (sesuatu yang tidak

diawali dengan ketiadaan)

1) Definisi Ma ‘rifah Allah
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Penulis Jauharah At-Tauhid menempatkan topik Ma ‘ritah Allah sebagai
pembahasan paling awal dalam pembahasan akidah. Penulis menegaskan dalam
bait-bait di atas, bahwasanya setiap orang yang mukallaf, maka ia terkena
kewajiban untuk mengenal Allah, baik dari sifat-sifat yang wajib, jaiz, dan
mustahil bagi Allah. Demikian pula, hukumnya wajib untuk mengenal ketiga
sifat-sifat tersebut di dalam hak nabi dan rasul. Pada kedua pernyataan tersebut
juga mengandung isyarat terkait pembahasan akidah yang mencakup a/-ilahiyyat
(ketuhanan) dan an-nubuwwat (kenabian), maka pantaslah penulis
meletakkannya pada awal nazam.

Perkataan penulis Jauharah At-Tauhid, “Setiap orang yang mukallaf itu

b

wajib hukumnya..” memuat istilah mukallaf berasal dari kata at-taklit dalam
bahasa syariat bermakna pengharusan terhadap sesuatu yang terdapat di dalamnya
beban. Maka tercakup di dalamnya hal-hal yang wajib dan haram, tanpa
memasukkan di dalamnya hal-hal yang hukumnya sunnah, makruh, dan mubah.?6¢
Syarat dari diberlakukannya hukum taklif (pembenanan syariat) terdapat beberapa
aspek, diantaranya, 1) telah akil balig, 2) berakal, 3) sampainya dakwah Islam,
dan 4) memiliki indera yang normal (tidak cacat).?” Maka dari itu, hukum wajib
untuk mengenal Allah dan rasul-Nya ini tidak berlaku bagi orang-orang yang
belum balig, tidak waras, orang yang hidup di pedalaman sama sekali tidak
mengenal Islam.

Kemudian, penulis Jauharah At-Tauhid berkata, “... oleh syariat”, artinya

kewajiban untuk mengenal Allah (Ma‘rifah Allah) itu wajib berdasarkan hukum

266 Tbrahim Ibn Muhammad Al-Baijuri, Tuhfah Al-Murid..., hal. 94.
267 Jpid., hal. 95-96
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syariat yang turun, bukan sebagaimana pendapat A/-Mu ‘tazilah yang mengatakan
kewajiban ma rifatullah itu dengan akal®®8. Penulis dalam Syarh Al-Kabir berkata,
Sesungguhnya kewajiban untuk melakukan Ma‘rifah Allah menurut
kami (A/-Asya ‘irah) dengan sebab tetapnya syariat Islam. Hal tersebut
dikarenakan sebelum penyampaian syariat melalui dakwah Nabi
Muhammad saw. yaitu tatkala pengutusan beliau, maka tiada hukum
(syariat) yang berlaku, baik yang pokok maupun yang cabang,
sebagaimana yang diriwayatkan dari A/-Asya‘irah dan sejumlah
kalangan yang lain. Imam Haramain pun juga menegaskan sahnya
pendapat tersebut dengan perkataannya, “kita tidak beribadah sama

sekali baik dalam perkara pokok dan cabang (agama) kecuali setelah
adanya pengutusan (rasul).2®

Kemudian perkataan penulis, “Untuk mengenal apa-apa yang menjadi
sifat wajib bagi Allah, sifat ja’iz dan sifat mustahil,...” Ma‘rifah dapat
didefinisikan secara istilah sebagai suatu keyakinan yang tegas selaras dengan
realita yang didasari dengan argumen (dalil). Berdasarkan definisi tersebut, maka
tidak masuk di Istilah ma‘rifah istilah wahm (keraguan yang dominan), zan
(keyakinan yang dominan), dan syak (ragu dan yakin sama). Begitu juga tidak
termasuk dalam definisi ma ‘rifah ini keyakinan yang tidak selaras dengan realita,
seperti keyakinan orang-orang nasrani terhadap Isa sebagai Tuhan. Demikian
pula, tidak termasuk dalam cakupan definisi, keyakinan orang-orang yang
bertaklid kepada ulama. Hal ini dikarenakan keyakinan mereka tidak didasari dari
dalil, tetapi hanya semata taklid.?’® Istilah A/-Ma ‘rifah ini memiliki makna yang
sama dengan istilah A/- ‘I/lm menurut mayoritas ulama.?’!

Selain pembahasan hakikat ma ‘rifah, perkataan penulis juga berisi tentang

isyarat salah satu objek yang dibahas dalam ilmu akidah, yaitu tentang al/-

268 Ahmad Ibn Muhammad Ash-Shawi, Hasyiyah As-Sawi ‘Ala Jauharah..., hal. 39.
269 Burhanuddin Ibrahim Al-Laqqani, ‘Umdah Al-Murid ....,1: 193.

270 [brahim Ibn Muhammad Al-Baijuri, Tuhfah Al-Murid..., hal. 103.

271 Burhanuddin Ibrahim Al-Laqqani, ‘Umdah Al-Murid..., 1: 197.
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ilahiyyat (ketuhanan). Salah satu bagian terbesar dalam pembahasan al-ilahiyyat
adalah tentang sifat-sifat Allah. Pembagian sifat-sifat Allah berdasarkan hukum
akal, maka terbagi menjadi tiga macam, wajib, ja’iz, dan mustahil. Perincian dari
ketiganya sebagai berikut,
a) Sifat Wajib Allah
Makna dari sifat wajib adalah segala sesuatu dari sifat yang tidak mungkin
tergambarkan ketiadaannya oleh akal, seperti sifat gidam (wujud-Nya tidak
diawali dengan ketiadaan) bagi Allah.
b) Sifat Ja’iz
Sifat ja’iz adalah segala sesuatu dari sifat yang boleh jadi terwujud
eksistensinya maupun ketiadaannya oleh akal seperti menjatuhkan azab kepada
orang taat dan memberikan pahala terhadap orang maksiat.
c) Sifat Mustahil
Sifat mustahil adalah segala sesuatu dari sifat yang tidak mungkin
tergambarkan eksistensinya oleh akal, seperti adanya serikat bagi Allah Swt.?”?
Kemudian perkataan penulis Jauharah At-Tauhid, “Begitu juga
(hukumnya wajib) mengenal sifat-sifat tersebut bagi rasul, maka
dengarkanlah!” memberikan penjelasan bahwasanya para nabi utusan Allah juga
memiliki sifat-sifat yang dapat dibagi menurut hukum akal menjadi tiga, yaitu
wajib, ja’iz, dan mustahil. Penjelasan terkait dengan sifat-sifat tersebut akan

dibahas dalam bagian an-nubuwwat (kenabian).

272 Abdussalam Ibn Ibrahim Al-Laqqaniy, “Ithaf Al-Murid Syarh Jauharah At-
Tauhid”, dicetak bersama Muhammad Ibn Muhammad Al-Azhariy, Hasyiyah Ibn Al-’Amir ‘Ala
Ithaf Al-Murid Syarh Jauharah At-Tauhid, (Beriut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 2022), hal. 63-66.
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2) Cara Merealisasikan Ma‘rifatullah dan Perbedaan Pendapat tentang
Kewajiban Pertama
Kemudian perkataan penulis Jauharah  At-Tauhid, ‘Yakinilah
bahwasanya perkara pertama diwajibkan, (adalah) mengenal Allah
(Ma‘rifah Allah), dan dalam perkara (kewajiban pertama) tersebut terdapat
perbedaan pendapat” memberikan isyarat kepada pembahasan apa hal pertama
yang diwajibkan kepada mukallaf. Lantas beliau menegaskan bahwasanya hal
yang pertama yang diwajibkan pertama kali kepada mukallaf adalah Ma ‘rifah
Allah. Ma‘rifah Allah tersebut akan mengantarkan kepada iman yang sah
menurut A/-Asya‘irah. Keimanan yang sah menurut A/-Asya‘irah terbagi
menjadi beberapa jenis. Ibrahim Al-Bajuri menjelaskan jenis-jenis keimanan
tersebut, diantaranya,

a) Keimanan yang diperoleh dari faqlid, yaitu seperti keimnan yang
diperoleh dengan sebab meyakini dan memegang perkataan dari
seorang guru tanpa mengetahui argumentasinya.

b) Keimanan yang diperoleh dari nazar (mengetahui dalil), yaitu
seperti keimanan yang diperoleh dari pengetahuan tentang akidah-
akidah Islam disertai dengan dalil-dalil dan argumentasinya.

c) Keimanan yang diperoleh dari A/l-Muragabah, yaitu seperti
keimanan yang diperoleh dari senantiasa menjaga kedekatan hati
kepada Allah dengan gambatan tidak kosong hati seorang hamba
dari dekat kepada Allah walaupun hanya sekejap mata.

d) Keimanan yang diperoleh dengan A/-Musyahadah, yaitu keimanan
yang muncul disebabkan oleh menyaksikan Allah dengan hati.

¢) Keimanan yang diperoleh dari A/-Fana’, yaitu keimanan yang
diperoleh dari senantiasanya hamba dalam keadaan tidak
menyaksikan sesuatu apapun kecuali Allah.?”

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diringkas bahwasanya keimanan

menurut A/-Asya’irah itu dapat tercapai dengan taqlid, nazar, dan al-kasyt. Al-

273 Tbrahim Ibn Muhammad Al-Baijuri, Tuhfah Al-Murid..., hal. 129-130.
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Kasyfadalah kehendak Allah untuk menyingkap pengetahuan yang kokoh kepada
seorang hamba yang dipilih-Nya untuk mengenal Allah lebih dekat daripada
hamba-hamba yang lain. A/-Kasyf ini terjadi pada wali-wali Allah dalam
tingkatan A/-Muragabah, Al-Musyahadah, dan Al-Fana’. Adapun para nabi, maka
mereka pada derajat keimanan yang diperoleh dengan sesuatu yang lebih tinggi

lagi dari pada wali-wali Allah.

Ma’rifatullah
v
Taqlid Nazar Kasyf

Gambar 4.26 Cara Mencapai Ma ‘rifatullah Menurut Al-Asya ‘irah

Peliau juga menyelipkan topik bahasan bahwasanya terdapat beberapa
perbedaan pendapat dalam kasus ini. Berikut pendapat-pendapat tentang apa
kewajiban pertama dari mukallaf secara terperinci, diantaranya, Ma ‘rifah Allah,
nazar yang mengantarkan kepada ma‘rifah, mukadimah pertama dari nazar,
berniat untuk melakukan nazar, islam, faqlid, iman, membangkitkan keraguan,
mengucap syahadat, menjaga waktu, meyakini kewajiban nazar, dan memilih
ma‘rifah atau taqlid Pada kesimpulannya, dari beberapa pendapat di atas dapat
dikompromikan dengan menjadikan pokok kewajiban adalah ma‘rifah, yang
dapat ditempuh dengan wasilah melakukan nazar dan sebelum melakukan nazar

(logika) harus ada niat untuk melakukan nazar.?’

274 Ibid., hal. 103.
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Niat Melakukan
Nazar —>{ Proses Nazar > Ma’rifatullah
Iman dan Islam Syahadat

Gambar 4.27 Kewajiban Pertama (Proses Nazar hingga Iman) Menurut A/-
Asya’irah

Kemudian penulis berkata, “Maka lihatlah kepada dirimu, kemudian
lihatlah alam semesta yang berada di atas dan di bawah, maka akan kau
temui ciptaan yang begitu sempurna. Akan tetapi, terdapat dalil bahwa alam
tercipta dari ketiadaan” mengisyaratkan kepada cara untuk melakukan nazar
yang mudah bagi semua kalangan. Nazar dapat diperoleh dengan cara
memperhatikan ciptaan-ciptaan Allah berupa alam semesta seisinya, baik yang
berada di atas maupun yang berada di bawah. Berdasarkan perenungan tersebut,
timbullah bahwasanya alam ini tercipta dan teratur dengan sempurna. Namun, di
balik kesempurnaan tersebut, timbullah pertanyaan, apakah alam ini ada dengan
sendirinya? Ataukah ada sang Pencipta yang menciptakan dan mengatur segala
keteraturan ini. Maka dengan sigap, seorang akan memastikan bahwasanya alam
ini tidak mungkin terwujud kecuali di baliknya ada sang Maha Pencipta.

Kemudian penulis melanjutkan pembahasan dengan menyampaikan salah
satu dalil nazar untuk sampai kepada Ma ‘rifah Allah, yaitu dalil jawaz al-‘adam.
Penulis berkata, “Segala sesuatu yang diawali dengan ketiadaan, Maka pastilah
mustahil baginya memiliki sifat gidam (sesuatu yang tidak diawali dengan

ketiadaan).” Dalil jawaz al-‘adam ditafsirkan sebagai alam semesta, seluruhnya
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berupa sesuatu yang baru alias diawali dengan ketiadaan pada dirinya. Maka
lantas seluruh yang diawali dengan ketiadaan, maka mustahil baginya memiliki
sifat gidam (tidak diawali dengan ketiadaan). Berdasarkan analogi tersebut,
diperoleh fakta bahwasanya alam ini baru. Jika alam ini merupakan sesuatu yang
wujudnya baru, maka segala sesuatu yang eksistensi wujudnya baru harus
memiliki pencipta. Maka dari pemahaman terbalik dari fakta bahwasanya “alam
itu diawali dengan ketiadaan”, diperoleh premis (proporsi) silogisme yang
pertama, yaitu “alam memiliki eksistensi wujud yang baru”. Kemudian, dilanjut
pada premis (proporsi) yang kedua yaitu, “segala sesuatu yang baru maka
membutuhkan sesuatu yang menjadikan wujud (pencipta)”. Maka dicapailah
konklusi silogismenya yaitu “alam memiliki pencipta” dan itulah yang

diinginkan.?”

Alam itu eksistensinya baru Sesuatu yang bam
(Premis 1) > membutuhkan pencipta
(Premis 2)
Alam memiliki pencipta /
(Konklusi)

Gambar 4.28 Silogisme Mengenal Eksistensi Tuhan (Ma ‘rifah Allah)
b. Hukum Keimanan Seorang Mugqallid

Tabel 4.12 Hukum Keimanan Mugqallid Menurut Al-Asya ‘irah

No
Nazam Jauharah At-Tauhid
Bait

275 Tbrahim Al-Baijuri, Tufifah Al-Murid..., hal. 125-126.
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1355 {ra JA5 o Wlay

- Karena tatkala seorang itu melakukan taqg/id dalam tauhid,
Arti
- (Maka) keimanannya tidak luput dari keraguan,

HEUIC PR e P
12
LREKH 4 (38 agudaris

- Dalam masalah ini (status keimanan mugqallid), sebagian (mayoritas)
ulama menghikayatkan perselisihan pendapat,
Arti

- Sebagian dari ulama tersebut ada yang menjelaskan secara detail

(gamblang),

AN g3 3 ) 0
13
S B Y53 R

- Ulama tersebut berkata: jika keyakinan mugqgallidtegas (tanpa keraguan),
Arti - Maka cukupdengan modal tersebut menjadi sah keimanannya, adapun

jika tidak mantap maka keimanannya

Penulis berkata, “Karena tatkala seorang itu melakukan faglid dalam
tauhid, (maka) keimanannya tidak luput dari keraguan” mengisyaratkan
betapa beratnya perkata taglid dalam keimanan. Taqglid adalah mengambil
pendapat orang lain tanpa mengetahui dalilnya (argumentasinya).?’® Itulah

definisi umum untuk taglid Definisi tersebut lantas diterapkan dalam taqlid

276 Tbrahim Al-Baijuriy, Tuhfah Al-Murid..., hal. 110.
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dalam perkara keimanan yang mana nanti berhubungan dengan masalah-masalah
akidah. Bahkan yang dimaksud di sini adalah mengikuti keyakinan (agama)
orang yang dipatuhi dan ditaati tanpa mengerti dalil atau alasan kenapa orang
tersebut memilih agama tersebut. Topik inilah yang menjadi perbincangan para
ulama.

Kemudian, perkataan penulis, “Dalam masalah ini (status keimanan
mugqallid), sebagian (mayoritas) ulama menghikayatkan adanya perselisihan
pendapat, sebagian dari ulama tersebut ada yang menjelaskan secara detail
(gamblang)” memberikan gambaran bahwa perselisihan tentang keabsahan
keimanan diakui oleh mayoritas para ulama Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama ‘ah.
Ibrahim Al-Bajuriy membawakan enam ragam pendapat tentang status sah
tidaknya iman mugqallid,

a) Status iman mugalliditu tidak sah, jadilah statusnya dihukumi kafir.
Pendapat ini dipegang oleh As-Sanusiy dalam Syarh Al-°‘Aqgidah Al-
Kubra,

b) Status iman mugqallid itu sah, tetapi disertai dengan dosa apapun
bentuk alasan ia meninggalkan nazar, apakah ia mampu
melakukannya atau tidak;

c) Status iman mugqallid itu sah, tetapi disertai dengan dosa jika
ternyata ia meninggalkan nazar padahal mampu. Adapun jika ia
tidak mampu, maka tiada dosa baginya;

d) Status iman mugqallid itu sah jika ia mengikuti (¢aqlid) kepada dalil-
dalil Al-Qur’an dan hadis yang kebenarannya pasti. Adapun jika ia
bertaklid kepada selain keduanya, maka keimanannya tidaklah sah
karena tidak ada jaminan luput dari kesalahan dari selain yang
maksum.

e) Status iman mugqallid sah tanpa disertai dosa secara mutlak, karena
nazar hanya sebatas syarat kesempurnaan untuk mewujudkan iman.
Maka dari itu, barangsiapa yang meninggalkan nazar baik ia
memiliki kemampuan atau tidak, sebenarnya hanya meninggalkan
sesuatu yang lebih mulia.

f) Status iman mugqallid itu sah dan haram baginya untuk melakukan
nazar. Pendapat ini harus dimaknai dalam kasus seorang yang
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terkotori syubhat-syubhat filsafat..., Adapun pendapat terpilih
(menurut A/-Asya ‘irah) adalah pendapat ketiga.?”’

a) Tidak sah secara mutlak

b) Sah disertai dengan dosa secara mutlak

c¢) Sah disertai dengan dosa jika sebenarnya

Status Keimanan mampu nazar, jika tidak mampu tidak berdosa
Mugqallid

d) Sah jika taklidnya mengikuti perkara yang
pasti kebenarannya

e) Sah tanpa dosa secara mutlak, karena nazar
hanya syarat penyempurna

f) Sah dan haram nazar. Pendapat ini khusus
bagi yang terjerumus syubhat filsafat.

Gambar 4.29 Pendapat-Pendapat A/-Asya ‘irah tentang Keabsahan Iman Mugqallid
c. Hakikat Keimanan

Tabel 4.13 Hakikat Keimanan Menurut A/-Asya ‘irah

No
Nazam Jauharah At-Tauhid
Bait
Guaidlly sy 5ndy
18
Gallly Gala 4l (sl
Arti - Iman ditafsirkan sebagai pembenaran (hati)

277 Tbrahim Al-Baijuri, Tuhfah Al-Murid.. ., hal. 112.
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- Adapun penambahan “ucapan lisan” terdapat perselisihan yang jelas.

06 <0l -l Tyl -t

19
Saadls Al Syl Shi
- Maka ada yang mengatakan ia (ucapan) adalah syarat sebagaimana
amalan. Ada juga yang berpendapat ia termasuk
Arti
- Bagian rukun (dari iman). Adapun Islam maka ditafsirkan dengan amalan
lahir.
Sally zal i Pl
20
BLSHIG LALE alacal) 138
- Contohnya (Islam) adalah haji, salat,
Arti
- Puasa, dan zakat, maka pahamilah.
RPrEREptens
21
gyl Aol by L
- Pendapat yang dikuatkan bahwasanya keimanan dapat naik
Arti
- Dengan apa saja yang akan meningkat ketaatan seorang manusia.
‘i:a{éjﬂ' 3::A;5;3
22
S 38 38 GlA Y g8y
- Dan begitu pula turunnya keimanan dengan kurangnya ketaatan. Ada
Arti

pula pendapat yang mengatakan tidak ada (naik dan turun keimanan),
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- Ada juga pendapat bahwasanya perbedaan kedua kubu (yang
menganggap iman naik dan turun dan juga kelompok yang tidak
berkeyakinan demikian) merupakan perbedaan yang semu sebagaimana

telah dinukilkan.

1) Hakikat Iman dan Islam Menurut A/-Asya ‘irah

Perkataan penulis, “Iman ditafsirkan sebagai pembenaran (hati). Adapun
penambahan “ucapan lisan” terdapat perselisihan yang jelas. Maka ada yang
mengatakan ia (ucapan) adalah syarat sebagaimana amalan. Ada juga yang
berpendapat ia termasuk bagian rukun (dari iman). Adapun Islam maka
ditafsirkan dengan amalan lahir. Contohnya (Islam) adalah haji, salat, puasa, dan
zakat, maka pahamilah” menjelaskan tentang Iman keimanan dan Islam menurut
Al-Asya ‘irah. As-Sawiy menjelaskan,

Iman secara bahasa bermakna “pembenaran”. Adapun secara istilah,
pembenaran Nabi Muhammad dengan segala sesuatu yang beliau bawa
dari perkara-perkara agama yang statusnya ma ‘lum bi ad-darurah,
seperti salat, puasa, zakat, dan haji. Adapun Islam maka secara bahasa
berarti “tunduk/patuh”.... Sementara secara istilah berarti kepatuhan
kepada apa-apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad dari perkara-
perkara ma ‘lum bi ad-darurah. Maka Islam adalah kepatuhan dalam
bentuk lahiriyyah yang muncul akibat adanya pembenaran hati.
Sementara Iman adalah pembenaran hati yang menimbulkan adanya
kepatuhan secara lahir. Maka antara dua hal tersebut memiliki makna
yang berbeda, tetapi memiliki hubungan sebab-akibat (talazum).?’®

278 As-Sawiy, Hasyiyah As-Sawiy..., hal. 55.
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Hubungan Iman dan Islam

Iman
Iman adalah pembenaran atas segala sesuatu yang dibawa oleh Nabi
Muhammad dari perkara-perkara agama yang ma’lum min ad-din bi ad-
darurah.

Islam
Iman adalah kepatuhan dalam bentuk lahiriyyah atas segala sesuatu yang
dibawa oleh Nabi Muhammad dari perkara-perkara agama yang ma’lum min
ad-din bi ad-darurah.

Gambar 4.30 Hubungan Iman dan Islam Menurut A/-Asya ‘irah
Al-Bajuriy menambahkan bahwasanya yang dimaksud dengan
“pembenaran” (tasdiqg) harus disertai dengan ketundukan dan penerimaan tentang
kebenaran yang diyakini. Jika tidak demikian, maka akan masuklah mayoritas
orang-orang kafir yang mereka mengetahui kebenaran kenabian Nabi Muhammad

saw., tetapi tidak mau untuk tunduk dan mererima kebenaran tersebut.?”
Kemudian, penulis juga menyisipkan pembahasan tentang masalah
apakah ucapan lisan itu termasuk dari hakikat keimanan? Maka terdapat
perselisihan di kalangan A/-Asya‘irah. Ucapan lisan yang dimaksud adalah
melafalkan dua kalimat syahadat. Perselisihan ini terbagi kepada dua pendapat, a)

ada yang berpendapat ia merupakan syarat keimanan dan b) ada yang

berpendapat ia bagian (rukun) dari keimanan. Pendapat yang menyatakan

279 Al-Baijuriy, Tuhfah Al-Murid..., hal. 130.
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“ucapan lisan” merupakan syarat keimanan dijelaskan oleh Al-Bajuriy dalam
uraian berikut,

Perkataan penulis, “Maka ada yang mengatakan ia (ucapan)
adalah syarat..” maksudnya (ucapan lisan) itu bukan termasuk rukun
(bagian hakikat) dari keimanan, maka pendapat ini merupakan pilihan
ulama-ulama peneliti dari kalangan Al-Asya‘irah, Al-Maturidiyyah,
dan selainnya. Jumhur dari mereka memahami perkataan mereka ini
bahwasanya ucapan lisan itu adalah syarat untuk diberlakukannya
hukum-hukum sebagai orang mukmin, seperti hukum waris, nikah,
salat di belakangnya (menjadi makmum), dikuburkan di pemakaman
orang-orang muslim,... Hal ini karena pembenaran dalam hati, meski
ia disebut keimanan, tetapi wujudnya masih samar-samar. Maka dari
itu, diperlukan sebagai bukti lahiriyyah yang menunjukan atas
keimanan sehingga bisa diberlakukan hukum-hukum tersebut.

Maka dari itu, barangsiapa yang membenarkan dalam hati,
tetapi tidak menyatakan dengan lisannya bukan karena alasan uzur
yang menghalanginya dan juga bukan karena enggan. Akan tetapi ia
menyepakati hal tersebut (pembenaran dalam hati). Maka statusnya
adalah seorang yang beriman di sisi Allah, tetapi bukan orang mukmin
di dalam hukum-hukum duniawi. Adapun orang yang memiliki uzur
(misalkan bisu) jika terdapat tanda keislamannya tanpa mengucapkan
secara lisan, seperti dengan isyarat, maka statusnya ia mukmin baik di
hukum akhiat maupun dunia. Adapun orang yang enggan dengan
gambaran tatkala ia diminta untuk bersyahadat, lalu enggan
mengucapkannya, maka statusnya kafir dalam hukum akhirat maupun
dunia. Meskipun ia tunduk dalam hati, maka tidak bermanfaat hal
tersebut, meskipun juga di akhirat. Adapun orang yang berysahadat,
tetapi tidak membenarkan dengan hatinya seperti orang munafik, maka
statusnya ia mukmin dalam hukum duniawi dan tidak mukmin di sisi
Allah. Maksud dari ia mukmin dalam hukum duniawi adalah tatkala
tidak tampak kekufurannya dengan sebuah tanda seperti sujud kepada
berhala. Adapun jika demikian, maka diberlakukan ia termasuk orang-
orang kafir.

Sementara, para ulama monoritas dari mereka ini memahami
perkataan mereka (ucapan lisan adalah syarat keimanan) sebagai syarat
keabsahan iman seseorang. Pendapat ini sebenarnya semisal dengan
pendapat yang menyatakan ucapan lisan merupakan rukun (bagian)
dari keimanan dari segi hukumnya. Hal ini karena perbedaan antara
keduanya hanya pada sisi pemakaian ungkapan saja. Adapun pendapat
yang lebih kuat adalah pendapat yang pertama (ucapan lisan adalah
syarat untuk diberlakukannya hukum duniawi).?%¢

280 Jpid., hal. 135-136.
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Pendapat Ucapan Lisan “Syahadat”

Adalah Syarat Keimanan

 ’\

Pendapat Kedua
Ucapan lisan merupakan
syarat keabsahan iman
seseorang. Pendapat ini
sebenarnya semisal
dengan pendapat yang
menyatakan ucapan lisan
merupakan rukun
(bagian) dari keimanan
dari segi hukumnya.

Pendapat Pertama
Ucapan lisan merupakan syarat

____________________________

Tatkala dituntut Oran Orang yang Orang yang

i dan diminta bersyahadat, :: membenarkan membenarkan
bersyahadat, tetapi dalam | dalam hati dan dalam hati dan
orang tersebut hatinya tidak bersyahadat.
enggan meski {: mengingkari i@ bersyahadat, Begitu juga,
membenarkan |} kebenaran, jika bukan karena orang yang

dalam hati, maka
i mereka termasuk 1!
: orang kafir di
. dunia dan akhiat |!

tidak uzur dan juga
menampakkan bukan karena
kekufuran, enggan.
alias orang
munafik

untuk diberlakukannya hukum-
hukum sebagai orang mukmin.
z% N
Tidak Sah di Tidak sah Sah,
Sah di hukum di hukum hukum
hukum dunia; dunia; dunia
dunia dan || Tidak sah Sah di dan
akhirat di akhirat hukum akhirat
akhirat

e .

memiliki uzur,
seperti bisu),
maka dilihat

dengan isyarat

Gambar 4.31 Pandangan A/-Asya ‘irah bahwa Ucapan Lisan Itu Syarat Keimanan

Kemudian, pendapat kedua menyatakan bahwa keimanan merupakan

bagian dari hakikat keimanan (syafr) atau rukun keimanan. Al-Bajuriy

menjelaskan,

Perkataan penulis, “ada pula yang mengatakan (ucapan lisan) adalah
bagian rukun (syatr) dari keimanan”; sebagian kelompok seperti Imam
Abu Hanidah dan sekelompok dari kalangan A/-Asya ‘irah mengatakan
persaksian dua kalimat syahadat itu bukan syarat, melaikan rukun
(syatr). Maka menurut mereka iman adalah istilah untuk dua amalan
hati dan amalan lisan sekaligus, yaitu pembenaran (af-tasdiq) dan
persaksian (al-igrar).... Pendapat ini semisal dengan pendapat ucapan
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lisan adalah syarat keabsashan iman. Maka barangsiapa yang
membenarkan dalam hati, tetapi tidak mengucapkan persaksian
(syahadat) sepanjang umurnya, meski hanya satu kali atau lebih dari
itu, sementara ia mampu untuk melakukannya, maka orang tersebut
teranggap tidak beriman menurut kami (di dunia) dan tidak pula
beriman di sisi Allah.?%!

Pendapat Ucapan Lisan Merupakan
Bagian Keimanan (Rukun)

\Z

Iman itu terdisi dari dua unsur,
a) Pembenaran hati (at-tasdiq)
b) Persaksian syahadat (al-iqrar)

Barangsiapa yang membenarkan dalam hati, tetapi
. tidak mengucapkan syahadat, meski hanya sekali,
sementara juga tidak ada uzur, maka statusnya

| kafir baik di hukum dunia dan akhirat.

Gambar 4.32 Pendapat Sebagian A/-Asya ‘irah Bahwa Ucapan Lisan Merupakan
Bagian dari Hakikat Keimanan

Dari kedua pendapat tersebut, pendapat resmi (al-mu‘tamad) dari Al-
Asya‘irah adalah pendapat yang menyatakan bahwasanya iman adalah
pembenaran dalam hati, sedangkan ucapan lisan (syahadat) adalah syarat
diberlakukannya hukum keimanan di dunia. Adapun pendapat yang menyatakan
ucapan lisan adalah syarat keabsahan iman atau bagian hakikat (rukun) dari iman
yang pada hakikatnya pendapat yang sama dalam segi isi/hukum yang dikandung
merupakan pendapat yang marjuh (tidak kuat). Al-Bajuriy menyatakan,

Adapun kedua pendapat tersebut (ucapan lisan merupakan syarat sah
atau rukun dari keimanan) merupakan pendapat yang lemah. Adapun

pendapat resmi (a/-mu‘tamad) adalah ucapan lisan merupakan syarat
untuk diberlakukannya hukum-hukum (keimanan) di dunia. Sementara

81 pid,, hal. 138.
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apabila ia tidak mengucapkan persaksian (syahadat), maka ia tetap
mukmin di sisi Allah sebagaimana penjelasan yang telah lewat.?%?

Pendapat Resmi
Iman adalah pembenaran dalam hati, sementara
ucapan lisan merupakan syarat untuk
diberlakukannya hukum-hukum (keimanan) di dunia.

Hakikat Keimanan o -

Menurut A/- Pendapat Lemah :
Asya‘irah 1/ Iman adalah pembenaran dalam hati dan ucapan

-1 lisan merupakan syarat keabsahan iman seseorang.

Pendapat Lemah
Iman adalah pembenaran dalam hati dan ucapan
lisan sekaligus.

Gambar 4. 33 Hakikat Keimanan Menurut A/-Asya ‘irah
Adapun amalan, maka menurut A/-Asya ‘irah amalan hanya sebatas syarat
peyempurna dari keimanan. Al-Bajuriy menjelaskan,

Ini (amalan) adalah syarat kesempurnaan menurut pendapat yang
dipilih oleh AAl As-Sunnah. Maka, siapa saja yang mengerjakan
amalan maka ia telah mencoba menyempurnakan iman. Adapun yang
meninggalkan amalan maka ia tetap mukmin, tetapi menelantarkan
atas dirinya sesuatu yang sempurna dengan syarat ia meninggalkannya
dengan tidak disertai menghalalkan (apa yang diharamkan), menentang,
atau meragukan atas pensyariatan suatu amal ibadah. Jika ia
melakukan hal-hal tersebut, maka statusnya kafir jika terjadi dalam
perkara-perkara ma ‘lum min ad-din bi ad-darurah.**?

Selain pembahasan di atas, kewajiban untuk mengucapkan kalimat
syahadat ini hanya berlaku untuk orang-orang yang mampu. Demikian pula,
kewajiban ini hanya diperuntukkan untuk orang-orang yang aslinya kafir sejak

lahir atau ia murtad. Adapun anak-anak dari umat Islam, maka tidak diwajibkan

282 Jbid., hal. 139.
283 Jbid., hal. 136.
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hal tersebut, meski nantinya ada amalan-amalan ibadah yang diwajibkan padanya

syahadat seperti bacaan tasyahud dalam salah. Al-Bajuriy menjelaskan,

Tidak termasuk dari orang yang mampu melafalkannya adalah
orang yang bisu. Maka tidak dituntut untuk melafalkan syahadat
sebagaimana orang yang tidak dapat melafalkannya karena terjemput
oleh takdir kematian sementara ia tidak menunda-nunda untuk
bersyahadat. Maka statusnya adalah seorang mukmin di sisi Allah
bahkan menurut pendapat yang mengatakan ucapan lisan merupakan
syarat atau rukun dari keimanan.

Begitu juga, perselisihan ini berlaku pada orang-orang yang
memang kafir asli, sementara ia ingin masuk Islam. Adapun anak-anak
kaum Islam, maka mereka seluruhnya teranggap beriman menurut
kesepakatan. Maka diberlakukan hukum-hukum dunia atas mereka
meski tidak pernah melafalkan dua kalimat syahadat sepanjang
umurnya.?$

Kewajiban ini berlaku untuk orang-orang kafir asli
atau murtad yang ingin masuk Islam. Adapun jika ia
sudah membenarkan dalam hati, tetapi terdahului oleh
takdir kematian. Maka, di sisi Allah ia mukmin,

Obijek yang meskipun tidak diberlakukan hukum duniawi sebagai
Berkewajiban orang mukmin.
Mengucapkan
Syé;hacﬁlt Adapun anak-anak orang Islam tidak dituntut
kewajiban ini. Seandainya ia meninggal dan tidak

pernah mengucapkan syahadat maka tetap dianggap
sebagai orang mukmin menurut kesepakatan (ulama)
dan diberlakukan hukum duniawi sebagai orang

Gambar 4.34 Objek yang Berkewajiban Mengucapkan Syahadat Menurut A/-

Asya ‘irah

Objek yang Berkewajiban Mengucapkan Syahadat Menurut A/-Asya ‘irah

2) Naik dan Turunnya Keimanan

Pekataan penulis, “Pendapat yang dikuatkan bahwasanya keimanan dapat

naik dengan apapun bentuk ketaatan dari manusia dan begitu pula turunnya

keimanan dengan berkurangnya ketaatan. Ada pula pendapat yang mengatakan

284 Jbid., hal. 133.
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tidak ada (naik dan turun keimanan)” menjelaskan tentang Iman dapat
mengalami kenaikan dan penurunan. Mayoritas ulama A/-Asya ‘irah menyatakan
iman itu bisa bertambah dan berkurang. Keyakinan ini selaras dengan pernyataan
Al-Asya ‘irah bahwa amalan (hamba) itu termasuk dari penyempurna iman, maka
tentunya iman bisa bertambah dan berkurang. As-Sawiy berkata, ‘“Penguatan
pendapat ini (iman bertambah dan berkurang) adalah pendapat mayoritas A/-
Asya‘irah, Al-Maturidiyyah, Imam Malik, Imam Syafi’i, dan Imam Ahmad.”?*’
Al-Bajuriy menambahkan rincian bahwasanya yang mengalami naik dan turun
keimanan adalah manusia dan jin. Adapun para nabi, iman mereka terus
bertambah dan tidak berkurang. Sementara iman malaikat, maka tidak bertambah
dan tidak berkurang karena keimanan mereka adalah hal yang menjadi fitrah.?
Sementara pendapat yang mengatakan bahwasanya iman itu tidak
bertambah dan tidak berkurang bagi manusia adalah pendapat Abu Hanifah.
Argumentasi beliau adalah iman itu perwujudan dari pembenaran yang sampai
pada puncak keyakinan dan ketundukan, maka tidak terbayang adanya tingkatan-
tingkatan pada wujud iman tersebut.?®” Sementara itu di lain sisi, ada para ulama
yang menukilkan pendapat bahwasanya perselisihan dua kubu tersebut
merupakan perselisihan yang semu. Hal ini diungkapkan semisal Ar-Raziy dan
Imam Al-Haramain. Titik temu antara kedua pendapat tersebut adalah kelompok
yang berpandangan iman itu naik dan turun dimaknai kepada hal-hal yang berupa

kesempurnaan yaitu amalan. Sementara, kelompok ulama yang berpandangan ia

285 As-Sawiy, Hasyiyah As-Sawiy..., hal. 59.
26 Al-Baijurly, Tuhfah Al-Murid..., hal. 149.
287 Ibid., hal. 151.
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tidak naik dan turun dimaknai pada dasar keimanan yaitu pembenaran dalam hati.
Namun, pendapat yang lebih kuat, dasar keimanan yaitu pembenaran dalam hati
juga bisa bertambah dengan adanya banyak meneliti dan jelas samarnya dalil-

dalil kebenaran.28®

Mayoritas A/-Asya ‘irah
Iman itu bertambah dengan ketaatan dan berkurang
dengan kemaksiatan.

Pendapat tentang
Iman Bertambah
dan Bekurang

Minoritas A/-Asya‘irah (Pendapat Abu Hanifah)
Iman itu tidak bertambah dan tidak berkurang

Gambar 4.35 Pendapat A/-Asya ‘irah tentang Bertambah dan Berkurangnya Iman
3) Iman itu Makhluk Menurut A/-Asya ‘irah
Pembahasan yang cukup krusial pula dalam masalah iman adalah status
iman itu makhluk atau bukan. Al-Bajuriy menjelaskan

Pendapat yang benar menyatakan bahwa iman itu makhluk. Hal ini
karea iman sendiri terdiri dari pembenaran hati (fasdiq) atau disertai
dengan persaksian lisan. Sementara kedua unsur tersebut adalah
makhluk. Adapun yang beralasan iman adalah azali dengan alasan
adanya unsur hidayah, maka itu keluar dari hakikat keimanan.
Demikian juga, hidayah itu baru (makhluk). Adapun jika dilihat
(hidayah) dari gada’yang azali, maka boleh mengungkapkannya (iman
itu azali).?®

288 [bid., hal. 152-153.
289 Jbid., hal. 139.
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Pendapat Resmi
Iman itu makhluk, karena unsurnya berupa
pembenaran dalam hati dan disertai dengan
Status Iman Makhluk persaksian lisan. Kedua unsur tersebut makhluk
atau Bukan Menurut
Al-Asya ‘irah

Pendapat dengan Prespektif Lain
Jika dilihat dari hidayah keimanan yang Allah
takdirkan pada waktu azali, maka iman itu azali.

Gambar 4.36 Status Iman Makhluk atau Bukan Menurut A/-Asya ‘irah
d. Kaidah Umum Mazhab A/-Asya ‘irah dalam Nama dan Sifat Allah

Tabel 4.14 Kaidah Umum Mazhab A/-Asya ‘irah dalam Nama dan Sifat Allah

No Nazam Jauharah At-Tauhid
Bait

REVA ZE) Akl pa Y]
40 5t 435 a3 5 A

- Seluruh dalil (sifat Allah) yang sekilas menimbulkan kerancuan
penyerupaan dengan makhluk,
Arti - (Maka) takwillah atau serahkanlah (ilmu tentang makna sifat kepada

Allah) disertai penyucian Allah (dari sifat-sifat makhluk),

1) Kaidah Umum Mazhab A/-Asya‘irah dalam Memahami Nama dan Sifat
Allah
Penulis berkata, “Seluruh dalil (sifat Allah) yang sekilas menimbulkan
kerancuan penyerupaan dengan makhluk, (maka) takwillah atau
serahkanlah (ilmu tentang makna sifat kepada Allah) disertai penyucian

Allah (dari sifat-sifat makhluk)” mengisahkan tentang dua metode resmi dalam
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Mazhab Al-Asya ‘irah dalam memahami nama dan sifat Allah, terlebih lagi pada
sifat-sifat Allah yang mustasyabihat (samar-samar). Al-Ajhuriy menjelaskan,

Metode pertama adalah af-fa’wil (menakwilnya). Metode ini
merupakan metode ulama khalaf (belakangan). Takwil memiliki makna
memalingkan makna teks dari lahirnya yang didasari dengan alasan
(dalil), meskipun alasannya lemah. Adapun memalingkannya tanpa
alasan maka itu main-main dan sia-sia. Sedangkan metode kedua yaitu
at-tafwid (memasrahkan makna kepada Allah) disertai dengan
penyucian Allah Ta‘ala dari perkara-perkara yang tidak layak bagi-Nya.
Para ulama salaf menyucikan Allah Swt. dari perkara-perkara yang
yang muncul secara sekilas dari dalil (sifat mustasyabihat) yang secara
lahiriyahnya menunjukkan makna mustahil bagi Allah. Adapun para
ulama khalaf (belakangan) melakukan takwil untuk dalil-dalil tersebut.
Meskipun demikian, dua kubu ini sepakat untuk menyucikan Allah dari
makna yang mustahil bagi Allah Ta‘ala.?®

Sementara itu, Al-Bajuriy menerangkan bait di atas dengan lebih detail
dan mengemukakan sudut pandang pembagian yang berbeda dengan menegaskan
ada dua jenis takwil, yaitu takwil secara global dan takwil secara terperinci.
Beliau menjelaskan,

Perkataan penulis “takwillah” yaitu bawalah dalil kepada makna yang
menyelisihi lahirnya disertai dengan menjelaskan apa makna yang
diinginkan sebenarnya (dari dalil tersebut). Maka maksud dari
takwillah adalah takwillah dalil (sifat mustasyabihat) dengan takwil
yang terperinci dengan gambaran adanya penjelasan makna yang
diinginkan sebenarnya (dari Allah) sebagaimana ini mazhab yang
dipilih oleh ulama khalaf .., Perkataan penulis “tafwig-lah” yaitu
setelah melakukan takwil secara global dengan gambaran
memalingkan dalil dari makna lahirnya. Setelah melakukan takwil
global, barulah engkau memasrahkan (#afwid) makna yang diinginkan
dari dalil wahm (yang sekilas menimbulkan kerancuan tersebut)
kepada Allah sebagaimana ini adalah metode para salaf..., Perkataan
penulis dan sucikanlah Allah yaitu sucikanlah Allah dari hal-hal yang
tidak layak bagi-Nya disertai dengan memasrahkan hakikat makna
yang diinginkan. Setelah memahami penjelasan tersebut, tampaklah
adanya kesepakatan antara salaf dan khalaf tentang keharusan
melakukan takwil global karena mereka seluruhnya memalingkan

290 Abd Al-Barr Ibn Muhammad Al-Ajhuriy, Fath Al-Qarib Al-Majid Bi Syarh
Jauharah At-Tauhid, (‘ Amman: Dar Al-Fath, 2019), hal. 143.
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makna dari dalil (yang sekilas menimbulkan kerancuan tersebut) dari
makna yang mustahil bagi Allah. Kemudian, barulah mereka berselisih
tentang apakah boleh memastikan makna yang diinginkan sebenarnya
dari dalil-dalil tersebut atau tidak??*!

Al-Bajuriy juga menjelaskan bahwasanya pendapat yang lebih kuat dari
kedua metode ini adalah dengan melakukan takwil sebagaimana metode para
ulama khalaf. Beliau memberi alasan karena metode ini lebih dalam secara
pengetahuan dan lebih bijaksana karena di dalamnya terdapat kejelasan yang
lebih dan dapat membantah musuh dari kalangan penolak sifat-sifat Allah.
Adapun metode ulama salaf itu lebih selamat karena terbebas dari penentuan
makna yang sebenarnya diinginkan dari dalil-dalil sifat mustasyabihat tersebut,

karena terkadang boleh jadi penentuan makna tersebut bukan yang diinginkan

Allah.?*?

Metode A¢-Ta‘wil yaitu dengan
memalingkan makna lahiriyah kepada
makna lain disertai ijtihad penentuan

kna yang sebenarnya diinginkan
Metode Umum Mazhab Mmakna yang ya ding
Al-Asya‘irah dalam Allah. (Pendapat Lebih Kuat)
Memahami Nama dan
Sifat Allah. Metode At-Tafwid yaitu dengan

memasrahkan pengetahuan tentang
makna asli dari dalil kepada Allah Swt.
dengan disertai penyucian Allah dari
makna dalil yang secara lahiriyyah itu
mustahil bagi-Nya.

Gambar 4.37 Kaidah Umum Mazhab A/-Asya ‘irah dalam Memahami Nama dan
Sifat Allah

21 Ibrahim Al-Baijuri, Tulitah Al-Murid..., hal. 257-258.
292 Jbid., hal. 257.
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Tabel 4.15 Nama dan Sifat Allah Tauqifiyyah dan Bersifat Azali Menurut A/-

Asya‘irah
No Nazam Jauharah At-Tauhid
Bait
Ll djlacd Gdieg
38 Qs 4303 Ela 118
- Menurut kami (Al-Asya‘irah), Nama Allah yang agung
Arti - Dan Sifat Dzat Allah itu gadim (tidak memiliki awal),
Ladg st O 558y
39 Laald) Badls dlaal) 1

- Dan pendapat terpilih, bahwasanya Nama Allah itu taugifiyyah
(ditetapkan hanya dengan dalil),
- Demikian pula Sifat Allah, maka hafalkanlah dalil-dalil wahyu

(tentangnya).

2) Nama dan Sifat Allah Tauqifiyyah dan Bersifat Azali (Qadim) Menurut

Al-Asya‘irah

Perkataan penulis, “Menurut kami (A/-Asya‘irah), Nama Allah yang
agung dan Sifat Dzat Allah itu gadim (tidak memiliki awal) menjelaskan
bahwasanya Nama dan Sifat Dzat Allah menurut A/-Asya ‘irah itu gadim (tidak
memiliki awal). Maksud pernyataan tersebut bahwasanya Nama dan Sifat Dzat
Allah tidak memiliki awal mula Allah baru memiliki nama atau sifat dzat
293

tersebut atau dengan kata lain tidak diawali oleh ketiadaan lantas menjadi ada.

Hal yang perlu digarisbawahi bahwasanya A/-Asya ‘irah membedakan status sifat

293 Al-Ajhuriy, Fath Al-Qarib Al-Majid.. ., hal. 140.
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dzat (sifah az-zat) dan sifat yang berupa perbuatan (sifah al-fi‘l). Sifat Dzat
Allah yang dimaksud adalah Sifat A/-Ma‘aniy yang berjumlah tujuh yaitu qudrah
(mampu), iradah (kehendak), hayah (hidup), ‘“%/m (mengetahui), kalam
(berfirman), sam‘ (mendengar), dan basar (melihat). Adapun Sifat Allah yang
berupa perbuatan-perbuatan Allah seperti memberi rezeki, menghidupkan,
mematikan, dan lain-lain, maka menurut A/-Asya‘irah semua sifat tersebut
bersifat hadis (baru) karena ia merupakan bagian dari keterkaitan qudrah Allah
yang bersifat merealisasikan sesuatu (yang ditakdirkan) menjadi nyata.?** Jadi
sifat yang berupa perbuatan (sifah al-fi‘l) adalah sifat yang diawali oleh
ketiadaan yang pada zaman azali ia tidak ada, kemudian baru ada tatkala Allah

ingin mewujudkan takdir makhluk menjadi nyata.

Seluruh Nama dan Sifat
Zatiyyah itu gadim (tidak

Keyakinan A/- diawali ketiadaan)
Asya‘irah tentang

Nama dan Sifat
amini:}ll w Sifat Fi’liyyahyang berupa

perbuatan-perbuatan Allah,
maka itu Aadis (baru).

Gambar 4.38 Keyakinan A/-Asya ‘irah tentang Nama dan Sifat Allah itu Qadim
Kemudian perkataan penulis, “Dan pendapat terpilih, bahwasanya Nama
Allah itu tauqifiyyah (ditetapkan hanya dengan dalil), demikian pula Sifat Allah,
maka hafalkanlah dalil-dalil wahyu (tentangnya)” mendeskripsikan tentang
keyakinan A/-Asya‘irah tentang Nama dan Sifat Allah itu ditetapkan melalui

dalil. Al-Bajuriy menjelaskan,

2% Tbrahim Al-Baijuri, Tulfah Al-Murid..., hal. 251.
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Kesimpulan dalam permasalahan ini adalah bahwasanya para ulama
Islam bersepakat akan kebolehan mengucapkan Nama dan Sifat Allah
jika ada izin dari syariat dan bersepakat atas dilarangnya jika terdapat
dalil yang melarangnya. Kemudian, mereka berselisih pendapat jika
tidak ada izin yang memperbolehkan atau larangan yang
mengharamkan. Adapun pendapat yang dipilih oleh mayoritas adalah
dilarang (tatkala tidak ada izin atau larangan untuk menyandarkan
nama dan sifat kepada Allah)..., Maksud dari tauqifiyyah adalah
penetapan nama dan sifat bagi Allah itu bergantung dengan datangnya
dalil dari Al-Qur’an, hadis yang sahih, dan ijmak karena perkara ini
tidak akan keluar dari ketiganya..., Adapun dengan dalil qiyas
(analogi), maka ada yang mengatakan boleh sebagaimana ijmak selama
bukan qiyas yang lemah..., adapula sebagian ulama yang melarang
giyas.?®

‘Abdussalam Ibn Ibrahim (anak penulis nazam) juga menjelaskan,

Kebolehan untuk menyandarkan nama dan sifat kepada Allah itu
bergantung dari penjelasan pemilik syariat dan izin-Nya dengan
gambaran Allah menyebutkan nama dan sifat-Nya melalui lisan
rasulullah dengan jalur yang sahih atau hasan atau dengan izin untuk
menggunakan nama-nama tersebut. Maka apa-apa yang dibolehkan
untuk disebut dan digunakan selama tidak memberikan isyarat makna
yang buruk, tetapi memberikan isyarat makna yang layak (pujian),
maka hukumnya boleh dengan kesepakatan ulama (ijmak). Adapun
yang tidak terpenuhi syarat tersebut, maka hukumnya dilarang dan
haram. Pelarangan ini dilandasi atas haramnya menamai Nabi
Muhammad saw. dengan nama yang bukan termasuk dari nama
beliau..., maka bagi Allah Yang Maha Kuasa lebih pantas untuk
dilarang.?%®

As-Sawiy membuat kesimpulan tentang masalah ini dengan amat rapi dan
mudah dipahami. Beliau berkata,

Arti dari tauqifiyyah adalah ta‘limiyyah yang berarti tidak boleh bagi
kita (hamba) untuk memberi nama Allah dengan nama yang tidak
datang dalilnya dari Al-Qur‘an, hadis sahih, hasan, maupun da7f
Keterangan bahwa hadis da‘7f boleh digunakan tatkala permasalahan
nama dan sifat Allah ini dipandang termasuk perkara amaliyyah
(perbuatan ibadah). Adapun jika dipandang termasuk dalam masalah
akidah (keyakinan) maka tidak boleh digunakan. Jika engkau telah

25 Jbid., hal. 252.
2% Abdussalam Ibn Ibrahim Al-Laqqaniy, /thaf’ Al-Murid Bi Jauharah At-Tauhid,
(Kairo: Matba‘ah As-Sa‘adah, 1955), hal. 126-127.
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memahami masalah ini, maka kesimpulannya, Nama-Nama Allah yang
datang dari syariat maka boleh kita menggunakannya menurut
kesepakatan ulama, meski makna Nama Allah tersebut terkadang
memberi isyarat yang tidak layak secara lahiriyah..., Akan tetapi pada
akhirnya hal tersebut dapat ditakwil. Adapun Nama-Nama Allah yang
tidak datang izin, sementara Allah bersifat dengan makna dari nama
tersebut, dan tidak juga ada isyarat makna yang buruk, maka
hukumnya dilarang menruut pendapat yang lebih kuat. 27

Cara Menetapkan
Nama dan Sifat
Allah Menurut A/-
Asya ‘irah

Jika ada izin/ ada
dalil, maka boleh
dengan kesepakatan
mazhab.

Jika ada izin/ ada
dalil, maka terlarang
menurut dengan
mayoritas ulama
mazhab.

Izin/ dalil yang
digunakan bersumber
dari Al-Qur’an, hadis
sahih atau hasan, ijmak,
dan giyas (analogi) yang
kuat. Adapun hadis daif
boleh digunakan tatkala
masalah nama dan sifat
Allah dianggap termasuk
perkara ibadah, adapun
jika dipandang termasuk
akidah maka tidak boleh.

Gambar 4.39 Keyakinan A/-Asya ‘irah dalam menetapkan Nama dan Sifat Allah

e. Klasifikasi Sifat-Sifat Allah dan Penjelasannya Menurut Mazhab A/-

Asya ‘irah

Tabel 4.16 Sifat-Sifat An-Nafsiyyahbagi Allah

No

Bait

Nazam Jauharah At-Tauhid

23

addlly deasl Al s

pdadly GLESY 3L 1S

297 Ahmad Ibn Muhammad As-Sawiy, Hasyiyah As-Sawiy ‘Ala Jauharah At-Tauhid,
(Beriut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 2015), hal. 98-99.
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- Allah memiliki sifat wajib: Al-Wujud (Eksis), Al-Qidam (Azali)
Arti | - Semisal juga Al-Baqa’ (Kekal) yang tidak serupa dengan sesuatu yang

tiada (eksistensinya)

adad) gl L 45

24
adid) 1ia Glaj Calia

- Dan perbandingan Allah dengan sesuatu yang dapat dilekati sifat
ketiadaan

Arti

- Itu berbeda (A/-Mukhalafah Li Al-Hawadis) dengan dalil sebagaimana

sifat A/-Qidam

A5y il Al

25
Lia Adlay Wi

- (Begitu pula Allah memiliki sifat) Qiyamuh Bi An-Nafs (Maha Kaya),
Arti dan A/-Wahdaniyyah (Esa),

- Seluruh Sifat Allah itu Tersucikan

26
Bacly dgh 138 Ay

- Dari segala kebalikannya dan keserupaan dari serikat secara mutlak,
Arti
- (Begitu pula tersucikan) dari Bapak, Anak, dan serikat-serikat.

1) Berbagai Klasifikasi Sifat-Sifat Allah Menurut A/-Asya ‘irah

Para ulama A/-Asya ‘irah menjelaskan sifat-sifat Allah itu tidak terbatas.
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Adapun pembagian atau klasifikasinya dapat ditentukan melalui penelitian-
penelitian dari berbagai dalil-dalil yang ada, bukan maknanya hanya terbatas
kepada apa yang dijelaskan dalam pembagian. Al-Ajhuriy menjelaskan bahwa
sifat yang disebutkan pada Kitab Jauharah At-Tauhid hanya dua puluh sifat,
tidak berarti pembatasan pada jumlah tersebut, karena sesungguhnya Sifat Allah
itu tidak terbatas karena kesempurnaan-Nya tidak terbatas.*®
Pembagian-pembagian ini dapat dilihat dari beberapa sudut pandang,
salah satunya, yang pertama, dapat dilihat dari hukum ‘agliy. As-Sanusiy berkata,

Hukum ‘Agliy adalah penetapan atau penegasiannya sesuatu perkara

tanpa adanya ketergantungan dari pengulangan (kebiasaan/adat)

ataupun datangnya syariat. Hukum ‘Aqliy terdapat tiga jenis yaitu, a)

wajib, b) mustahil , dan c) jaiz.

(1) Hukum Wajib adalah hukum yang tidak terbayang oleh akal
ketiadaannya, baik itu diperoleh secara aksiomatis, seperti jism itu
pasti butuh tempat, ataupun diperoleh secara olah pikir (nazar)
seperti wajibnya sifat azali (Al-Qidam) untuk Allah Ta‘ala.

(2) Hukum Mustahil adalah hukum yang tidak terbayang oleh akal
eksistensi adanya (wujud), baik diperoleh secara aksiomatis, seperti
kosongnya jism dari sifat bergerak ataupun diam dalam satu waktu,
ataupun diperoleh dari olah pikir pikir (nazar) seperti adanya serikat
(sekutu) bagi Allah ‘azza wa jalla.

(3) Hukum Jaiz adalah hukum adalah hukum yang dapat terbayang
oleh akal eksistensi adanya (wujud) ataupun ketiadaannya, baik itu
diperoleh secara aksiomatis, seperti adanya sifat bergerak bagi kita
(manusia), ataupun diperoleh dari olah pikir pikir (nazar) pemberian
azab bagi orang taat dan pemberian pahala bagi orang fasik.?*’

Sifat-sifat yang masuk dalam sudut pandang hukum ‘agl/iy ini ada tiga, a)
Sifat Wajib, b) Sifat Jaiz, dan c) Sifat Mustahil. Sifat Wajib ini terdiri dari 20
sifat menurut pendapat populer dalam Mazhab A/-Asya‘irah. Semua sifat ini

dapat diklasifikasikan lagi dalam empat klasifikasi besar berdasarkan makna dari

298 Al-Ajhuriy, Fath Al-Qarib Al-Majid.. ., hal. 117.
2% Muhammad Ibn Yusuf As-Sanusiy, Syarh Al-Muqgaddimat, (Damaskus: Dar At-
Taqwa, 2019), hal. 97.
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sifat-sifat tersebut yang meliputi, a) Sifah An-Nafsiyyah, b) Sifah As-Salbiyyah,
c) Sitah Al-Ma‘aniy, dan d) Sifah Al-Ma ‘nawiyyah.

Adapun Sifat Jaiz maka tidak terbatas pada jumlah pembagian tertentu.
Hal ini dikarenakan sifat ini kembali kepada dalil yang menetapkannya atau juga
dapat diartikan karena sifat jenis ini adalah segala sesuatu yang boleh bagi Allah,
selama sifat tersebut bukan sesuatu yang wajib ataupun sesuatu yang mustahil
karena mengandung makna tercela, dan juga ditetapkan oleh dalil (tauqifiyyah)
maka ditetapkan. Meskipun tidak memiliki batasan, penjelasan para ulama A/-
Asya‘irah membuat kesimpulan bahwa Sifat Jaiz ini dapat dicakup pada satu
sifat saja yaitu fi’/ kul mumkin au tarkuh>® Adapun Sifat Mustahil bagi Allah
maka dapat diartikan sebagai segala hal sesuatu yang berkebalikan dari Sifat

Wajib bagi Allah yang juga berjumlah 20 sifat.

Sifat Wajib 20 Sifat Wajib

Sifat-Sifat Allah
Dipandang dari > Sifat Mustahil 20 Sifat Mustahil

Hukum °‘Aqliy

Fi’l kull mumkin au
tarkuh (berbuat
Sifat Jaiz —>{ seluruh apa yang
mungkin atau
meninggalkannya)

Gambar 4.40 Sifat-Sifat Allah Dipandang dari Hukum °‘Aq/iy Menurut Mazhab
Al-Asya‘irah

300 Myuhammad Ibn Yusuf As-Sanusiy, Syarh Al-‘Aqgidah As-Sugra, (Damaskus: Dar
At-Taqwa, 2019), hal. 204.
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Kemudian, sudut pandang pembagian yang lain dilihat dari apakah sifat
tersebut termasuk perkara yang eksistensinya ada dalam realita atau sesuatu yang
eksistensinya tidak ada. Segala sesuatu berdasarkan eksistensi realitasnya tidak
akan terlepas dari tiga atau empat jenis eksistensi. Para ulama menjelaskan
segala sesuatu pasti tidak akan terlepas dati tiga atau empat status eksistensi. Al-
Bajuriy menjelaskan,

Pendapat terpilih menurut para ulama ahli fahgig, bahwasanya disana

tidak ada jenis eksistensi ahwal Berdasarkan pendapat yang

menetapkan adanya ahwal maka segala sesuatu itu terbagi kepada
empat status eksistensi,

a) Maujudat yaitu segala sesuatu yang eksisistensinya itu ada (wujud)
dalam realita dengan gambaran sesuatu itu dapat dilihat.

b) Ma‘dumat yaitu segala seuatu yang eksistensinya itu tidak ada
(tidak memiliki wujud) dalam realita secara mutlak.

c) Ahwal yaitu segala sesuatu yang ekssistesinya memiliki sisi wujud
tetapi tidak sampai derajat wujud yang sempurna sehingga dapat
dilihat dalam realita dan ia juga tidak mencapai derajat ketiadaan
yang utuh sehingga menjadi sesuatu yang memang eksistensinya
tidak ada secara sempurna.

d) Umur I‘tibariyyah dibagi menjadi dua,

(1) Umur I‘tibariyyah Intiza‘iyyah, seperti berdirinya seorang yang
bernama Zaid. Contoh tersebut merupakan umur i‘tibariyyah
intiza’iyyah karena merupakan perkara yang diandaikan dari
pengambilan sebuah realita yang ada.

(2) Umur I‘tibariyyah Ikhtira‘iyyah, seperti lautan yang terisi penuh
dengan merkuri. Contoh tersebut merupakan wmur i‘tibariyyah
ikhtira‘jyyah karena merupakan perkata yang diandaikan dari
sesuatu yang dibuat-buat (yang realita asli).3"!

Maka dari pembagian status eksistensi, Sifat Allah juga dapat dibagi
menjadi sifat Wujudiyyah, [’tibariyyah, ‘Adamiyyah, dan Ahwal Sifat
Wujudiyyah mencakup Sifat A/-Ma ‘aniy karena sifat-sifat di dalamnya memiliki
eksistensi wujud yang nyata. Hal tersebut karena Sifat A/-Ma ‘aniy merupakan

sifat-sifat yang melekat pada Dzat Allah dan tidak terpisah.

301 Tbrahim Al-Baijuri, Tufifah Al-Murid..., hal. 225-226.
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Kemudian, Sifat [’tibariyyah mencakup Sifat An-Nafsiyyah dan Al-
Ma‘nawiyyah bagi para ulama yang tidak menetapkan AhAwal. Adapun para
ulama yang menetapkan adanya AAwal, maka mereka memasukkan kedua sifat
tersebut pada jenis Ahwal, sebagaimana pendapat ini dipilih oleh As-Sanusiy.
Hal ini karena dua jenis sifat tersebut termasuk sifat yang tidak terpisah dari
Dzat, tetapi juga bukan Dzat Allah itu sendiri. As-Sanusiy menjelaskan,

Hakikat Sifat An-Nafsiyyah ialah Hal yang bersifat wajib dan
senantiasa menyertai Dzat dengan kekal serta eksistensi sifat ini tidak
dikarenakan suatu sebab. Hal ini serupa dengan eksistensi jism itu
selalu membutuhkan tempat (ruang), maka kebutuhan jism terhadap
tempat (ruang) itu bersifat wajib dan senantiasa menyertai jism, tetapi
keberadaan sifat membutuhkan ruang ini tidak disebabkan oleh suatu
apapun. Berdasarkan perkataan “eksistensi sifat ini tidak dikarenakan
suatu sebab” dari Ahwal Al-Ma‘nawiyyah, seperti Dzat Allah itu Maha
Berilmu, Maha Kuasa, dan Maha Berkehendak. Maka Sifat A/-
Ma‘nawiyyah itu eksistensinya disebabkan oleh adanya sifat A/-‘/lm
(ilmu), A/-Qudrah (kuasa), Al-Iradah (kehendak) yang melekat pada
Dzat Allah. Adapun sifat A/-‘7im (ilmu) dan A/-Qudrah (kuasa) bukan
bagian dari Sifat An-NafSiyyah dan Al-Ma‘nawiyyah karena dua jenis
sifat tersebut merupakan Ahwal Sementara Ahwal adalah kondisi
dimana sesuatu itu tidak wujud dan tidak pula tiada eksistensinya
(pada realitas). Sementara, A/-llm (ilmu) dan A/-Qudrah (kuasa)
merupakan sifat yang memiliki wujud pada eksistensinya masing-
masing dan melekat pada sesuatu yang memiliki wujud (Dzat
Allah).3%

Al-Bajuriy menjelaskan pendapat yang memasukkan Sifah An-Nafsiyyah
dan A/l-Ma‘nawiyyah sebagai Sifah Al-I’tibariyyah,

Pendapat para ulama ahli fahqgiq seperti Sa‘duddin At-Taftazaniy dan
yang semisalnya memaknai perkataan Imam Al-Asy‘ariy seraya
berkata: “Bukan arti dari perkataan beliau (Imam Al-Asy‘ariy)
bahwasanya sifat wujud sama dengan Dzat Allah secara hakiki. Akan
tetapi, sifat tersebut dimaknai dengan sifat yang bersifat tambahan
dari Dzat Allah dalam realita sehingga dapat dilihat. Maka pemaknaan
ini tidak menegasikan bahwa sifat wujud itu sendiri merupakana
perkata [‘ibariyyah. Pendapat inilah yang tepat dan tidak ada

302 As-Sanusiy, Syarh Al-‘Agidah As-Sugra ..., hal. 154-155.
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pendapat lain yang lebih berhak diikuti. Dengan demikian,
penghitungan sifat wujud sebagai sesuatu sifat bagi Allah bukan
termasuk perkara yang dinilai terlalu bermudah-mudahan. Hal ini
karena sesuatu itu cukup disebut sebagai sifat jika ia berbeda dengan
hakikat sesuatu yang disifati, meskipun sifat tersebut bukan perkara
tambahan dalam realitas nyata. Bagaimana tidak boleh, sementara para
ulama telah menganggap sifat-sifat As-Salbiyyah sebagai sifat-sifat
yang sah seperti A/-Qidam dan Al-Baga’3%

Lebih jelas lagi, Al-Mallaliy menjelaskan tentang rincian Sifat Al-
Ma‘aniy termasuk Sifat A/-Wujudiyyah dan Al-Ma‘nawiyyah sebagai Sifat Al-
[‘tibariyyah ataupun termasuk dari Ahwal,

Sifat-sifat ini (A/-Ma‘nawiyyah) merupakan derifat dari Sifat A/-
Ma‘aniy yaitu diambil darinya. Oleh sebab itu, ia diberi nama A/-
Ma‘nawiyyah (dinisbatkan padanya).... Perbedaan antara keduanya
adalah bahwasanya Sifat A/-Ma‘aniy adalah sifat-sifat yang wajib
wujudnya dan melekat pada eksistensi Dzat Allah Yang Maha Agung
sebagaimana penjelasan yang telah lewat. Sementara Sifat A/-
Ma‘nawiyyah merupakan ungkapan sifat untuk Dzat Allah (karena
memiliki Sifat A/-Ma‘aniy) dan ia (Sifat A/-Ma‘nawiyyah) bukan
merupakan sifat yang eksistensi wujudnya itu ada dalam realitas,
tetapi yang eksistensi wujudnya itu ada di realiatas itu Sifat A/-
Ma‘aniy saja. Maka sifat Kaunuh Qadira (Maha Kuasa) itu merupakan
ungkapan sifat bagi Allah dikarenakan adanya sifat Qudrah (kekuasaan)
pada Dzat Allah, sifat Kaunuh Murida (Maha Berkehendak)
merupakan ungkapan dari adanya sifat /radah (memiliki kehendak)
dalam Dzat Allah, dan seterusnya....3%*

Sementara Sifat A/-‘Adamiyyah mencakup Sifat As-Salbiyyah.
Alasannya, karena isi sifat tersebut tidak ada dalam realita dan berisi sifat-sifat
yang memiliki adalah menafikan sesuatu yang mustahil bagi Allah. As-Sanusiy
menjelaskan kenapa Sifat As-Salbiyyah termasuk dari Sifat A/-‘Adamiyyah,

Adapun lima sifat setelahnya (Sifat As-Salbiyyah), isi dari masing-

masing sifat tersebut adalah ternafikannya perkara-perkara (sifat-sifat)
yang tidak layak bagi Allah jalla wa ‘azza. Demikian pula, isi dari

303 Ibrahim Al-Bajuriy, Tuhfah Al-Murid..., hal. 160.
304 Muhammad Ibn ‘Umar Al-Mallaliy, Syarh Umm Al-Barahin, (Beriut: Dar Al-
Kutub Al-‘Ilmiyyah, 2019), hal. 65-66.
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sifat-sifat tersebut bukanlah suatu sifat yang eksistensinya memiliki
wujud dalam realita sebagaimana sifat A/-llm, Al-Qudrah, dan
semisalnya dari Sifat A/-Ma ‘aniy.3%

Sifat Al-Wujudiyyah

(memiliki wyjud dalam || Sifat Al-Ma‘aniy

realita)
Klasifikasi Sifat-Sifat Sifat Al-I‘tibariyyah atau Sifat Al-
Allah Dilihat dari Ahwal Ma‘nawiyyah
Eksistensinya dalam | 7| (tidak wujud tetapi tidak ™| Dan Sifat An-
Realita pula tiada dalam realita) Nafsiyyah

Sifat A/-‘Adamiyyah : '
(tidak memiliki wujud ~ [>| Sifat As-Salbiyyah

dalam realita)

Gambar 4.41 Klasifikasi Sifat-Sifat Allah Dilihat dari Eksistensinya dalam
Realita Menurut Mazhab A/-Asya ‘irah

Kemudian, ada juga sudut pandang pembagian sifat dilihat dari apakah ia
melekat pada dzat atau tidak. Sifat Az-Zatiyyah bagi Allah adalah sifat Allah
yang melekat pada Dzat Allah dan tidak terpisah dari-Nya. Sifat A/-Af*al yaitu
sifat-sifat yang tidak melekat pada Dzat Allah. Al-Bajuriy menjelaskan,

Perkataan penulis “Sebagaimana Nama Allah, Sifat-Nya juga Qadim
(Azali)” artinya semisal dalam sifat azali, yaitu sifat-sifat Allah yang
melekat pada Dzat Allah. Sifat-sifat ini mencakup Sifat A/-Ma‘aniy
yang berjumlah tujuh atau delapan -terdapat perbedaan pendapat di
dalamnya- itu semuanya azali.... Perkataan penulis “Sifat yang
disandarkan kepda Dzat” mengeluarkan Sifat A/-Af ‘al. Sifat Al-Af*al
ini menurut A/-Asya ‘irah tidaklah qadim (azali).... Sifat A/-Af*al ini
pada hakikatnya adalah keterkaitan sifat gqudrah (kekuasaan) non-azali
(baru) yang bersifat mewujudkan atau meniadakan sesuatu.?%

305 As-Sanusiy, Syarh Al-‘Agidah As-Sugra ..., hal. 155.
306 Tbrahim Al-Bajuriy, Tuhfah Al-Murid..., hal. 251.

211




Sifat Az-Zatiyyah
(sifat yang melekat pada Dzat dan tidak
terpisah), berupa Sifat A/-Ma‘aniy

Klasifikasi Sifat Allah
Ditinjau dari Melekat
atau Terpisah dari
Dzat Allah

Sifat AI-Af*al
(sifat yang tidak melekat pada Dzat
Allah), berupa keterkaitan sifat qudrah
(kekuasaan) non-azali (baru) yang bersifat
mewujudkan atau meniadakan sesuatu.

Gambar 4.42 Klasifikasi Sifat Allah Ditinjau dari Melekat pada Dzat Allah atau
Terpisah Menurut A/-Asya ‘irah

Selain ketiga sudut pandang klasifikasi di atas, ada juga pembagian sifat
dirinjau dari makna-makna yang dikandungknya. Pembagian sifat melalui sidut
pandang ini sebenarnya sudah sedikit disinggung pada klasifikasi sifat Allah
ditinjau dari hukum °‘ag/iy yang bersifat wajib dan ditinjau dari status eksistensi
realitas sebuah sifat Allah. Sifat-sifat ini mencakup Sifat An-Nafsiyyah, Sifat
As-Salbiyyah, Sifat Al-Ma‘aniy, dan Sifat Al-Ma‘nawiyyah. Penjelasan Sifat
An-NafSiyyah ini telah dijelaskan sebelumnya melalui perkataan As-Sanusiy.*?’
Sifat ini juga merupakan Sifat yang berbentuk Ahwal ataupun merupakan sifat
I‘tibariyyah sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Adapun alasan
kenapa disandarkan kepada an-nafs, maka Ad-Dasuqiy menjelaskan,

Sifat An-Nafsiyyah adalah sifat yang disandarkan kepada an-nafs

(dzat)...., penjelasan tentang mengapa Sifat A/-Wujud disandarkan
kepada an-nafs (Dzat Allah) baik dengan menganggap Sifat A/-Wujud

307 Hal. 107-108.

212




sebagai suatu sifat yang berbeda dari Dzat Allah, tetapi bukan juga
Dzat Allah itu sendiri (menjadikan sebagai Ahwal atau sifat
I‘tibariyyah) atau pun menganggap Sifat A/-Wujud itu sama dengan
Dzat Allah, maka alasannya adalah karena dilihat dari sisi bahwa
hakikat Sifat A/-Wujud itu kembali kepada an-nafs (Dzat Allah).
Berdasarkan pendapat yang kedua, maka dikarenakan Sifat A/-Wujud
itu sama persis dengan hakikat Dzat Allah. Adapun berdasar pendapat
pertama, maka dikarenakan eksistensi adanya an-nafs (Dzat Allah)
dalam realitas nyata (bukan alam pikiran) itu bergantung dengan
adanya Sifat A/-Wuyjud -dengan kata lain tidak mungkin dijumpai
suatu dzat kecuali pasti dia wujud-.>%®

Setelah itu, terdapat Sifat As-Salbiyyah juga telah disinggung
penjelasannya sebelumnya. Sifat As-Salbiyyah ini memiliki kandungan makna
dari masing-masing sifat yang menegasikan perkara yang tidak pantas untuk
disematkan pada Allah ta‘ala. Sifat As-Salbiyyah juga termasuk dari bagian sifat
‘Adamiyyah, karena isi dari sifat-sifat tersebut merupakan perkara yang
ternegasikan dan ternafikan wujudnya dari Allah ta‘ala semisal hudus (dilekati
oleh kebaharuan), fana’ (binasa), mumasalah [Ii al-hawadis (serupa dengan
makhluk-makhluk), givamuh bi ghairih (butuh kepada yang lain, dan ta‘addud
(berbilang atau memiliki serikat). Bukan maksudnya Sifat As-Salbiyyah atau
Sifat Al-‘Adamiyyah ini merupakan sifat-sifat yang ternafikan dari Allah atau
kosong dari Allah bersifat dengan sifat-sifat tersebut, tetapi maksudnya adalah
isi dari sifat-sifat yang tercakup dalam Sifat As-Salbiyyah ini menafikan dan
menegasikan hal-hal yang tidak layak bagi Allah. Ad-Dasuqiy menjelaskan,

Bukan maksud Sifat As-Salbiyyah yang merupakan sifat yang
menegasikan, bermakna bahwa sifat-sifat yang tercakup di dalamnya
itu ternegasikan dari Allah atau ternafikan dari Allah untuk bersifat

dengan-Nya. Jika demikian keadaannya, maka akan melekat pada
Allah sifat-sifat yang merupakan kebalikan dari sifat-sifat As-

308 Muhammad Ibn Ahmad Ad-Dasuqiy, Hasyiah Ad-Dasuqiy ‘Ala Syarh Umm Al-
Barahin, (Jakarta: Dar Al-Kutub Al-Islamiyyah, 2012), hal. 163.
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Salbiyyah seperti hudus (dilekati oleh kebaharuan), fana’ (binasa),
mumasalah [i al-hawadis (serupa dengan makhluk-makhluk), dan
seterusnya.’®

Yang ketiga, terdapat Sifat A/-Ma‘aniy yang juga sudah sedikit
dijelaskan sebelumnya. Al-Bajuriy menjelaskan “Sifat A/-Ma‘aniy bagi Allah
merupakan sifat-sifat yang wajib ekistensinya dan melekat pada Dzat Allah yang
disifati.”3'® As-Sanusiy berkata,

Hakikat dari Sifat A/-Ma‘aniy ini berisi sifat-sifat yang mengandung
makna-makna paling sempurna. Para ulama memaksudkan dengan sifat
tersebut adalah Sifat Al-Ma ‘aniy yang wujudnya memang ada, seperti

sifat A/-‘llm (ilmu), Al-Qudrah (kekuasaan), Al-Iradah (kehendak),
dan lain sebagainya.’!!

Sifat Al-Ma‘aniy ini termasuk bagian dari Sifat A/-Wujudiyyah
sebagaimana telah berlalu. Sifat A/-Ma‘aniy ini mencakup beberapa sifat yang
nantinya akan mengonsekuensikan adanya Sifat A/-Ma‘nawiyyah yang
merupakan klasifikasi keempat. Sifat A/-Ma ‘nawiyyah sendiri merupakan Sifat
yang berupa Ahwal ataupun sesuatu /‘tibariyyah. Hubungan dari kedua sifat
tersebut merupakan hubungan sebab akibat. Hal ini dapat dijelaskan karena
semisal sifat A/-Qudrah (kekuasaan) akan mengonsekuensikan Allah adalah Dzat
yang Kaunuh Qadira (Maha Berkuasa), Al-Iradah menginsekuensikan adanya A/-
‘fIm (memiliki ilmu) memberikan konsekuensi bahwa Allah adalah Dzat yang
Kaunuh ‘Alima (Maha Mengetahui), A/-Haya’ (memiliki kehidupan)
mengonsekuensikan Allah adalah Dzat yang Kaunuh Hayy (Maha Hidup), As-

Sam‘ (mendengar) mengonsekuensikan Allah adalah Dzat yang Kaunuh Sami‘an

309 Ad-Dasuqiy, Hasyiah Ad-Dasugiy..., hal. 164.

310 Ibrahim Al-Bajuriy, Tuhfah Al-Murid..., hal. 191.

31 Muhammad Ibn Yusuf As-Sanusiy, Syarh Al-‘Agidah Al-Wusta, (Damaskus: Dar
At-Taqwa, 2019), hal. 263-264.
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(Maha Mendengar), Al-Basar (melihat) mengonsekuensikan Allah adalah Dzat
yang Kaunuh Basiran (Maha Melihat), dan A/-Kalam (berbicara)
mengonsekuensikan Allah adalah Dzat yang Kaunuh Mutakallim (Maha
Berbicara). As-Sanusiy mengatakan,

Dinamakan Sifat A/-Ma‘nawiyyah karena merupakan derifat dari
wujudnya Sifat A/-Ma‘aniy bagi Allah. Hal ini dikarenakan sebuah
entitas dzat (baik azali maupun non azali) jika memiliki sifat bahwa ia
dzat yang berilmu, berkuasa, dan seterusnya, tidak mungkin tidak
kecuali pasti memiliki sifat ilmu, kuasa, dan seterusnya. Makam tujuh
sifat A/-Ma‘aniy bagi Allah itu menjadi sebab adanya Sifat A/-
Ma‘nawiyyah. Oleh sebab itu juga, Sifat A/l-Ma‘nawiyyah ini
disandarkan kepada Sifat A/-Ma ‘aniy.3!?

Kemudian ada juga pembagian yang kelima, yaitu Sifat Al-Af'al
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Yang terakhir ada pembagian
keenam vyaitu Sifat A/-Jami‘ah. Sifat Al-Jami‘ah ini merupakan sifat yang
bersifat global dan mencukup makna-makna sifat yang dimiliki Allah Ta‘ala. Hal
ini semisal sifat A/-Jamal (Maha Indah), A/-Gina (Maha Kaya), Al-‘Azamah
(Maha Besar), Al-Jalal (Maha Luhur), A/-Kibriya’ (Maha Agung), Al-‘lzzah
(Maha Mulia), dan lain-lain. Seluruh pembagian di atas dan pendefinisian dari
masing-masing sifat dapat diringkas dengan penjelasan As-Sanusiy dalam tempat
lain sebagai berikut,

Sifat As-Salbiyyah, maka para ulama mendefinisikannya sebagai
istilah yang digunakan untuk menyebut setiap sifat yang mustahil bagi
Allah untuk memiliki sifat-sifat tersebut.... Sementara Sifat An-
Nafsiyyah, maka didefinisikan sebagai istilah yang digunakan untuk
menyebut setiap sifat yang berupa Ahwal yang ditetapkan
keberadaanya untuk Dzat, tetapi tidak disebabkan oleh ‘//ah (sifat lain
yang mendasari wujudnya sifat tersebut).... Sementara Sifat Al-

Ma‘nawiyyah didefinisikan sebagai istilah untuk setiap sifat yang
berupa Ahwal yang ditetapkan keberadaanya untuk Dzat dan

312 As-Sanusiy, Syarh Al-‘Agidah As-Sugra ..., hal. 173.
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keberadaannya disebabkan oleh ‘//ah berupa sifat yang berisi makna-
makna sempurna yang melekat pada Dzat Allah.... Sementara Sifat
Al-Ma‘aniy didefinisikan sebagai istilah yang digunakan untuk setiap
sifat yang keberadaannya melekat pada Dzat Allah dan memberikan
konsekuensi hukum bagi Dzat Allah -semisal Allah itu Maha Kuasa,
Berkehendak, Berilmu, dan seterusnya-. Ada yang mendefinisikan
Sifat Al-Ma‘aniy sebagai sifat-sifat yang berupa makna sempurna dan
mengonsekuensikan adanya sifat berupa Ahwal. Maka antara Sifat A/-
Ma‘aniy dan Al-Ma‘nawiyyah terdapat hubungan sebab-akibat
menurut Ah/ As-Sunnah yang merupakan hubungan ‘/lah (yaitu Al-
Ma‘aniy) dan ma‘lul (yaitu A/l-Ma‘nawiyyah).... Adapun Sifat Al-
Afal didefinisikan sebagai berbagai dampak (akibat) dari qudrah
(kekuasaan) dan iradah (kehendak) Allah jalla wa ‘ala.... Kemudian,
Sifat Al-Jami‘ah yang mengumpulkan seluruh sifat-sifat Allah
didiefinisikan sebagai ungkapan untuk seluruh sifat yang menunjukan
atas suatu makna yang dicakup oleh enam jenis sifat...., seperti A/-
‘Izzah, Al-Jalal, Al-‘Azamah, Al-Kibriya’, dan semisalnya.’!?

313 Muhammad Ibn Yusuf As-Sanusiy, Syarh Al-‘Agidah Al-Kubra, (Damaskus: Dar
At-Taqwa, 2019), hal. 304-306.
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Klasifikasi Sifat
Allah Ditinjau dari
Makna Kandungan

Sifat An-Nafsiyyah

Sifat As-Salbiyyah

Sifat Al-Ma‘aniy

&—

Sifat A/-Ma ‘nawiyyah >

—>

1) Al-Wujid

1) Al-Qidam
2) Al-Baga’
3) Mukhalatah Li Al-
Hawadis
4) Qiyvamuh Bi
Nafsih
5) Al-Wahdaniyyah

1) Al-Qudrah
2) Al-Iradah
3) Al-Haya’
4) As-Sam*
5) Al-Basar
6) Al-‘Ilim
7) Al-Kalam

1) Kaunuh Qadira

2) Kaunuh Murida

3) Kaunuh Hayya

4) Kaunuh Sami‘a

5) Kaunuh Basira

6) Kaunuh ‘Alima
7) Kaunuh Mutakallima

Sifat Al-Afal —>

Fi’l Kull Mumkin Au
Tarkuh

A\

Sifat Al-Jami ‘ah

1) Al-Jamal
2) Al-Gina
3) Al-‘Azamah
4) Al-Jalal
5) Al-‘Izzah
6) Al-Kibriya’

Gambar 4.43 Klasifikasi Sifat Berdasarkan Makna Yang Dikandungnya Menurut

Al-Asya‘irah
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2) Penjelasan Sifat An-Nafsiyyah

a) Al-Wujud

Perkataan penulis, “Allah memiliki sifat wajib: A/-Wyjud (Memiliki
Eksisistensi)” memberikan isyarat bahwa beliau akan masuk dalam pembahasan
utama dalam pembahasan 7/ahiyyat (ketuhanan) yaitu tentang sifat-sifat Tuhan.
Beliau menggunakan istilah “wajib bagi Allah”, artinya Allah memiliki sifat-sifat
wajib sebagaimana yang akan beliau jelaskan. Sifat-sifat wajib bagi Allah
merupakan salah satu sudut pembagian sifat Allah menurut A/-Asya‘irah
sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. Namun, beliau pun tidak
melupakan tentang adanya pembagian sifat dari sudut pandang lain, dengan bukti
bahwa beliau mengurutkan sifat-sifat wajib tersebut sesuai kandungan makna
masing-masing yang dibagi menjadi empat, Sifat An-Nafsiyyah, Sifat As-
Salbiyyah, Sifat Al-Ma‘aniy, dan Sifat Al-Ma‘nawiyyah. Beliau pun memulai
dengan menyebutkan Sifat A/-Wujud yang merupakan bagian dari Sifat An-
Nafsiyyah.

Perkataan penulis, “Al-Wujud (Memiliki Eksisistensi)” menyebutkan
bahwa sifat wajib bagi Allah yang pertama ialah A/-Wujud. Sifat ini merupakan
asas dasar yang pasti harus dimiliki oleh sebuah entitas baik itu Qadim (azali)
maupun Hadis (baru dari tidak ada). Wujud Allah maksudnya adalah Allah
adalah Dzat yang wujud (memiliki eksistensi). Namun tetunya wujud Allah
berbeda dengan wujud makhluk. Hal ini disebabkan karena wujud Allah itu
wujud yang bersifat wajib adanya dan tidak terpengaruhi oleh sesuatu apapun

adanya. Al-Baijuriy menjelaskan,
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Sifat wujud memiliki arti bahwasanya eksistensi wujud Allah itu
bersifat az-zatiy yaitu tidak dipengaruhi atau disebabkan oleh adanya
sesuatu entitas selain Allah. Dengan kata lain, selain Allah tidak
menjadi faktor yang memberikan pengaruh terhadap adanya wujud
Allah Ta‘ala. Akan tetapi, juga bukan berarti bahwa Dzat Allah
memberikan pengaruh terhadap Allah sendiri dalam adanya sifat wujud
bagi-Nya, karena pernyataan demikian tidak akan muncul dari seorang
yang berakal !4

3) Penjelasan Sifat As-Salbiyyah
a) Al-Qidam
Perkataan penulis, “Al-Qidam (Azali)” mengisyaratkan penyebutan sifat
wajib bagi Allah yang termasuk golongan Sifat As-Salbiyyah yang pertama yaitu
Al-Qidam. Sebagaimana telah diketahui sebelumnya bahwa Sifat As-Salbiyyah
adalah sifat-sifat yang menafikan segala sesuatu sifat kekurangan dan cacat bagi
Allah. Yang pertama adalah A/-Qidam. As-Sawiy menjelaskan “Makna dari A/-
Qidam adalah tidak adanya awal bagi-Nya atau tidak adanya permulaan wujud

bagi-Nya” 313

Dengan ungkapan lain, sifat A/-Qidam ini meniadakan
didahuluinya ketiadaaan pada wujud Allah.
b) Al-Baga’

Perkataan penulis, “demikian juga Al-Baga’ yang tidak akan dilelakati
oleh ketiadaan” menyebutkan sifat kedua dari bagian Sifat As-Salbiyyah, yaitu
Al-Baga’. Al-Baga’ dalam makna sederhana berarti kekal, artinya tidak akan
menerima ketiadaaan. As-Sanusiy mengatakan, “Makna A/-Baga’ adalah
» 316

ungkapan untuk menegasikan sifat ketiadaan yang melekat pada wujud Allah™.

Atau dengan ungkapan lain, sebagaimana yang dijelaskan As-Sawiy, “Makna

314 Ibid,, hal. 157.
315 As-Sawiy, Hasyiyah As-Sawiy ..., hal. 67.
316 As-Sanusiy, Syarh Al-‘Agidah As-Sugra ..., hal. 173.
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Baga’ pada Allah adalah ternegasikannya akhir bagi-Nya atau ketiadaan akhir
bagi wujud Allah.”3"
¢) Mukhalafah Li Al-Hawadis
Perkataan penulis, “Dan perbandingan Allah dengan sesuatu yang dapat
dilekati sifat ketiadaan, itu berbeda (A/-Mukhalafah Li Al-Hawadis) dengan dalil
sebagaimana sifat A/-Qidam” menyebutkan sifat keempat dari Sifat As-
Salbiyyah, yaitu Mukhalafah Li Al-Hawadis. Sifat ini secara sederhana dapat
diungkapkan bahwa Allah itu sama sekali berbeda dengan makhluk-Nya baik itu
dari segi Dzat maupun Sifat-Nya. As-Sawiy menjelaskan,
Makna dari Mukhalatah Li Al-Hawadis adalah bahwa Dzat dan Sifat
Allah Ta ‘ala itu berbeda dengan segala sesuatu yang baru (makhluk).
Mukhalafah yang dimaksud itu penegasian dari sifat jirmiyyah

(berbentuk), ‘aradiyyah (bersifat baru), kulliyyah (kemajemukan),
juz’iyyah (keterbagian), dan konsekuensi-konsekuensinya.?!®

d) Qiyamuh Bi Nafsih

Perkataan penulis, “(Begitu pula Allah memiliki sifat) Q7yamuh Bi An-
Nafs (Maha Kaya)” menjelaskan kepada Sifat As-Salbiyyah keempat, yaitu
Qivamuh Bi Nafsih. Qiyamuh Bi Nafsih dapat diterjemahkan dengan ungkapan
sederhana bahwa Allah itu Maha Kaya tidak membutuhkan kepada selain-Nya
sama sekali. As-Sawiy menguraikan, “Makna dari ketidakbutuhan Allah terhadap
sesuatu selain-Nya adalah tiadanya kefakiran Allah terhadap mahal yaitu sesuatu
yang menjadi tempat untuk eksisnya suatu dzat dan terhadap mukhassis yaitu

sesuatu yang memberikan pengaruh (keuntungan) kepada-Nya.”3!°

317 As-Sawiy, Hasyiyah As-Sawiy ..., hal. 67.
318 Ibid., hal. 69.
319 Ibid.,, hal. 72.
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e) Al-Wahdaniyyah

Perkataan penulis, “dan Al-Wahdaniyyah (Esa)” menyebutkan sifat

kelima dari sifat As-Salbiyyah, yaitu Al-Wahdaniyyah. Sifat ini dapat

didefinisikan secara sederhana dengan ungkapan bahwa Allah itu Maha Esa. As-

Sawiy menjelaskan,

Sifat ini merupakan sifat yang kelima dari Sifat As-Salbiyyah dan
memiliki arti menafikan enam sisi adanya sifat berbilang bagi Allah,
diantaranya,

(a) AI-Kam Al-Muttasil dalam Dzat Allah, artinya tidak ada
keterbagian berupa tersusunnya Dzat Allah;

(b) Al-Kam Al-Munfasil dalam Dzat Allah, artinya tidak ada bagi
Allah, serikat yang semisal dengan-Nya;

(c) Al-Kam Al-Muttasil dalam Sifat Allah, artinya tidak ada bagi
Allah keterhabagian berupa tersusunnya Sifat Allah;

(d) Al-Kam Al-Munfasil dalam Sifat Allah, artinya tidak ada bagi
Allah, serikat yang memiliki sifat semisal dengan-Nya;

(e) AI-Kam Al-Munfasil dalam perbuatan Allah, artinya tidak ada
bagi Allah, serikat yang memiliki perbuatan semisal dengan-Nya;
(f) Adapun A/-Kam Al-Muttasil dalam perbuatan Allah, maka tidak
ternafikan. Hal ini disebabkan karena perbuatan Allah itu banuak

sesuai dengan beragamnya urusan Allah pada makhluk-Nya.’?

Kemudian, penulis berkata, “Seluruh Sifat Allah itu tersucikan dari

segala kebalikannya dan keserupaan dari serikat secara mutlak, dari Bapak,

Anak, dan pembantu-pembantu” untuk memberikan penjelasan bahwa seluruh

sifat-sifat Allah itu sama sekali tidak ada kekurangan, kecacatan, dan kelemahan.

Selain itu, sifat-sifat-Nya juga berada pada kesempurnaan yang tidak dapat

diketahui hakikat sifat-sifat-Nya tersebut kecuali oleh-Nya sendiri. As-Sawiy

berkata,

Abu Ishaq Al-Isfirayiniy menegaskan, “Para ulama yang berada di atas
kebenaran telah bersepakat dengan seluruh pernyataan para ahli kalam
bahwasanya inti tauhid kembali kepada dua pernyataan berikut,

320 bid., hal. 73.
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(a) Keyakinan bahwasanya seluruh yang digambarkan di dalam
benak akal (tentang Allah), maka Allah itu berbeda dengan
gambaran tersebut;

(b) Keyakinan bahwasanya Dzat Allah itu tidak menyerupai dengan
dzat apapun dan bahwasanya Dzat Allah tidak kosong dari sifat-
sifat.3?!

Tabel 4.17 Sifat-Sifat A/-Ma‘aniy bagi Allah

No
Nazam Jauharah At-Tauhid
Bait
il Bay) §id
27
S LS Liajlly Laley Lol
- (Begitu pula Allah memiliki sifat wajib:) A/-Qudrah (Kuasa), Al-Iradah
(Kehendak)
Arti
- (Iradah) itu berbeda dengan perintah, ilmu, dan rida sebagaimana (sifat)
tersebut ditetapkan (dalam akidah).
Gaadka G Y daleg
28
S5 3l (A Qi i
- (Begitu pula Allah memiliki) A/-‘//m (Ilmu), dan (ilmu Allah) tidak
Arti dikatakan berupa ilmu yang diperoleh dari usaha,
- Maka ikutilah jalan yang benar dan buanglah keraguan,
Aald) 2D 138 Al
29

fadd) GG gdg Sl &

321 Ibid., hal. 76.
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- (Begitu pula Allah memiliki sifat) Hidup (A/-Hayah), Al-Kalam
(Berbicara), As-Sam‘ (Mendengar),
Arti
- dan Al-Basar (Melihat); demikianlah agama datang menetapkan sifat-
sifat tersebut.
Gl g 5 apy ad ge
30
Cadgl) A i 038 Aicg
- Lantas apakah Allah memiliki sifat A/-Idrak (Ilmu tenteng sesuatu yang
Arti diraba, dirasa, dan berbau) atau tidak? Maka itu diperselisihkan,
- Menurut suatu pendapat mazhab maka memilih untuk tawaqquf.

4) Sifat Al-Ma ‘aniy
a) Al-Qudrah

Perkataan penulis, “(Begitu pula Allah memiliki sifat wajib:) A/-Qudrah
(Kuasa), ...” menjelaskan tentang pembagian sifat wajib bagi Allah yang ketiga,
yaitu Sifat A/-Ma‘aniy. Sifat yang disebutkan pertama adalah A/-Qudrah, yang
secara sederhana dapat didefinisikan bahwa Allah memiliki kuasa dan kekuatan

yang sempurna sesuai dengan keagungan-Nya. As-Sawiy menerangkan,
Makna dari A/-Qudrah secara bahawa adalah kekuaatan. Adapun
secara istilah A/-Qudrah adalah sifat azali yang melekat pada Dzat
Allah, berbeda dengan Dzat Allah yang memiliki peran untuk

mewujudkan segala sesuatu yang mungkin dan meniadakannya selaras
dengan kehendak-Nya (A/-Iradah).>*

b) Al-Iradah

Perkataan penulis, “Al-Iradah (Kehendak) itu berbeda dengan perintah,

322 Ibid., hal. 78.
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ilmu, dan rida sebagaimana (sifat) tersebut ditetapkan (dalam akidah)”
mengisyaratkan sifat berikutnya yaitu A/-Iradah. Sifat ini dapat didiefinisikan
secara sederhana dengan ungkapan Allah memiliki kehendak yang sesuai dengan
keagungan-Nya. As-Sawiy menjelaskan, “A/-Iradah secara bahasa memiliki arti
niat/tujuan. Adapun definisi secara istilah adalah sifat azali yang melekat pada
Dzat Allah yang berperan memberikan pengkhususan ciri-ciri segala sesuatu
yang mungkin (adanya) dengan kemungkinan-kemungkinan yang tidak mustahil
baginya.”3?3

Sifat Al-Iradah ini memiliki perbedaan dengan sifat perintah Allah (Amr),
ilmu Allah (‘//m), dan rida Allah (Rida). Al-Iradah berbeda dengan perintah
karena terkadang (a) ada hal-hal yang tidak dikehendaki oleh Allah tetapi hal
tersebut diperintah, (b) ada hal-hal yang dikehendaki tetapi tidak diperintah, (c)
ada hal-hal yang tidak dikehendaki dan tidak pula diperintah, dan (d) ada pula
hal-hal yang dikehendaki Allah sekaligus diperintah oleh-Nya. Pertama, semisal
keimanan Iblis, Firaun, Qarun, dan semisalnya. Mereka semuanya tidak beriman,
sementara Allah memerintahkan mereka untuk beriman. Kedua, semisal
kekufuran orang orang yang disebutkan sebelumnya. Hal ini kerena Allah
menghendaki mereka semua kufur, tetapi Allah tidak memerintahkan untuk
memilih kekufuran. Ketiga, semsial kekufuran pada Nabi, Rasul, dan Malaikat.
Hal ini karena Allah tidak menghendaki mereka kufur dan tidak pula
memerintahkan kepada mereka kekufuran. Keempat, semisal keimanan para Nabi,

Rasul, dan Malaikat. Maka, Allah menghendaki mereka semua beriman dan juga

323 [bid., hal. 80.
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Allah memerintahkan untuk beriman kepada-Nya.3?*

Sifat Al-Iradah juga berbeda dengan Sifat A/-‘//m (ilmu). Hal ini karena
Ilmu Allah berarti Allah memiliki ilmu yang berfungsi untuk menyingkap
pengetahuan segala sesuatu tanpa terkecuali baik itu tentang perkara-perkara
yang bersifat wajib, jaiz (mungkin), ataupun mustahil eksistensinya. Begitu pula
sifat ini berbeda dengan Sifat Ar-Rida (rida). Hal ini karena rida Allah berarti
diterimanya sesuatu di sisi Allah dan pemberian pahala.’?

c) Al-‘lim

Perkataan penulis, “(Begitu pula Allah memiliki) A/-7/m (Ilmu), dan
(ilmu Allah) tidak dikatakan berupa ilmu yang diperoleh dari usaha..”
memberikan penjelasan tentang sifat ketiga dari Sifat A/-Ma‘aniy, yaitu Al-‘lIm
(Ilmu). Sifat ini secara sederhana diterjemahkan sebagai Allah memiliki ilmu
yang sesuai dengan keagungan-Nya. As-Sawiy menjelaskan, “...(Sifat A/-‘lim)
didefinisikan sebagai sifat azali yang melekat pada Dzat Allah yang berarti Allah
meliputi dan menyikap pengetahuan terkait segala sesuatu yang wajib, ja’iz, dan
mustahil keberadaannya (keterkaitan peliputan dan penyingkapan).”32¢

Sifat A/-‘I/lm ini juga tidak boleh dikatakan diperoleh Allah dari usaha
dengan nazar (logika) dan istidlal (olah pikir) atau juga ilmu Allah itu menerima

327 Maka semua sifat-sifat tersebut

ketiadaan, kemudian baru ada ilmu-Nya.
tertolak, karena berkonsekuensi terhadap adanya hal-hal baru dalam Dzat Allah

yang menunjukan ketidaksempurnaan bagi-Nya. Kemudian perkataan penulis,

324 [bid., hal. 80-81.
325 [bid., hal. 81.

326 [bid., hal. 82.

327 Ibid.
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“Maka ikutilah jalan yang benar dan buanglah keraguan” menegaskan
bahwasanya apa yang disampaikan tentang sifat-sifat Allah dalam kitab ini
sesuai dengan kebenaran yang diajarkan oleh syariat. Demikian pula, beliau
memberi nasihat agar membuang jauh-jauh perkara yang membuat keraguan
dalam permasalahan ini (Sifat A/-Ma ‘aniy).

d) Al-Hayah

Perkataan penulis, “(Begitu pula Allah memiliki sifat) Hidup (A/-Hayah)”

memberi penjelasan terkait Sifat A/-Ma‘aniy yang kelima yaitu, A/-Hayah. Sifat
Al-Hayah dapat diartikan secara mudah bahwa Allah memiliki kehidupan yang
sempurna sesuai dengan keagungan-Nya. As-Sawiy menjelaskan, “... (Sifat A/-
Hayah) adalah sifat azali yang melekat pada Dzat Allah yang memiliki
konsekuensi eksisnya berbagai sifat seperti A/- ‘/lm, Al-Qudrah, Al-Iradah, Al-
Kalam, As-Sam‘, dan Al-Basar3*® Sifat Al-Hayah ini merupakan sifat dasar bagi
eksistensinya sifat-sifat A/-Ma‘aniy yang lain. Hal ini didasari karena tidak
mungkin ada suatu dzat yang ia memiliki sifat ilmu, kehendak, kuasa, dan
seterusnya kecuali juga ia memiliki sifat kehidupan dalam dirinya.

e) Al-Kalam

Perkataan penulis, “Al-Kalam (Berbicara)...” menjelaskan tentang sifat

kelima yaitu A/-Kalam (Berbicara). Sifat ini secara mudah didefiniskan dengan
ungkapan Allah memiliki sifat berbicara sesuai dengan keagungan-Nya. As-
Sawiy menjelaskan,

Sifat Al-Kalam bagi Allah didefinisikan sebagai sifat azali yang
melekat pada Dzat Allah dan tidak berbuntuk huruf ataupun suara.

328 Jbid., hal. 82-83.
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(Sifat ini) pula menegasikan adanya diam dan kecacatan (dari tidak
bisa berbicara) pada Allah. Sifat A/-Kalam ini berkaitan dengan
perkara-perkara yang memiliki eksistensi keberadaan dengan jenis
keterkaitan penunjukan.3?’

f) As-Sam*

Perkataan penulis, “As-Sam‘ (Mendengar)...” menjelaskan tentang sifat
keenam yaitu As-Sam‘ As-Sam‘ dapat didefinisikan secara mudah dengan
pernyataan bahwa Allah memiliki sifat mendengar yang sesuai dengan
keagungan-Nya. Al-Ajhuriy menerangkan, “Sifat As-Sam ‘ didefinisikan sebagai
sifat azali yang melekat pada Dzat Allah yang memiliki keterkaitan dengan
perkara-perkara yang dapat didengar.”3*°

g) Al-Basar

Perkataan penulis, “dan Al-Basar (Melihat)...” menerangkan tentang sifat
terakhir dari Sifat A/-Ma‘aniy yaitu Al-Basar. Sifat ini dapat didefinisikan secara
sederhana dengan pernyataan bahwa Allah memiliki sifat melihat yang sesuai
dengan keagungan-Nya. Al-Ajhuriy menerangkan, “Sifat A/-Basar didefinisikan
sebagai sifat azali yang melekat pada Dzat Allah yang memiliki keterkaitan
dengan perkara-perkara yang dapat dilihat.”33!

Kemudian, perkataan penulis, “demikianlah wahyu datang menetapkan
sifat-sifat tersebut.” menjelaskan bahwasanya wahyu dari Allah lah yang menjadi
dasar menetapkan sifat-sifat A/-Ma‘aniy, khususnya tiga sifat terakhir yaitu A/-

Kalam, As-Sam°, dan Al-Basar. Hal ini dikarenakan, sifat-sifat sebelumnya dalil

utama penetapannya dapat diketahui melalui proses olah pikir akal, yaitu sifat

9 Ibid, hal. 83.
30 Al-Ajhuriy, Fath Al-Qarib Al-Majid..., hal. 129.
31 Jbid
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Al-Qudrah, Al-Iradah, Al-‘llm, dan Al-Hayah. Meskipun juga pada akhirnya
semua sifat yang disebutkan oleh penulis telah datang penetapan dari syariat
tentang seluruh Sifat A/-Ma‘aniy.

Setelah membahas tentang keseluruhan dari Sifat A/-Ma‘aniy, beliau
melanjutkan dengan perbedaan pendapat apakah Al-Idrak termasuk Sifat A/-
Ma‘aniy. Penulis berkata, “Lantas apakah Allah memiliki sifat A/-Idrak (Ilmu
tenteng sesuatu yang diraba, dibau, dan dirasa) atau tidak? Maka itu
diperselisihkan. Menurut uatu pendapat mazhab maka memilih untuk tawagquf.”’
Al-Ajhuriy menjelaskan,

Yakni para ulama berselisih pendapat apakah tentang sebuah sifat bagi
Allah yang berbeda dengan sifat A/-‘llm, As-Sam‘, dan Al-Basar yang
dinamai dengan Sifat A/-Idrak. Sifat ini didefiniskan sebagai (sifat
yang azali melekat pada Dzat Allah) yang berkaitan dengan perkara-
perkara yang dapat diraba, dibau, dan dirasa tanpa butuh terhadap
ketersambungan dan penempelan kepada hal-hal tersebut, serta tidak
ada bentuk penggambaran dalam benak (makhluk). Maka para ulama
berselisih dalam tiga pendapat, (1) menetapkan, (2) menafikan, dan (3)
tawaqgquf(netral tidak menetapkan maupun menafikan).
(1) Mazhab Menetapkan Sifat A/-Idrak
Pendapat ini dipilih oleh Al-Qadiy Al-Baqilaniy, Imam Al-
Haramain, dan yang semisalnya. Mereka beragumentasi
bahwasanya sifat ini merupakan bentuk kesempurnaan, sementara
juga setiap dzat yang memiliki kehidupan pasti memiliki sifat ini.
Adapun jika Allah tidak memiliki sifat ini, maka akan
berkonsekuensi memiliki sifat kebalikannya yang berupa
kelemahan. Sementara Allah mustahil memiliki sifat kelemahan.
(2) Mazhab Menafikan Sifat A/-Idrak
Pendapat ini dipilih oleh sebagian para ulama. Alasannya, sifat A/-
Idrak ini dengan perkara-perkara yang memiliki kaitan dengan
sifat ini pasti membutuhkan ketersambungan (menempel) secara
hukum akal -artinya tidak mungkin terpisah- dan tidak dapat
dibayangkan keterpisahan darinya. Ketersambungan (menempel)
ini bagi Allah adalah hal yang mustabhil....
(3) Mazhab Memilih Tawaqgquf
Pendapat ini dipilih oleh Al-Muqtarih dan Ibn At-Tilmsaniy, dan
beberapa ulama belakangan. Pendapat ini dipilih didasarkan
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dengan argumen adanya pertentangan antara dalil-dalil yang
menetapkan dan menafikannya. Pendapat inilah yang lebih
selamat dan kuat dari dua pendapat sebelumnya.33?

Menetapkan Sifat A/-Idrak,
karena merupakan
kesempurnaan bagi Allah

Mazhab Ulama Al- Menafikan Sifat A/-Idrak,
Asya‘irah terhadap S karena adanya ketgrsambungan
Sifat AJ-Idrak dzat dengan objek dan hal

tersebut mustahil bagi Allah

Memilih tawagqufi(netral),
karena adanya pertentangan
dalil.

Gambar 4.44 Perbedaan Pendapat Ulama A/-Asya ‘irah tentang Sifat A/l-Idrak
bagi Allah

Tabel 4.18 Sifat-Sifat A/-Ma’naiyyahbagi Allah

No
Nazam Jauharah At-Tauhid
Bait
Lja 5aB gl 5
31
b L L Saa el
- Allah Maha Hidup, Maha Mengetahui, Maha Kuasa, Maha Berkehendak,
Arti Maha Mendengar,
- dan Maha Melihat terhadap apa-apa yang dikehendaki-Nya
32 Q\E\J\ ﬁvl.w.a s‘f' ;'ASIJA

332 Ibid,, hal. 130-131.
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L oy 31 iy Encd

Arti

- Maha Berbicara, kemudian Sifat-Sifat Zatiyyah,

- Itu bukan selain Dzat Allah dan juga bukan Dzat Allah itu sendiri.

5) Sifat A/-Ma ‘nawiyyah

Perkataan penulis, “Allah Maha Hidup, Maha Mengetahui, Maha Kuasa,

Maha Berkehendak, Maha Mendengar, dan Maha Melihat terhadap apa-apa yang

dikehendaki-Nya, serta Maha Berbicara” menjelaskan tentang Sifat-Sifat Al-Ma

‘nawiyyah. Sebagaimana yang telah lewat, Sifat A/-Ma ‘nawiyyah ini merupakan

sifat yang berupa Ahwal ataupun Umur [‘tibariyyah yang eksistensinya

merupakan perkara yang tidak ada wujudnya sehingga dapat dilihat dan tidak

pula tidak ada (ma‘dum) sehingga memang tidak ada sama sekali. As-Sanusiy

menguraikan,

Tatkala Sifat-Sifat A/-Ma‘nawiyyah merupakan konsekuensi
dari Sifat-Sifat A/-Ma‘aniy.... Maka (1) Allah Maha Kuasa (Kaunuh
Qadira) merupakan konsekuensi dari adanya Sifat A/-Ma‘aniy yang
pertama yaitu Sifat A/-Qudrah (kuasa) yang melekat pada Dzat Allah.
Kemudian, (2) Allah Maha Berkehendak (Kaunuh Murida) merupakan
konsekuensi dari Sifat A/-fradah yang melekat pada Dzat Allah
tabarak wa ta‘ala. Kemudian, (3) Allah Maha Berilmu (Kaunuh ‘Alima)
merupakan konsekuensi merupakan konsekuensi dari Sifat A/-‘/lm
yang melekat pada Dzat Allah. Kemudian, (4) Allah Maha Hidup
(Kaunuh Hayya) merupakan konsekuensi dari Sifat A/-Hayah yang
melekat pada Dzat Allah. Kemudian, (5) Allah Maha Mendengar
(Kaunuh Sami‘a) merupakan konsekuensi dari Sifat As-Sam°‘ yang
melekat pada Dzat Allah. Kemudian, (6) Allah Maha Melihat (Kaunuh
Basira) merupakan konsekuensi dari Sifat A/-Basar yang melekat pada
Dzat Allah. Begitu pula, (7) Allah Maha Berbicara (Kaunuh
Mutakallima) merupakan konsekuensi dari Sifat A/-Kalam yang
melekat pada Dzat Allah.

Ketahuilah, bahwasanya penyebutan para ulama Sifat A/-
Ma‘nawiyyah itu memang ada hakikatnya, jika kita ambil pendapat
adanya Ahwal. Maka (seluruh Sifat A/-Ma ‘nawiyyah) merupakan sifat
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yang eksistensinya itu ada tetapi tidak memiliki wujud dan tidak pula
ma‘dum (tiada). Sifat A/-Ma‘nawiyyah ini melekat pada sesuatu yang
wujud, sehingga dikatakan sifat-sifat tersebut meruapkan sifat yang
ditetapkan dan melekat pada Dzat Allah.

Adapun, jika kita memilih pendapat tidak adanya Ahwal
Artinya, tidak ada eksistensi antara suatu yang wujud dan ma‘dum
(tidak ada) sebagaimana yang dipilih oleh Imam Al-Asy‘ariy, maka
sifat-sifat yang memiliki wujud dan melekat pada Dzat Allah hanya
terbatas pada Sifat A/l-Ma‘aniy. Adapun Sifat A/-Ma‘nawiyyah
hanyalah ungkapan atas adanya sifat-sifat A/-Ma ‘aniy pada Dzat Allah,
bukan maknanya Sifat A/-Ma‘nawiyyah memiliki wujud di luar alam
pikiran.33?

Berupa Ahwal
(sesuatu yang memang ada di luar
alam pikiran, tetapi tidak memiliki
wujud sehingga adapat dilihat, dan
tidak pula tiada)

Hakikat Sifat A/-
Ma‘nawiyyah

Berupa Umur I‘tibariyyah

(sesuatu yang tidak ada di luar alam
pikiran, hanya berupa “ungkapan”
ditetapkannya dan melekatnya Sifat
Al-Ma‘aniy pada Dzat Allah)

Gambar 4.45 Hakikat Sifat A/-Ma ‘nawiyyah Menurut Al-Asya ‘irah

Tabel 4.19 Ta‘alluqat Sifat Al-Ma‘aniy Menurut Al-Asya ‘irah

No
Nazam Jauharah At-Tauhid
Bait
A S ’fbm
33
GBS 4y La Ll Sy
Arti | - Sifat A/-Qudrahitu memiliki keterkaitan dengan sesuatu yang mumkin

333 As-Sanusiy, Syarh Al-‘Agidah As-Sugra ..., hal. 174-175.
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(mungkin adanya),

- Tanpa adanya batasan akhir keterkaitan tersebut,

34

3 Jhay L@l diajl 33535

3 pE s pally B3

Arti

- (Begitu pula) yakinilah bahwasanya Sifat A/-Qudrah itu tuggal,
demikian juga,
- Sifat A/-Iradah (juga tunggal) dan begitu pula Sifat A/-’//m. Akan tetapi

(Sifat A/-‘7lm) memiliki keterkaitan kepada sesuatu yang mumekin,

35

Bl Uty Ll 35

il AR 3 (g

Arti

- Dan juga lebih meluas keterkaitannya kepada sesuatu yang wajib dan
mustahil eksistensinya.

- Semisal dengan Sifat A/-’lim yaitu Al-Kalam, maka ikutilah akidah ini.

36

A el bl asiia 88

Ay O &) AkpY Sl 18

Arti

- Setiap yang wujud (ada eksistensinya) maka memiliki keterkaitan
dengan Sifat As-Sam*
- Semisal juga Sifat A/-Basardan Al-Idrakjika (sifat ini) ditetapkan

adanya.
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G Las odh Ao 55

37
Gl oy La LAY A5
- Sifat-Sifat tersebut (A/-Kalam, As-Sam°, Al-Basar, dan Al-Idrak) itu
Arti berbeda dengan Sifat A/-‘//m.

- Adapun Sifat A/-Hayah tidak memiliki keterkaitan dengan apapun

6) Keterkaitan ( 7a‘allugat) Sifat-Sifat Al-Ma‘aniy

Perkataan penulis, “Sifat A/-Qudrah itu memiliki keterkaitan dengan
sesuatu yang mumkin (mungkin adanya), tanpa adanya batasan akhir keterkaitan
tersebut. (Begitu pula) yakinilah bahwasanya Sifat A/-Qudrah itu tuggal.”
menjelaskan tentang keterkaitan yang dimiliki oleh Sifat A/-Ma‘aniy dan belilau
memulai dengan A/-Qudrah. Sebelumnya, perlu dipahami bahwasanya Sifat A/-
Wujudiyyah yang berisi Sifat A/-Ma‘aniy itu ada yang memiliki keterkaitan
(ta‘allug) dan ada pula yang tidak memiliki keterkaitan (ghair ta‘allug). As-
Sawiy menjelaskan,

Ketahuilah, bahwasanya Sifat A/-Wujudiyyah terbagi menjadi dua
jenis, a) ada yang memiliki keterkaitan dan b) tidak memiliki
keterkaitan,
a) Yang jenis pertama, berupa sifat-sifat yang memiliki konsekuensi
dampak yang lebih dari pada hanya melekat pada Dzat Allah,
diantaranya
(1) Al-Qudrah berkonsekuensi adanya suatu yang ditakdirkan apakah
menjadi wujud ataukan menjadi ma ‘dum (tiada);
(2) Al-Iradah berkonsekuensi adanya sesuatu yang dikehendaki yang
terkhususkan oleh sifat ini;
(3) AI-llm berkonsekuensi adanya sesuatu yang diketahui dan
tersikap oleh sifat ini;
(4) Al-Kalam berkonsekuensi adanya suatu makna yang ditunjukan
oleh sifat ini;
(5) As-Sam ‘ berkonsekuensi adanya sesuatu yang didengar dengan
sifat ini;
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(6) Al-Basar berkonsekuensi adanya sesuatu yang dilihat dengan
sifat ini;
b) Jenis kedua, berupa sifatyang tidak memiliki konsekuensi dampak
sesuatu yang lebih dari sekadar melekat pada Dzat Allah. Yang
termasuk jenis kedua ini hanyalah Sifat A/-Hayah dan tidak ada yang
lain.?3

Sifat A/-Qudrah ini sebagaimana yang beliau terangkan dalam nazam,
memiliki keterkaitan dengan sesuatu perkara yang mumkin (mungkin adanya).
Hal ini dikarenakan, seandainya ada sesuatu yang mumkin (mungkin adanya),
lalu dia menjadi ada atau tiada tanpa ada keterkaitan dengan A/-Qudrah akan
berkonsekuensi kelemahan bagi Allah karena ada sesuatu yang terjadi di alam
semesta ini yang bersifat mumkin, tetapi terjadi di luar kekuasaan Allah.
Keterkaitan Sifat A/-Qudrah dengan sesuatu yang mumkin itu tanpa batas. Al-
Bajuriy menjelaskan,

Sesuatu yang mumkin (pada masa azali) yang memiliki keterkaitan
dengan Sifat A/-Qudrah senantiasa dalam keadaan sibuk memiliki
potensi (untuk menjadi wujud dengan berbagai kemungkinan) tanpa
adanya batas. Perkara-perkara yang ditakdirkan akan senantiasa
memiliki keterkaitan dengan A/-Qudrah tanpa batas dan akhir, seperti
kenikmatan surga, maka ia senantiasa terperbaharui terus-menerus.
Adapun sesuatu yang sudah terwujud pada alam realitas dari sesuatu-
sesuatu yang mumkin maka itu memiliki batas. Hal ini karena sesuatu
yang telah diwujudkan realitasnya dari sesuatu yang mumkin, maka ia
memiliki akhir (batas) dengan alasan kemustahilan adanya al-hawadis
la nihayah laha (abadinya sesuatu-sesuatu yang bersifat mumkin tanpa
akhir)*%

Lebih jelasnya terkait dengan dua jenis fa ‘alluq tanpa batas ini dijelaskan
oleh Asy-Syanawaniy,
Maksud dalam perkataan pensyarah “keumuman keterkaitan Sifat Al-

Qudrah itu mencakup seluruh hal yang mumkin” berlaku pada dua
jenis ta‘allug Al-Qudrah baik itu 7a‘allug Suluhiy maupun 7a‘allug

334 As-Sawiy, Hasyiyah As-Sawiy ..., hal. 90.
335 Tbrahim Al-Baijuri, Tulfah Al-Murid..., hal. 237.

234



Tanjiziy. Artinya, selian Allah dan Sifat Sifat-Nya dari sesuatu-
sesuatu yang memiliki wujud (baru) seluruhnya terjadi (menjadi ada
atau tiada) karena Qudrah Allah dengan kata lain tidak ada pemberi
pengaruh (pencipta) kecuali Allah. Adapun perkataan penulis nazam,
“keterkaitan Sifat Al-Qudrah itu tanpa ada batas terhadap apa-apa
yang mumkin’ merujuk kepada Ta‘alluq Suluhiy yang memang tidak
terbatas. Adapun sesuatu-sesuatu yang mumkin yang terikat dengan
Ta‘allug Tanjiziy maka itu memiliki akhir (batas).33

Selain makna tersebut, keterkaitan Sifat A/-Qudrah ini itu mencakup

keseluruhan anggota perkara-perkara yang mumkin tanpa kecuali. Al-‘Amir

berkata,

Pernyataan tersebut dapat juga dijelaskan bahwasanya yang dimaksud
dengan tanpa adanya batas (dalam keterkaitan Sifat A/-Qudrah) bahwa
Sifat A/-Qudrah tidak memiliki batasan keterkaitan hanya terbatas
kepada sebagian perkara-perkara mumkin tertentu saja dari anggota-
anggota perkara mumkin. Melainkan, sifat ini memiliki keterkaitan
kepada seluruh anggota dari perkara-perkara mumkin.>’

Kemudian, penulis juga menyinggung terkait wajibnya meyakini

bahwasanya Sifat A/-Qudrah ini tunggal, meski perkara-perkara yang ditakdirkan

itu berbilang dan banyak. Al-Ajhuriy menerangkan,

Termasuk hal-hal yang wajib (diyakini) terhadap Sifat A/-Qudrah ini
adalah ketunggalan bagi sifat tersebut. Maka tidak ada berbilangnya
jumlah sifat ini meskipun berbilangnya perkara-perkara yang
ditakdirkan. Keyakinin ini merupakan perkara yang disepakati menurut
kami (A/-Asya‘irah) karena alasan menjauhi dari adanya berbilangnya
dzat yang azali.’*8

Hal yang tidak dibahas secara rinci oleh penulis, tetapi memiliki urgensi

untuk dijelaskan pula adalah jenis ta‘allug apa saja yang ada dalam Sifat A/-

Qudrah. Al-Ajhuriy menerangkan,

336 Muhammad Ibn ‘Aliy Asy-Syanawaniy, Hasyivah Asy-Syanawaniy ‘Ala Ithat Al-

Murid Syarh Jauharah At-Tauhid, (Beriut: Dar Al-Kutub Al- ‘Ilmiyyah, 2017), hal. 323.

337 Muhammad Ibn Muhammad Al-Azhariy, Hasyiyah Al-‘Amir ‘Ala Ithat AI-Murid

Syarh Jauharah At-Tauhid, (Damaskus: Dar At-Taqwa, 2023), II: 26.

338 Al-Ajhuriy, Fath Al-Qarib Al-Majid.. ., hal. 135.
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Pendapat yang paling benar, bahwasanya Sifat A/-Qudrah memiliki

dua jenis keterkaitan (¢a‘alluq), diantaranya,

a) Ta‘allug Suluhiy, yaitu ta‘allug yang bersifat azali. Ta‘allug jenis ini
memiliki makna bahwasanya Sifat A/-Qudrah pada masa azali itu
memiliki kelayakan (potensi) untuk mewujudkan ataupun
meniadakan (sesuatu yang mumbkin) selaras dengan ta‘allug
(keterkaitan) Sifat Al-Iradah untuk mewujudkan atau meniadakan
(sesuatu yang mumkin) di masa non-azali atau masa depan.

b) Ta‘alluq Tanjiziy, yaitu ta‘allug yang bersifat baru (non-azali) yang
beriringan dengan ta‘alluq Sifat Al-Iradah untuk menciptakan
kebaharuan pada zaman non-azali (dengan mewujudkannya maupun
meniadakan).%

Al-Bajuriy juga menjelaskan,

Telah dipahami berdasarkan yang telah lewat bahwasanya A/-Qudrah

memiliki dua ¢a‘allug, yaitu

a) Ta‘allug Suluhiy yaitu kelayakan (memiliki potensi) sejak zaman
azali untuk mewujudkan ataupun meniadakan sesuatu (yang
mumbkin) pada waktu non-azali.

b) Ta‘alluq Tanjiziy yaitu keterkaitan dengan bentuk mewujudkan atau
meniadakan sesuatu (yang mumkin) secara nyata (pada zaman non-
azali).>*

Maka dari penjelasan di atas, dapat diketahui dan dipahami bahwasanya

Ta‘allug Al-Qudrah At-Tanjiziy Al-Hadis itu terwujud lebih akhir daripada

Ta‘alluqg Al-Qudrah As-Suluhiy Al-Qadim. Gambaran urutan tersebut dapat

dijelaskan pada takdir seorang bernama “Budi” misalkan. Sejak zaman azali,

Allah mampu mewujudkan seorang “Budi” untuk menjadi dokter, arsitek, polisi,

pedagang, dan lain-lain dari semua kemungkinan yang mungkin terwujud.

Kemahakuasaan Allah, pada masa azali, untuk menjadikan Budi sebagai apapun

yang mungkin terjadi dinamakan sebagai 7a‘alluq Al-Qudrah As-Suluhiy Al-

Qadim. Kemudian, pada saat zaman non-azali maka ternyata Budi ini menjadi

seorang dokter, maka ini yang dinamankan 7a‘alluqg Al-Qudrah At-Tanjiziy Al-

339 Ipid., hal. 136.
340 Tbrahim Al-Baijuri, Tulfah Al-Murid..., hal. 236.
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Hadis. Namun kenapa bisa menjadi dokter dan tidak kemungkinan yang lain,
maka nanti ada pembahasannya dengan Sifat A/-Iradah dan Al-‘Illm berserta

ta‘allug masing-masing dari keduanya.

Ta‘allug Suluhiy Qadim
(Adanya kelayakan (potensi) sejak masa
azali untuk mewujudkan atau meniadakan
sesuatu yang mumkin pada waktu non-
azali)

Jenis Ta‘allug
(Keterkaitan) Sifat
Al-Qudrah

Ta‘allug Tanjiziy Hadis
(Keterkaitan yang berbentuk mewujudkan
atau mediadakan sesuatu yang mumkin
pada waktu non-azali)

Gambar 4.46 Jenis 7Ta‘allug pada Sifat A/-Qudrah Menurut Al-Asya‘irah
Perkataan penulis selanjutnya, “demikian juga berkaku pada Sifat Al-
Iradah (terkait keterkaitan dan tunggal)” menjelaskan tentang objek ta‘allug, ta
‘allug yang bersifat tidak terbatas, dan juga ketunggalan dari Sifat Al-Iradah itu
sama dengan A/-Qudrah. Al-Bajuriy mengatakan,

Artinya, Sifat Al-Iradah ini semisal Sifat Al-Qudrah dalam tiga
perkara yang telah berlalu, a) keterkaitan sifat tersebut pada seluruh
hal yang mumkin, b) tidak terbatasnya kemungkinan pada objek yang

memiliki keterkaitan, dan c) wajibnya meyakini ketunggalan Sifat A/-

Iradah tanpa ada hal yang berbeda antara keduanya. Maka kesamaan

terjadi pada tiga hal tersebut, meski terdapat perbedaan sisi/bagian

keterkaitan antara keduanya,

a) Sifat A/-Qudrah itu memiliki keterkaitan dalam sisi mewujudkan
dan meniadakan;

b) Sifat Al-Iradah itu memiliki keterkaitan pada sisi pengkhususan
sifat/ciri/karakteristik (terhadap objek yang mumkin). Maka sifat
ini mengkhususkan seluruh sesuatu yang mumkin dengan
kemungkinan-kemungkinan yang memungkinkan dari a/-mumkinat
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al-mutaqgabilat seperti wujud atau tiada, sesuatu tersebut memiliki
sifat ini atau itu, dan seterusnya.’*!

Maksud dari al-mumkinat  al-mutagabilat  adalah kemungkinan-
kemungkinan yang memiliki kebalikan satu sama lain. A/-mumkinat al-
mutaqgabilat ini dapat dikerucutkan kepada enam aspek karakter. As-Sanusiy
menjelaskan,

Al-mumkinat al-mutaqabilat terdapat enam aspek karakter, yaitu 1)
ada dan tiada, 2) kadar-kadar/takaran-takaran, 3) sifat-sifat, 4) waktu,
5) tempat, dan 6) arah. Artinya, al-mumkinat yaitu perkara-perkara
yang mungkin adanya, al-mutaqabilat yaitu saling berkebalikan yang
mungkin dimiliki oleh sebuah jirm (eksistensi yang berbentuk) masing-
masing satu dari enam kemungkinan tersebut secara dapat saja
terwujud salah satunya dengan presentase 50:50 persen. Kemudian
dikhususkanlah (oleh kehendak Allah) salah satu dari masing-masing
enam aspek tersebut yang pada asalnya memiliki presentasi wujud
50:50 persen.>#?

Kemudian, jenis ta’allug pada Sifat Al-Iradah terdapat dua jenis menurut
pendapat yang lebih kuat, yaitu 7a‘allug Suluhiy Qadim dan Ta‘allug Tanjiziy
Qadim. Al-Bajuriy menjelaskan,

Ketahuilah bahwasanya Sifat A/-Iradah memiliki dua jenis ta‘allug,

yaitu

a) Ta‘allug Suluhiy Qadim yaitu kelayakan (adanya potensi) Sifat Al-
Iradah pada waktu azali untuk mengkhususkan segala sesuatu yang
mumkin dengan wujud atau ketiadaan, sifat kaya atau fakir, dan
seterusnya.

b) Ta‘alluq Tanjiziy Qadim yaitu pengkhususan Allah dengan Sifat Al-
Iradah pada masa azali terhadap seluruh hal yang mumkin dengan
kemungkinan-kemungkinan yang memungkinkan dari al-mumkinat
al-mutaqabilat.

Ada sebagian ulama yang menambahkan jenis 7a‘allug tatkala objek-

objek yang mumkin tersebut terwujud nyata di alam realitas, maka

dinamailah 7a‘allug Tanjiziy Hadis. Akan tetapi yang benar, tidak ada

341 Ibid,, hal. 238
342 As-Sanusiy, Syarh Al-Muqgaddimat..., hal. 229.
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ta‘alluq jenis ini, karena itu hanyalah pemunculan pada realitas terkait
ta‘allug yang sebelumnya (72 ‘allug Tanjiziy Qadim).>*

Ta‘allug Suluhiy Qadim
Kelayakan (adanya potensi) Sifat A/-
Iradah pada waktu azali untuk
mengkhususkan segala sesuatu yang
mumkin

Jenis Keterkaitan
Sifat A/-Iradah

Ta‘allug Tanjiziy Qadim
Pengkhususan Allah dengan Sifat A/-
Iradah pada masa azali terhadap
seluruh hal yang mumkin dengan
kemungkinan-kemungkinan yang
memungkinkan dari a/-mumkinat al-
mutaqabilat

Gambar 4.47 Jenis Ta‘allug pada Sifat Al-Iradah Menurut Al-Asya‘irah

Perkataan penulis, “Dan begitu pula Sifat A/-’lim, tetapi (Sifat Al-‘llm)
memiliki keterkaitan kepada sesuatu yang mumkin dan lebih meluas
keterkaitannya kepada sesuatu yang wajib dan mustahil eksistensinya’
menjelaskan tentang ta‘allug Sifat A/-‘llm. Penulis dalam nazamnya
mengikutkan sifat ini dalam persamaan tiga ciri dengan Sifat A/-Qudrah, yaitu
memiliki keterkaitan dengan sesuatu yang mumkin, objek ta‘allug-nya yang
tidak terbatas, dan wajibnya menyakini ketunggalan sifat tersebut. Namun, objek
ta‘allug dari Sifat A/l-‘llm ini lebih luas, mencakup perkara-perkara yang wajib,
ja‘iz (mumkin), dan mustahil eksistensinya. Begitu juga, titik perbedaannya
terdapat pada jenis fa‘allug-nya yang terbatas pada 7a‘allug Qadim Tanjiziy.
Artinya, Allah telah mengetahui sejak zaman azali segala sesuatu yang akan

nantinya terjadi, yang tidak terjadi, dan bahkan mengetahui jika hal tersebut

343 Tbrahim Al-Baijuri, Tufifah Al-Murid..., hal. 239
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terjadi akan berdampak bagaimana dengan peliputan sempurna yang sesuai
dengan keagungan-Nya. Al-Bajuriy menjelaskan,

Ta‘allug Sifat Al-‘Ilm meliputi segala sesuatu yang eksistensinya
bersifat wajib secara ‘aqliy, seperti Dzat Allah dan sifat-sifat-Nya,
sesuatu yang bersifat mustahil secara ‘aqliy seperti adanya serikat,
kepemilikan anak, dan pasangan bagi Allah, dengan gambaran Allah
mengetahui kemustahilan hal-hal tersebut dan mengetahui apabila hal-
hal tersebut ada dalam realitas, maka akan terjadi kerusakan-kerusakan
ini dan itu.... Tidak ada ta‘allug bagi Sifat Al-‘lim kecuali Ta‘allug
Qadim Tanjiziy3*

Hal juga yang penting untuk diketahui, diantara ta ‘alluq ketiga sifat
yaitu A/-Qudrah, Al-Iradah, dan Al-‘lim terdapat urutan menurut mazhab yang
benar dengan urutan penggambaran dalam akal untuk ta‘allugat yang bersifat
gadim antara ketiga sifat tersebut. Selain itu, terdapat pula penggambaran urutan
yang dapat terbayang di alam realita (bukan alam akal) antara fa‘allug yang
bersifat hadis dan gadim. Al-Bajuriy menguraikan,

Maka antara 7a‘allug Al-Qudrah As-Suluhiy Al-Qadim,
Ta‘alluqg Al-Iradah As-Suluhiy Al-Qadim, Ta‘allug Al-Iradah At-
Tanjiziy Al-Qadim, dan Ta‘allug Al- ‘lim At-Tanjiziy Al-Qadim
terdapat penggambaran urutan dalam alam akal. Maka dari ta‘allugat
di atas akan terbayangkan yang pertama adalah 7a‘allug Al- ‘Ilm,
kemudian 7a ‘alluq Al- Iradah, dan yang terakhir 7a ‘allug Al-
Qudrah. Kesimpulan urutannya, 1) 7Ta‘allug Al- Qudrah mengikuti 2)
Ta‘allug Al- Iradah, sementara Ta‘allug Al- Iradah mengikuti 3)
Ta‘allug Al- ‘Ilm. Antara ketiga jenis ta‘alluq tersebut tidak berlaku
urutan pada alam realitas, karena seluruhnya bersifat azaliy. Adapun
sesuatu yang azali tidak berlaku hukum urutan dalam alam realitas.
Jika tidak demikian, maka akan mengonsekuensikan yang terakhir itu
baru (seperti makhluk).

Adapun untuk kasus 7a‘allug Al-Qudrah At-Tanjiziy Al-Hadis,
Ta‘alluq Al-Iradah At-Tanjiziy Al-Qadim, Ta ‘alluq Al-Iradah At-
Suluhiy Al-Qadim, dan Ta ‘allug Al-‘llm At-Tanjiziy Al-Qadim
memiliki urutan baik di alam realitas dan secara fa‘agqul (hanya di
alam akal). Hal ini karena 7a‘alluqg Al-Qudrah At-Tanjiziy Al-Hadis
memiliki urutan lebih akhir daripada ketiga 7a‘allug yang bersifat azali

34 Ibid,, hal. 241.
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yang dapat dipahami secara aksiomatis bahwa yang baru akan datang
terakhir daripada yang azali.>*

Gambaran untuk menjelaskan runtutan peristiwa di atas, misalkan ada
seseorang bernama “Andi”’. Maka pada masa azali, Andi ini memiliki berbagai
kemungkinan untuk ditakdirkan menjadi seorang dengan pekerjaan apa,
tingginya berapa, kulitnya berwarna apa, dan seterusnya. Sementara pada saat itu
pula Allah mampu untuk mewujudkan kemungkinan yang mana saja, maka
ta‘allug ini disebut Ta‘allug Al-Qudrah As-Suluhiy Al-Qadim. Pada saat yang
sama, pada masa azali, Allah juga mampu menentukan dan memilih segala
kemungkinan-kemungkinan tadi untuk disematkan kepada “Andi” ini, maka
ta‘allug ini disebut Ta‘alluqg Al-Iradah As-Suluhiy Al-Qadim. Pada saat yang
sama juga, pada masa azali, Allah telah mengetahui segala sesuatu yang wajib,
ja’iz, dan mustahil bagi seorang “Andi” secara sempurna, maka ta‘allug ini
dinamakan 7a ‘alluq Al- ‘lim At-Tanjiziy Al-Qadim. Pada masa azali pula, Allah
telah menentukan dan memilih a/l-mumkinat al-mutaqabilat bagi seorang “Andi”
yang akan direalisasikan di masa non-azali, maka ?a‘alluq ini dinamakan 7a‘allug
Al-Iradah At-Tanjiziy Al-Qadim. Adapun yang terakhir yaitu penciptaan seorang
“Andi” yang disertai berbagai sifat dan karakter sesuai dengan kehendak dan
ilmu Allah pada masa azali pada masa non-azali, maka dinamakan sebagai

Ta‘alluqg Al-Qudrah At-Tanjiziy Al-Hadis.

3 1bid., hal. 241-242.
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Ta‘allug Al-’llm At- Ta‘allug Al-’Iradah Ta‘alluqg Al-Qudrah
Tanjiziy Al-Qadim | | As-Suluhiy Al-Qadim | | As-Suluhiy Al-Qadim

Ta‘allug Al-’Iradah
At-Tanjiziy Al-Qadim

Masa Azali
B e

Masa Non-Azali /
Ta‘allug Al-Qudrah
At-Tanjiziy Al-Hadis

Gambar 4.48 Urutan Proses dan Hubungan 7a‘allugat Sifat Al-‘Ilm, Al-Iradah,
dan A/-Qudrah

Perkataan penulis, “Semisal dengan Sifat A/-’Ilm yaitu Al-Kalam, maka
ikutilah akidah ini.” menjelaskan tentang ta‘allug Sifat Al-Kalam yang
merupakan salah satu Sifat A/-Ma ‘aniy yang memiliki kesamaan dengan Sifat
Al- ‘Ilm. Sifat A/-Kalam ini memiliki tiga kesamaan yang melekat pada Sifat Al-
‘Ilm, yaitu keumuman objek a ‘alluq yang mencakup perkara-perkara yang wajib,
jaiz, dan mustahil, tidak terbatasnya objek ta ‘allug, dan ketunggalan Sifat Al-
‘Ilm bagi Allah. Pada akhir bait ini, sembari memaparkan permasalahan di atas,
beliau kembali menegaskan untuk meyakini dan mengikuti pemaparan akidah
yang beliau sampaikan. Al-Bajuriy menjelaskan tentang jenis fa‘allug sifat ini,

Kesamaan pada tiga sisi tersebut juga ditemani adanya
perbedaan pada sisi ta‘allug sifat ini. Arti 7a‘allug Sifat Al-‘lIm adalah
keterkaitan dalam penyingkapan, sementara 72 ‘allug Sifat Al- Kalam
adalah keterkaitan dalam penunjukan. Jenis 7a‘allug Sifat Al-Kalam
ini adalah Ta‘allug Tanjiziy Qadim jika ditinjau dari sudut pandang

selain penunjukan terhadap perintah dan larangan (syariat). Maka ta
‘alluq jenis ini menunjukan pada masa azali bahwasanya Dzat dan
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Sifat Allah itu wajib eksistensinya, menunjukan pula pada masa azali
bahwasanya adanya serikat, pembantu, dan anak bagi Allah itu
mustahil, dan menunjukan, pada masa azali, bahwasanya Zaid
memiliki anak, mendapat rezeki, dan berilmu itu memungkinkan
adanya....

Adapun jika dilihat dari sudut pandang perintah dan larangan
(syariat), maka sebelum wujudnya objek yang dibebani keduanya maka
jenis ta’allug-nya merupakan Ta ‘alluq Suluhiy Qadim. Adapun setelah
wujudnya objek yang dibebani (larangan dan syariat) maka jenis ta

‘allug-nya merupakan 7a ‘alluq Tanjiziy Hadis.>*¢

Ta‘alluqg Al-Kalam At-Tanjizy Al-Qadim

Ta‘alluq Sifat Al-Kalam (Allah telah menunjukan segala sesuatu
untuk selain perkara > dengan kalam-Nya berkaitan dengan
perintah dan larangan segala sesuatu yang wajib, ja’iz, dan

mustahil terjadi)

Ta‘alluqg Al-Kalam As-Suluhiy Al-Qadim
(Pada waktu azali Allah mampu untuk

- . memberikan perintah dan larangan, meski
Ta‘alluq Sifat Al-Kalam objek yang dibebani belum wujud.
untuk perkara berupa
perintah dan larangan Ta‘allug Al-Kalam At-Tanjiziy Al-Hadis

(Pada waktu non-azali, Allah
merealisasikan adanya perintah dan
larangan sementara objek sudah wujud)

Gambar 4.49 Jenis Ta‘allug Sifat Al-Kalam
Perkataan penulis, “Setiap yang wujud (ada eksistensinya) maka memiliki
keterkaitan dengan Sifat As-Sam°‘ Semisal juga Sifat A/-Basar dan Al-Idrak jika
(sifat ini) ditetapkan adanya.” menjelaskan tentang dua atau tiga sifat yang
terakhir yang memili keterkaitan (fa‘alluq) yaitu As-Sam°‘, Al-Basar, dan Al-
Idrak. Masing-masing dari tiga sifat tersebut memiliki objek ta‘allug yang
berbeda-beda, tetapi semua merujuk kepada sesuatu yang sama yaitu sebuah

objek yang memiliki wujud. Sifat As-Sam ‘ memiliki keterkaitan dengan sesuatu

346 Ibid., hal. 243.
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yang dapat didengar. Sifat A/-Basar memiliki keterkaitan dengan sesuatu yang
dapat dilihat. Sementara Sifat A/-Idrak memiliki keterkaitan dengan sesuatu
yang dapat dicium, dibau, dan dirasa. Ketiga penjelasan tentang objek ta‘allug
tersebut telah dijelaskan sebelumnya pada penjelasan definisi masing-masing
sifat tersebut.

Penulis tidak menyinggung tentang tiga perkara yang merupakan
kewajiban yang ada pada masing-masing sifat sebelumnya, yaitu tentang tidak
terbatasnya objek ta‘allug, ketercakupan fa‘allug tersebut kepada hal yang
mumkin, dan ketunggalan sifat tersebut, yang pada hakikatnya juga berlaku
untuk ketiga sifat ini, As-Sam‘, Al-Basar, dan Al-Idrak.’*” Akan tetapi, ketiga
sifat ini memiliki objek ¢a‘allug yang berbeda dengan sifat-sifat yang dijelaskan
sebelumnya. Objek ta‘allugnya terbatas pada perkara-perkara yang wajib
eksistensinya dan yang mumkin eksistensinya. Dua perkara tersebut tercakup
pada kata “sesuatu yang memuliki wujud”. Adapun jenis ta‘allug yang dimiliki
oleh ketiga sifat tersebut dibagi menjadi tiga jenis, yaitu a) Ta‘allug Tanjiziy
Qadim, b) Ta‘allug Suluhiy Qadim, dan c) Ta‘allug Tanjiziy Hadis. Al-Bajuriy
menjelaskan,

Ketahuilah bahwasanya masing-masing dari Sifat As-Sam°, Al-Basar,
dan A/-Idrak menurut salah satu pendapat yang menetapkannya (Sifat
Al-Idrak), memiliki keterkaitan dengan sesuatu yang memiliki wujud -
baik itu bersifat wajib atau mumkin- dengan tiga jenis ¢a‘allug,
a) Ta ‘alluq Tanjiziy Qadim yaitu keterkaitan (pada waktu azali)
dengan eksistensi Dzat Allah dan Sifat-Nya;

b) Ta ‘allug Suluhiy Qadim yaitu keterkaitan (pada waktu azali)
dengan perkara-perkara yang mumkin adanya sebelum terwujud;

347 Ibid., hal. 245.
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¢) Ta ‘allug Tanjiziy Hadis yaitu keterkaitan (pada waktu non-azali)
dengan perkara-perkara yang mumkin adanya setelah terwujud.>*8

Ta‘alluq Tanjiziy Qadim
(Allah menyingkap pengetahuan, sejak
zaman azali, dengan sesuatu yang wajib
eksistensinya, seperti Dzat Allah dan
Sifat-Nya)

Jenis Ta‘allug Sifat
As-Sam’, Al-Basar, Ta ‘allug Suluhiy Qadim

dan A/l-Idrak (Allah telah mampu untuk mengetahui,
pada zaman azali, segala sesuatu yang
bersifat mumkin, sebelum terwujud)
Waktu Azali
S Sl e il

Waktu Non-Azali Ta‘alluq Tanjiziy Hadis

(Allah menyingkap pengetahuan, pada
zaman non-azali, segala sesuatu yang
bersifat mumkin, seterlah terwujud)

Gambar 4.50 Jenis 7a‘alluq Sifat As-Sam°, Al-Basar, dan Al-Idrak

Perkataan penulis, “Sifat-Sifat tersebut (A/-Kalam, As-Sam°‘, Al-Basar,
dan Al-Idrak) itu berbeda dengan Sifat Al-‘Ilm sebagaimana ditetapkan.”
memberikan uraian bahwasanya tiga atau empat sifat yaitu A/-Kalam, As-Sam’,
Al-Basar, dan Al-Idrak itu berbeda hakikat dengan Sifat A/- ‘/lm, meski terdapat
kesamaan antara A/-‘/lm dan A/-Kalam terkait dengan objek ta‘allug (sesuatu
yang wajib, jaiz, dan mustahil) dan memiliki pula kesamaan antara A/-‘//m dan
tiga sifat terakhir (As-Sam°, Al-Basar, dan Al-Idrak) dalam makna penyingkapan
pengetahuan. Meskipun demikian, sifat tersebut merupakan sifat-sifat yang

berbeda satu sama lain, sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya.

348 Ibid.
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Kemudian perkataan penulis, “Adapun Sifat A/-Hayah tidak memiliki
keterkaitan dengan apapun” menerangkan bahwasanya Sifat A/-Hayah tidak
memiliki keterkaitan oleh apapun. Hal ini dikarenakan sifat ini bukan sifat yang
memiliki dampak yang lebih dari sekadar ia merupakan sifat yang melekat pada
Dzat. As-Sawiy menjelaskan,

Hal tersebut karena sifat ini (A/-Hayah) merupakan sifat azali yang
menjadi sifat dasar bagi ecksisnya sifat-sifat A/-Ma‘aniy dan Al-
Ma‘nawiyyah. Maka, sifat ini menjadi syarat bagi seluruh (dari
keduanya). Sifat A/-Hayah bukan sifat yang memiliki dampak sesuatu

yang lebih dari sekadar melekat pada Dzat, kecuali makna sebagai sifat
dasar eksisnya sifat-sifat di atas.**

349 As-Sawiy, Hasyiyah As-Sawiy ..., hal. 97.
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Memiliki Keterkaitan Sifat A/-Qudrah
dengan Sesuatu Yang <
Mumbkin Eksistensinya. Sifat Al-Iradah

Memiliki Keterkaitan Sifat Al-Basar
dengan Sesuatu Yang ‘
Wajib dan Mumkin Sifat As-Sam
Eksistensinya

Sifat A/-Idrak

Memiliki Keterkaitan

Sifat A/- “llm
dengan Sesuatu Yang <
Wajib, Mumkin, dan Sifat Al-Kalam

Mustahil Eksistensinya

Tidak Merpiliki S Sifat Al-Hayah
Keterkaitan

Gambar 4.51 Kesimpulan Sifat A/-Ma ‘aniy yang Memiliki 7a‘allug dan Tidak

f. Al-Qur‘an Itu Kalam Allah

Tabel 4.20 Al-Qur‘an Itu Kalam Allah Menurut A/-Asya ‘irah

No
Nazam Jauharah At-Tauhid
Bait
DS ol T 8553
41
aqaldly Al &pial e
- Sucikanlah Al-Qur’an yaitu Kalam-Nya
Arti
- Dari sesuatu kebaharuan dan hindarilah kemurkaan-Nya
42 Y3 &ugdall yal 3
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93 38 i iy e gad)

- Setiap teks (Al-Qur‘an) yang mengesankan kebaharuan,
Arti - Meknailah kepada lafal (yang turun kepada Nabi Muhammad) yang

menunjukan kepada (Kalam-Nya yang azali).

Perkartaan penulis, “Sucikanlah Al-Qur’an yaitu Kalam-Nya dari sesuatu
kebaharuan dan hindarilah kemurkaan-Nya” menjelaskan tentang keyakinan A/-
Asya ‘irahtentang Al-Qur’an. Al-Bajuriy menerangkan,

Mazhab Ahl As-Sunnah meyakini bahwa Al-Qur’an dengan pengertian
“kalam Allah yang bersifat an-nafsiy (dalam Dzat Allah)” itu bukan
makhluk. Adapun Al-Qur’an dengan penegertian “lafal yang kita baca”,
maka itu makhluk. Akan tetapi, terlarang untuk mengucapkan Al-
Qur’an itu makhluk dan ia memaksudkan lafal yang kita baca, kecuali
dalam kegiatan belajar mengajar. Hal demikian karena sering kali
ketika menyatakan Al-Qur’an itu makhluk akan memberikan

kesamaran bahwa Al-Qur’an dengan pengertian “kalam Allah (yang
melekat pada Dzat Allah)” itu makhluk.3>

Keyakinan di atas, berbeda dengan keyakinan A/-Mu ‘tazilah yang amat
populer yang menyakini bahwa Al-Qur’an (baik itu yang berupa sifat-Nya
ataupun lafal yang dibaca) adalah makhluk. As-Sawiy menjelaskan, “Maksud dari
penyebutan masalah ini adalah untuk membantah Mu ‘tazilah yang menafikan
Sifat A/-Kalam bagi Allah karena alasan yang mereka katakan, “al-kalam
memiliki konsekuensi tersusun dari huruf dan suara dan hal ini merupakan
kemustahilan bagi Allah.”33!

Maka penulis mengingatkan untuk menjauhi keyakinan tersebut yang

akan membawa kemurkaan Allah. Kemudian perkataan penulis, “Setiap teks (Al-

330 Ibrahim Al-Baijuri, Tulifah Al-Murid..., hal. 269.
31 As-Sawiy, Hasyiyah As-Sawiy ..., hal. 110.
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Qur‘an dan hadis) yang mengesankan kebaharuan, maknailah kepada lafal (yang
turun kepada Nabi Muhammad) yang menunjukan kepada (Kalam-Nya yang
azali).” menerangkan tentang sikap yang dipilih terkait berbagai teks dalam Al-
Qur’an maupun hadis yang menerangkan tentang kalam Allah yang secara
lahiriyah tampak mengandung kebaharuan. Maka beliau memberikan langkah
untuk menakwilnya kepada lafal yang datang kepada Nabi Muhammad, yang
tentunya adalah makhluk. Al-Bajuriy menjelaskan,
“(Takwillah) Kepada lafal” yaitu Al-Qur’an dengan pengertian lafal
yang turun kepada Nabi Muhammad saw yang merupakan ibadah jika
dibaca dan terdapat tantangan kepada manusia untuk membuat semisal
surah paling pendek darinya (Al-Qur’an). Pendapat yang kuat
bahwasanya yang diturunkan itu lafal dan makna sekaligus....
Pendapat ini memiliki argumentasi bahwa Allah menciptakan Al-
Qur’an di Lauh Al-Mahfiz. Kemudian, Allah turunkan dalam catatan-
catatan di langit dunia yang dinamai Bait Al-‘lzzah di malam Lailah
Al-Qadr.... Adapun maksud perkataan penulis “yang lafal tersebut

menunjukan” kepada sifat Allah (Al-Kalam) yang azali dengan logika
konsekuensi.>>?

Hal yang digarisbawahi, bahwasanya A/-Asya‘irah berkeyakinan bahwa
kalam Allah yang azali itu tidak tersusun dari huruf dan suara. Adapun yang
bersifat makhluk, maka itu terdiri dari huruf dan suara karena ia merupakan lafal
yang dibaca oleh manusia. Al-Isfirayiniy menjelaskan, “Ketahuilah bahwasanya
Kalam Allah itu tidak tersusun dari huruf dan suara. Hal tersebut karena huruf
dan suara mengandung makna ada yang datang lebih dahulu dan yang lebih akhir.

Perkara demikian tentunya mustahil bagi Allah yang azali.”?3

352 Ibrahim Al-Baijuri, Tulitah Al-Murid. .., hal. 272-273.
353 Al-Isfirayiniy, A¢-Tabsirah ..., hal. 167.
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Bersifat Baru dan Makhluk
Al-Qur’an dengan pengertian lafal (tersusun dari
huruf dan suara) yang turun kepada Nabi
Muhammad saw yang bernilai ibadah jika dibaca
dan terdapat tantangan kepada manusia untuk
mendatangkan semisal dengan Al-Qur’an.

Al-Qur’an itu
Kalam Allah

Bersifat Azali dan Bukan Makhluk
Al-Qur’an dengan pengertian sifat Allah (A/-Kalam
An-Nafsiy) yang azali, tidak tersusun dari huruf dan

suara, serta tidak terpisah dari Dzat Allah.

Gambar 4.52 Keyakinan Al-Qur’an Itu Kalam Allah dan Rinciannya Menurut A/-
Asya ‘irah

g. Sifat-Sifat Mustahil Bagi Allah

Tabel 4.21 Sifat-Sifat Mustahil Bagi Allah

No
Nazam Jauharah At-Tauhid
Bait
SRl 53 da il
43
algal 2 ois ada b
- Dan mustahil bersifat dengan kebalikan dari sifat-sifat (wajib) tersebut,
Arti
- Bagi Allah, seperti Allah berada di sebuah arah.

Perkataan penulis, “Dan mustahil bersifat dengan kebalikan dari sifat-
sifat (wajib) tersebut bagi Allah, seperti Allah berada di sebuah arah”
mengisyaratkan kepada sifat-sifat yang mustahil bagi Allah. Para ulama

belakangan dari kalangan A/-Asya’irah telah menyebutkan sifat-sifat mustahil
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tersebut bagi Allah secara terperinci, yang hakikatnya merupakan sifat-sifat

kebalikan dari sifat-sifat wajib bagi Allah sebelumnya. As-Sanusiy menjelaskan,

Diantara perkara-perkara yang mustahil bagi Allah adalah memiliki 20
sifat mustahil berikut, yang mana sifat-sifat ini merupakan kebalikan
dari 20 sifat yang telah lewat (sifat wajib), yaitu 1) Al- ‘Adam (tiada),
2) Al-Hudus (memiliki kebaharuan), 3) Tar’u Al- ‘Adam /Al-Fana’
(memiliki akhir), 4) Al-Mumasalah Li Al-Hawadis (serupa dengan
makhluk).... Demikian pula mustahil bagi Allah tidak Qiyamuh Bi
Nafsih -5) Qiyamuh Bi Gairih- (butuh terhadap selain-Nya),.... Begitu
juga mustahil bagi Allah tidak Esa -6) A¢-Ta ‘adud- (berbilang)....
Demikian juga mustahil bagi Allah 7) A~ ‘Ajz (lemah) terhadap
sesuatu yang mumkin eksistensinya dan menciptakan sesuatu bagian
dari alam disertai dengan 8) A/-Karahah (keterpaksaan) artinya tanpa
dikehendaki-Nya.... Begitu juga mustahil bagi Allah 9) A/-Jahl (bodoh)
terhadap segala sesuatu atau yang semakna dengannya 10) Al-Maut
(mati), 11) As-Samam (tuli), 12) Al- ‘Ama (buta), 13) Al-Bukm (bisu),
dan kebalikan-kebalikan dari Sifat A/-Ma ‘nawiyyah yang jelas.>>*

h. Sifat-Sifat Ja’izBagi Allah

Tabel 4.22 Sifat-Sifat Ja’iz Bagi Allah

No Nazam Jauharah At-Tauhid
Bait
Ll e ads (8 38
44 Uall 48358 Lalid) 13y
- Dan Allah memiliki sifat ja’iz, yaitu segala sesuatu yang mumkin,
Arti | Untuk diwujudkan atau ditiadakan, seperti Allah memberi rezeki orang

kaya.

Perkataan penulis, “Dan Allah memiliki sifat ja’iz (yaitu) segala sesuatu

yang mumkin, untuk diwujudkan atau ditiadakan, seperti Allah memberi rezeki

orang kaya.” menjelaskan tentang Sifat Ja’iz bagi Allah yaitu Fi‘/ Kull Mumkin

354 Muhammad Ibn Yusuf As-Sanusiy “Al- ‘Aqidah As-Sugra” dicetak bersama As-

Sanusiy, Syarh Al-‘Aqgidah As-Sugra (Damaskus: Dar At-Taqwa, 2019), hal. 91-92.
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Au Tarkuh (berbuat apa yang mumkin bagi Allah atau meninggalkannya). As-
Sanusiy berkata,

Adapun Sifat Ja’iz bagi Allah Ta ‘ala adalah F7/ Kul Mumkin Au
Tarkuh  (Berbuat apa yang mumkin bagi Allah atau
meninggalkannya).... Maka termasuk (bentuk-bentuk) dari sifat ini,
yaitu, pemberian pahala dan azab (as-sawab wa al- ‘igab), pengutusan
para nabi ‘alahim as-salah wa as-salam, berbuat yang baik dan terbaik
bagi makhluk (f7 ‘/ as-salah wa al-aslah). Perbuatan-perbuatan tersebut
tidak wajib bagi Allah dan tidak pula sesuatu yang mustahil. Jika
perbuatan (semisal) fi ‘I as-salah wa al-aslah kepada makhluk
merupakan sesuatu yang wajib bagi Allah sebagaimana keyakinan Al-
Mu ‘tazilah, maka tidak adakn ada ujian di dunia dan akhirat dan tidak
ada pula taklif berupa perintah dan larangan (syariat).3>

Namun, maksud dari tidak wajib bagi Allah tersebut jika dinilai dari
sudut pandang semata-mata Dzat Allah tanpa memandang sifat-sifat yang
dimiliki oleh-Nya. Hal ini karena memang tidak ada sesuatu apapun yang wajib
dan bersifat memaksa untuk dilakukan dari perbuatan-perbuatan tersebut bagi
aAllah. Adapu jika dilihat dari sifat-sifat yang dimiliki Allah, maka hal perkara-
perkara tersebut boleh jadi menjadi sesuatu hal yang wajib adanya. Ad-Dasuqiy
menjelaskan,

Perkataan As-Sanusiy, ‘“Perbuatan-perbuatan tersebut tidak ada yang
bersifat wajib bagi Allah” maksudnya jika dinilai dari Dzat Allah
semata. Hal tersebut tidak menafikan wajibnya perbuatan-perbutan
tersebut karena janji-Nya yang tidak akan diingkari oleh-Nya, atau
karena hikmah-Nya yang menuntut wujudnya perbuatan-perbuatan
tersebut, atau karena keterkaitan ilmu Allah terhadap wujudnya
perbuatan-perbuatan tersebut sejak masa azali.>>

Setelah berbagai keterangan-keterangan sebelumnya tentang pembahasan

sifat-sifat Allah baik itu Sifat Wajib, Mustahil, maupun Ja’iz bagi Allah, maka

dapat disimpulkan dan diringkas lewat tabel berikut,

355 As-Sanusiy, Syarh Al-‘Agidah As-Sugra. .., hal. 204-205.
356 Ad-Dasuqiy, Hasyiah Ad-Dasugqiy..., hal. 254.

252



Tabel 4.23 Ringkasan Sifat Wajib, Mustahil, dan Ja’iz Bagi Allah Menurut A/-

Asya‘irah
20 Sifat Wajib dan 20 Sifat Mustahil Bagi Allah
No. | Sifat Wajib Arti Arti Sifat Mustahil | No.
1. | Al-Wujud Ada (Eksis) Tiada Al- ‘Adam 21.
2 Al-Qidam Azali Baruw/ Al-Hudus 22.
Memiliki
Permulaan
3. | Al-Baga’ Abadi Fana/ Al-Fana’ 23.
Memiliki
Akhir
4. | Mukhalafah Li | Berbeda Serupa Mumasalah Li | 24.
Al-Hawadis dengan dengan Al-Hawadis
makhluk makhluk
5. | Qivamuh  Bi| Berdiri Butuh Qiyamuh Li| 25.
Nafsih sendiri dengan Gairih
selain-Nya
6. | Al- Esa Berbilang At-Ta ‘addud | 26.
Wahdaniyyah Z
7. | Al-Qudrah Kuasa é Lemah Al- ‘Ajz 27.
8. | Al-Iradah Kehendak 2| | Terpaksa Al-Karahah 28.
9. | Al ‘llm IImu =| [ Bodoh Al-Jahl 29.
10. | Al-Hayah Hidup @ Mati Al-Maut 30.
11. | As-Sam * Mendengar &l | Tuli As-Samam 31.
12. | Al-Basar Melihat E Buta Al- ‘Ama 32.
13. | Al-Kalam Berbicara Bisu Al-Bukm 33.
14. | Kaunuh Qadira | Maha Kuasa Maha Kaunuh ‘Ajiza | 34.
Lemah
15. | Kaunuh Maha Maha Kaunuh Kariha | 35.
Murida Berkehendak Terpaksa
16. | Kaunuh ‘Alima | Maha Maha Bodoh | Kaunuh Jahila | 36.
Mengetahui
17. | Kaunuh Hayya | Maha Hidup Maha Mati | Kaunuh 37.
Mayyita
18. | Kaunuh Sami‘a | Maha Maha Tuli Kaunuh Asam | 38.
Mendengar
19. | Kaunuh Basira | Maha Maha Buta | Kaunuh A ‘ma | 39.
Melihat
20. | Kaunuh Maha Maha Bisu | Kaunuh Abkam | 40.
Mutakallima Berfirman

1 Sifat Ja’izBagi Allah

41. Fi’ I Kul Mumkin Au Tarkuh
(Melakukan atau meninggalkan untuk berbuat apa-apa yang mumkin bagi Allah)
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i. Khalq Af ‘al Al- ‘Ibad (Perbuatan Makhluk adalah Ciptaan Allah)

Tabel 4.24 Khalq Af ‘al Al- ‘Ibad (Perbuatan Makhluk adalah Ciptaan Allah)
Menurut A/-Asya‘irah

No
Nazam Jauharah At-Tauhid
Bait
Jat L odiad (3lad
45

daa & 3 B G385

- Allah menciptakan seluruh makhluk dan apa yang diperbuat,
Arti | - Allah (juga) memberikan taufik kepada siapa yang dikehendakinya agar

dapat dekat (dengan-Nya).

8335 34 Gl 0ilag
46
biky i (rad Saia

- Allah pula yang memberikan kerendahan bagi siapa yang dikehendaki
untuk jauh dari-Nya,
- Demikian pula, Allah merealisasikan ancaman-Nya kepada orang yang

dikehendaki-Nya.

I b bile ami) 338

47

- Status selamat seorang yang bahagia di sisi Allah telah ditetapkan sejak

azali,
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- Demikian pula status orang yang celaka, maka tidak akan berubah.

U G gall lidie

48
el 5l sty 4
- Menurut kami (Al-Asya ‘irah), seorang hamba itu memiliki kasb dan
hamba dibebani hukum syariat (tak/if),
Arti
- Dengan sebab adanya (kasb). Akan tetapi, kasb tersebut tidak memiliki
pengaruh (dampak).
DS 95 fsida Gl
49
- Maka seorang hamba itu tidak dipaksa dan tidak pula memiliki kehendak
secara mandiri;
Arti
- Dan tidak pula hamba itu menciptakan perbuatan ikhriyariyyah secara
mandiri;
k) adad U G
50
Jiadl padad Giad ol
- Apabila kami memberikan pahala baginya, maka itu semata-mata kerena
kemuliaan (Allah);
Arti

- Dan apabila kami mengazabnya, maka itu semata-mata betuk keadilan

(Allah).
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1) Seluruh Makhluk dan Perbuatan Mereka Adalah Ciptaan Allah

Perkataan penulis, “Allah menciptakan seluruh makhluk dan apa yang
diperbuat” menjelaskan tentang keyakinan A/l-Asya‘irah terhadap status
perbuatan makhluk. Hal yang perlu digarisbawahi sebelum masuk kepada
pembahasan, sesungguhnya perbuatan makhluk itu terbagi menjadi dua, yaitu a)
af*al al-‘ibad al-idtirariyyah (perbuatan makhluk tanpa ada kehendak), dan b)
af*al al-‘ibad al-ikhtiyariyyah (perbuatan makhluk memiliki kehendak). Al-
Bajuriy mengatakan,

Kesimpulannya, para ulama Islam telah bersepakat bahwa Allah itu
yang menciptakan seluruh makhluk dan juga perbuatan-perbuatan
mereka yang bersifat al-idtirariyyah (terpaksa atau tanpa kehendak).
Akan tetapi, mereka berselisih tentang status perbuatan-perbuatna
makhluk yang bersifat al-ikhtiyariyyah (tidak ada keterpaksaan atau
memiliki kehendak). Maka kami (Al-Asya ‘irah) berkeyakinan
bahwasanya Allah juga yang menciptakan perbuatan makhluk (a/-
ikhtiyariyyah)  tersebut. Adapun  Al-Mu‘tazilah  berpendapat
bahwasanya makhluk itu sendirilah yang menciptakan perbuatan (a/-
ikhtiyariyyah) tersebut dengan sebab adanya kekuatan (al-qudrah)
yang Allah ciptakan dalam diri makhluk tersebut.>’

AIl-Af ‘al Al-Ikhtiyariyyah
(diperselisihkan tentang siapa yang
menciptakannya)

Klasifikasi Af ‘al
Al- ‘Ibad

AI-Af ‘al Al-Idtirariyyah
(disepakati seluruh aliran mazhab Islam
bahwa ia merupakan ciptaan Allah)

Gambar 4.53 Klasifikasi Af ‘al Al- ‘Ibad dan Status Apakah Diciptakan Oleh
Allah Menurut Berbagai Mazhab Aliran dalam Islam

Selain keyakinan tersebut, terdapat penjelasan lebih rinci lagi di balik

makna keyakinan A/-Asya ‘irah tentang perbuatan makhluk (a/-ikhtiyariyyah) itu

357 Tbrahim Al-Baijuri, Tulfah Al-Murid..., hal. 285.
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ciptaan Allah, yaitu tentang perbuatan makhluk itu bersifat gair muassirah (tidak
dapat menimbulkan dampak). Secara umum dalam permasalahan keyakinan
perbuatan makhluk terdapat tiga mazhab aliran Islam, yaitu Mazhab A/-
Jabriyyah, Al-Qadariyyah, dan Ahl As-Sunnah. As-Sanusiy menerangkan,

Yang dimaksud dengan A/-Af‘al adalah perbuatan makhluk
baik itu berakal maupun tidak. Mazhab A/-Jabriyyah menjadikan
seluruh jenis perbuatan makhluk berupa keterpaksaan total, seperti
gerakan menggigil. Makhluk tidak mempunyai qudrah yang
berhubungan dengan perbuatannya.

Adapun Al-Qadariyyah menjadikan perbuatan makhluk yang
bersifat ikhtiyariyyah -perbuatan yang tidak terasa pemaksaan untuk
melakukan perbuatan tersebut-, maka statusnya diciptakan oleh
makhluk secara mandiri dengan gudrah yang Allah tanamkan (ciptakan)
dalam diri hamba. Tiada bagi Allah status penciptaan pada perbuatan-
perbuatan al-ikhtiyariyyah menurut mereka. Adapun Allah subhanah
wa ta ‘ala hanya menciptakan pada mereka perbuatan-perbuatan yang
tidak bisa makhluk kendalikan seperti warna, rasa, bau, gerakan
menggigil, dan yang semisalnya. Kemudian, Mu‘tazilah berkata
bahwasanya makhluk memiliki kuasa penciptaan terhadap perbuatan
ikhtiyariyyah mereka dengan dua jenis perbuatan,

a) Perbuatan yang terwujud pada tempat kekuatan itu sendiri, seperti
pergerakan dan diamnya makhluk tersebut, berdiri dan duduknya
makhluk tersebut, berjalan dan mengalirnya makhluk tersebut.
Maka status perbuatan-perbuatan tersebut tercipta secara
langsung/mubasyarah (tanpa perantara).

b) Perbuatan yang terwujud di luar dari tempat kekuatan (yang
dimiliki makhluk), seperti terlemparnya batu dan anak panah,
pukulan dengan pedang dan tombak, pembunuhan dan adanya luka,
dan semisalnya. Maka semua perbuatan-perbuatan tersebut
tercipta secara fawallud, yaitu tercipta dengan perantara
penciptaan berupa pergerakan dari tempat kekuatan berasal (tubuh
makhluk).

Adapun posisi Mazhab Ahl As-Sunnah Wa Al-Haq
berkebalikan dengan kedua mazhab yang rusak di atas.... Ahl As-
Sunnah bersebrangan pemikiran dengan A/-Jabriyyah dengan
mengklasifikasikan perbuatan makhluk kepada dua jenis, yaitu a) al/-
ikhtiyariyyah dan b) al-idtirariyyah. Jenis yang pertama terjadi dan
dinisbatkan kepada makhluk. Artinya, makhluk memiliki qudrah
hadisah yang menyertai perbuatan-perbuatan al-ikhriyariyyah dan
memiliki hubungan (sebab-akibat) tanpa ada pengaruh (za’sir) di
dalamnya.... Adapun dengan A/-Qadariyyah, maka Ahl As-Sunnah
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tidak menjadikan qudrah hadisah yang Allah ciptakan pada diri
makhluk-makhluk mempunyai pengaruh (za’sir) sama sekali untuk
mempengaruhi (akibat) sesuatu apapun. Bahkan menurut mereka (AA/
As-Sunnah), seluruh makhluk, kekuatan (qudrah) pada diri mereka, dan
akibat (hasil) yang disebabkan dari kekuatan tersebut adalah makhluk
di sisi Allah tanpa ada perantara dan serikat bagi-Nya sama sekali.?>®

Mazhab Al-Jabriyyah
(Semua perbuatan makhluk adalah ciptaan
Allah, bersifat memaksa bagi makhluk, dan
tidak mengenal perbuatan ikhtiyariyyah)

Mazhab Al-Qadariyyah
Mazhab-Mazhab (Perbuatan makhluk yang bersifat ikhtiyariyyah
Islam dalam merupakan ciptaan makhluk itu sendiri dengan
Keyakinan Af ‘al qudrah yang diciptakan Allah dalam diri
Al- “‘Ibad mereka. Adapun perbuatan makhluk yang

bersifat idtrariiyyah)

Mazhab Ahl As-Sunnah (Al-Asya ‘irah)
(Perbuatan makhluk yang bersifat ikhtiyariyyah
merupakan ciptaan Allah. Akan tetapi, hamba
memiliki kasb (usaha) dari kehendak (a/-iradah)
dan kekuatan (al-qudrah) yang juga diciptakan
oleh Allah untuk memilih dan melakukan
perbuatan ikhtiyariyyah. Qudrah makhluk tidak
memiliki pengaruh terhadap akibat berupa
perbuatan ikhtiyariyyah-nya, tetapi Allah lah
yang menciptakan pengaruh tersebut yang
kemudian muncul hasil perbuatan ikhtiyariyyah
yang tentunya merupakan ciptaan Allah pada
hakikatnya. Adapun perbuatan idtirariyyah juga
ciptaan Allah dan makhluk tidak memiliki kasb.

Gambar 4.54 Keyakinan Mazhab-Mazhab Islam tentang Af ‘al Al- ‘Ibad
Maka dari paparan tersebut, A/-Asya‘irah memiliki keyakinan yang
berbeda dengan kedua mazhab batil di atas dengan menetapkan bahwasanya

terdapat jenis perbuatan makhluk yang bersifat al-ikhtiyariyyah dan bahwasanya

358 As-Sanusiy, Syarh Al-Muqgaddimat..., hal.150-152.
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makhluk memiliki qudrah yang Allah tanamkan pada diri mereka, tetapi tidak
memiliki za’$ir pada hasil (akibat) perbuatan mereka. Hal yang tidak kalah
penting dalam akidah A/-Asya‘irah ini, adanya keyakinan bahwasanya jenis
hubungan antara sebab yaitu qudrah hadisah dengan akibat perbuatan yaitu
maqdur adalah talazum ‘adiy. Talazum (hukum timbal balik) yang bersifat ‘adiy
memiliki arti hukum sebab-akibat tersebut diperoleh dari banyaknya perulangan
kebiasaan kejadian/peristiwa terjadi di alam realitas dan memiliki kemungkinan
hasil (akibat) dari sebab itu berbeda dari kebiasaannya. As-Sanusiy menerangkan,

Hukum adalah menetapkan sesuatu (predikat) atau menafikannya.
Hukum terbagi menjadi tiga, a) hukum syar %y, b) hukum ‘adiy, dan c)
hukum ‘agliy.... Hukum ‘adiy didefinisikan sebagai ungkapan bagi
penetapan hubungan (sebab akibat) antara sesuatu perkara dengan
perkara lainnya dalam sisi wujud atau ketiadaannya yang diketahui
dengan perantara perulangan kejadian (menjadi kebiasaan), memiliki
kemungkinan hasil (akibat) yang dapat bertentangan/berbeda (dengan
kebiasaaan), dan tiadanya ¢a’sir (pengaruh) salah satu sisi kepada sisi
yang lain (sebab-akibat) sama sekali. Hukum °Adiy dibagi menjadi
empat jenis,

a) Rabt wujud bi wujud (hubungan adanya akibat karena adanya
sebab), seperti adanya rasa kenyang akibat adanya makan,;

b) Rabt ‘adam bi ‘adam (hubungan ketiadaan akibat karena
ketiadaan sebab), seperti, tiadanya rasa kenyang karena tiadanya
makan;

¢) Rabt wujud bi ‘adam (hubungan adanya akibat karena ketiadaan
sebab), seperti adanya rasa lapar karena ketiadaan makan;

d) Rabt ‘adam bi wujud (hubungan ketiadaan akibat karena adanya
sebab), seperti ketiadaan rasa lapar karena adanya makan.>>

Maka dari itu, keyakinan A/-Asya‘irah menetapkan bahwa makhluk
memiliki qudrah yang tidak memiliki pengaruh (menimbulkan dampak) dan juga
dampak yang diwujudkan memiliki hubungan sebab-akibat yang bersifat ‘adiy.

Al-Bajuriy menjelaskan,

359 Muhammad Ibn Yusuf As-Sanusiy “Al-Mugaddimat” dicetak bersama As-Sanusiy,
Syarh Al-Muqaddimat (Damaskus: Dar At-Taqwa, 2019), hal. 96-97.
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a) Barangsiapa yang menyakini bahwasanya sebab-sebab yang bersifat
‘adiyyah, seperti api, pisau, makan, dan minum memberikan
pengaruh pada hasil (akibat) perbuatan-perbuatan tersebut, seperti
adanya sesuatu yang terbakar, sesuatu yang terpotong, rasa kenyang,
dan rasa lega dari dahaga, dengan gambaran memberikan pengaruh
yang bersumber dari zat benda-benda tersebut sendiri maka ia telah
kafir dengan kesepakatan (ijmak).

b) Adapun yang meyakini (benda-benda tersebut dapat memberikan
pengaruh) dengan perantara qudrah (kekuatan) yang Allah ciptakan
pada diri benda-bende tersebut, maka status kekafirannya ada dua
pendapat. Pendapat yang lebih benar adalah status orang tersebut
tidak kafir, tetapi fasik dan termasuk ahli bidah. Keyakinan ini
semisal dengan akidah A/-Mu‘tazilah yang berkeyakinan
bahwasanya hamba menciptakan perbuatan ikhtiyariyyah mereka
sendiri dengan qudrah yang Allah ciptakan (tanamkan) pada diri
mereka. ...

c) Barangsiapa yang berkeyakinan bahwasanya yang memberikan
pengaruh itu hanyalah Allah, tetapi ditambah dengan keyakinan
menjadikan hubungan sebab dan akibat perbuatan berbentuk
talazum ‘aqliy, dengan gambaran tidak mungkin akibat dari
perbuatan itu menghasilkan sesuatu yang berbeda dari kebiasaannya,
maka ia adalah orang bodoh. Bahkan, terkadang dapat menyeret
pelakunya kepada kekufuran karena mungkin saya ia mengingkari
mukjizat para nabi yang pada kenyataannya berupa perkara-perkara
di luar kebiasaan.

d) Adapun yang meyakini bahwasanya yang memberikan pengaruh itu
hanyalah Allah dan Allah menjadikan hubungan antara sebab-akibat
adalah talazum ‘adiy, yaitu dengan gambaran hasil (akibat) dapat
berbeda dari kebiasaannya. Maka orang tersebut adalah orang
mukmin yang selamat insya’ Allah.3®

360 Tbrahim Al-Baijuri, Tufifah Al-Murid..., hal. 283-284.
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Kafir, menurut ijmak ulama
Barangsiapa meyakini makhluk
menciptakan perbuatannya secara sendiri,
tanpa ada sama sekali unsur peran Allah di
dalamnya.

Fasik, menurut pendapat yang lebih kuat
(Barangsiapa meyakini makhluk
menciptakan perbuatannya secara sendiri
tetapi dengan qudrah yang Allah tanamkan
(ciptakan) pada diri mereka)

Hukum Syar ‘iy
terkait Berbagai
Keyakinan tentang
Af ‘al Al- ‘Ibaditu
Memiliki Pengaruh
atau Tidak

Jahil
(Barangsiapa meyakini Allah semata yang
memberikan pengaruh terhadap perbuatan
makhluk, dengan bentuk talazum ‘aqliy)

Sahih
(Barangsiapa meyakini Allah semata yang
memberikan pengaruh terhadap perbuatan
makhluk, dengan bentuk talazum ‘adiy)

Gambar 4.55 Hukum Syar iy terkait Berbagai Keyakinan tentang Af ‘al Al- ‘Ibad
itu Memiliki Pengaruh atau Tidak Menurut A/-Asya ‘irah

Maka dari itu, penjelasan terbaik dari hakikat keyakinan Mazhab A/-
Asya ‘irah telah dijelaskan oleh As-Sanusiy. Beliau menerangkan sebagai berikut,

Dengan demikian diketahui, bahwasanya tidak ada pengaruh yang
ditimbulkan dari qudrah kita (makhluk) terhadap perbuatan-perbuatan
al-ikhtiyariyyah, seperti pergerakan, diam , berdiri, duduk, berjalan dan
yang semisalnya dari kita (makhluk). Bahkan seluruhnya merupakan
makhluk (ciptaan) Allah Yang Maha Agung dan Mulisa. Qudrah pada
diri kita pun statusnya sama (ciptaan Allah), berupa sifat yang
diciptakan oleh Allah yang membersamai timbulnya perbuatan-
perbuatan  al-ikhtiyariyyah dan memiliki keterkaitan dengan
perbuatan-perbuatan (tersebut) tanpa adanya pengaruh terhadapnya
sama sekali. Akan tetapi, (pada hakikatnya) Allah lah yang
memberlakukan kebiasaan untuk menciptakan akibat berupa
perbuatan-perbuatan makhluk berbarengan dengan adanya qudrah
makhluk -bukan karena sebab qudrah tersebut-. Begitu pula, Allah
menjadikan adanya qudrah dalam diri kita (makhluk), berdasarkan
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kehendak-Nya, itu berbarengan dengan adanya perbuatan-perbuatan

tersebut (al-ikhtiyariyyah) sebagai syarat adanya tak[if.>¢!

| |

: :
Al-Iradah dan Al- ' : Akibat berupa

Qudrah dalam diri : Pengaruh : perbuatan-

makhluk untuk | (Ta’sin) . | perbuatan A/-
melakukan perbuatan | | A : lkhtiyariyyah

1 1 1

AN ! ! ! =7
So 1 | | . . -,
S I 1 | s
S 1 1 [
Se! L -
Sebelum N Saat r Sesudah
I 1

Allah menciptakan seluruh proses dan hal-
hal tersebut

Gambar 4.56 Ringkasan Keyakinan A/-Asya ‘irah tentang Af*al Al-‘Ibad Al-
Ikhtiyariyyah

2) Masalah Taufig (Pemberian Taufik) dan Khuzlan (Penghinaan)

Perkataan penulis, “Allah (juga) memberikan taufik kepada siapa yang
dikehendakinya agar dapat dekat (dengan-Nya). Allah pula yang memberikan
kerendahan bagi siapa yang dikehendaki untuk jauh dari-Nya”, menjelaskan
tentang hakiat raufig dan khuzlan. Taufig secara istilah syariat memiliki makna
penciptaan Allah dalam diri makhluk qudrah (kekuatan) untuk berbuat ketaatan.
Lantas, akan timbul pertanyaan, apakah dalam definisi tersebut diperlukan
keterangan “yang memudahkan untuk mewujudkan kebaikan”? Maka terdapat

perbedaan pendapat di kalangan para ulama karena ada dua perspektif

361 As-Sanusiy, Syarh Al-‘Aqgidah As-Sugra. .., hal. 219-220.
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pendefinisian tentang qudrah at-ta‘ah (kekuatan untuk berbuat ketaatan). Al-
Bajuriy menjelaskan,

a) Imam Al-Haramain menerangkan yang dimaksud dengan qudrah at-
ta‘ah tersebut adalah keselamatan sebab-sebab dan alat-alat
(perantara-perantara). Yang dimaksud dengan sebab-sebab adalah
segala sesuatu yang mendorong/menggiring untuk terwujudnya
perbuatan. Adapun yang dimaksud engan alat-alat adalah segala
sesuatu yang akan membantu mewujudkan perbuatan. Semisal, air
yang digunakan untuk wudlu maka ia statusnya adalah sebab-sebab
untuk salat. Sedangkan, anggota tubuh yang bergerak untuk
mewujudkan ketaatan (salat) itu adalah alat. Maka dibutuhkan
keterangan-keterangan di atas (yang memudahkan jalan kebaikan
dengannya) untuk mengeluarkan orang kafir dari cakupan definisi
taufik ini.

b) Adapun Al-Asy‘ariy menafsirkan qudrah at-ta‘ah sebagai sesuatu
sifat (‘arad) yang beriringan dengan ketaatan. Jika dengan pendapat
ini, maka tidak dibutuhkan keterangan “yang memudahkan untuk
mewujudkan kebaikan”, karena orang kafir memang tidak akan
masuk dalam definisi ini. Hal ini karena Allah tidak menciptakan
qudrah untuk melakan ketaatan dengan definisi di atas.3¢?

Pendapat Pertama
Taufig adalah Allah menciptakan
keselamatan sebab-sebab dan alat-alat
untuk melakukan kebaikan dan

Definisi Taufiq memudahkan jalan untuk berbuat ketaatan
Menurut A/-Asya
‘irah
Pendapat Kedua

Tautig adalah Allah menciptakan suatu
sifat (‘arad) yang beriringan tatkala
wujudnya ketaatan.

Gambar 4.57 Definisi 7Taufig Menurut A/-Asya ‘irah
Adapun terkait dengan definisi khuzlan, maka dapat didefinisikan sebagai

kebalikan dari definisi taufiq. Al-Bajuriy menjelaskan pula,

362 Tbrahim Al-Baijuri, Tufifah Al-Murid..., hal. 287-288.
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Maksud dari perkataan penulis, “Allah menghinakan (manusia)”
terambil dari kata al-khuzlan. Makna secara bahasa adalah
meninggalkan untuk memberikan pertolongan dan bantuan. Adapun
secara istilah, a) penciptaan qudrah (kekuatan) untuk bermaksiat dan
memudahkan jalan untuk maksiat, atau b) penciptaan qudrah
(kekuatan) bermaksiat (yang beriringan dengan perbuatan maksiatnya)
yang definisi ini merupakan kebalikan dari dua pendapat tentnag taufiq.

Pendapat Pertama
Taufig adalah Allah memberikan
keselamatan sebab-sebab dan alat-alat
untuk melakukan kemaksiatandan

Definisi Khuzlan
Menurut A/-Asya

memudahkan jalan untuk berbuat dosa
(maksiat)

‘irah

Pendapat Kedua

Taufig adalah Allah menciptakan suatu
sifat ( ‘arad) yang beriringan tatkala
wujudnya kemaksiatan.

Gambar 4.58 Definisi Khuzlan Menurut Al-Asya ‘irah

3) Pembahasan Janji dan Ancaman Allah

Perkataan penulis, “Demikian pula, Allah merealisasikan janji-Nya

kepada orang yang dikehendaki-Nya~ mengisyaratkan tentang pembahasan A/-

Wa’d dan Al-Wa ‘d (Janji dan Ancaman) menurut A/-Asya ‘irah. Realisasi janji-

janji Allah dalam Al-Qur’an dan hadis merupakan sesuatu hal yang tidak

mungkin diingkari oleh Allah. Sementara itu, perealisasian ancaman Allah maka

boleh jadi tidak diwujudkan oleh-Nya, karena merupakan wujud cinta dan rahmat

Allah kepada hamba yang dikehendakinya. Al-Bajuriy mengatakan,

Penulis mengiysaratkan dengan perkataan tersebut tentang
sesungguhnya Allah tidak akan mengingkari janji surga bagi orang-
orang mukmin secara hukum syar‘y dengan keyakinan yang pasti....
Seandainya perealisasian pemberian janji itu diingkari maka akan
berkonsekuensi kepada kedustaan, kebodohan, dan pengingkaran dari
Allah. Konsekuensi tersebut merupakan perkara yang batil, maka
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begitu pula batillah yang memberikan janji (balasan baik). Maka dapat
disimpulkan, pengingkaran dalam masalah janji adalah bentuk
kekurangan yang wajib tersucikan Allah darinya. Hal ini merupakan
kesepakatan antara A/-Asya ‘irah dan Al-Maturidiyyah....

Adapun tentang ancaman-ancaman Allah, maka keyakinan A/-
Asya‘irah adalah bolehnya Allah tidak menepati ancaman-Nya, karena
hal tersebut tidak dinilai sebagai kekurangan. Bahkan, perkara tersebut
merupakan bentuk kemulian yang dipuji karenanya.3¢?

Keyakinan-keyakinan A/-Asya‘irah ini ditentang oleh sebagian Al-
Mu‘tazilah dengan memberikan berbagai argumen-argumentasinya. Al-Bajuriy
menerangkan,

Pendapat kebolehan tidak menepati ancaman-Nya ini telah dikritisi

dengan konsekuensi-konsekuensi yang rusak, diantaranya

a) Kedustaan pada kabar-kabar (dalil-dalil agama) dari Allah.
Sementara itu, telah terwujud ijmak tentang tersucikannya Allah
dari kedustaan.

b) Adanya peribahan pada kalam Allah. Sementara Allah telah
berfirman, “Tidak akan terganti perkataan di sisi Allah” (Qaf: 29).

c) Adanya kemungkinan tidak kekalnya orang-orang kafir di neraka.
Sementara perkata tersebut telah datang dalil-dalil yang pasti
kebenarannya tentang kekekalan mereka di nereka.

Maka alasan-alasan tersebut dapat dijawab dengan jawaban berikut,

a) Jawaban atas argumentasi pertama, bahwasanya A/-Karim (Allah)
jika mengabarkan tentang ancaman, maka sikap yang layak,
berdasarkan kemuliaan-Nya, memaknai kabar-kabar dari-Nya itu
tergantung dengan kehendak Allah pula, meski Allah tidak
menyatakan secara tegas. ...

b) Jawaban terhadap argumentasi kedua, bahwasanya yang terlarang
hanyalah pada sisi penggantian perkataan (hukum) pada kasus
ancaman terhadap orang-orang kafir atau orang-orang yang Allah
berkehendak untuk tidak mengampuni-Nya. Maka ayat di atas,
“Tidak akan terganti perkataan di sisi Allah” (Qaf: 29) dibawa
kepada pemaknaan demikian.

c) Jawaban terhadap argumen ketiga, bahwasanya kebolehan tidak
menepati ancaman-Nya berlaku pada perkara-perkara yang terdapat
riwayat kebolehan adanya pemaafan padanya. Dengan demikian, hal
tersebut tidak akan menegasikan kekekalan orang-orang kafir di
neraka, karena sesungguhnya tidak ada pemaafan atas dosa
kekufuran. ~ Allah  berfirman, “Sesungguhnya Allah tidak
mengampuni  dosa penyekutuan terhadap-Nya dan Allah

363 Tbrahim Al-Baijuri, Tulfah Al-Murid..., hal. 290.
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mengampuni dosa-dosa selain kesyikiran kepada siapa saja yang
dikehendaki” (An-Nisa’: 48). Ayat ini sebagai ayat yang
mengkhususkan (dari keumuman) firman Allah, “Sesungguhnya
Allah mengampuni dosa-dosa selurunya” (Az-Zumar: 53).3%

Al-Wa’d (Janji Balasan Baik)
Allah tidak mungkin mengingkari janji-Nya
sama sekali.

Keyakinan A/-

Asy, a"zr al tentang f] ) Al-Wa‘id (Ancaman Balasan Buruk)
Wa'ddan Al-Wa'id Allah mungkin saja tidak menepati ancaman-
Nya karena hal tersebut merupakan
konsekuensi dari kemuliaan Allah. Namun,
hal ini tidak berlaku pada orang-orang kafir
dan orang-orang mukmin yang telah
diketahui oleh Allah sejak zaman azali
bahwa Allah tidak mengampuninya.

Gambar 4.59 Keyakinan A/-Asya ‘irah tentang Al-Wa’ddan Al-Wa‘id
4) Status Selamat atau Celaka Bagi Hamba dan Hukum /stisna’ Iman

Perkataan penulis, “Status selamat seorang yang bahagia di sisi Allah
telah ditetapkan sejak azali. Demikian pula status orang yang celaka, maka tidak
akan berubah” menerangkan tentang keyakinan bahwasanya Allah telah
menetapkan takdir setiap hamba akan menjadi orang yang selamat atau celaka.
Takdir seorang hamba telah ditetapkan dan diketahui oleh Allah sejak azali dan
tidak akan pernah berubah. Al-Bajuri menjelaskan,

Perkaraan penulis “kemudian tidak akan berubah (berpindah
status)” maksudnya, status apakah menjadi selamat atau celaka pada
setiap hamba tidak akan pernah berubah dari apa-apa yang telah Allah
ketahui pada waktu azali. Maka orang yang memperoleh keselamatan

tidak akan menjadi seorang yang celaka, begitu pula sebaliknya. Jika
hal tersebut terjadi, maka ilmu Allah akan berubah menjadi kebodohan.

364 Tbrahim Al-Baijuri, Tufifah Al-Murid..., hal. 290-291.
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Konsekuensi  tersebut  dapat  dipahami secara  aksiomatis
kemustahilannya. Maka status selamat dan celaka telah ditakdirkan
pada masa azali, tidak akan berubah, maupun berganti. Hal ini karena,
a) As-Sa‘adah (Keselamatan) adalah kematian di atas keimanan
dalam sudut pandang keterkaitan ilmu Allah (fa'allug ilm) pada
waktu azali.
b) Asy-Syagawah (Celaka) adalah kematian di atas kekufuran
dengan sudut pandang yang sama.

Maka penutup (kondisi akhir) menunjukan kepada yang
terdahulu (ilmu Allah azali). Jika ia mati di atas keimanan maka
menunjukan bahwa pada waktu azali orang tersebut (ditakdirkan)
termasuk orang-orang yang selamat, meski didahului oleh kekufuran.
Adapun jika ia mati di atas kekufuran, maka itu menunjukan bahwa
pada waktu azali ia (ditakdirkan) termasuk orang-orang yang celaka,
meskipun didahului oleh keimanan.

As-Sa ‘adah (Keselamatan)
Keyakinan Al- Akhir kondisi darikh?mba berupa mati di atas
Asya ‘irah terkait cimanan
StCatlllskS elsamat dan Asy-Syagawah (Celaka)
claka scotang Akhir kondisi dari hamba berupa mati di atas
kekufuran

Akhir kondisi dari hamba, baik yang di atas keimanan maupun kekufuran,
semuanya mengungkap dan memperlihatkan hasil takdir yang dahulu telah
diketahui dan ditetapkan oleh Allah sejak azali. |

Gambar 4.60 Keyakinan A/-Asya ‘irah tentang Al-Wa’ddan Al-Wa‘id
Berdasarkan keyakinan tersebut, maka A/-Asya‘irah mengambil sikap
bolehnya melakukan istisna’ dalam pernyataan keimanan. Al-Bajuriy
menguraikan,

Perselisihan dalam masalah tersebut (selamat atau celaka)
menelurkan konsekuensi yang berbeda antara A/-Asya‘irah dan Al-
Maturidiyyah. Menurut A/-Asya ‘irah boleh mengatakan “saya mukmin
insya Allah”. Sementara A/-Maturidiyyah tidak membolehkannya.

Sebagian ulama yang lain menyebutkan perselisihan dengan
sudut pandang lain. Mereka menyebutkan Asy-Syafi‘iy membolehkan,
sementara Malik dan Abu Hanifah melarang (istisna’). Sebagian ulama
pendahulu dari Mazhab Malikiyyah mewajibkan istisna’ jika dalam
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kasus ia tidak memaksudkan karena ada keraguan dan tidak pula
memaksudkan mengambil berkah (dari berkata insyaallah). Adapun
jika ia memaksudkan yang pertama (karena ada keraguan dalam
hatinya) maka hal (istisna’) itu dilarang secara ijmak. Adapun jika
memaksudkan yang kedua (untuk mengambil berkah) maka itu boleh.

Asy-Syanawaniy menguraikan dengan lebih terperinci dalam Hasyiyah
beliau. Beliau berkata,

Perkataan pensyarah “dengan demikian” maksudnya pendapat
bahwasanya orang yang selamat adalah orang yang Allah
mengetahuinya sejak azali bahwa ia mati di atas Islam. Perkataan
pensyarah “boleh mengatakan (istisna’ dalam keimanan)”; Al-Mahalliy
berkata bahkan seorang hendaknya mengedepankan untuk mengatakan
keyakinannya dengan istisna’ di atas pernyataan tegas tanpa keraguan
(al-jazm), sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibn Mas ‘ud -semoga
Allah meridainya-. Namun, perndapat tersebut dibantah oleh sebagian
yang lain seraya menjelaskan bahwa yang lebih diutamakan
sebagaimana yang dikatakan oleh Sa ‘duddin At-Taftazaniy dan
selainnya adalah pernyataan dengan tegas tanpa keraguan (al-jazm),
karena (istisna’) membawa pesan samar adanya keterikatan dengan
keraguan. Adapun riwayat Ibn Mas‘ud hanya menunjukan kepada
kebolehan (mubah) bukan hal yang dianjurkan (sunah). Perkataan
pensyarah, “dengan sudut pandang melihat kondisi masa depan”, hal
ini karena akhir dari seseorang itu tidak dikatahui. Maka seseorang
mengucapkan istiSna’ dalam keimanan karena takut (keadaan buruk)
pada akhir hayatnya. Akan tetapi, terlarang baginya mengucapkan
(istisna’) dengan alasan keraguan atas keimanannya pada saat ia
mengucapkan. Maka pada saat mengucapkan 7stisna’, ia (harus) yakin
dengan sepenuhnya tanpa keraguan bahwa ia berada di atas keimanan
sampai akhir hayatnya yang ia harapkan juga dapat diakhiri dengan
baik (di atas keimanan).... Kesimpulannya, seluruh ulama mazhab
yang empat telah berkonsensus kebolehan mengatakan istisna’ jika
dalam konteks mengambil berkah, keyakinan bahwa segala sesuatu itu
bergantung pada kehendak Allah, atau berlepas diri dari menyucikan
diri sendiri dan rasa sombong. Adapun jika seseorang memutlakkan
(tanpa ada niat apapun), maka menurut Asy-Syafi’iy itu boleh,
sementara imam yang lain melarangnya. Adapun jika seseorang itu
ragu atas keimanannya pada saat itu juga (waktu mengucapkan) dan ia
meniatkan untuk menggantungkan keimanan (istisna’) maka ia kafir.3%

365 Asy-Syanawaniy, Hasyiyah Asy-Syanawaniy..., hal. 378.
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Kesimpulan ringkas tentang kebolehan mengatakan istisna’ dalam
keimanan dapat dipahami dari perkataan Al-Ajhuriy. Beliau berkata, “Jika
seorang hamba itu ragu pada keimanannya, maka dia kafir, kecuali ia
memaksudkan keraguan tersebut adalah rahasia di sisi Allah. Apabila ia
memaksudkan rahasia yang berada di sisi Allah (tentang akhir hayatnya nanti)

maka ia tidak kafir.”3%

366 Al-Ajhuriy, Fath Al-Qarib Al-Majid ..., hal. 156.
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Haram secara Mutlak Berdasarkan Ijmak
Jika seseorang melakukan istisna’
keimananya dalam kondisi ragu tentang
status keimanannya pada saat itu juga
(waktu mengucapkan). Jika demikian, maka
ia telah kafir.

N

Boleh Menurut Al-Asya ‘irah
Jika seseorang melakukan istisna’
keimananya dalam kondisi ragu tentang
akhir kondisi hayat yang merupakan hal gaib
dan rahasia Allah saja yang mengetahui.
Sementara pada saat ia mengucapkan, ia
tetap yakin tanpa keraguan berada di atas
keimanan sampai akhir hayatnya.

Keyakinan Al-Asya‘irah
tentang Hukum Istisna
Keimanan

Boleh Menurut [jmak Ulama Mazhab
Jika seseorang melakukan istisna’
keimananya dengan alasan untuk mengambil
berkah dari kalimat insya allah,
menghindarkan rasa sombong dan memuji
diri, atau yakin bahwasanya semuanya
tergantung kehendak Allah. Sementara pada
saat ia mengucapkan, ia tetap yakin tanpa
keraguan bahwa ia di atas keimanan.

Lebih Utama Menurut Al-Asya‘irah
Jika seseorang mengungkapkan keimanan
tanpa istisna’, Hal ini karena, istisna’
terkadang memberikan pesan samar adanya
keraguan.

pd
~

Gambar 4.61 Keyakinan A/-Asya ‘irah tentang Hukum /stisna Keimanan
5) Perincian Kasb Al-Asy‘ariy
Perkataan penulis, “Menurut kami (Al-Asya ‘irah), seorang hamba itu
memiliki kasb dan hamba dibebani hukum syariat (faklif), dengan sebab adanya
(kasb). Akan tetapi, kasb tersebut tidak memiliki pengaruh (dampak).”

menjelaskan tentang perincian kasb. Istiah kasb menjadi istilah yang amat
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populer dari kalangan A/-Asya ‘irah, bahkan dibandingkan untuk mengungkapkan
ilmu-ilmu yang sukar dipahami karena istilah ini amat sulit untuk dipahami
hakikatnya. Al-Bajuriy menjelaskan

Perkataan penulis, “kasb”’, ia adalah keterkaitan al-qudrah al-hadisah
(kekuatan makhluk). Pendapat lain mengatakan, keterkaitan a/-iradah
al-hadisah (kehendak makhluk). Maka ada empat hal yang terkumpul,
a) kehendak yang mendahului, b) kekuatan (qudrah) yang tidak
berpengaruh, c) perbuatan (akibat/hasil), dan d) hubungan antara
keduanya.... Para ulama telah mendefinisikan kasb dengan dua definisi,

a) Pertama, kasb adalah segala sesuatu yang dengan sebab adanya
sesuatu tersebut, akibatnya menjadi ada/wujud tanpa bisa seorang
yang memiliki qudrah (kekuatan) melakukannya sendiri. Dengan
kata lain, hubungan (qudrah), keterkaitan (qudrah), atau kehendak
(iradah) sebagaimana dua pendapat yang telah lewat, dimana
akbiat  (dari  qudrah) -misalkan  pergerakan- tersebut
terjadi/terwujud bersamaan dan berbarengan dengan adanya
qudrah (kekuatan dari hamba), tanpa ada keabsaan bagi orang
yang memiliki qudrah tersebut -yakni hamba- bisa memberikan
pengaruh/menciptakan akibat secara mandiri dan tidak juga secara
berserikat. Hal ini karena tidak ada sama sekali pengaruh yang
bersumber dari hamba, tetapi bagi hamba proses tersebut hanya
murni kebersamaan (dengan akibat yang diciptakan Allah).
Sementara yang menciptakan hanyalah Allah semata yang secara
mandiri menciptakan seluruh pengaruh tersebut.

b) Kedua, kasb adalah segala sesuatu yang dengan sebab adanya
sesuatu tersebut, akibatnya menjadi ada/wujud pada tempat
dimana qudrah seseorang berada. Dengan kata lain, hubungan
(qudrah), keterkaitan (qudrah), atau kehendak (iradah)
sebagaimana dua pendapat yang telah lewat, dimana akbiat (dari
qudrah), misalkan pergerakan, tersebut terjadi/terwujud
berbarengan dan bersamaan pada saat akibat tersebut berada
(bertemu) dengan tempat qudrah seorang hamba, semisal
tangan.>¢’

Dengan adanya kasb ini, maka seorang hamba sah secara logis untuk
dibebani hukum zak/if(syariat) sebagaimana yang dituturkan oleh penulis matan.
Demikian pula, akidah A/l-Asya ‘irah meyakini bahwasnaya hamba tidak

memiliki sama sekali otoritas untuk memberikan pengaruh yang kemudian

367 Tbrahim Al-Baijuri, Tulifah Al-Murid..., hal. 296-297.
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menjadi akibat (berupa perbuatan ikhtiyariyyah) dari qudrah yang dimilikinya
sebagaimana penjelasan yang telah lewat sebelumnya, karena seluruhnya yang
menciptakan hanyalah Allah semata. Lantas, bagaimana merasionalisasikan
hakikat kasb ini? Maka penulis berkata, “Maka seorang hamba itu tidak dipaksa
dan tidak pula memiliki kehendak secara mandiri dan tidak pula hamba itu
menciptakan perbuatan ikhriyariyyah secara mandiri.” untuk menjelaskan secara
rasional hakikat kasb bagi seorang hamba dan juga hubungannya dengan
perbuatan ikhtiyariyyah yang dimiliki hamba (makhluk). As-Sanusiy berkata,

Kesimpulannya adalah bahwasanya hamba yang sehat, kuat,
dan mampu menurut Ahl Al-Haq (Ahl As-Sunnah) itu terpaksa
(majbur) dalam kondisi memiliki pilihan (mukhtar). Hamba itu
terpaksa (majbur) pada sisi dia tidak dapat memberikan pengaruh
(ta’sir) dalam bentuk apapun. Hamba hanyallah wadah dan tempat
untuk hal-hal yang baru (al-hawadis) dan sifat-sifat (al-a ‘rad). Allah
tabarak wa ta ‘ala menciptakan menciptakan padanya (hamba) apa saja
yang dikehendaki-Nya dan dengan cara bagaimana saja. Tiada
penghalang bagi Allah dan tidak pula pembantu. Tidak ada wakil dan
tidak pula mentri (yang membantu-Nya).

Adapun sisi hamba itu memiliki pilihan maka dapat dilihat dari
sisi kebiasaan (adat) Allah jalla wa ‘ala tatkala memberlakukan pada
hamba ketiadaan kondisi terus-menerusnya diciptakannya perbuatan
pada hamba. Lebih-lebih lagi pada saat penciptaan Allah sebuah
perbuatan yang hamba tidak menginginkannya. Akan tetapi, Allah
hanya membentangkan perealisasian penciptaan perbuatan pada hamba
pada waktu-waktu tertentu sesuai dengan hajat. Hal ini terjadi,
khususnya pada waktu penciptaan Allah tabarak wa ta ‘ala, sementara
pada diri hamba memiliki tekad dan keinginan yang kuat untuk
melakukan perbuatan. Maka dengan kebiasaan yang ajaib ini yang
menunjukan atas luasnya qudrah Dzat yang tidak tersibukkan oleh
perkara apapun, Dzat yang senantiasa terwujud apa saja yang menjadi
kehendak-Nya, dan Dzat yang I[lmu-Nya meliputi segala sesuatu, maka
jadilah seorang hamba itu memiliki pilihan dan mampu untuk
mengerjakan sesuatu atau memilih meninggalkannya secara lahiriyyah.
Hamba juga tidak merasa dipaksa untuk mengerjakan apa saja yang ia
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sukai dan tidak pula merasa terpaksa untuk melakukan apa yang ia
tidak sukai.>®8

Definisi Pertama
Al-Kasb adalah segala sesuatu yang dengan sebab
adanya sesuatu tersebut, akibatnya menjadi
ada/wujud tanpa ada pengaruh (¢a’sir) yang
ditimbulkan dari hamba yang memiliki qudrah
(yang diciptakan Allah dalam diri hamba)

Definisi A/-Kasb
Menurut A/-
Asya‘irah Definisi Pertama
Al-Kasb adalah segala sesuatu yang dengan sebab
adanya sesuatu tersebut, akibatnya menjadi
ada/wujud pada tempat dimana qudrah seseorang
berada (bertemu/disalurkan), semisal tangan.
I ........................................ ...... I
[l 1} Tempat Bersentuhannya |
: dengan Sebab dari Hamba;
| Makhluk (Hamba) bisa di luar dan bisa di dalam :
I.:. o diri hamba.
|| | Segala Sesuatu | |l :f:I
8 (Sebab) RIS R it Akibat 8
| Iradah-Qudrah | |- (Perbuatan Ikhtiyariyyah) ]

------ -] Allah menciptakan semua proses ini

Kondisi hamba adalah “Majbur Fi Qalib Mukhtar’
(Terpaksa Tetapi Dalam Kondisi Punya Pilihan)

Gambar 4.62 Definisi A/-Kasb dan Penggambaran Definisi A/-Kasb Menurut A/-
Asya ‘irah

6) Pahala (As-Sawab) dan Hukuman (A/- ‘Igab)
Perkataan penulis, “Apabila kami memberikan pahala baginya, maka itu

semata-mata kerena kemuliaan (Allah) dan apabila kami mengazabnya, maka itu

368 As-Sanusiy, Syarh Al-Mugaddimat..., hal. 152-153.
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semata-mata betuk keadilan (Allah)” menjelaskan tentang keyakinan terhadap
pahala dan hukuman Allah. Al-Asya ‘irah meyakini bahwasanya pahala yang
Allah berikan nantinya kepada hamba itu merupakan wujud kemurahan dan
kemuliaan-Nya, bukan karena hamba pantas dan layak untuk diberikan. Hal ini
karena tidak ada sesuatu apapun yang memaksa Allah untuk memberikan pahala
tersebut. Adapun jika Allah mengazab, maka itu merupakan bentuk dari keadilan
yang murni dari Allah. Hal ini karena, hamba jika berbuat dosa maka amat layak
bagi Allah menghukumnya. Bahkan telah datang riwayat hadis bahwa seseorang
masuk surga dan terbebas dari neraka bukan karena amalnya, tetapi itu
merupakan bentuk rahmat Allah semata. Al-Bajuriy mengatakan,

Kesimpulannya, tidak akan bermanfaat bagi Allah ketaatan
makhluk dan tidak pula akan membahayakan kemaksiatan dari
makhluk. Seluruh perkara tersebut merupakan ciptaan-Nya. Ketaatan
tidak mengonsekuensikan adanya pahala. Demikian juga, kemaksiatan
tidak mengonsekuensikan adanya hukuman bagi-Nya. Akan tetapi,
keduanya hanyalah tanda yang menunjukan bahwasanya pahala itu
bagi orang yang taat, sementara azab itu bagi orang yang bermaksiat.
Seandainya pun, tanda tersebut dibalik, dengan gambaran Allah
berkata, “Barang siapa yang menaatiku, maka aku akan mengazabnya.
Adapun yang mendurhakaiku, maka aku akan beri pahala”, maka
pernyataan tersebut akan bernilai baik. Hal tersebut bukan sesuatu
yang tidak mungkin karena Allah tidak ditanyai kenapa berbuat
demikian.

Seluruh permisalan tersebut hanya jika dilihat dari hukum akal.
Adapun jika ditinjau dari hukum syariat, maka Allah tidak akan
mengingkari janjinya, karena jika demikian berarti Allah bodoh. Hal
ini dikarenakan, perkara tersebut merupakan kemustahilan bagi-Nya.
Adapun, terkait ancaman-Nya, maka boleh bagi Allah tidak
menepatinya karena itu merupakan bentuk kemuliaan dan karunia
sebagaimana penjelasan detail sebelumnya.*®

j. Takdir Allah

Tabel 4.25 Takdir Allah Menurut A/-Asya ‘irah

369 Tbrahim Al-Baijuri, Tulfah Al-Murid..., hal. 304.
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Nazam Jauharah At-Tauhid

Bait
Caly #30al &) :adlsds
51
- Perkataan mereka (Al-Mu ‘tazilah): “Berbuat yang Baik itu Wajib bagi
Allah”
Arti
- Merupakan kebohongan. Tidak ada sesuatu perbuatan apapun yang wajib
bagi Allah.
YUkYT 4y 135 Al
52
YAl JiAd Legidy
- Apakah mereka tidak melihat Allah memberikan sakit kepada anak-
Arti anak?
- Dan (perbuatan) yang semisalnya. Maka hindarilah siksa Allah.
53
A giag Byl saly
- Hukumnya boleh bagi Allah untuk menciptakan keburukan,
Arti
- Dan kebaikan, seperti Islam dan kebodohan kekufuran.
54

J.;.si\ggujiusuzﬂgj
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- Keimanan kita kepada Qadar itu wajib,
Arti
- Dan juga kepada Qada’, sebagaimana telah datang hadis (tentangnya).

1) Tidak Wajib Bagi Allah untuk Berbuat Baik (Sa/ah) atau Lebih Baik
(Aslah)
Perkataan penulis, “Perkataan mereka (A/-Mu ‘tazilah): “Berbuat yang
Baik itu Wajib bagi Allah” merupakan kebohongan. Tidak ada sesuatu perbuatan
apapun yang wajib bagi Allah.” menjelaskan tentang keyakinan Al-Asya ‘irah
tentang Fi‘l As-Salah Wa Al-Aslah (Berbuat Baik dan Lebih Baik) bagi Allah.
Tatkala Al-Mu ‘tazilah memiliki keyakinan bahwa Allah wajib untuk berbuat
baik atau yang lebih baik, maka A/-Asya ‘irah datang untuk membantah
keyakinan tersebut, dengan keyakinan bahwasanya Allah bebas berbuat apa saja
sesuai dengan kehendak-Nya, tiada suatu apapun yang menuntut Allah sehingga
harus berbuat baik ataupun yang lebih baik. Maka penulis pun memberikan
contoh bahwasanya Allah tidak wajib bagi-Nya untuk berbuat yang baik ataupun
yang lebih baik dengan perkataan beliau, “Apakah mereka tidak melihat Allah
memberikan sakit kepada anak-anak? Dan (perbuatan) yang semisalnya. Maka
hindarilah siksa Allah!”. Al-Bajuriy menjelaskan,

Perkataan penulis, “Allah tidak wajib melakukan perbuatan
tersebut” maksudnya, Tiada sesuatu apapun yang wajib dalam bentuk
melakukan atau meninggalkan perbuatan bagi Allah. Hal ini
dikarenakan, Allah itu Dzat yang berbuat sesuai kehendak-Nya (yang
sempurna). Jika ada sesuatu yang wajib bagi Allah untuk melakukan
atau meninggalkan sesuatu maka Allah tidak jadi Dzat yang berbuat
sesuai kehendak-Nya. Dzat yang bebas berbuat apapun adalah Dzat
yang jika Dia berkehendak maka berbuat, adapun jika Dia tidak
berkehendak maka tinggalkan.

Adapun ayat-ayat yang menunjukan atas kewajiban Allah
untuk berbuat sesuatu, semisal ayat, “Tiada sesuatu apapun yang
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berjalan di bumi, melainkan bagi Allah rezekinya” maka dimaknai
dengan janji Allah sebagai bentuk karunia kepada makhluk. Demikian
pula hadis-hadis yang semakna.>”°

Fi ‘1 As-Salah Wa Al-
Aslah Menurut Keyakinan

Fi ‘1 As-Salah Wa Al-
Aslah Menurut Keyakinan

I
:
|
Al-Mu‘tazilah : Al-Asya ‘irah
I
|
I
|
|
Berbuat baik dan yang : Berbuat baik dan yang
lebih baik itu wajib bagi : lebih baik itu tidak wajib
Allah : bagi Allah

Gambar 4.63 Perbandingan Keyakinan A/-Mu‘tazilah dan Al-Asya‘irah tentang
Fi‘l As-Salah Wa Al-Aslah

2) Allah Menciptakan Keburukan dan Kebaikan (A¢-Tahsin Wa At-Taqgbih)
Perkataan penulis, “Hukumnya boleh bagi Allah untuk menciptakan
keburukan dan kebaikan, seperti Islam dan kebodohan kekufuran.” menjelaskan
tentang akidah A/-Asya‘irah bahwa hukumnya boleh secara akal, Allah
menciptakan kebaikdan dan keburukan. Pembahasan ini beranjak daripada
keyakinan A/-Mu‘tazilah bahwasanya keburukan itu tidak dikehendaki Allah.
Mereka beralasan jika Allah menghendaki keburukan maka itu perbuatan yang
aib/jelek bagi Allah. Begitu pula, jika Allah mengazab orang yang dikehendaki
darinya keburukan maka itu juga bentuk kezaliman. Maka Al-Bajuri menjelaskan,
Menurut kami (A/-Asya‘irah) sesuatu yang baik (al-hasan)
adalah apa-apa yang dinilai baik oleh syariat, sedangkan sesuatu yang
buruk (al-gabih) adalah apa-apa yang dinilai buruk oleh syariat.
Adapun A/-Mu‘tazilah mereka berdalil atas keyakinan mereka tersebut
dengan argumen jika menghendaki keburukan itu (perbuatan) buruk,

menghendaki kejelekan itu (perbuatan) jelek. Sementara itu, Allah
tersucikan dari keburukan dan kejelekan. Maka pendapat ini dapat

370 Ibid., hal. 309.
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dibantah dengan argumen bahwasanya tidak ada seusatu apapun yang
buruk dari Allah. Ujung pembahasan ini sebenarnya adalah tidak
diketahuinya atas kita sisi kebaikan (dari pentakdiran hal buruk).
Al-Mu‘tazilah juga bergeming atas keyakinan mereka dengan
berargumen bahwa penghukuman atas apa-apa yang dikehendaki oleh
Allah sendiri itu bentuk kezaliman. Sementara itu, Allah tersucikan
dari kezaliman. Maka pendapat ini dapat dibantah dengan argumen
bahwasanya segala perbuatan Allah itu murni bentuk otoritas kerajaan
yang dimiliki-Nya. Hal demikian tidak dinilai sebagai kezaliman
karena Allah tidak dimintai pertanggung jawaban atas apa yang Dia

perbuat 37!
Al-Hasan (Kebaikan)
Segala sesuatu yang
dinilai baik oleh
syariat.

Keyakinan Al- Allah menciptakan
Asya‘irah tentang A¢- > kebaikan sekaligus
Tahsin Wa At-Taqbih Al-Qabif (Keburukan) juga keburukan

Segala sesuatu yang
dinilai baik oleh
syariat.

Gambar 4.64 Hubungan Keyakinan A¢-Tahsin Wa At-Tagbih dan Keyakinan
Allah Menciptakan Kebaikan dan Keburukan Menurut A/-Asya ‘irah

3) Keimanan Terhadap Qada’dan Qadar (Takdir)

Perkataan penulis, “Keimanan kita kepada Qadar itu wajib dan juga

kepada Qada’, sebagaimana telah datang hadis (tentangnya).” menjelaskan

tentang hukum wajib untuk beriman kepada Qada’dan Qadar. Qada’ dan Qadar

secara mudah diterjemahkan sebagai takdir. Akan tetapi terdapat perbedaan

antara kedua istilah tersebut jika diperinci. Al-Bajuriy menguraikan,

Al-Qadar menurut Al-Asya ‘irah adalah perealisasian Allah
wujud segala sesuatu selaras dengan kadar tertentu dan bentuk tertentu
yang telah dikehendaki-Nya. Maka hakikat (Qadar) adalah kembali

37U Ibid., hal. 311-312.
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kepada Sifat £7°/. Hal ini karena istilah tersebut yang digunakan untuk
kata al-ijad “perealisasian wujud” dan itu termasuk sifat A/l-Af*al
(ta‘alluq al-qudrah at-tanjiziy al-hadis)....

Sementara Al-Qada’ menurut A/-Asya ‘irah adalah kehendak
Allah bagi segala sesuatu pada zaman azali yang nantinya akan
direalisasikan pada zaman non-azali. Maka jika demikian, A/-Qada’ ini
termasuk sifat zatiyyah (Al-Iradah) menurut mereka (Al-Asya ‘irah).’"

Al-Qada’
Perealisasian Allah wujud segala sesuatu
selaras dengan kadar tertentu dan bentuk
tertentu yang telah dikehendaki-Nya, disebut

Qada’ dan Qadar juga Sifat AI-Af ‘al.
Menurut A/-
Asya‘irah Al-Qadar

Kehendak Allah terhadap segala sesuatu pada
zaman azali yang nantinya akan direalisasikan
pada zaman non-azali, atau bisa dikatakan
Ta‘alluq Al-Iradah At-Tanjiziy Al-Qadim.

Gambar 4.65 Makna A/-Qada’dan Al-Qadar Menurut Al-Asya ‘irah

k. Ru’yah Allah (Melihat Allah)

Tabel 4.26. Ru’yah Allah Menurut A/-Asya ‘irah

No
Nazam Jauharah At-Tauhid
Bait
el i o aag
55
Slaadl ¥y s 3, G
- (Salah satu hal yang boleh bagi Allah) Allah dilihat dengan penglihatan.
Arti

- Akan tetapi, tanpa ada permisalan dan tidak ada batas.

372 Ibid., hal. 316.
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St e, Y duedal

56
- Bagi orang-orang mukmin, karena Allah telah mengaitkan (dilihat)
dengan sesuatu yang mumkin
Arti

- Demikianlah, dan Allah dapat dilihat di dunia itu juga mungkin dapat

terjadi.

Perkataan penulis, “Salah satu hal yang boleh bagi Allah) Allah dilihat
dengan penglihatan. Akan tetapi, tanpa ada permisalan dan tidak ada batas bagi
orang-orang mukmin~ menjelaskan tetnatang keyakinan A/-Asya‘irah tentang
pembahasan ru’yah Allah. Menurut A/l-Asya ‘irah, Allah dapat dilihat oleh orang-
orang mukmin nanti di akhirat yaitu di surga dan di Padang Mahsyar. Al-Bajuriy
mengatakan, “Tempat dilihatnya Allah di surga itu disepakati tanpa ada
perselisihan.... Adapun tatkala di Padang Mahsyar maka menurut pendapat yang
benar itu juga terjadi.”?”? Adapun orang-orang munafik dan kafir maka tidak akan
menerima nikmat melihat Allah ini. Alat untuk melihatnya pun ditafsirkan
berbeda-beda menurut para ulama A/-Asya‘irah dalam tiga pendapat. Orang-
orang mukmin melihat dengan mata, seluruh wajah, atau seluruh badan.3"

Namun penglihatan tersebut tidak bisa dibayangkan permisalan
bentuknya dan tidak pula terdapat hal-hal yang membatasi (meliputi) semisal
arah melihat dan objek yang dilihat (Allah) terlingkupi pada dimensi. Al-Bajuriy

menjelaskan,

373 [bid., hal. 325.
374 Ibid., hal. 320-321.
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Termasuk perkara-perkara yang ja’iz (mungkin) secara akal untuk
terjadi adalah Allah dilihat.... Maka melihat Allah itu mungkin terjadi
di dunia dan di akhirat. Hal ini dikarenakan, Allah itu memiliki wujud
dan setiap yang wujud itu dapat dilihat, maka Allah dapat dilihat.
Namun, hal ini tidak terjadi di dunia, kecuali hanya untuk Nabi
Muhammad saw. Adapun, jika di akhirat, maka hal tersebut terjadinya
wajib secara syariat sebagaimana yang disepakati oleh AhA/ As-Sunnah
karena terdapat dalil dari Al-Qur’an, hadis, dan ijmak.... tanpa ada
permisalan bagi yang dilihat (Allah) dengan bentuk permisalan
makhluk-makhluk dari segi memiliki arah, terlingkupi oleh dimensi,
dan lain-lain.... dan tidak pula adanya batas bagi yang dilihat (Allah)
jika ditinjau dari yang melihat (makhluk) dengan gambaran Allah
diliputi dimensi (batas) karena hal kemustahilan batas dan ujung bagi
Allah ta ‘ala.’”

Perkataan penulis, “karena Allah telah mengaitkan (dilihat) dengan
sesuatu yang mumkin® menjelaskan alasan kenapa melihat Allah termasuk hal
yang mumkin (dapat) terjadi. As-Sawiy berkata,

Kami berkata bolehnya ru’yah Allah karena Allah mengaitkan
peristiwa tersebut dengan perkara yang eksistensinya ja’iz yaitu
konstannya kondisi gunung tatkala terguncang. Sesuatu yang dikaitkan
dengan yang ja’iz maka itu juga hukumnya ja’iz (mungkin) terjadi....
Demikian pula, Nabi Musa telah meminta hal tersebut (ru’yah Allah).
Seandainya hal tersebut tidak ja 7z maka tidak akan diminta oleh Musa
dan permintaan beliau terhitung kebodohan. Sementara, kebodohan
bagi seorang nabi itu mustahil.3”¢

Perkataan penulis, “Demikianlah, dan Allah dapat dilihat di dunia itu juga
mungkin dapat terjadi.” menjelaskan tentang kemungkinan Allah bisa dilihat di
alam dunia. Hal ini terjadi hanya khusus kepada Nabi Muhammad saw. pada saat
peristiwa Isra’ Mi’raj. Adapun untuk selain beliau, maka hal tersebut tidak akan

terjadi menurut pendapat yang benar. Barangsiapa yang menklaim bisa melihat

Allah di dunia maka dia telah sesat.3”’

375 Ibid,, hal. 318, 321, dan 323.
376 As-Sawiy, Hasyiyah As-Sawiy ..., hal. 133.
377 Tbrahim Al-Baijuri, Tulfah Al-Murid..., hal. 329.
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Ru’yah Allah

T

Mungkin terjadi secara Mungkin terjadi secara akal
akal dan khusus terjadi dan wajib secara syariat.
pada Nabi Muhammad Nikmat khusus ini untuk
SaW. orang-orang mukmin baik itu
: di Padang Mahsyar dan Surga.
Alam Dunia Alam Akhirat

Tanpa arah dan terlingkupo oleh
dimensi

Gambar 4.66 Bentuk Ru’yah Allah Menurut A/-Asya ‘irah

B. Pembahasan

Pada bagian pembahasan ini, penulis akan menyajikan, mengolah, dan
menganalisis hasil data yang menjadi perbedaan antara kedua mazhab dalam
topik /lhahiyyat (Ketuhanan). Penulis akan memaparkan beberapa permasalahan
yang menjadi titik perselisihan atau perbedaan antara kedua mazhab berdasarkan
pendapat resmi masing-masing mazhab. Jika penjelasan dirasa belum mencukupi
sebagaimana yang dijelaskan dalam bagian hasil, maka penulis akan nukilkan
penjelasan dari para ulama masing-masing mazhab yang mendukung pendapat
resmi tersebut. Kemudian, setelah pemaparan tersebut, penulis akan membuat

titik temu yang disepakati antara kedua belah pihak. Sehingga dari titik temu

282




tersebut, dapat meredakan ketegangan dan perselisihan antara kedua belah pihak.
Demikian pula akan menutup pintu perselisihan yang semakin melebar. Selain itu,
secara tidak langsung, akan menutup suara-suara miring dari beberapa kelompok
yang menisbatkan dirinya kepada Ah/ As-Sunnah Al-ASariyyah Al-Hanabilah
ataupun A/-Asya‘irah dengan pendapat yang tidak mewakili sama sekali atau
berkata dengan pendapat yang amat lemah dari masing-masing mazhab tersebut.
Berikut ini pembahasan berupa perbedaan dan titik temu antara kedua mazhab,
1. Perbedaan dan Titik Temu Kedua Pendapat Akidah Mazhab Al-Asariyyah dan
Al-Asya‘irah
a. Unsur Hakikat Keimanan

Pada pembahasan unsur keimanan ini, A/l-Asariyyah berpendapat
bahwasanya iman memiliki tiga unsur. Dua unsur setingkat rukun atau syarat sah,
yaitu 1) tasdig (pembenaran dalam hati) dan 2) gaul/ (persaksian syahadat).
Sementara satu unsur merupakan syarat penyempurna yaitu 3) ‘amal (amalan-
amalan lahir dan batin). Pembagian ini berlaku pada hukum dunia dan akhirat.
Adapun dari pihak A/-Asy‘ariyyah, mereka menetapkan iman ada tiga unsur.
Satu unsur setingkat rukun, yaitu tasdig (pembenaran hati). Dua unsur setingkat
unsur penyempurna, yaitu 2) gaul (persaksian syahadat) dan 3) ‘amal (amalan-
amalan lahir dan batin). Pembagian ini jika ditinjau dari sisi hukum akhirat saja.
Adapun jika pada hukum dunia, gau/ (perksaksian syahadat) itu menjadi
setingkat rukun/syarat sah karena jika seorang person tidak mengucapkan
syahadat maka ia tetap dianggap kafir di dunia dan tidak berhak mendapat hak-

hak sebagai seorang muslim.
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Maka dari itu dapat disimpulkan, jika seorang itu membenarkan pada
hatinya tentang kebenaran Islam (zasdig), tetapi ia tidak mengucapkan syahadat
(gaul) padahal ia mampu, dan tidak beramal ( ‘amal) suatu amalan pun, maka

status orang ini adalah beriman di akhirat menurut A/-Asya ‘irah dan tetap kafir

ketika diberlakukan di hukum dunia. Sementara di sisi A/-ASariyyah, ia tetap

kafir di hukum dunia maupun akhirat, karena ia enggan bersyahadat, padahal ia

mampu melakukannya. Adapun jika orang tersebut membenarkan dalam hati

(tasdig) dan mengucapkan syahadat (gaul), tetapi tidak beramal sama sekali,
maka orang tersebut disepakati keimanannya menurut dua kelompok ini baik di
hukum dunia dan akhirat, selama tidak mengingkari dan menentang kewajiban-
kewajiban yang ma ‘lum min ad-din bi ad-darurah.

Titik temu penyatuan antara kedua mazhab tersebut yang dapat diajukan
adalah, pertama, bahwasanya mayoritas para ulama Mazhab A/-Asya ‘irah yang
menafsirkan  persaksian syahadat itu statusnya syarat sah diberlakukannya

hukum keimanan, mereka tetap menganggap orang yang enggan

mengucapkannya tatkala dimintai bersaksi, tetap orang vang kafir baik di dunia

maupun akhirat. Adapun orang yang tidak diminati bersaksi dan ia juga tidak

enggan jika diminati untuk bersyahadat, sementara ia membenarkan Islam dalam
hatinya, maka ia mukmin di sisi Allah, tetapi tetap kafir di dunia. Kedua,
terdapat pendapat minoritas yang menganggap persaksian syahadat (gau/) adalah
syarat sah keimanan atau sama dengan rukun. Maka dengan dua tawaran berikut,

kedua pendapat mazhab ini akan terurai benang merah yang seakan tidak dapat
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disatukan dan menjadi lebih tampak sisi-sisi kesamaannya. Al-Bajuriy
mengatakan,

Maka dari itu, barangsiapa yang membenarkan dalam hati,
tetapi tidak menyatakan dengan lisannya bukan karena alasan uzur
yang menghalanginya dan juga bukan karena enggan. Akan tetapi ia
menyepakati hal tersebut (pembenaran dalam hati). Maka statusnya
adalah seorang yang beriman di sisi Allah, tetapi bukan orang mukmin
di dalam hukum-hukum duniawi. Adapun orang yang memiliki uzur
(misalkan bisu) jika terdapat tanda keislamannya tanpa mengucapkan
secara lisan, seperti dengan isyarat, maka statusnya ia mukmin baik di
hukum akhiat maupun dunia. Adapun orang yang enggan dengan
gambaran tatkala ia diminta untuk bersyahadat, lalu enggan
mengucapkannya, maka statusnya kafir dalam hukum akhirat maupun
dunia. Meskipun ia tunduk dalam hati, maka tidak bermanfaat hal
tersebut, meskipun juga di akhirat. Adapun orang yang berysahadat,
tetapi tidak membenarkan dengan hatinya seperti orang munafik, maka
statusnya ia mukmin dalam hukum duniawi dan tidak mukmin di sisi
Allah. Maksud dari ia mukmin dalam hukum duniawi adalah tatkala
tidak tampak kekufurannya dengan sebuah tanda seperti sujud kepada
berhala. Adapun jika demikian, maka diberlakukan ia termasuk orang-
orang kafir.

Sementara, para ulama monoritas dari mereka ini memahami
perkataan mereka (ucapan lisan adalah syarat keimanan) sebagai syarat
keabsahan iman seseorang. Pendapat ini sebenarnya semisal dengan
pendapat yang menyatakan ucapan lisan merupakan rukun (bagian)
dari keimanan dari segi hukumnya. Hal ini karena perbedaan antara
keduanya hanya pada sisi pemakaian ungkapan saja. Adapun pendapat
yang lebih kuat adalah pendapat yang pertama (ucapan lisan adalah
syarat untuk diberlakukannya hukum duniawi).3”8

Tabel 4.27 Perbedaan dan Titik Temu Unsur Hakikat Keimanan Menurut A/-
ASariyyah dan Al-Asya‘irah

Unsur Hakikat Keimanan Menurut A/-Asariyyah dan Al-Asya ‘irah

378 Ibid., hal. 135-136.
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- Pendapat A/- Pendapat A/-
5 ~ Titik Temu
= Asariyyah Asya‘irah
1. Pembenaran 1. Pembenaran Hati | 1. Menurut mayoritas Al-
= Hati (Tasdiq) (Tasdig) [Hukum | Asya‘irah, orang yang enggan
g 2. Persaksian Dunia dan Akhirat] | mengucapkannya tatkala
%ﬁ Syahadat (Qaul) | 2. Persaksian dimintai bersaksi, tetap orang
£ | [Keduanya Untuk | Syahadat  (Qaul) | yang kafir baik di dunia maupun
95]
£ | Hukum  Dunia | [Hukum Dunia] akhirat.
dan Akhirat] 2. Adanya pendapat minoritas
v 1. Amalan Lahir | 1. Amalan  Lahir | A-Asya‘irah yang menganggap
% & dan Batin | dan Batin (‘Amal) | persaksian  syahadat (qaul)
% § (‘Amal) adalah syarat sah keimanan
5 untuk hukum dunia dan akhirat.

b. Hukum 7Istisna’ Keimanan

Pada pembahasan istisna’ keimanan, Al-Asariyyah berpendapat secara

umum bahwa istisna (pengucapan insyaallah) pada saat mengucapkan pernyataan

“saya mukmin” hukumnya adalah sunah (dianjurkan). Baik itu alasannya adalah

ketidaktahuan apakah pada akhir hayatnya ia mukmin/kafir, ragu-ragu atas

diterima/tidaknya amalannya di sisi Allah, takut atas perilaku lalai dari hamba,

atau karena menghindari dari memuji-muji diri, adanya alasan-alasan tersebut,

maka 7stisna’itu dianjurkan. Sementara menurut, A/-Asya ‘irah yang lebih utama

adalah mengatakannya tanpa istisna’ karena hal tersebut lebih menunjukan

kepada ketegasan dan menghindari keragugan. Adapun istisna’ dengan alasan-

alasan yang telah disebutkan tadi hanya sebatas pengungkapan kebolehan saja.
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Maka titik temu yang dapat ditawarkan untuk perbedaan pandangan
antara kedua mazhab ini yaitu, perfama, bahwasanya semuanya berpendapat

bolehnya melakukan istisna’ dalam pernyataan “saya mukmin” jika tidak disertai

dengan keraguan pada saat mengucapkannya dalam kasus mengucapkan secara

mutlak atau tanpa ada tendensi (alasan-alasan karena agar terhindar dari

kesombongam, takut kelalaian atas amalan-amalannya, dan lain-lain). Namun,

Al-Asariyyah memberikan keterangan kebolehan tersebut dengan penekanan
penganjuran alias sunah/mustahab jika diiringi dengan menghindari
kesombongan, takut amalan tidak diterima di sisi Allah, ketidaktahuan apa yang
akan terjadi di akhir hayatnya. Adapun jika tanpa ada tendensi/secara mutlak,
maka hukumnya boleh (mubah). Sedangkan A/-Asya‘irah memandangnya
sebagai kebolehan saja baik itu secara mutlak (tanpa tendensi/alasan) maupun
dengan alasan-alasan seperti menghindari kesombongan, takut amalan tidak
diterima di sisi Allah, ketidaktahuan apa yang akan terjadi di akhir hayatnya, dan
lain-lain.

Kedua, dalam pandangan ulama usul/ figh, hukum tak/ifiy mubah itu dapat
didefinisikan menjadi dua sudut pandang. Perfama, berarti sesuatu perbuatan
apabila dikerjakan tidak akan ada pahala maupun dosa. Maka pendapat pertama
tersebut yang diterapkan pada titik temu pertama. Kedua, sesuatu yang tidak
terlarang untuk dikerjakan. Maka jika dipandang dengan definisi kedua, wajib,
sunah, mubah, dan makruh termasuk di dalamnya. Al-Mardawiy mengatakan,

Perkataan penulis, “Mubah dan Halal digunakan juga untuk

mengungkapkan sesuatu yang selain haram. Maka akan mencakup”
kepada hukum-hukum “yang empat” yaitu wajib, mandub (sunah),
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makruh, dan mubah. Namun mubah dapat digunakan untuk menyebut
tiga istilah, sementara halal untuk menyebut empat istilah tersebut
secara langsung. Maka dapat dikatakan untuk sesuatu yang wajib,
mandub (sunah), dan makruh itu sebagai mubah (tidak terlarang).
Sementara dapat dikatakan untuk ketiga istilah tersebut dan mubah
dengan halal (untuk dikerjakan). Akan tetapi penggunaan mubah
dengan arti sesuatu yang seimbang kedua ujungnya (tidak wajib dan
tidak juga haram) itulah makna asalnya, sebagaimana Allah berfirman,
“Lantas, kalian menjadikan darinya (rezeki yang Allah limpahkan)
sesuatu yang haram dan halal” (Yunus: 59). Al-Birmawiy mengatakan,
“Sebagian para ulama ada yang menempuh metode tersebut dalam
membagi hukum, maka mereka berkata, “Hukum itu dua jenis, haram
dan halal”...3”

Oleh karena itu, kedua pendapat tersebut dapat disatukan dengan

pernyataan istisna’ keimanan itu perbuatan yang mubah dengan artian tidak

dilarang dalam syariat, tentunya selama tidak terdapat keraguan saat

mengucapkannya. Akan tetapi dengan perbedaan yang sudah dijelaskan
sebelumnya.

Tabel 4.28 Perbedaan dan Titik Temu Hukum Zstisna’Iman dalam Kondisi Tiada
Keraguan antara A/-Asariyyah dan Al-Asya ‘irah

Hukum Istisna’ Iman dalam Kondisi Tiada Keraguan
~ Pendapat Pendapat
3 i Titik Temu
= Al-Asariyyah Al-Asya‘irah
1. Semuanya
= berpendapat bolehnya
= | Hukumnya boleh Hukumnya boleh | melakukan istisna’
5 dalam pernyataan
“saya mukmin”
dalam kasus

379 Al-Mardawiy Al-Hambali, A¢-Tahbir..., III: 1024.
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mengucapkan  secara
mutlak atau tanpa ada

tendensi.

2. Kedua pendapat
tersebut dapat
disatukan dengan
pernyataan istisna’

Hukumnya boleh | yeimmanan itu perbuatan

o yang mubah dengan
dan dianjutkan artian tidak dilarang

dalam syariat.

Hukumnya sunah

(dianjurkan)
tanpa istisna’.

(ure[-ure] uep ‘eAulryye Jipye} uenye[eproy ‘ueewe
eAuBWILIO)P Pl ‘UBSUOQUIOSIY LIBPUIYSIUIIA)
uese[y-uese[y jedepia],

c. Perbedaan Kaidah Umum dalam Memahami Sifat-Sifat Mutasyabihat Allah

Pada pembahasan kaidah umum yang digunakan oleh masing-masing
mazhab dalam memahami sifat-sifat Allah memiliki perbedaan. A/-Asariyyah
berpendapat bahwasanya hukum memahami sifat-sifat Allah adalah dengan
menetapkan adanya sifat tersebut, men-zafiwid makna yang dikandungnya kepada
Allah, dan hukumnya haram melakukan takwil, kecuali pada hadis-hadis tertentu.
Adapun menurut A/-Asya ‘irah menetapkan sifat-sifat Allah yang ditetapkan oleh
Allah dan rasul-Nya dan diberikan pilihan untuk menakwilnya sebagaimana yang
dilakukan banyak ulama belakangan A/-Asya‘irah ataupun juga men-tafwid
sebagaimana para salaf.

Titik temu yang dapat diajukan untuk memyatukan kedua pendapat

tersebut adalah, pertama, kedua mazhab tersebut sama-sama sepakat untuk

menyucikan Allah ta ‘ala dari segala kekurangan (nags), penyerupaan (tasybih),
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dan penggambaran bentuk sifat (fakyif). Namun cara diantara masing-masing

mazhab tersebut berbeda. Al-Asariyyah, pada asalnya, tidak membolehkan
sampai titik mentakwil sifat-sifat Allah yang tergolong ayat-ayat mutasyabihat.
Sementara itu, A/-Asya‘irah membolehkan untuk menakwil ayat-ayat tersebut
kepada sifat-sifat lainnya yang ditetapkan atau tidak memiliki makna-makna
yang secara lahir tampak mustahil bagi Allah. Dasar keduanya sama-sama ingin
untuk menyucikan Allah dari segala bentuk kekurangan, tetapi kedua mazhab
memiliki metode, pendekatan, dan cara yang berbeda. Alasan yang sama tersebut
dapat dicerminkan dari perkataan Al-Qadiy Abu Ya ‘la dan Al-Gazaliy. Al-Qadiy
Abu Ya ‘la berkata,
Allah subhanah wa ta‘ala tidak menyerupainya segala sesuatu yang
baru dari makhluk-makhluk-Nya (a/-hawadis). Keyakinan ini berbeda
dengan Al-Musyabbihah yang berkata sesungguhnya Allah menyerupai
Jjism-jism (bentuk-bentuk)... Hal ini karena, seandainya Allah itu
menyerupai segala sesuatu yang baru, maka akan berlakulah apa saja

yang berlaku pada segala sesuatu yang baru (makhluk-makhluk) dari
bentuk kekurangan, kebutuhan kepada kebaharuan, dan kelemahan.38°

Al-Gazaliy berkata, “Bahkan yang ditunut (dari dalil-dalil sifat) adalah
menyucikan (at-tanzih) atas segala sesuatu perbuatan berupa menyerupakan
Allah dengan selain-Nya. 38!

Kedua, titik pertemuan yang dapat diajukan adalah bahwasanya ada
beberapa dalil-dalil yang membicarakan sifat-sifat Allah yang mutasyabihat yang
wajib untuk ditakwil menurut A/-Asariyyah Al-Hanabilah. Hal ini ditegaskan

oleh Ibn Al-Mibrad dalam kitabnya. Beliau berkata,

380 Al-Qadiy Abu Ya ‘la, Mukhtasar AI-Mu ‘tamad..., hal. 197.
381 Abu Hamid Al-Gazaliy, Al-Igtisad Fi Al- I'tigad, (Jeddah: Dar Al-Minhaj, 2019),
hal. 170.
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Hadis-hadis tentang dalam masalah ini (sifat-sifat Allah)
terbagi menjadi dua macam, 1) jenis yang wajib untuk ditakwil dan 2)
jenis yang tidak boleh ditakwil. Adapun jenis yang wajib ditakwil,
seperti perkataan Nabi Muhammad saw., “Hajar Aswad itu adalah
yamin (tangan kanan) Allah di dunia.” dan perkataan beliau saw.,
“Angin merupakan rauh (kegembiraan/rahmat/ketenangan) Allah.”
sebagaimana yang dicontohkan Ibn ‘Aqil.

Selain jenis tersebut, maka tidak boleh untuk ditakwil. Ibn
‘Aqil berkata, “Seluruh yang datang dari sifat-sifat Allah dari kabar-
kabar dan ayat-ayat, sikap mendahuluinya untuk menakwil tanpa
adalanya dalil-dalil yang cocok untuk membenarkannya adalah
perbuatan bodoh dan bentuk kefasikan. Maka tatkala samar
pentakwilan dari ayat-ayat mutasyabih dari Al-Qur’an, maka
sesungguhnya di sisi Allah terdapat makna-makna yang (hanya) Allah
yang mengetahuinya. Sementara Allah (hanya) mewajibkan kepada
makhluk-Nya untuk menerima (fas/im) dengan ayat-ayat tersebut.
Maka dari itu, sebagaimana Allah mesyariatkan untuk memahami
ayat-ayat yang tegas (muhkam), Allah juga mewajibkan untuk beriman
dengan ayat-ayat mutasyabih (yang samar/tidak  diketahui
maknanya)’?

Demikian pula, A/-Hanabilah membolehkan menakwil jika terdapat
takwil-takwil dari para salaf (sahabat dan para ulama setelahnya) tentnag sifat-
sifat Allah yang mutasyabihat, sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian
hasil. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipetik bahwasanya A/l-Asariyyah

dan A/-Asya irah memiliki kesepakatan untuk wajib menakwil pada beberapa

kasus sifat-sifat vang mustahil ditetapkan sebagaimana lafal lahirnya untuk Allah

atau memang ada riwayat takwilan dari generasi salaf.

Tabel 4.29 Perbedaan dan Titik Temu Metode Umum Memahami Sifat-Sifat
Allah yang Mutasyabihat Menurut A/-ASariyyah dan Al-Asya ‘irah

Metode Umum Memahami Sifat-Sifat Allah yang Mutasyabihat

~ Pendapat Pendapat
2 ~ Titik Temu
= Al-Asariyyah Al-Asya‘irah

382 Yusuf Ibn Hasan Ibn ‘Abd Al-Hadiy, Tulifah Al-Wusul..., hal. 141.
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1. Kedua mazhab tersebut

sepakat untuk menyucikan
Allah ta ‘aladari segala

kekurangan (nags),

penyerupaan (tasybih),

dan penggambaran bentuk

sifat (takyil).
2. Al-Asariyyah

berpandangan wajib
menakwil pada beberapa

kasus sifat-sifat yang

mustabhil ditetapkan

sebagaimana lafal lahirnya
untuk Allah dan boleh

menakwil jika ada riwayat

takwilan dari generasi

salaf. Oleh karena itu,

terjadilah irisan kesamaan

dengan Al-Asya irah pada

sisi kebolehan mentakwil

pada beberapa kasus.

d. Status Sifat A/-Fi‘liyyahbagi Allah

Pada pembahasan Sifat A/-Fi‘liyyah atau Af‘al bagi Allah, terdapat

perbedaan yang kentara menurut kedua mazhab. A/-Asariyyah mengatakan
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bahwasanya Sifat A/-Fi‘liyyah bagi Allah merupakan sesuatu sifat yang azali
(gadim), seperti sifat Ar-Rida, Al-Mahabbah, Al-Istiwa’, An-Nuzul, Al-Khalg,
dan seterusnya. Sementara menurut Al-Asya‘irah sifat A/-F7‘liyyah merupakan
bentuk keterkaitan (za ‘alluqg) sifat Al-Qudrah terhadap sesuatu yang diciptakan,
misalkan memberi rezeki (Ar-Razq), menghidupkan (A/-/hya’), mematikan (A/-
Imatah), menciptakan (A/-Khalg) dan lain-lain. Hukum dari ¢a°‘allug ini adalah
sesuatu yang hadis atau baru, artinya berbentuk makhluk yang diciptakan dengan
kriteria-kriteria tertentu, misalkan Zaid mendapat rezeki, diwafatkan, dihidupkan,
dibentuk dengan rupa demikian, dan seterusnya. Pendapat Al-Asya‘irah ini
didasari oleh keyakinan bahwasanya al-fi’/ itu sama dengan al-maf ‘ul alias
makhluk itu sendiri. Jadi tiada antara takdir Allah dan hambanya, kecuali Allah
menampakkan di alam dunia ini berbagai perkara yang telah ditakdirkan pada
masa azali. Al-Gazaliy mengatakan dalam beberapa tempat tentang akidah ini
dalam A/-Igtisad. Beliau berkata,

Kami meyakini bahwasanya yang menciptakan alam ini Maha
Kuasa (Qadir). Hal ini karena alam semesta itu adalah £7‘/ (perbuatan)
yang sempurna, tertata, teliti, tersusun tepat, yang mencakup atas
segala sesuatu keajaiban dan ayat-ayat. Maka hal demukian
menunjukan atas adanya A/-Qudrah...

Adapun pada ahli filsafat maka mereka berpendapat
bahwasanya alam semesta itu azali. Perkara ini tentunya mustahil
karena al-fi‘l (perbuatan Allah) itu mustahil disifati dengan azali. Hal
ini karena makna dari sesuatu dapat dikatakan sebagai i/ (perbuatan)
bahwasanya fi ‘/itu tidak ada (ma’dum) kemudian jadi ada (wujud).
Apabila £i‘/ (perbuatan) itu sudah ada (wujud) bersama dengan Allah,
maka bagaimana bisa disebut fi/ (perbuatan)! Bahkan akan
berkonsekuensi kepada permisalahan siklus (daur) tanpa akhir
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal tersebut
merupakan kemustahilan dari berbagai sudut pandang.’%3

383 Al-Gazaliy, Al-Igtisad..., hal. 206, 234.
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Keyakinan ini juga dibenarkan oleh Abu Al-Mu‘in An-Nasafiy dari
kalangan Mazhab A/-Maturidiyyah tetang perbedaan mazhab mereka dengan A/-
Asya‘irah. Beliau mengomentari keyakinan di atas dengan perkataan, “Maka
inilah yang aku pandang dari syubhat-syubhat A/-Asy ‘airyyah dalam pendapat

mereka, A/-Khalg (penciptaan) dan A/-Makhlug (yang dicipta) itu satu

makna.”384

Sementara A/l-Asariyyah berpendapat bahwasanya Allah Swt disifati
dengan sifat-sifat fi‘/iyyah secara hakikat. Demikian pula sifat-sifat tersebut itu
azali dan melekat pada Dzat Allah. Namun tidak berarti, makna-makna dari sifat-
sifat f7‘liyyahtersebut azali. Al-Qadiy berkata,

Adapun penyifatan Allah bahwasanya la Maha Pencipta
(Khalig), Maha Pemberi Rezeki (Razig), Maha Adil ( ‘Adil), Maha Baik
(Muhsin), Maha Pemberi Karunia (Mutafaddil), Maha Pemberi Nikmat
(Mun ‘im), Maha Menghidupkan (Muhyi), Maha Mematikan (Mumit),
Maha Pencipta (Muhdis), Maha Pencipta (Mujid), Maha Pemberi
Pahala (Musib), dan Maha Memberikan Hukuman (Mu‘agib). Maka
sifat-sifat ini berasal dari perbuatan (£i°)) Allah yaitu A/-Khalg, Ar-
Razq, Al- ‘Adl, Al-lhsan, At-Tafaddul, Al-In ‘am, Al-Isabah, dan Al-
‘Igab. Sifat-sifat ini bersifat wajib dan melekat pada Dzat Allah
menurut salah satu pendapat di kalangan ulama kami (Al-Hanabilah)
dan juga bersifat azali karena Dzat Allah itu azali. Bukan maknanya,
makna-makna dari sifat-sifat tersebut yaitu, A/-Khalq, Ar-Razq, Al-
lhsan, Al-In‘am, Al-Isabah, dan Al-‘Igab itu azali. Hal ini karena
makna-makna tersebut seluruhnya baru (muhdas) yang mustahil
keazaliannya. Hal ini dikarenakan pendapat yang mengatakan
keazalian sifat-sifat tersebut akan berkonsekuensi kepada keazalian
alam semesta. Akan tetapi Allah memiliki sifat tersebut karena dua
alasan,

1) Karena keyakinan kita akan adanya (wujudnya) perbuatan
tersebut dari Allah pada masa non-azali. Maka kita (biasa)
mengungkapkan sifat atas sesautu yang disifati secara hakiki jika
terwujud sebuah sifat tersebut pada masa non-azali, seperti
perkataan mereka, “Pedang itu memotong”.

384 Abu Al-Mu ‘in An-Nasafiy, Tabsirah Al-Adillah Fi Usul Ad-Din, (Kairo: Al-
Maktabah Al-Azhariyyah Li At-Turas, 2011), I: 504.
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2) Adanya kabar dari Allah ta‘ala bahwasanya Allah menyifati
dirinya dengan sifat-sifat tersebut yang kita tetapkan adanya sifat
tersebut di masa non-azali.

Tidak boleh dikatakan bahwasanya sifat-sifat ini yaitu, A/-Khalg,
Ar-Razg, dan selainnya berkonsekuensi perubahan kondisi dan sifat
yang baru. Hal ini karena Allah subhanah tidak terbarukan bagi-Nya
oleh kondisi-kondisi dan sifat-sifat-Nya. Sementara manusia berselisih
tentang status sifat-sifat ini...

Adapun A/-Asy‘ariyyah berpendapat bahwa Allah memiliki dua
jenis sifat. Pertama, Sifat AZ-Zat yang hukumnya azali. Kedua, sifat-
sifat yang diderifatkan dari perbuatan-perbuatan Allah (A/-Afal),
maka ia bersifat baru. Allah tidak disifati dengannya pada masa azali
secara hakiki. Hanya saja Allah disifati bahwasanya Allah itu Maha
Pencipta (Khaliq) secara majasi dengan makna bahwasanya Allah akan
mencipta. Demikian pula berlaku pada Allah itu Maha Memberi
Rezeki (Ar-Razig), Maha Mematikan (A/-Muhyi), dan Maha
Menghidupkan (A/-Mumit).>%

Sebenarnya, dalam masalah ini, terdapat penjelasan menarik dari Al-
Gazali tentang apakah Allah boleh untuk disifati bahwasanya dirinya adalah
Maha Pencipta (Khaliq) pada masa azali, maka ada dua pendapat di kalangan A/-
Asya‘irah. Kemudian, beliau menyatukan kedua pendapat tersebut dengan
penjelasan berikut,

Maka perkataan yang mengompromikan pendapat tersebut,
bahwasanya sebuah pedang tatkala tidak digunakan tetap disebut
sebagai “pemotong”. Adapun tatkala memang terjadi perbuatan
memotong pada saat terkena dengan benda yang akan dipotong maka
juga dinamakan “pemotong”’. Keudanya digunakan pada makna
masing-masing. Pada saat tidak digunakan, maka pedang adalah
pemotong secara potensi. Sementara saat terjadi pemotongan, maka
disebut pedang itu memotong dengan realita.... Maka tatkala sebuah
pedang disifati dengan pemotong saat ia tidak digunakan... maka
boleh bagi Allah dinamai dengan nama A/-Khalig (Maha Pencipta)
pada masa azali. Hal ini karena penciptaan jika terjadi dengan realita,
tidak akan ada sesuatu yang terbarukan pada Dzat Allah yang
sebelumnya tidaka ada. Bahkan seluruh sifat yang menjadi syarat
untuk terjadi pada realita, maka itu ada pada masa azali. Adapun
tatkala dimaknai pedang itu dinamai “pemotong” pada saat terjadi

385 Al-Qadiy Abu Ya ‘la, Mukhtasar Al-Mu ‘tamad..., hal. 173-174.

295



peristiwa pemotongan..., maka tidak dapat dinamai pada masa azali
bahwa Allah itu Khalig, sang pencipta. Maka inilah maknanya.

Oleh karenanya, telah tampaklah maksud dari pihak yang
berkta bahwasanya nama A/-Khalig tidak bisa disematkan pada waktu
azali, maka ia telah benar karena memaksudkan hal tersebut dengan
makna yang kedua (Allah mencipta dengan realita). Sementara, pihak
yang berkata, nama A/-Khalig bisa disematkan pada masa azali, maka
juga telah berkata dengan sesuatu yang benar karena memaksudkan
dengan makna yang pertama (Allah memiliki potensi untuk mencipta
pada masa azali). Jika telah tersingkap penutup, maka terangkatlah
perbedaan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, perbedaan antara A/-Asariyyah dengan
Al-Asya ‘irah merupakan perbuatan yang merupakan perbedaan yang semu. Akan
tetapi, penjelasan Al-Gazaliy ini tidak memastikan apakah Allah memiliki sifat
Al-Khalqg, Ar-Razq, Al-Imatah, At-In‘am, dan seterusnya dari sifat-sifat fi ‘liyyah
pada masa azali atau tidak. Hal ini karena beliau tidak menegaskan sifat-sifat
tersebut secara mandiri, bahkan tidak juga para ulama A/-Asya ‘irah setelahnya.
Bahkan keadaannya sebaliknya, semua sifat-sifat f7i‘/iyyah itu ditakwil kepada
sifat ta‘allug sifat Al-Qudrah yang bersifat baru. Mereka pun menegaskan bahwa
fi‘l itu adalah maf*ul yang tentunya baru dan berupa makhluk-makhluk. Al-
Bajuriy saat mengomentari pendapat A/-Maturidiyyah tentang sifat At-Takwin
ada dua tafsiran menurut A/-Maturidiyyah. Salah satu pendapat mereka adalah
menjadikan satu per satu sifat fi‘/iyyah bagi Allah merupakan sifat-sifat
tersendiri. Al-Bajuriy mengatakan,

Al-Maturidiyyah menetapkan sifat ini (A¢-Takwin). Sifat ini
merupakan sifat yang azali dan melekat pada Dzat Allah yang
berfungsi untuk mewujudkan dan meniadakan. Apabila terkait dengan
mewujudkan maka disebut 7jad, apabila berkaitan dengan peniadaan
disebut 7’dam, apabila terkait menghidupkan 7hya’, dan seterusnya.
Maka sifat-sifat fi‘/iyyah menurut mereka (A/-Maturidiyyah) adalah

sesuatu yang azali karena ialah sifat A¢-Takwin itu sendiri yang
hukumnya azali. Sebagian dari mereka menjadikan setiap sifat
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fi‘liyyah sebagai sifat-sifat tersendiri. Maka keyakinan ini amat sangat
memperbanyak wujud sesuatu yang azali.*8¢

Maka titik temu yang dapat diajukan untuk meyatukan kedua pendapat

tersebut adalah bahwasanya kedua mazhab sama-sama bersepakat bahwasanya

makna-makna dari sifat-sifat 7 ‘/iyyah Allah adalah sesautu yang baru, alias tidak

terwujud pada saat azali. Hal ini mustahil terjadi karena dapat berkonsekuensi

kepada keazalian alam semesta. Namun, masing-masing mazhab memiliki cara

pandang sendiri, apakah Allah boleh disifati dengan sifat-sifat tersebut secara
hakikat atau tidak? Maka A/-Asariyyah membolehkannya bahkan menjadi sifat
yang azali bagi Allah dan melekat pada Dzat Allah, meski Allah tidak mungkin
menciptakan, memberi rezeki, dan seterusnya pada masa azali. sementara A/-
Asya‘irah hanya secara majaz dengan makna bahwasanya Allah akan
menciptakan, memberi rezeki, menghidupkan, mematikan, dan lain-lain pada
zaman non-azali.

Tabel 4.30 Perbedaan dan Titik Temu Status Sifat A/-Fi ‘liyyahbagi Allah
Menurut A/-Asariyyah dan Al-Asya ‘irah

Status Sifat A/-Fi liyyahbagi Allah

Pendapat Pendapat
~ Titik Temu
Al-Asariyyah Al-Asya ‘irah

uouodwoy]

386 Al-Baijuriy, Tuhfah Al-Murid..., hal. 221.
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Iya secara hakiki

Tidak, tetapi secara

majasi dengan

gambaran Allah baru

akan mencipta,
memberi rezeki, dan
seterusnya.

Kedua mazhab sama-
sama bersepakat

bahwasanya  makna-

makna dari sifat-sifat
fi ‘liyyah Allah adalah
sesautu yang baru,
tidak terwujud

pada saat azali. Hal ini

alias

mustahil terjadi karena

dapat

kepada keazalian alam

berkonsekuensi

semesta.

e. Status Arah bagi Allah

Status arah bagi Allah ini terdapat dalam dua masalah, yaitu mengenai

masalah sifat A/-Istiwa’ dan Ru’yah Allah. Al-Asariyyah membolehkan untuk

menggunakan lafal bahwasanya Allah ber-istiwa’ di atas ‘Arsy dan Allah dilihat

dengan arah. Sementara A/-Asya‘irah tidak membolehkan keduanya. Namun,

perbedaan ini perlu penjelasan lebih detail, khususnya dari kalangan A/-

ASsariyyah yang menetapkan adanya arah atas bagi Allah.

Pada pembahasan A/-Istiwa’, penetapan Al-Asariyyah tentang arah atas

ini bukan maknanya Allah itu bertempat, tetapi bermakna arah yang paling tinggi

di alam semesta. Adapun Allah di luar dari sesuatu yang paling tinggi di alam

semesta tersebut. Hal ini dapat juga dikatakan, jihah al- adamiyyah alias arah

yang tiada wujudnya. Al-Karmiy menjelaskan,

Isyarat penunjukan itu tertuju pada ‘Arsy secara hakiki. Isyarat

ini dapat dipahami. Seluruh arah (yang enam) memiliki ujung kepada
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‘Arsy. Adapun yang di belakang ‘Arsy tidak diketahui dan tidak dapat
digambarkan oleh prasangka. Maka dari itu isyarat (arah atas) kepada
Allah itu sesuai dengan keagungan Dzat Allah. Kita menetapkan arah
secara global dan tidak membagaimakan, memisalkan, dan
menggambarkan tentang Allah subhanah wa ta‘ala...

Begitu pula, ada diantara mereka yang membayayangkan
bahwa pendapat ini (yang menetapkan arah (jihah)) akan
berkonsekuensi keazalian arah. Sementara tiada suatu eksistensi yang
azali kecuali Allah. Begitu pula akan berkonsekuensi kepada Allah itu
memiliki tempat berdasarkan adanya arah. Sementara hal ini juga
mustahil. Maka semua permisalan-permisalan tersebut terbentuk
karena tidak memahami mazhab yang berpendapat dengan arah.
Sesungguhnya mazhab yang berpendapat dengan arah ini menjelaskan
bahwasanya seluruh arah itu terputus dengan terputusnya (ujung) alam
semesta dan berakhir pada akhir bagian dari alam semesta. Adapun
isyarat penunjukan kepada arah atas (fauga) itu berlaku untuk
menunjuk bagian yang paling tinggi dari alam semesta tersebut secara
hakiki.*%’

Klaim bahwasanya Arsy adalah makhluk paling tinggi di alam semesta ini
juga ditkatakan oleh Imam Al-Asy‘ariy sendiri tatkala beliau menetapkan
bahwasanya Allah ber-istiwa’di atas ‘Arsy. Beliau berkata,

Maka tatkala Arsy itu berada di atas langit-langit, Allah berfirman,
“Apakah kalian beriman kepada yang di atas langit?”. Hal ini karena
Allah ber-istiwa’ di atas Arsy yang tempat ‘Arsy itu berada di atas
langit-langit. Maka segala sesuatu yang tinggi disebut langit (sama’),
sedangkan ‘Arsy adalah sesuatu yang paling tinggi...”*%®

Demikianlah pendapat Mazhab A/-Hanabilah, tetapi penetapan arah atas
dan sifat istiwa’bagi Allah ini, sebagaimana yang telah lewat, ditetapkan sesuai
dengan keagungan-Nya. Al-Karmiy berkata,

Dengan pendapat inilah sekelompok (mayoritas) Al-Hanabilah
berkeyakinan. Akan tetapi mereka berkata bahwasanya Istiwa’ yang
sesuai dengan keagungan Dzat Allah yang tidak dapat ditandingi,
diserupai, dan ditiru oleh makhluk. Demikian pula, penetapan ini tidak
menunjukan penetapan rupa dan bentuk sifat tersebut. Akan tetapi

387 Mar‘iy Ibn Yusuf Al-Karmiy, Agawil As-Sigat..., hal. 88, 92-93.
388 Abu Al-Hasan Al-Asy ‘ariy, Al-Ibanah Fi Usul Ad-Diyanah, (Riyad: Madar Al-
Muslim, 2011), hal. 408.
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sebaliknya, penetapan yang sesuai dnegan keagungan Allah untuk diri-
Nya.3®

Adapun dalam masalah ru’yah Allah, maka A/l-Asariyyah juga
menetapkan melihat dengan arah sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.
Ibn Al-Mibrad mengatakan,

Sementara, mereka (A/-Hanabilah) berselisih apakah Alah dilihat pada
arah tertentu atau tanpa arah. Anak Al-Qadiy Abu Ya ‘la mengatakan,
“Pendapat yang benar dari Mazhab Al-Hanabilah adalah sebagaimana

pilihan Al-Qadiy dan selainnya dari kalangan ulama ahli peneliti,
bahwasanya Allah dilihat dengan arah.>*

Akan tetapi, tidak dipungkiri bahwasanya pendapat terdapat pendapat A/-
ASsariyyah yang berpendapat dilihat tanpa adanya arah. Ibn Mibrad berkata,

Anak Al-Qadiy Abu Ya ‘la berkata, “Aku melihat pada mukadimah

akidah yang ditulis oleh Abu Muhammad At-Tamimiy, yang aku

yakini sebagai karangannya, beliau menyebutkan di dalamnya, “Allah

dilihat tidak dengan arah di atas gambaran berhadap-hadapan.
Pendapat ini dipilih oleh Abu Al-Khattab.”

Sementara dari kalangan A/-Asya‘irah berpendapat bahwasanya Allah
tidak bisa ditunjuk dengan arah sama sekali, baik pada istiwa’ bagi Allah dan
kasus ru’yah Allah. Adapun pada kasus istiwa’ Allah maka kebanyakan dari
ualama A/-Asya‘irah generasi belakangan lebih mendahulukan untuk menakwil
makna istiwa’ tersebut dengan istila’ (berkuasa) dan al-mulk (merajai).>!
Adapun para ulama salaf dari A/-Asya‘irah menetapkan sifat tersebut, tetapi
menyerahkan maknanya sepenuhnya kepada Allah sebagaimana yang nukilan

Imam Asy‘ariy sebelumnya. Adapun dalam kasus rukyat Allah, maka A/-

389 Mar‘iy Ibn Yusuf Al-Karmiy, Agawil As-Sigat..., hal. 132.
39 Yusuf Ibn Hasan Ibn ‘Abd Al-Hadiy, TuAfah Al-Wusul ..., hal. 127.
31 Al-Bajuriy, Tuhfah Al-Murid..., hal. 260.
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Asya‘irah juga menegasikan adanya arah karena alasan arah adalah kekhususan
sesuatu yang berbentuk (jism). Al-Gazaliy berkata,
...bahwasanya Allah itu melihat diri-Nya dan melihat alam semesta,
sementara Allah itu tidak memiliki arah jika ditinjau dari diri-Nya dan
tidak pula memiliki arah jika ditinjaud ari alam semsta. Maka apabila

hal demikian itu mungkin bagi Allah, maka telah terbantahlah
penggambaran (kemustahilan rukyat Allah).3%?

As-Sanusiy juga membawakan beberapa konsekuensi-konsekuensi apabila
Allah ta ‘ala disifati dengan arah. Konsekuensi-konsekuensi yang beliau sebutkan
ada tiga, yaitu, pertama, sesuatu yang tersibukkan dengan adanya arah baginya
maka akan berkonsekuensi terlingkupi oleh ruang (at-tahayyuz). Sementara
sesuatu yang dilingkupi oleh ruang itu pasti adalah sesuatu yang berbentuk (jirm),
sementara hal demikian mustahil bagi Allah. Kedua, jika Allah berada pada arah
tertentu maka akan tersifati pula dengan sifat bergerak atau diam. Padahal
pergerakan dan diam itu merupakan sifat yang ada pada makhluk. Ketiga, jika
Allah itu berada pada arah tertentu, maka berkonsekuensi adanya suatu faktor

393 Hal demikian

selain-Nya yang mengatur Allah itu berada pada arah tertentu.
juga batil. Maka tiada satupun alasan pembenaran bahwasanya Allah itu bisa
ditunjuk dengan arah menurut A/-Asya ‘irah.

Maka dari itu, titik temu yang dapat diajukan untuk perbedaan ini adalah,

pada kasus pertama, kedua mazhab sama-sama menyepakati bahwasanya salah

satu metode untuk menetapkan Allah istiwa’ di atas ‘Arsy adalah dengan

menyerahkan maknanya kepada Allah (zafiid). Meskipun pada nantinya, para

ulama belakangan dari A/-Asya‘irah lebih mendahulukan untuk menakwil arti

392 Al-Gazaliy, Al-Igtisad..., hal. 183.
393 As-Sanusiy, Syarh Al-‘Aqgidah Al-Wausta..., hal. 244.
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dari istiwa’ tersebut. Adapun untuk kasus yang kedua, yaitu arah pada saat

melihat Allah, maka dapat disatukan dengan pernyataan sebagian Al-ASariyyah

bahwasanya Allah dilihat tidak dengan arah.

Tabel 4.31 Perbedaan dan Titik Temu Status Arah (A/-Jihah) bagi Allah Menurut
Al-Asariyyah dan Al-Asya ‘irah

Status Ketetapan Arah bagi Allah

? Pendapat Penda_pat Titik Temu
& Al-Asariyyah Al-Asya ‘irah
Ditetapkan arah bagi Allah | 1. Menetapkan dan | Kedua mazhab
dan sifat istiwa’, sembari | menyerahkan =~ makna | menyepakati
> menyucikan dari | (tafivid) kepada Allah, | bahwasanya salah
g pemahaman-pemahaman sebagaimana yang | satu _metode untuk
% makhluk, serta | dilakukan oleh generasi | menetapkan Allah
z:' menyerahkan maknanya | awal A/l-Asya ‘irah istiwa’ di atas ‘Arsy
=4 kepada Allah yang sesuai | 2. Menafikan arah dan | adalah dengan
; dengan keagungan-Nya. | menakwil sifat istiwa’ | menyerahkan
< Hukumnya haram untuk | sebagaimaan generasi | maknanya kepada
menakwil. belakangan Al- | Allah (tafivid)
Asya‘irah
> Ditetapkan arah menurut | Arah dinafikan sama | Sebagian Al-
2% pendapat resmi. Adapula | sekali. Asariyyah
% i yang menafikannya menurut bahwasanya  Allah
;_; % pendapat lemabh. dilihat tidak dengan
3
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f. Status Suara dan Huruf pada Kalam Allah
Pada pembahasan huruf dan suara pada kalam Allah terjadi perselisihan
antara kedua pihak. A/l-Asariyyah berpendapat bahwasanya Kalam Allah itu
dengan huruf dan suara yang berbeda dengan huruf dan suara makhluk.
Sementara A/-Asya ‘irah mengatakan bahwasanya kalam Allah tidak dengan
huruf dan suara. Penjelasan pendapat A/-Asariyyah pada bagian sebelumnya
telah jelas bahwasanya A/l-Asariyyah mengatakan kalam Allah itu berupa huruf
dan suara tetapi berbeda dengan huruf dan suara makhluk. Adapun klaim
bahwasanya jika firman Allah berupa huruf dan suara akan menjadikan adanya
silih bergantinya urutan dalam Dzat Allah, maka hal ini telah dibantah oleh
beberapa ulama Al-Hanabilah, seperti perkataan Ibn Az-Zaguniy yang telah
lewat. Sebelum beliau, ada pula Abu Nasr As-Sijziy menerangkan hal yang
sama. As-Sijziy mengatakan,
At-Ta ‘aqub (silih bergantinya urutan) itu hanya terjadi pada dzat yang
berkata dengan perantara media (misalkan lisan) dan tidak dapat
menyampaikan satupun kalam kecuali setelah selesai dari kalam yang
lain. Adapun yang berbicara tanpa perantara anggota tubuh, maka
tidak akan berkonsekuensi adalah ta‘agub pada kalamnya. Para ulama
telah bersepakat bahwasanya Allah mengurusi hisab seluruh makhluk-
Nya di hari kiamat nanti pada satu sesi bersamaan, yaitu Allah
mengajak bicara kepada setiap person dari makhluk pada satu waktu.
Sementara fakta tersebut tidak meniadakan adanya ta‘aqub (silih
pergantian).3%*
Makna suara yang dimaksud oleh A/-Hanabilah ini dijelaskan oleh Ibn

Qudamah saat menukil kesepakatan A/-Hanabilah bahwa Musa benar-benar

mendengar kalam Allah. Beliau berkata, “Tiada perselisihan diantara kami

3% Abu Nasr ‘Ubaidullah Sa id Ibn Hatim As-Sijziy, Risalah As-Sijziy Ila Ahl Zabid
Fi Rad ‘Ala Man Ankara Al-Harf Wa As-Saut, (Madinah: Jami ‘ah Al-Islamiyyah, 1413 H), hal.
168.
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bahwasanay Musa menedengar kalam Allah tanpa ada perantara. Beliau tidak

mendengar kecuali suara. Sesungguhnya suara adalah sesuatu yang dapat

didengar.”%

Sementara dari kalangan A/-Asya‘irah mengatakan bahwasanya kalam
Allah yang azali itu adalah Kalam An-Nafsiy yang menjadi sifat melekat Dzat
bagi Allah. Adapun kalam berupa Al-Qur’an, dan firman-firman Allah lainnya
itu bersifat baru (makhluk). A/-Asya‘irah menyakini hal demikian, agar
terhindar dari melekatnya kebaharuan-kebaharuan seperti sifat makhluk pada
Dzat Allah ta ‘ala. As-Sanusiy berkata,
Dalil wajibnya keazalian Sifat A/-Kalam bagi Allah itu sebagaimana
yang telah dijelaskan pada fasal tentang Sifat A/-Hayah dari
argumentasi kemustahilan Allah disifati dengan perkara-perkara yang
memiliki kebaharuan. Oleh karena itu, mustahil pula kalam Allah itu
berupa huruf dan suara karena suara-suara itu melekat atasnya sifat-
sifat kebaharuan dan dan apa-apa yang tergambarkan dari huruf-huruf.
Demikianlah, karena yang namanya suara maka pasti akan ada yang
muncul terlebih dahulu silih berganti satu sama lain. Tidak diragukan
pula yang pertama keluar dari suara itu pun baru (hadis) karena
didahului oleh ketiadaan. Sementara sesuatu yang azali itu tidak
didahului oleh ketiadaan sama sekali. Sementara suara yang datang

setelahnya juga baru karena diawali juga oleh ketiadaan. Konsekuensi
demikian itu tampak (tidak samar).®

Maka dari itu, titik temu yang diajukan untuk menyatukan kedua
pendapat tersebut adalah kedua matgtgzhab sama sama menyepakati bahwasanya
kalam Allah itu dapat didengar. Meskipun A/-Asya ‘irah menafikan bahwasanya
Allah berfirman dengan suara dan huruf, tetapi mereka menetapkan bahwasanya

kalam Allah yang azali itu bisa didengar. Buktinya mereka menetapkan salah

3% Muhammad Ibn ‘ Abdullah Ibn Qudamah Al-Maqdisiy, Hikayah Al-Munazarah Fi
Al-Qur’an Ma‘a Ba‘d Ahl Al-Bid‘ah, (Riyad: Maktabah Ar-Rusyd, 1997), hal. 41.
3% As-Sanusiy, Syarh Al-‘Agidah Al-Wausta..., hal. 308-309.
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satu kekhususan bagi Nabi Musa adalah Allah memperdengarkan kepadanya
kalam Allah yang azali, tetapi tidak tidak dengan suara yang semisal dengan
suara makhluk. Al-Gazaliy menjelaskan tatkala ada yang bertanya bagaimana
Musa bisa mendengar kalam Allah yang tidak berupa suara dan huruf dengan
beberapa jawaba. Beliau berkata,

Demikian pula (untuk menjawab) pertanyaan orang yang
berkata, “Bagaiamana Musa bisa mendengar kalam Allah ta ‘ala?”
maka tidak ada jawaban yang dapat mengobatinya kecuali dengan
pernyataan bahwasanya Allah memperdengarkan kalam Allah yang
azali. Keyakinan demikian bisa ditoleransi. Pasalnya hal tersebut
merupakan kekhususan bagi A/-Kalim (Musa) -semoga salam tercurah
atasnya-. Maka kita tidak dapat mendengarkan apa yang
diperdengarkan kepada Musa ataupun menyerupakannya dengan
sesuatu apa yang didengarkan Musa. Demikian pula, apa yang
didengarkan oleh Musa itu menyerupai kalam Allah (yang merupakan
sifat yang melekat pada Dzat Allah). Hal ini karena setiap yang
didengar oleh Musa tersusun dari suara-suara. Maka suara-suara
tersebut tidak menyerupai apa yang tidak disifati dengan suara-suara
(vaitu sifat A/-Kalam pada Allah). Maka hal ini mustahil untuk
dijelaskan dengan gamblang...

Maka sepantasnya untuk meyakini bahwasanya kalam Allah
adalah sifat azali yang tidak ada keserupaan dengan suatu apapun,
sebagaimana Dzat Allah yang azali tiada yang menyerupai-Nya suatu
apapun...>”’

Maka dari itu, titik temu yang dapat mempersatukan kedua pendapat

mazhab adalah dengan pernyataan bahwasanya kedua mazhab sama-sama

sepakat bahwasanya kalam Allah itu bisa didengar, meskipun itu kalam Allah

yang bersifat azali. A/-Asariyyah jelas menetapkan kalam Allah itu huruf dan

suara, tetapi berbeda dengan huruf dan suara makhluk. Maka konsekuensinya
kalam Allah itu bisa didengar menurut A/-Asariyyah dengan kesimpulan yang

amat tampak dari pendapat-pendapat mereka. Namun mereka juga meyakini

37 Al-Gazaliy, Al-Igtisad..., hal. 258-259.
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bahwa Allah berbicara tanpa ada perantara/media dan juga tidak ada ta‘aqub

yaitu silih bergantinya huruf dan suara kalam Allah. Semua ditetapkan sesuai

dengan keagungan-Nya dan tidak menyerupai sifat-sifat makhluk. Sementara

Al-Asya‘irah menetapkan juga kalam Allah yang azali itu bisa didengar,

contohnya seperti yang terjadi pada Nabi Musa. Akan tetapi, tidak dapat

digambarkan sama sekali dengan penggambaran bagaimana hal tersebut.

Sementara pada waktu yang sama, mereka tetap mengingkari adanya huruf dan

suara pada kalam Allah yang azali tersebut, sebagaimana hal-hal tersebut telah

dijelaskan oleh Al-Gazaliy sebelumnya.

Tabel 4.32 Perbedaan dan Titik Temu Huruf dan Suara pada Kalam Allah
Menurut A/-Asariyyah dan Al-Asya ‘irah

Huruf dan Suara pada Kalam Allah

~
% Pendapat Pendapat
= ~ Titik Temu
% Al-Asariyyah Al-Asya‘irah
S
Iya, ditetapkan dengan | Tidak berupa huruf dan | Kedua mazhab
keyakinan berbeda dengan | suara  sama  sekali | menyepakati
E huruf dan suara makhluk, | karena akan | bahwasanya  kalam
=
ih tanpa perantara media, | berkonsekuensi kepada | Allah yang azali itu
a tidak dilekati sifat silih | penyerupaan sifat-sifat | bisa didengar.
§ berganti  (ta‘aqub), dan | makhluk.
o
ditetapkan sesuai dengan
keagungan Allah.
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Ditetapkan sesuai dengan | Ditetapkan, tetapi
keagungan Allah dan tidak | mustahil untuk
serupa dengan makhluk | dijelaskan.

sama sekali.

Ie3udpi( redeq

g. Teori Kasb Hamba Itu Berpengaruh Atau Tidak

Pembahasan perbedaan ini terjadi pada pembahasan tentang perbuatan-
perbuatan hamba yang bersifat ikhAtiyariyyah. Al-Asariyyah menetapkan
bahwasanya perbuatan hamba itu memiliki pengaruh (¢a’sir) terhadap akibatnya
(musabbab). Maka dari itu, para ulama A/-ASariyyah menetapkan bahwasanya
hamba memiliki kemampuan secara hakiki untuk melakukan perbuatan yang
dikehendaki dan diusakannya sebagaimana penjelasan sebelumnya. Al-Qadiy
Abu Ya ‘la mengatakan, “Seorang diantara kita itu mampu (gadir) secara
hakiki...”3?® Demikian juga disetujui oleh Ibn Al-Qayyim. Beliau menjelaskan,

Maka tatkala Al-Qadiy dan lainnya berpandangan batilnya
pendapat ini (A/l-Jabariyyah) dan pertentangannya dengan syariat-
syariat, keadilan, dan hikmah, mereka berkata kekuatan (qudrah)
hamba, meskipun tidak memberikan pengaruh pada wujudnya sebauah
perbuatan, tetapi ia berpengaruh kepada sifat-sifat perbuatan. Sifat-
sifat ini disebut kasb. Ia berwujud perbuatan-perbuatan yang berkaitan
dengan perintah dan larangan dengan pahala dan azab. Maka
pergerakan (hamba) yang berupa ketaatan dan perbuatan yang berupa
kemaksiatan sama-sama disebut perbegaran (usaha). Akan tetapi, satu
sama lain berbeda dengan status ketaatan dan kemaksiatan. Maka dzat
dari pergerakan (usaha) dan perwujudannya itu terwujud dengan
qudrah dan perealisasian wujud dari Allah. Sementara status
pergerakan (usaha) tersebut terjadi karena gudrah dan pengaruh hamba.

Demikianlah pendapat ini, meski ia merupakan pendapat yang
paling dekat dengan kebenaran, tetapi orang yang berpendapat

3% Al-Qadiy Abu Ya ‘la, Mukhtasar AlI-Mu ‘tamad..., hal. 302.
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demikian tidak menyempurnakan penjelasan yang seharusnya. Maka
sesungguhnya sesuatu itu disebut sebagai ketaatan atau kemaksiatan
itu bergantung pada apakah ia selaras dengan perintah atau
melanggarnya. Selaras dan bertentangan dengan perintah ini bisa
maksudnya, perfama, sebagai perbuatan hamba yang memiliki kaitan
dengan kekuatan (qudrah) dan kehendak (ikhtiyar) hamba atau, kedua,
tidak memiliki kaitan dengan hal tersebut sama sekali? Maka apabila
dimaknai dengan penjelasan pertama, maka statusnya ia adalah
perbuatan hamba yang terjadi karena kekuatan (gudrah) dan kehendak
(ikhtiyar) hamba. Adapun pabila dimaknai dengan penjelasan kedua
maka sebenarnya seorang hamba tidak memiliki pilihan (ikhtiyar),
perbuatan, dan usaha (kasb) sama sekali.**

Akan tetapi keyakinan A/-ASariyyah ini tidak lantas menjadikan bahwa
hamba itu menciptakan perbuatannya sendiri. Hal ini karena qudrah Allah dan
qudrah hamba memiliki keterkaitan yang berbeda. Qudrah hamba itu berkaitan
dengan sesuatu yang dimampuinya berupa usaha (al-iktisab). Sedangkan qudrah
Allah memiliki keterkaitan dengan objek yang dimampui (magdur) berupa
penciptaan (khalg) dan perealisasian wujud (ijad). Qudrah hamba juga sama
sekali tidak memiliki level untuk menciptakan dan memberikan pengaruh untuk
terwujudnya perbuatannya sendiri, karena hal ini merupakan kekhususan bagi
Allah ta ‘ala. Maka tidak sama level antara qudrah Allah dan gudrah makhluk.
Demikian pula yang wajib dipahami, bahwasanya qudrah hamba itu juga dalam
cakupan maqgdur (sesuatu yang dimampui) qudrah Allah. Maka tiada sesuatu
yang terjadi dari hamba baik kecuali itu atas takdir dan penciptaan Allah. Ibn Az-
Zaguniy menjelaskan,

Perkara ini bukanlah sesuatu yang mustahil untuk kami katakan
(yakini) dan tiada penghalang. Namun, bagaimana bisa jika sesuatu itu
menjadi pelaku berarti berkonsekuensk bahwasanya ia juga pencipta

atas apa yang ia lakukan? Ini adalah klaim yang membutuhkan dalil
(argumentasi). Anggapan bahwasanya hamba dalam masalah ini setara

3% Tbn Qayyim Al-Jauziyyah, Syifa’ Al-‘Aflil ...,1: 171-172.
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dengan Allah. Kami tidak menganggap bahwasanya perbuatan hamba
adalah ciptaannya atau ciptaannya adalah perbuatannya (hamba).
Namun, yang ada pada (keyakinan) kami hanyalah perbuatan Allah itu
adalah penciptaan-Nya, sementara penciptaan Allah itu juga
perbuatan-Nya. Tiada perbedaan antara keduanya (hamba dan Allah),
bahwasanya al-maf'ul (objek/hasil perbuatan) itu adalah makhluk yang
baru. Hal ini karena tiada maful kecuali dalam sifat demikian.
Sementara telah disepakati bahwasanya tiada pencipta kecuali Allah,
maka konsekuensi wajibnya adalah mafu/ itu adalah ciptaan Allah
alias makhluk yang baru (diawali ketiadaan)... Adapun pada sisi hamba,
maka segala yang dilakukannya pastilah bukan merupakan ciptaan
hamba sendiri kecuali ada kesetaraan antara Allah dan hamba dalam
perkara ini (penciptaan)...

Maka menetapkan pendapat bahwasanya sesuatu itu dimampui
(magdur) oleh dua subjek yang kuasa bukanlah suatu kemustahilan.
Hal ini karena jika dua hal yang dimampui (magdur) dan dua subjek
kekuatan (qgadir) dengan keterkaitan kekuatan yang masing-masing
berbeda. Maka kesempurnaan salah satu dari dua hal yang dimampui
dengan salah satu kekuatan (qudrah) tidak menghalangi keterkaitan
suatu hal yang dimampui pada sisi yang lain dengan kekuatan (qudrah)
yang lain pula. Hal ini karena masing-masing kekuatan (qudrah)
memiliki keterkaitan yang berbeda. Kekuatan (qudrah) hamba itu
terarah kepada sesuatu yang dimampuinya (magdur). 1la memiliki
keterkaitan dengan maqdur dengan jenis keterkaitan usaha (iktisab)
dengan apa saja yang berada di bawah usaha hamba. Adapun kekuatan
(qudrah) Allah itu tertuju pada sesuatu yang dimampui dengan jenis
perealisasian (7jad) dan penciptaan (7khtira). Masing-masing dari dua
qudrah tersebut tidak sama objek maqdur-nya. Maka hamba itu tidak
mampu untuk melakukan perealisasian dan penciptaan sesuatu dari
ketiadaan. Hal ini merupakan cakupkan hal yang hanya dapat
dilakukan oleh Allah. Adapun hamba maka ia hanya memiliki
keterkaitan dengan usahanya (al/-iktisab). Maka hal ini menunjukan
atas perbedaan dua kekuatan (dua qudrah) dengan keterkaitan yang
dimampuinya masing-masing.4%

Ibn Az-Zaguniy juga menegaskan bahwasanya qudrah dan ta’sir dari
hamba merupakan bagian dari magdur Allah (sesuatu yang diciptakan/dimampui
oleh Allah). Beliau berkata,

Tidak diragukan dan tidak pula samar bahwasanya perbuatan-

perbuatan makhluk termasuk perkara yang berada di bawah kekuatan
hamba. Perbuatan-perbuatan tersebut juga termasuk dari buah

400 Tbn Az-Zaguniy, A/l-Idah..., hal. 523-525.
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perbuatan hamba. Demikian pula, telah diketahui bahwasanya qudrah
hamba itu termasuk dari objek-objek yang dimampui oleh Allah
(maqdur). Kakeuatan (qudrah) hamba tersebut akan terwujud karena
kekuatan (qgudrah) Allah. Oleh karena itu, hal ini berkonsekuensi
kepada kekuatan (qudrah) hamba itu berada di bawah kekuatan
(qudrah) Allah ta'ala dengan kepastian yang tidak ada jalan keluar
darinya sama sekali.*!

Sementara Al-Asya‘irah menegasikan adanya pengaruh pada kasb hamba
sama sekali. Akan tetapi, sebagaimana penjelasan As-Sanusiy hamba itu terpaksa
karena dilihat dari sisi tidak memiliki pengaruh sama sekali terhadap akibat dari
qudrah hamba. Sementara, hamba juga pada sisi memiliki pilihan karena Allah
memberlakukan adat/kebiasaan akibat itu selaras dengan sebabnya. Beliau
berkata,

Kesimpulannya adalah bahwasanya hamba yang sehat, kuat,
dan mampu menurut Ahl Al-Haq (Ahl As-Sunnah) itu terpaksa
(majbur) dalam kondisi memiliki pilihan (mukhtar). Hamba itu
terpaksa (majbur) pada sisi dia tidak dapat memberikan pengaruh
(ta’sir) dalam bentuk apapun. Hamba hanyallah wadah dan tempat
untuk hal-hal yang baru (al-hawadis) dan sifat-sifat (al-a‘rad). Allah
tabarak wa ta ‘ala menciptakan menciptakan padanya (hamba) apa saja
yang dikehendaki-Nya dan dengan cara bagaimana saja. Tiada
penghalang bagi Allah dan tidak pula pembantu. Tidak ada wakil dan
tidak pula mentri (yang membantu-Nya).

Adapun sisi hamba itu memiliki pilihan maka dapat dilihat dari
sisi kebiasaan (adat) Allah jalla wa ‘ala tatkala memberlakukan pada
hamba ketiadaan kondisi terus-menerusnya diciptakannya perbuatan
pada hamba. Lebih-lebih lagi pada saat penciptaan Allah sebuah
perbuatan yang hamba tidak menginginkannya. Akan tetapi, Allah
hanya membentangkan perealisasian penciptaan perbuatan pada hamba
pada waktu-waktu tertentu sesuai dengan hajat. Hal ini terjadi,
khususnya pada waktu penciptaan Allah tabarak wa ta ‘ala, sementara
pada diri hamba memiliki tekad dan keinginan yang kuat untuk
melakukan perbuatan. Maka dengan kebiasaan yang ajaib ini yang
menunjukan atas luasnya qudrah Dzat yang tidak tersibukkan oleh
perkara apapun, Dzat yang senantiasa terwujud apa saja yang menjadi
kehendak-Nya, dan Dzat yang [Imu-Nya meliputi segala sesuatu, maka
jadilah seorang hamba itu memiliki pilihan dan mampu untuk

401 1pid., hal. 519.
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mengerjakan sesuatu atau memilih meninggalkannya secara lahiriah.
Hamba juga tidak merasa dipaksa untuk mengerjakan apa saja yang ia
sukai dan tidak pula merasa terpaksa untuk melakukan apa yang ia
tidak sukai.*0?

Maka dari itu, titik temu yang dapat diajukan sebagai kalimat yang

menyatukan antara kedua mazhab adalah, perfama, kedua mazhab sama-sama

menetapkan adanya kasb bagi hamba dengan definisi yang sama sebagaimana

yvang ditegaskan oleh Ibn Hamdan dan Al-Bajuriv dari kalangan A/l-Asya ‘irah.

Kedua, semua mazhab sama-sama bersepakat, bahwasanya qudrah dan iradah

hamba, pengaruh vang ditimbulkan dari keduanya (#a‘sir), dan akibat/hasil dari

perbuatan hamba itu semuanya pada cakupan hal-hal yang dimampui/diciptakan

(magdur) Allah ta‘ala. Meskipun, A/-AsSariyyah menetapkan kebolehan adanya

dua gudrah dalam satu objek perbuatan yang tidak sama levelnya dan masing-
masing memiliki magdur yang berbeda, hamba pada sisi 7ktisab (usaha),
sementara Allah pada sisi 7khtira’ (penciptaan dari ketiadaan). Demikian pula,
qudrah dari hamba tersebut juga termasuk bagian maqgdur (sesuatu yang
dimampui/diciptakan) oleh Allah ta’ala.

Tabel 4.33 Perbedaan dan Titik Temu Teori Kasb Itu Berpangaruh atau Tidak
Menurut A/-Asariyyah dan Al-Asya ‘irah

Huruf dan Suara pada Kalam Allah

Pendapat Pendapat
Al-Asariyyah Al-Asya ‘irah

Titik Temu

uouodwoy]

402 As-Sanusiy, Syarh Al-Muqaddimat. .., hal. 152-153.
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equiey
eped yepeuy uep yeipnd)

Ditetapkan adanya pada
dzat hamba dengan
penciptaan dan takdir

Allah.

Ditetapkan adanya pada
dzat hamba dengan
penciptaan dan takdir

Allah.

equiey yeipn() Jis, e[

- Ditetapkan adanya
ta’sir dari qudrah hamba
tetapi dengan sisi magdur

(hal yvang dimampui)

pada sisi iktisab (usaha)

dalam memilih perbuatan
ketaatan atau
kemaksiatan. - Adapun
qudrah Allah memiliki
keterkaitan sisi khalg
(penciptaan) dan ikhtira’
(perealisasian dari
ketiadaan pada maqgdur.

- Sementara qudrah
hamba ini juga
merupakan bagian
magqdur (suatu hal yang
dimampui/diciptakan)
oleh Allah.

- Al-Asariyyah
membolehkan

menetapkan adanya dua

- Dinegasikan sama
sekali pada hamba,
karena semuanya
pengaruh itu hanya
datang dari Allah.

- Al-Asya’irah juga
tidak meyakini
kebolehan adanya dua
qudrah pada satu objek
yang dimampui

(maqdur)

- Kedua mazhab

menyepakati penetapan

adanya kasb dari hamba

dengan definisi yang

sama. Kasb adalah
sesuatu yang Allah
ciptakan pada tempat
kekuatan (qudrah)
orang yang
mengusahakan (a/-
muktasib) sesuai
dengan kehendaknya
(al-muktasib) dan apa
yang ia usahakan.

- Kedua mazhab

bersepakat bahwasanya
qudrah dan iradah

hamba,. pengaruh yang

ditimbulkan dari

keduanya (#a‘sir), dan

akibat/hasil dari

perbuatan hamba itu

semuanya pada cakupan

hal-hal yang

dimampui/diciptakan

(maqdur) Allah ta‘ala.

312




qudrah dalam satu objek
yang dimampui
(magqdur), tetapi memiliki
sisi keterkaitan yang
berbeda, yaitu sisi
ikhtisab dari hamba dan
khalg dari Allah.

Ditetapkan bahwasanya | Ditetapkan bahwasanya
ia merupakan ciptaan | ia merupakan ciptaan
Allah semata. Tidak ada | Allah semata.

ta’sir dari hamba dalam
mewujudkan sesuatu dari

ketiadaan.

uejenqlrod [ISeH/1eqy

2. Perbedaan Antara Mazhab Al-Asariyyah dan Al-Asya‘irah Terjadi Pada
Permasalahan Detail Akidah
Perbedaan pandangan yang terjadi antara A/-Asariyyah dan Al-Asya‘irah
masuk ke dalam ranah permasalahan detail atau permasalahan cabang-cabang
dalam akidah, bukan pada pokok-pokok akidah yang disepakati oleh para ulama.

Maka dari itu, terdapat ruang ijtihad di dalamnya bagi para ulama. Pembahasan

dalam masalah akidah tidak mesti selalu harus sama dan satu pendapat sehingga

tidak mungkin terjadi perbedaan di dalamnya. Maka dari itu, dalam pembahasan

bidang akidah juga berlaku apa vang terjadi dalam bidang fikih. Hal ini merupakan

fakta vang dapat dijumpai dalam setiap buku-buku akidah. Bahkan hanya dalam

satu mazhab akidah saja, pendapat-pendapat mazhab bisa beragam. ada yang kuat

dan juga ada yang lemah. Adanya perbedaan dalam masalah detail atau cabang-
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cabang dalam akidah ini diutarakan oleh Ibn Qudamah, salah satu ulama paling
besar di dalam mazhab A/-Hambaliy, bahkan tokoh paling besar pula dalam
perbandingan mazhab karena karya yang fenomenal dari beliau yaitu A/-Mugniy.
Beliau berkata,

Ketiga, sesungguhnya ijmak telah tercapai pada perkara
bahwasanya orang-orang awam tidak dibebani untuk melakukan ijtihad
dalam hukum-hukum agama yang berlaku pada mereka. Bahkan hal
yang harusnya mereka lakukan adalah taklid kepada para ulama pada
perkara-perkara agama mereka. Demikianlah pula yang Allah
perintahkan untuk bertanya kepada para ulama mereka. Allah
berfirman, “Maka bertanyalah kalian kepada ahli ilmu jika kalian tidak
mengetahui” (Al-Anbiya’: 7).

Keempat, sesungguhnya pendapat yang mewajibkan untuk
melakukan ijtihad bagi orang-orang yang awam dari manusia
merupakan kesesatan karena berimbas kepada penelantaran apa yang
wajib atas mereka (yaitu taklid kepada para ulama). Akan tetapi,
memang benar bahwa hukumnya tidak boleh bagi orang-orang yang
awam untuk melakukan taklid pada perkara-perkara yang terang yang
dapat mereka pahami karena terangnya kejelasan perkara tersebut
tanpa harus membutuhkan usaha yang lelah, berpikir keras, ataupun
perenungan yang dalam, seperti pada perkara tauhid kepada Allah,
pengutusan Nabi Muhammad saw., wajibnya salat lima waktu, puasa
Ramadan, dan seluruh rukun-rukun (Iman dan Islam) yang telah
terkenal kewajibannya dan telah diketahui kesepakatan (ijmak) atas
perkara-perkara  tersebut. Kewajiban untuk meyakini dan
melaksanakan perkara-perkara tersebut tidak tidak memerlukan
penelitian maupun logika. Maka dalam hal-hal yang semisal ini tidak
boleh taklid kepada siapapun. Adapun dalam perkara-perkara yang
detail dalam akidah, perincirian-perincian dalam hukum-hukum ibadah
dan jual beli, maka tiada yang mewajibkan orang-orang awam untuk
berijtihad, kecuali orang yang berpendapat demikian adalah orang yang
bodoh. Pekataan demikian merupakan pendapat yang batil
sebagaimana telah kami jelaskan.*%3

Berdasarkan pernyataan beliau tersebut bahwa orang-orang awam itu
tidak wajib atas mereka untuk berijtihad di dalam masalah-masalah detail dalam

akidah dan perincian-perincian hukum fikih, menunjukan adanya ruang untuk

403 Tbn Qudamah Al-Maqdisiy, Tahrim An-Nazat Fi Kutub Al-Kalam, (Beriut: Dar
‘Alam Al-Kutub, 1990), hal. 49.
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berijtihad di dalam masalah-masalah akidah vyang detail dan demikian pula

masalah-masalah hukum fikih. Pada kedua masalah tersebut, seorang awam tidak

diwajibkan untuk melakukan ijtihad karena itu diluar kemampuan mereka,
bahkan mereka wajib untuk bertanya kepada para ulama jika tidak mengetahui
duduk permasalahan. Dengan demikian, yang boleh dan bahkan wajib untuk
melakukan ijtihad adalah para ulama. Ijtihad adalah kekhususan bagi para ulama

yang memiliki kompetensi yang mumpuni dan layak. Maka dari itu dapat

disimpulkan jika pada masalah-masalah detail dalam akidah itu terdapat ruang

ijtihad, maka akan berkonsekuensi adanya berbagai macam pandangan/pendapat

tentang suatu masalah rinci dalam akidah dan itu nyata terjadi sebagaimana yang

telah dijelaskan sebelumnya. Adapun pada perkara-perkara yang ma ‘lum min ad-

din bi ad-darurah yaitu perkara yang diketahui secara aksiomatis dalam agama
dan disepakati oleh seluruh para ulama Islam, seperti tauhid, pengutusan Nabi
Muhammad saw., salat lima waktu, dan lain-lainnya dari bagian rukun iman dan
Islam, maka tidak boleh bagi seorang hamba untuk taklid, bahkan mereka wajib
untuk meyakini dan melaksanakan kewajiban-kewajiban tersebut. Barangsiapa
yang tidak mau meyakini atau menganggap perkara-perkara tersebut bukanlah
kewajiban, maka ia telah keluar dari Islam.

Pernyataan semisal juga disampaikan sendiri oleh salah satu ulama
Mazhab A/-Hambaliy, Abdullah Ibn Sufan Al-Qadumi menjawab dengan
penjelasan yang gamblang ketika ada pertanyaan bahwa dalam hadis perpecahan

umat yang dikecualikan oleh Nabi Muhammad saw. hanya satu kelompok yang
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akan selamat, yang maknanya berarti hanya satu kelompok saja, bukan tiga
kelompok. Maka beliau menjawab,

Tiada pertentangan antara hadis dan tafsir Ah/ As-Sunnah Wa
Al-Jama ‘ah dengan tiga kelompok, karena sejatinya Ah/ Al-Hadis (Al-
ASariyyah), Al-Asya‘irah, dan Al-Maturidiyyah adalah satu kelompok.
Ketiga mazhab tersebut sepakat dalam permasalahan-permasalahan
pokok agama yaitu dalam tauhid, pembahasan takdir baik dan buruk,
persyaratan kenabian dan kerasulan, kecintaan kepada seluruh sahabat,
dan hal-hal yang semisal seperti pembahasan tidak wajibnya berbuat
baik dan terpuji bagi Allah, masalah usaha hamba, masalah syafaat, dan
keyakinan akan dikeluarkannya para pendosa dari kalangan orang
beriman dari kekekalan di neraka. Adapun perselisihan diantara mereka
ada dan terjadi dalam masalaah-masalah yang terhitung sedikit, seperti
status kebolehan menakwil ayat sifat dan hadis-hadisnya, apakah itu
boleh atau tidak. Kalangan ulama belakangan yang membolehkan
takwil sifat pun tetap memandang lebih utamanya Mazhab Ahl At-
Tafwid®™ yang disertai denga penyucian (Allah dari keserupaan dengan
makhluk) karena dipandang lebih selamat. Begitu pula dalam masalah
perselisihan tentang sifat-sifat af’al (yang berupa perbuatan-perbuatan
Allah) dan semisalnya. Maka perselisihan tersebut termasuk
perselisihan yang jarang dan sedikit yang juga tidak berkonsekuensi
penjatuhan vonis kafir antar mazhab dan tidak pula vonis sesat.*%

Apabila telah jelas bahwasanya pada masalah-masalah detail atau rinci

dalam akidah termasuk wilayah ijtihad para ulama, maka tidak boleh ada

pengingkaran di dalamnya. Hal ini karena para ulama telah bersepakat

bahwasanva perkara ijtihad tidak boleh diingkari karena semuanya memiliki sisi

kemungkinan untuk menjadi pendapat yang benar. Akan tetapi, bukan berarti

tidak boleh ada saling menyanggah antara satu ulama dengan ulama yang lain.
Bahkan, hal tersebut dapat dianjutkan jika dilakukan dengan kelembutan dan

dalam rangka nasihat. An-Nawawiy menyampaikan,

404 Mazhab yang memilih metode untuk beriman terhadap lafaz-lafaz ayat dan hadis
sifat-sifat Allah -yang notabene termasuk ayat musytabihat- dan menyerahkan makna sifat
tersebut kepada Allah. Metode mazhab ini merupakan pendapat resmi dari kalangan A/-
Asariyyah.

405 Abdullah Ibn Sufan Al-Qadumi, A/-Manhaj Al-Ahmad Fi Dar’i Al-Matsalib Allati
Tunma Li Mazhab Al-Imam Al-Ahmad, (Beriut: Dar Al-Kutub Al-‘TIlmiyyah, 2008), hal. 42-44.
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Kemudian, sesungguhnya orang yang beramar makruf nahi munkar
hanya menngajak kepada kebaikan dan melarang terhadap kejelekan
jika ia memang paham betuk dengan apa yang ia serukan dan ia larang.
Kondisi ini berbeda dengan beragamnya suatu kondisi. Apabila sesuatu
yang diseru ataup dilarang merupakan perkara-perkara yang
kewajibannya diketahui secara terang dan perkara-perkara yang
diharamkan itu populer, seperti salat, puasa, zina, khamr, dan yang
semisalnya, maka setiap muslim itu mengetahui hukum perkara-
perkara tersebut. Adapun jika perkara-perkaranya tersmasuk bentuk
perbuatan dan perkataan yang berkaitan dengan perkara ijtihad, maka
tidak boleh bagi orang-orang awam untuk mengajak dan mengingkari
terhadap perkara-perkara tersebut. Akan tetapi, hal tersebut hanya
khusus bagi para ulama. Kemudian juga, para ulama hanya
mengingkari pada perkara-perkara yang disepakati oleh mereka.
Adapun perkara-perkara yang diperselisihkan maka tidak boleh ada
pengingkaran menurut salah satu pendapat yang mengatakan
bahwasanya “Setiap ahli ijtihad itu benar”. Inilah yang dipilih oleh
mayoritas para ulama peneliti atau kebanyakan dari mereka. Adapun
jika menurut pendapat yang lain bahwa “Pendapat yang benar itu
hanyalah satu, sementara yang salah tidak diketahui di sisi kita, dan
dosa itu terangkat dari ahli ijtihad tersebut.” maka dianjurkan dalam
bentuk nasihat untuk menghindari adanya khilaf. Maka hal ini
merupakan perkara yang baik dan dicintai untuk dilakukan dengan
kelembutan. 0

Ibn Taimiyyah dari kalangan Hanabilah juga memberikan komentar
setuju atas pernyataan di atas, bahwasanya tidak ada pengingkaran dalam
masalah ijtihad. Beliau juga menukil perkataan bahwa ijmak adalah
kesepakatan yang tidak bisa diselisihi, sementara perbedaan pendapat adalah
bentuk rahmat. Beliau mengatakan,

Maka dari itu sebagian para ulama mengungkapkan, “Ijmak
para ulama adalah bukti yang tidak bisa diselisihi, sementara
perselisihan mereka adalah bentuk rahmat yang luas...

Maka dari itu, para ulama yang adil dalam amar makruf nahi
munkar dari para pengikuti Imam Asy-Syafi‘iy dan selainnya berkata,
“Pada permasalahan-permasalan 7jtihadiyyah (memiliki ruang ijtihad)

tidak boleh ada pengingkaran dengan tangan. Begitu juga tidak boleh
bagi seseorang untuk memaksa manusia agar mengikuti pendapatnya

406 An-Nawawiy, Sahih Muslim Bi Syarh An-Nawawiy, (Kairo: Mu’assasah
Qurtubah, 1994), II: 30-31.
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dalam suatu perkara.” Akan tetapi, ia boleh berbicara dengan
argumentasi-argumentasi yang ilmiah. Maka barangsiapa yang jelas
baginya kebenaran salah satu pendapat, maka ia mengikutinya.
Adapun pihak yang mengikuti pendapat lain maka tidak boleh
diingkari...4

407 Ibn Taimiyyah, Majmu’ Al-Fatawa. .., XXX: 80.
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BAB YV

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada BAB IV, maka penulis
mengambil kesimpulan sebagai berikut,

A. Kesimpulan

1. Mazhab A/l-Asariyyah dan Al-Asya‘irah merupakan dua entitas mazhab dalam
lingkup Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama‘ah yang isi ajaran akidah yang
didakwahkan dan diajarkan oleh keduanya layak dan sah untuk diikuti oleh
siapa saja. Ajaran akidah Islam dalam kedua mazhab baik dalam pembahasan
tentang /lahiyyat (Ketuhanan) seperti kewajiban ma ‘rifah Allah, unsur hakikat
keimanan, keyakinan dalam nama dan sifat Allah, masalah takdir, dan lain-lain,
begitu pula dalam pembahasan Nubuwwat (Kenabian), dan Sam ‘jyyat (Hal-
Hal Gaib) merupakan keyakinan. Meskipun terdapat perbedaan dalam rincian
akidah, tetapi tidak akan mengeluarkan status orang dari AA/ As-Sunnah. Hal
ini perbedaan dalam masalah rinci akidah merupakan sebuah keniscayaan
sebagaimana yang terjadi dalam ranah fikih.

2. Isi yang ada pada kedua kitab yang dikomparasikan telah mewakili pendapat-
pendapat resmi masing-masing mazhab. Hal ini dibuktikan dengan adanya
keselarasan dengan penjelasan-penjelasan para ulama masing-masing mazhab
yang datang sebelum maupun sesudah penulis kedua kitab tersebut. Ajaran

masing-masing mazhab tersebut bukan merupakan representasi satu person
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ulama semata, melainkan merupakan pendapat kolektif dari mazhab tersebut
yang telah disarikan oleh para ulama peneliti (a/-muhaqqiqin).

3. Upaya persatuan dan kompromi antara Mazhab A/-Asariyyah dan Al-
Asya‘irah dapat diwujudkan dengan berbagai cara titik temu. Pertama, kadar
minimal pendapat yang disepakati antara kedua mazhab. Kedua, pengacuan
kepada pendapat non-resmi/lemah dari masing-masing mazhab apabila
terdapat kecocokan dan kesamaan dengan mazhab yang satunya. Ketiga,
penyimpulan bahwasanya perbedaan antara kedua mazhab adalah perbedaan

yang semu (khilaf lafziy) semata.

B. Saran

Berdasarkan keterangan-keterangan dalam kesimpulan di atas, tidak layak
bagi umat Islam, sama sekali, untuk bersikap keras kepada saudaranya dalam
masalah rincian-rincian dan permasalahan cabang dalam akidah, sebagaimana
yang berlaku pada ranah permasalahan cabang yang amat banyak dalam fikih.
Hal ini karena, masalah-masalah akidah yang bersifat rinci dan detail termasuk
pada wilayah ijtihadiyyah. Pada masalah yang terdapat ruang untuk ijtihad ini,
seorang yang awam hanya wajib untuk taklid dan bertanya. Adapun yang berhak
berbicara di dalam masalah-masalah tersebut hanyalah khusus bagi para ulama
yang ahli dan memiliki kelayakan untuk berijtihad. Apabila mereka berselisih
pendapat, maka itu merupakan keniscayaan karena semuanya memiliki
kemungkinan untuk menjadi pendapat yang benar di sisi Allah. Apabila

dikatakan semua mujtahid itu benar, maka sama sekali tidak ada celaan bila
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seseorang itu mengikuti pendapat ulama diikutinya. Sementara dosa pun
terbebaskan dari semua para ahli ijtihad. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan
dalam hadis Nabi Muhammad saw. Inti pesannya adalah apabila seorang hakim
(ahli ijtihad) itu memutuskan sebuah pendapat lantas ia benar, maka baginya dua
pahala, yaitu pahala kebenaran di sisi Allah dan pahala usahanya menyimpulkan
hukum. Adapun jika salah, maka ia mendapat satu pahala yaitu pahala usaha dan
tidak ada dosa sama baginya.

Maka dengan penjelasan demikian, tali persaudaraan sesama muslim akan
menjadi kuat dan terjalin dengan sehat, rukun, tenang, dan aman. Begitu pula,
akan diamlah orang-orang yang mengedepankan hawa nafsunya untuk memaksa
orang lain mengikuti pendapat yang diyakininya. Mereka tidak lah menambah
pada umat ini kecuali nilai buruk berupa adu domba, pertikaian, saling cemooh,
fitnah, dan seterusnya. Sementara persatuan antar sesama muslim merupakan hal
yang amat dikedepankan dalam agama agar tidak sibuk dalam perpecahan dan
pertikaian. Maka barangsiapa yang membaca pesan dari penelitian ini, hendaklah
hatinya menjadi tenang dan tentram karena penjelasan yang menentramkan dari
para ulama yang telah dinukilkan dan menghindari segala dari berbuat zalim

kepada saudara seimannya hanya karena tendensi pendapat yang berbeda.
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